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ABSTRACT 
 

Damri 2019. The Implementation of Inclusive Learning in Junior High 

School 23 Padang. Dissertation. Postgraduate Programs of Padang State 

University  

This research was derived from a problem found in the preliminary 

research indicating that there were several obstacles occurred while conducting 

teaching and learning process in an inclusive school. This study aims to examine 

the implementation of inclusive learning including preparation, implementation, 

student learning outcomes, learning assessment, and constraints faced. SMP 

Negeri 23 Padang was chosen as the location of the research as it is included in 

the pilot project and is regarded as the oldest school organizing inclusive learning 

in Padang and even in West Sumatra. 

This research employs qualitative approach with three stages. The first 

stage is designing research instruments, choosing the location, and obtaining data 

through observation, interviews, and documentation studies. The number of the 

key informants selected through purposive sampling is 20. In the second stage, the 

researcher determined and analyzed general areas, selected areas, focused and 

selected observations, and then processed the data. Furthermore, in the third stage, 

the researcher identified general and specific findings, drew conclusions, and 

wrote a research report. 

This research can be classified into a descriptive study. The results of the 

research reveal that (1) The plan and the implementation of inclusive learning 

have been strongly supported by the school fellows, community, and Special 

Education Department of FIP UNP but the school does not yet fully meet the 

requirements to conduct inclusive learning. (2) The inclusive learning process is 

generally integrated with regular students and those with special needs are 

handled by GPK. (3) Some students with specials needs are not able to complete 

the learning mastery, but they have better achievement in skills, worship practices, 

arts and sports. (4) Head of Educational Department of Padang City, school 

principals, teachers, and students with special needs state that inclusive learning at 

SMPN 23 Padang run fairly well under various contraints. (5) The boundaries 

faced are (a) the regular teachers have lack of knowledge and skills on the 

concepts, characteristics, psychological and emotional condition of the students 

with special needs, (b) the regular teachers have lack of ability to interact and 

communicate with students with special needs, (c) the regular teachers often 

complain of serving students with special needs and frequently delegate their 

duties to GPK,  (d) the teachers get difficulties to manage and create conducive 

classroom atmosphere. (e) GPK manage formidable tasks, and (f) the inclusive 

learning guidance books are not sufficient.  
Based on the results of the research, the researcher concludes that instead of 

having various hindrances in implementing inclusive learning, SMP Negeri 23 is still 

tenacious to conduct the program. The researcher suggests the government to be serious 

to carry out equal and qualified inclusive learning, and find a professional solution. 

 Ignoring the current situations will lead to a tangled thread that is potential to be 

a paradigm. People will get an impression that the government seems to impose the 

inclusive program under numerous constraints.  
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ABSTRAK 
 

Damri. 2019. Pelaksanaan Pembelajaran Inklusi di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 23 Padang. Desertasi Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang 
 

Penelitian ini berawal dari temuan penelitian yang menunjukkan adanya 

masalah dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah inklusi. Penelitian ini 

bertujuan mengkaji pelaksanaan pembelajaran inklusi dari persiapan/perencanaan, 

pelaksanaan, hasil belajar siswa,  penilaian sekolah terhadap pembelajaran, dan 

kendala yang dihadapi sekolah pelaksana pembelajaran inklusi. Sekolah ini 

dijadikan lokasi penelitian karena termasuk pilot project sekaligus sekolah tertua 

yang menyelenggarakan pembelajaran inklusi di Kota Padang bahkan di Provinsi 

Sumatera Barat.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tiga tahapan. 

Tahap pertama membuat instrumen penelitian, menentukan setting dan lokasi,  

mengambil data melalui observasi, wawancara, studi dokumentasi. Informan 

kunci yang terseleksi secara purposif berjumlah 20 orang. Tahap kedua 

menentukan dan menganalisis kawasan-kawasan umum, kawasan terseleksi, 

observasi terfokus dan terseleksi, kemudian dilakukan pengolahan data.Tahap 

ketiga membuat hasil temuan umum dan khusus, menyimpulkan hasil dan menulis 

laporan penelitian. 

Pelaksanaan penelitian ini fleksibel, diuraikan dalam bentuk deskriptif. 

Secara prinsip temuan ini mendapati sekaligus menjawab tujuan penelitian antara 

lain: (1) Untuk melaksanakan pembelajaran inklusi didukung kuat oleh warga 

sekolah, masyarakat dan Jurusan PLB FIP UNP, namun pelaksanaanya belum 

memenuhi syarat sebagai sekolah inklusi yang setara dan bermakna, (2) Proses 

pembelajaran inklusi secara umum menyatu dengan siswa regular, sedangkan 

untuk ABKh yang mengalami kesulitan ditangani secara khusus oleh GPK, (3) 

Hasil belajar siswa berkebutuhan khusus bervariasi ada yang tuntas dan ada yang 

belum, sedangkan untuk keterampilan, praktik ibadah, seni serta olahraga banyak 

yang berprestasi, (4) tanggapan kepala Diknas kota Padang, kepala sekolah, guru, 

dan siswa berkebutuhan khusus menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

inklusi di SMPN 23 Padang berjalan sesuai dengan kemampuannya dengan 

berbagai keterbatasan, (5) Permasalahan yang dihadapi sekolah adalah (a) masih 

rendahnya pengetahuan dan keterampilan guru reguler untuk memahami konsep, 

karakteristik, kondisi psikologis dan emosional siswa berkebutuhan khusus, (b) 

terbatasnya kemampuan interaksi dan komunikasi guru reguler dengan peserta 

didik berkebutuhan khusus. (c) guru reguler sering mengeluh melayani siswa 

berkebutuhan khusus sehingga penanganannya sering dilimpahkan  kepada GPK. 

(d) guru mengalami kesulitan mengelola kelas, (e) GPK mendapat tugas yang 

berat, (f) Terbatasnya ketersediaan buku panduan pembelajaran inklusi  
Kesimpulan penulis, meskipun SMPN 23 Padang memiliki berbagai keterbatasan, 

sekolah ini tetap melaksanakan pembelajaran inklusi. Saran penulis, jika pemerintah 

sungguh-sungguh melaksanakan pembelajaran inklusi yang setara dan bermutu, tuntutan 

di atas harus dicarikan solusinya secara professional. Kalau kondisi ini terus terabaikan 

berarti pemerintah membiarkan benang kusut ini menjadi paradog, maka hampir dapat 

diduga pemerintah terkesan memaksakan program inklusi ini.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada hakikatnya adalah upaya mengembangkan potensi peserta 

didik, pewarisan dan tranformasi nilai-nilai budaya, moral, ilmu pengetahuan, 

teknologi dan seni (Pidarta, 2007). Selanjutnya Dewantara (2009) menjelaskan 

bahwa pendidikan sebagai daya upaya memajukan budi pekerti, pikiran, jasmani 

dan mengembangkan kesempurnaan hidup peserta didik agar selaras dengan 

masyarakat dan alam sekitarnya. 

          Pandangan di atas sesuai dengan aliran filsafat humanisme yang 

menitikberatkan bahwa pendidikan dan pembelajaran pada hakekatnya perlakuan 

manusia untuk semua manusia secara manusiawi tanpa kecuali, termasuk siswa 

berkebutuhan khusus dengan misi utamanya adalah mengembangkan potensi 

manusia, sehingga mereka mampu menghadapi kerumitan dan masalah hidupnya. 

Aliran ini menekankan bahwa sistem pembelajaran harus dilaksanakan secara 

manusiawi sesuai kemampuan dan karakteristik di dalam suasana pembelajaran  

aktif dan menyenangkan. Selanjutnya teori belajar behavioristik mengingatkan 

bahwa proses, tindakan  dan hasil pembelajaran harus menitikberatkan terjadinya 

perubahan tingkah laku peserta didik sebagai akibat dari interaksi stimulus dengan 

respon yang diterimanya. Kedua aliran dan teori di atas merupakan pradikma dan 

arah pembelajaran untuk melaksanakan pendidikan dan pembelajaran untuk 

semua secara merata, berkelanjutan dan berkeadilan. 
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Tuntutan di atas tertuang di dalam Undang-Undang RI. Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menjelaskan bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya agar 

memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan untuk dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

Merujuk kepada tuntutan di atas mendorong pemerintah dan masayarakat 

untuk melaksanakan pendidikan yang merata, bermutu dan berkelanjutan. 

Mencermati kenyataan sekarang, banyak permasalahan pelaksanaan pendidikan di 

Indonesia yang belum tuntas sampai ke akar-akarnya. Menurut Sulistyadi (2014)  

permasalahan paling menonjol dalam sistem pendidikan di Indonesia saat ini 

adalah persoalan pemerataan dan persamaan hak. Artinya  bagaimana pemerintah 

menyiapkan  sistem pendidikan yang dapat menyediakan akses, capasity building, 

yang seluas-luasnya kepada seluruh warga negara untuk memperoleh pendidikan 

pada semua jenjang, jenis dan satuannya, sehingga pendidikan benar-benar dapat 

menjadi wahana bagi pengembangan dan pembangunan Sumber Daya Manusia 

(SDM) untuk menunjang pencapaian tujuan negara.  

Pernyataan di atas didukung oleh Garnida ( 2015) yang menyatakan bahwa 

masalah pemerataan pendidikan di Indonesia semakin jelas adanya, hal tersebut 

dapat dilihat dari masih banyaknya anak-anak dan remaja  pada usia sekolah yang 

belum dapat mengenyam pendidikan sesuai dengan jenjang usianya. Selain itu 

masih banyak  warga negara usia sekolah yang tidak dapat ditampung di dalam 
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sistem atau lembaga pendidikan karena kurangnya fasilitas pendidikan yang 

tersedia,  ketidaksesuaian sistem yang ada dengan fakta empiris (Musyaddad, 

2013). 

Permasalahan lain yang tidak kalah pentingnya dalam sistem pendidikan  

di Indonesia saat ini adalah yang terkait dengan pelaksanaan pembelajaran  inklusi 

di sekolah penyelenggara. Berbagai pendapat  ahli pendidikan khusus 

mengungkapkan antara lain Sunanto (2009) dan Tarnoto (2016), masalah yang 

dihadapi penyelenggara pendidikan inklusi saat ini adalah rendahnya kompetensi 

guru, minimnya kepedulian orang tua, banyaknya peserta didik berkebutuhan 

khusus dalam satu kelas dan kurangnya kerjasama dari berbagai pihak seperti 

masyarakat, ahli professional dan pemerintah. Selanjutnya hasil penelitian Fuadi 

(2011) dan Anggrainy (2014) mendapati: pertama bahwa pendidikan inklusi yang 

diselenggarakan saat ini cenderung mendeskripsikan penyatuan peserta didik 

berkebutuhan khusus dengan peserta didik normal; kedua penyelenggaraan 

pendidikan inklusi tidak menggunakan model sebagaimana terdapat dalam 

literatur dan ketentuan umum pendidikan inklusi; ketiga belum semua kategori 

peserta didik berkebutuhan khusus diterima menjadi peserta didik di sekolah 

inklusi; keempat penunjukan sekolah penyelenggara pendidikan inklusi melebihi 

ketentuan yang ditetapkan pemerintah pusat. Berikutnya hasil penelitian Darma & 

Rusyidi (2016) mendapati bahwa penyelenggaraan pendidikan inkusif di sekolah-

sekolah memunculkan berbagai persoalan seperti tidak singkronnya antara konsep 

dan pelaksanaannya baik dari segi peserta didik, kualifikasi guru, sarana dan 

prasarana maupun dukungan orang tua dan masyarakat. 
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Berdasarkan pendapat dan hasil penelitian di atas, hampir dipastikan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran di sekolah-sekolah inklusi di Indonesia saat ini 

banyak yang mengalami permasalahan yang memerlukan penanganan yang 

sungguh-sungguh. Jika kondisi ini diabaikan maka dapat dipastikan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran inklusi nyaris menjadi wacana saja. Pada hal 

Pemerintah telah mengeluarkan Peraturan Menteri Pendididikan Republik 

Indonesia Nomor 70 tahun 2009 yang menyatakan bahwa pendidikan inklusi 

adalah sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada 

semua peserta didik yang memiliki kelainan dan potensi kecerdasan dan/atau 

bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam satu 

lingkungan pendidikan bersama-sama dengan peserta didik normal. 

Tuntutan di atas bukan sekedar menggabungkan dan membelajarkan  

siswa berkebutuhan khusus saja, tetapi yang paling penting adalah menyiapkan 

sumber daya pendidik, kurikulum, aksesibilitas, sarana, sumber belajar, media, 

dukungan kuat serta perlindungan nyata untuk mereka semua di sekolah inklusi. 

Diakui,  dari masa ke masa perkembangan siswa berkebutuhan khusus semakin 

meningkat jumlahnya. Hal ini berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2005 

yang menunjukkan terdapat 4,2 juta orang peserta didik berkebutuhan khusus di 

Indonesia, sedangkan pada tahun 2007 meningkat menjadi 8,3 juta (Tarnoto, 

2016).  Dengan kata lain jumlah peserta didik berkebutuhan khusus setiap tahun 

selalu menunjukkan peningkatan. Hal ini didukung oleh hasil penelitian lembaga 

Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) Kementerian Kesehatan yang 

menyatakan bahwa anak-anak penyandang disabilitas di Indonesia terus 
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menunjukkan peningkatan pada susenas tahun 2003, 2006, 2009 hingga 2012. 

Data ini menggambarkan pentingnya penyelenggaraan pendidikan inklusi di 

Indoensia. 

Selanjutnya hasil penelitian Johnsen & Skjorten (2003) menunjukkan 

bahwa peserta didik berkebutuhan khusus  terdapat pada semua negara, bahkan  

dipastikan tidak satupun negara di dunia yang terbebas dari anak/siswa 

berkebutuhan khusus. Pada tahun 2010 Badan Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) 

mencatat ada 10% dari total jumlah penduduk dunia atau 650 juta orang yang 

mengalami disabilitas, 80% diantaranya tinggal di negara-negara berkembang 

termasuk Indonesia. Data di atas didukung oleh UNICEF 2013 yang mendapati 

jumlah anak penyandang disabilitas di dunia  sebanyak 93 juta jiwa, 1 dari 20 

orang  anak mengalami disabilitas sedang dan berat (Sheehy & Budiyanto, 2014) 

Untuk mengakomodasi tuntutan akan pelayanan pembelajaran penyandang 

disabilitas di berbagai negara temasuk Indonesia, pemerintah telah berupaya 

membelajarkan mereka dengan berbagai bentuk program, salah satunya adalah 

program pendidikan inklusi. Terkait dengan upaya di atas, Pemerintah Kota 

Padang telah merespon positif program ini dengan mengeluarkan Peraturan 

Daerah (PERDA) Nomor 3 tahun 2015. Walikota Padang Mahyeldi Ansharullah 

menegaskan agar semua sekolah-sekolah di Kota Padang dapat menampung 

peserta didik berkebutuhan khusus. Berdasarkan data Dinas Pendidikan Kota 

Padang saat ini jumlah total sekolah penyelenggara program ini tercatat 134 

sekolah mulai dari jenjang Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama 
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(SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) sampai Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) (Fitri, Damri, & Hasan, 2013) termasuk SMPN.23 Padang. 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri  23 Padang merupakan  sekolah 

yang pertama melaksanakan pembelajaran inklusi di kota Padang bahkan di 

Provinsi Sumatera Barat. Sekolah ini mulai melaksanakannya tahun 2000 dengan 

menerima satu orang peserta didik berkebutuhan khusus kategori B. (tunarungu) 

Pada masa awal pelaksanaannya, sekolah ini mendapat pembinaan dan 

pengawasan Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat. Dukungan dan komitmen 

nyata ini dibuktikan dengan menotadinaskan 3 orang tenaga guru pembimbing 

khusus ke sekolah tersebut (Patrizal, Damri, & Irdamurni, 2013). 

Selama 19 tahun waktu pelaksanaan pembelajaran inklusi di sekolah ini,   

mulai dari persiapan sampai kepada pelaksanaannya sekarang, patut kita 

bandingkan dengan berbagai  pernyataan para ahli dan hasil-hasil penelitian 

terdahulu yang menemukan banyak  terjadi kegagalan sekolah penyelenggara  

inklusi di berbagai daerah di Indonesia. Dalam posisi ini penulis ingin 

membuktikan apakah SMPN.23 Padang  termasuk yang mengalami seperti yang 

dinyatakan di atas. Melalui grand tour awal penulis menyatakan proposisi, 

meskipun sekolah ini telah berpengalaman melaksanakan proses pembelajaran 

inklusi tidak serta merta proses pembelajarannya berjalan secara efektif. Untuk 

memastikan secara valid bagaimanakah persiapan penyelenggaraan sekolah, 

proses pelaksanaan, hasil yang dicapai serta permasalahan yang muncul, maka 

penulis melakukan studi pendahuluan dan  diketemukan beberapa permasalahan 

antara lain : 
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1. Masih rendahnya pengetahuan dan keterampilan guru reguler untuk memahami 

karakteristik, kondisi psikologis dan emosional siswa berkebutuhan khusus 

serta kurangnya interaksi dan komunikasi diantara guru reguler dengan peserta 

didik berkebutuhan khusus sehingga layanan optimal belum terpenuhi 

sebagaimana mestinya.  

2. Terbatasnya jumlah guru reguler yang professional untuk membimbing peserta 

didik berkebutuhan khusus. 

3. Terbatasnya fasilitas dan aksesibilitas yang akan digunakan siswa hambatan 

penglihatan hambatan fisik dan hambatan pendengaran  seperti pengadaan, peta 

timbul, kursi roda,  petunjuk penggunaan huruf braille dan sistem komunikasi 

tunarungu.  

4. Belum terbentuknya Fokus Group Discusion (FGD), lesson study dan team 

teaching secara khusus untuk menangani berbagai persoalan pembelajaran 

siswa berkebutuhan khusus. 

5. Prestasi akademik yang dicapai peserta didik berkebutuhan khusus  belum  

memenuhi  Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah. 

terutama pada pelajaran bahasa Indonesia, Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam. 

6. Ketika proses pembelajaran berlangsung guru reguler sering mengeluh dan 

tidak mampu melayani siswa berkebutuhan khusus sehingga akhirnya 

pelayanan pembelajarannya sering dilimpahkan  kepada guru pembimbing 

khusus. 
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7. Sulitnya guru melaksanakan pengelolaan kelas dan menciptakan suasana yang 

kondusif di dalam kelas yang beragam peserta didik ini membuat peserta didik  

sering gelisah dan keluar masuk kelas, bahkan ada yang menyendiri, baik di 

dalam  maupun di luar kelas. 

Fenomena di atas adalah hasil studi awal penulis di SMPN 23 Padang  

yang penulis akui belum terurai secara lengkap, jelas dan rinci, tetapi memerlukan 

penelitian secara mendalam. Sebagai perbandingan, fenomena ini muncul bukan 

saja di sekolah ini saja, melainkan juga terjadi pada sekolah-sekolah 

penyelenggara inklusi di luar Provinsi Sumatera Barat (hasil penelitian yang 

relevan).  Munculnya  fenomena ini menimbulkan banyak reaksi keras dari 

berbagai ahli pendidikan khusus, seolah-olah terdapat benang kusut yang cukup 

rumit dan serius yang tidak mudah menyelesaikannya, terutama mengenai sistem 

dan penanganannya, seperti yang diungkapkan Mulyono (2003) yakni “ untuk  

dapat menjalankan pembelajaran inklusi yang baik dan profesional, diperlukan 

sistem  dan tata kelola sekolah yang baik. Hanya saja sekolah inklusi yang ada 

sekarang masih sebatas angan-angan, dipahami dan dijalankan dengan cara yang 

keliru, termasuk pola-pola pelaksanaan pembelajarannya yang cenderung 

menggunakan cara regulasi. 

Kondisi yang sama  juga dinyatakan oleh Strnadova, Hajkova, & 

Kvetonova (2015) bahwa tidak dapat dipungkiri telah terjadi banality 

(kedangkalan dan keterbatasan pengetahuan serta tindakan secara otentik dan 

komprehensif) dalam menangani peserta didik berkebutuhan khusus di sekolah-
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sekolah inklusi, sehingga menimbulkan berbagai masalah terutama didalam 

melaksanakan pembelajarannya. 

Berdasarkan pernyataan para peneliti di atas tampak pada umumnya 

mereka sepakat menyatakan bahwa terjadinya berbagai permasalahan yang sulit 

untuk ditangani adalah akibat dari kedangkalan (banality) pemahaman konsep dan 

implementasi pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus. Fenomena dan 

pendapat inilah yang menjadi proposisi/pijakan logis yang menantang penulis 

untuk membuktikan terdapat tidaknya masalah tersebut di SMPN 23 Padang 

sebagai sekolah inklusi tertua dan pilot project di Kota Padang Sumatera Barat. 

Penulis mencari jawabannya melalui penelitian kualitatif ini dengan judul 

“Pelaksanaan Pembelajaran Inklusi di Sekolah Menengah Pertama Negeri 23 Kota 

Padang”. Untuk mengurai lebih jelas berikut ini penulis jelaskan fokus dan 

pernyataan masalah, tujuan, manfaat dan defenisi operasional istilah. 

 

B. Fokus Penelitian dan Pernyataan Masalah  

Untuk memberikan arah yang jelas dalam  mencapai tujuan dan manfaat 

penelitian ini secara umum fokus utama penelitian ini adalah“ Bagaimanakah 

Pelaksanaan Pembelajaran Inklusi Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 23 

Padang. Bertitik tolak dari fokus utama di atas, maka yang menjadi pernyataan 

masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah sekolah mempersiapkan pelaksanaan pembelajaran inklusi 

untuk peserta didik berkebutuhan khusus? 
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2. Bagaimanakah proses pelaksanaan pembelajaran inklusi oleh guru regular dan 

GPK ? 

3. Bagaimanakah hasil yang diperoleh peserta didik berkebutuhan khusus setelah 

pembelajaran inklusi dilaksanakan? 

4. Bagaimanakah tanggapan sekolah, guru dan peserta didik berkebutuhan khusus 

terkait dengan pelaksanaan pembelajaran inklusi ? 

5. Bagaimanakah bentuk permasalahan yang dihadapi sekolah, guru dan siswa 

berkebutuhan  khusus selama proses  pembelajaran inklusi ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pernyataan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Mengetahui bagaimana kesiapan sekolah di dalam melaksanakan pembelajaran 

inklusi bagi peserta didik berkebutuhan khusus. 

2. Mengeksplorasi bagaimana proses pembelajaran inklusi yang dilaksanakan 

guru dalam mendidik siswa  berkebutuhan khusus. 

3. Mengetahui bagaimana hasil belajar yang diperoleh peserta didik berkebutuhan 

khusus setelah pembelajaran inklusi dilaksanakan. 

4. Mengekplorasi bagaimana tanggapan kepala dinas, kepala sekolah, guru, GPK 

dan peserta didik berkebutuhan khusus terkait dengan pelaksanaan  

pembelajaran inklusi. 

5. Mengetahui bagaimana bentuk  permasalahan yang dihadapi sekolah selama 

pembelajaran inklusi berlangsung. 
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D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, berikut ini penulis jelaskan manfaat 

peneltian ini dari dua aspek yaitu secara teoritis dan praktis. 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara nyata, baik 

teori maupun  praktik,  sekaligus dapat dijadikan sebagai bahan  rujukan  bagi 

sekolah penyelenggara, guru, peserta didik berkebutuhan khusus, orang tua, 

Dinas Pendidikan, mahasiswa dan  peneliti berikutnya yang akan mengkaji 

permasalahan dan issu dalam  konteks yang sama ataupun berbeda. Walaupun 

pada dasarnya program ini sudah banyak diteliti oleh penelti sebelumnya, 

namun secara lengkap dan mendalam penelitian tentang pelaksanaan dan 

pengembangan pembelajarannya inklusi terutama di SMPN.23 Padang belum 

ada. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi sekolah sebagai penyelenggara pendidikan inklusi, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan ke depannya bagaimana 

seharusnya pendidikan inklusi tersebut dilaksanakan dengan baik dan 

profesional.  

b. Bagi guru sebagai pelaksana pembelajaran inklusi di kelas diharapkan dapat 

menjadi referensi bacaan, acuan, sumber tentang bagaimana sebaiknya 

proses pembelajaran inklusi dilaksanakan? 

c. Bagi peserta didik berkebutuhan khusus diharapkan dapat menjadi  

pemotivasi diri dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. 
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d. Bagi orang tua diharapkan dapat menjadi panduan bagaimana cara pola asuh 

jika mempunyai anak  berkebutuhan khusus. 

e. Bagi pemerintah yang diwakili dinas pendidikan diharapkan dapat dijadikan 

bahan evaluasi terkait dengan pelaksanaan dan pengembangan pembelajaran  

inklusi di Kota Padang. 

f. Bagi masyarakat diharapkan dapat menjadi rujukan dan  informasi terkait 

pelaksanaan pendidikan inklusi, karena sampai saat ini tidak banyak 

masyarakat yang mengetahui  informasi seputar pelaksanaan dan 

permasalahan pembelajaran inklusi. 

 

E. Definisi Operasional Istilah 

1. Pelaksanaan 

Menurut pendapat De Boer, Pijl, & Minnaert (2011) yang dimaksud 

pelaksanaan adalah aktifitas atau usaha-usaha yang dilaksanakan untuk 

mewujudkan semua rencana dan kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan 

ditetapkan dengan dilengkapi segala kebutuhan alat-alat yang diperlukan, siapa 

yang melaksanakan, dimana tempat dan mulainya pelaksanaan dan bagaimana 

cara melaksanakannya.Sedangkan menurut Villa & Thousand, (2005) 

pelaksanaan adalah suatu proses rangkaian kegiatan tindak lanjut setelah 

program atau kebijakan ditetapkan yang terdiri atas pengambilan keputusan, 

langkah yang strategis maupun operasional atau kebijaksanaan yang menjadi 

kenyataan guna mencapai sasaran dari program yang ditetapkan semula. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis tegaskan bahwa 

pelaksanaan  diartikan  sebagai  suatu usaha atau kegiatan tertentu yang 

dilakukan untuk mewujudkan rencana atau program menjadi sebuah kenyataan. 

Adapun pelaksanaan yang penulis maksud dalam penelitan ini adalah 

pelaksanaan pendidikan inklusi ke dalam bentuk proses pembelajaran inklusi 

yang dilaksanakan SMPN.23 Padang. 

2. Pembelajaran Inklusi 

Menurut O‟neil & Marsick (2007) pembelajaran adalah  setiap kegiatan 

yang dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan 

nilai yang baru. Dengan kata lain pembelajaran adalah proses interaksi peserta 

didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Selanjutnya mengenai pembelajaran inklusi, Albrecht & Snyder (2005) 

menjelaskan "special education means specifically designed instruction to meet 

the unique needs of a child with disability". Artinya pendidikan dan 

pembelajaran  inklusi adalah pembelajaran yang dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan peserta didik berkebutuhan khusus.  

Fry, Ketteridge, & Marshall  (2003) menjelaskan bahwa  pembelajaran 

inklusi adalah sistem pelaksanaan pendidikan yang memberikan kesempatan 

kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan atau potensi kecerdasan 

dan atau bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam 

satu lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada 

umumnya. 
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Selanjutnya UNESCO dalam Guidelines for Inclusion: Ensuring Access 

to Education for All : 

Pembelajaran Inklusi dipandang sebagai suatu proses merespon 

keragaman kebutuhan semua peserta didik melalui peningkatan 

partisipasi pembelajaran, budaya, dan masyarakat, serta 

mengurangi pengecualian dalam dan dari pendidikan. Hal ini 

melibatkan perubahan dan modifikasi dalam isi, pendekatan, 

struktur, dan strategi, dengan visi bersama yang mencakup semua 

anak dari rentang usia yang tepat dan pentingnya tanggung jawab 

dan pengaturan untuk mendidik semua anak (UNESCO, 1994). 

 

Dari beberapa defenisi di atas maka secara umum dapat penulis maknai  

bahwa pembelajaran inklusi adalah penyelenggaraan penbelajaran oleh sekolah 

untuk mendidik peserta didik yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, 

sosial, dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa bersama 

dengan peserta didik normal lainnya sehingga mereka mampu mengembangkan 

potensi dirinya. Adapun pembelajaran inklusi yang penulis maksud adalah 

proses pembelajaran yang dirancang untuk peserta didik berkebutuhan khusus 

di sebuah sekolah. 

3. Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 23 Padang  

Sekolah Menengah Pertama adalah sebuah tingkatan sekolah yang 

berada di atas Sekolah Dasar. Sekolah yang penulis maksud di sini adalah 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 23 Padang. Alasan logis penulis memilih 

dan menentukan sekolah ini menjadi objek penelitian karena sekolah  ini 

adalah sekolah yang pertama melaksanakan pendidikan inklusi dari tahun 2000 

sampai sekarang. Sekolah ini  dijadikan pilot project di Kota Padang dan 

Provinsi Sumatera Barat (Patrizal et al., 2013). Sekolah ini beralamat di Jln. 

Limau Manis Kelurahan Koto Luar, Kecamatan Pauh Kota Padang. Untuk 
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membantu pembaca melihat alur pelaksanaan  penelitian yang penulis lakukan, 

di bawah ini penulis gambarkan peta konsep yang di kembangkan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 1.1 Peta konsep penelitian yang dikembangkan 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pendidikan Inklusi 

1. Pengertian  

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 70 tahun 2009 dinyatakan bahwa pendidikan inklusi adalah sistem 

penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua 

peserta didik yang memiliki kelainan dan potensi kecerdasan dan/atau bakat 

istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam satu 

lingkungan pendidikan bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya. 

Sejalan dengan pernyataan di atas Albrecht & Snyder (2005) menyatakan: 

"Special education means specifically designed instruction to meet the unique 

needs of a child with disability". Pendidikan khusus berarti pembelajaran yang 

dirancang secara khusus untuk memenuhi kebutuhan peserta didik 

berkebutuhan khusus atau yang lazimnya disebut dengan disabilitas. Menurut 

Kustawan & Hermawan (2013), pendidikan khusus merupakan pendidikan 

yang diperuntukkan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam 

mengikuti proses pembelajaran karena memiliki kelainan fisik, emosional, 

mental, sosial, dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa. 

Adapun menurut Unesco  dalam Guidelines for Inclusion: Ensuring Access to 

Education for All:  

Inklusi dipandang sebagai suatu proses merespon keragaman 

kebutuhan semua peserta didik melalui peningkatan partisipasi 

pembelajaran, budaya, dan masyarakat, serta mengurangi 
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pengecualian dalam dan dari pendidikan. Hal ini melibatkan 

perubahan dan modifikasi dalam isi, pendekatan, struktur, dan 

strategi, dengan visi bersama yang mencakup semua anak dari 

rentang usia yang tepat dan pentingnya tanggung jawab serta 

pengaturan untuk mendidik semua anak (UNESCO, 2000). 

 

Selanjutnya Barton (1997) menyatakan bahwa  secara umum  

pendidikan inklusi adalah pendidikan yang berupaya mengatasi kesulitan atau 

hambatan belajar dan pengembangan pembelajaran untuk semua anak. Begitu 

juga Miles & Singal  (2010) menegaskan bahwa peserta didik berkebutuhan 

khusus mempunyai hak yang sama dengan anak-anak normal, dengan demikian 

pendidikan inklusi merupakan salah satu ruang dan misi yang bisa 

dilaksanakan agar tujuan tersebut dapat dicapai.  

Sedangkan Booth & Ainscow, (2002) mendefinisikan pendidikan 

inklusi merupakan pendidikan yang diselengarakan oleh sebuah sekolah, 

dimana sekolah tersebut wajib menampung peserta didik berkebutuhan khusus 

agar mereka dapat belajar bersama-sama dengan peserta didik normal. Namun 

Kim (2014) menegaskan bahwa pendidikan inklusi bukan hanya persoalan 

wajib tidaknya sebuah sekolah menempatkan peserta didik berkebutuhan 

khusus untuk belajar di sekolah reguler, akan tetapi yang lebih penting adalah 

bagaimana peserta didik tersebut mendapatkan perhatian, bimbingan serta 

pelayanan pembelajaran yang maksimal dari guru-guru yang berkompeten dan 

terlatih sehingga mereka mampu mengembangkan potensi yang dimilki 

siswanya.  

Mempertajam pendapat di atas, Oralbekova, Aliya K., et al. (2016) 

menegaskan bahwa pendidikan inklusi merupakan pendidikan yang 
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menggabungkan siswa berkebutuhan khusus dengan siswa normal di dalam 

satu kelas regular/biasa. Pengintegrasian ini menuntut kemampuan guru 

menciptakan kondisi dan kesempatan bagi peserta didik untuk mendapatkan 

hak dan kesempatan belajar yang sama agar mereka tidak lagi termaginalkan. 

Untuk itu perlu diberikan pelatihan kepada guru-guru agar mereka mampu 

melaksanakan  pembelajaran inklusi dengan baik, yang mereka yakini  ini 

sebuah tugas mulia, penting dan menantang. 

Dari beberapa defenisi di atas dapat dimaknai bahwa pendidikan inklusi 

merupakan pendidikan yang dilaksanakan oleh sekolah reguler yang 

menampung dan mendidik siswa berkebutuhan khusus dengan berbagai 

hambatan/kelainan baik fisik, emosional, mental, sosial, dan/atau memiliki 

potensi kecerdasan dan/atau berbakat istimewa bersama dengan peserta didik 

normal. Di samping itu, kewajiban sekolah tidak hanya menampung peserta 

didik akan tetapi memberikan perhatian, bimbingan dan layanan pembelajaran 

yang maksimal agar potensi mereka dapat dikembangkan setara dengan peserta 

didik normal. 

2. Sejarah 

Gerakan pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran inklusi telah 

muncul sebelum abad ke 19. Revitalisasi pendidikan ini diawali pada tahun 

1951 yang diprakarsai oleh negara-negara Scandinavia seperti Denmark, 

Norwegia, dan Swedia sampai tahun 1960 (Barton, 1997). Secara umum jika 

kita tilik kembali sejarah dan atesendennya dimulai dari pergerakan para ahli  

pendidikan yang memberikan  perhatian terhadap pendidikan luar biasa pada 



 
 

19 

 

akhir abad 18 sampai awal abad 19. Namun sesungguhnya jika merujuk kepada 

pergerakan pendidikan inklusi yang pertama kali yang mencoba memahami 

dan melakukan penyelidikan adalah seorang dokter Perancis bernama Jean 

Marc Gaspard Itard (1775-1838) Dia mendidik seorang anak yang bernama 

Victor berusia 12 tahun, ketika itu diistilahkan dengan "anak liar dari 

Aveyron". Kisah tersebut berawal ketika Victor ditemukan oleh sekelompok 

pemburu di hutan dekat kota  Aveyron. Ketika ditemukan, dia tidak 

berpakaian, tidak berbahasa, berlari, dan menunjukkan perilaku seperti 

binatang. Mengamati fenomena ini, Itard sebagai ahli penyakit telinga 

terdorong untuk mengajar anak-anak muda dengan ketunarunguannya. Pada 

tahun 1799, Itard mencoba mendidik Victor melalui program latihan sensori 

yang sekarang disebut modifikasi perilaku (Rahardja, 2016), Saat itu, Itard 

belum berhasil mengembangkan pembelajaran bahasa secara utuh. Setelah lima 

tahun dedikasinya, ternyata yang dapat dilatihnya hanya keterampilan dasar 

sosial dan menolong diri sendiri. Selanjutnya Itard menganggap usahanya 

gagal, tetapi kemudian dia tidak menyerah dengan terus berupaya dan 

berinovasi karena memiliki keyakinan bahwa belajar masih memungkinkan 

bagi individu yang digambarkannya tidak mempunyai harapan dan idiot. 

Karena usaha dan kegigihannya ini pantaslah Itard diberikan julukan sebagai 

bapak inklusi (Booth & Ainscow, 2002; Deng & Zhu, 2016). 

Selanjutnya pionir pendidikan inklusi lainnya yang berpengaruh adalah 

murid dari Jean Marc Gaspard Itard bernama Edouard Seguin. Seguin sendiri 

telah mengembangkan program pembelajaran bagi anak muda yang oleh para 
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ahli  diidentifikasinya tidak mempunyai kemampuan untuk belajar Seperti 

halnya sang mentor Itard, Seguin berpendapat pentingnya aktifitas sensori 

motorik sebagai alat bantu untuk belajar. Metodologinya berdasarkan asesmen 

yang komprehensif yang berpijak dari kekuatan dan kelemahan siswa.  

Kemudian Seguin membuat perencanaan dan melaksanakan latihan 

sensori motorik yang dirancangnya untuk remediasi kelainan khusus (Rahardja, 

2016). Hasilnya sejarah mencatat bahwa ide dan teori Seguin tersebut ditulis 

dalam bukunya“Idiocy and Its Treatment by the Physiological Method”. Buku 

tersebut merupakan dasar bagi Maria Montessori (1870) dalam 

mengembangkan ide-idenya untuk mendidik anak-anak dengan 

ketunagrahitaan. Agar terlihat secara jelas bagaimana sejarah dan para pionir 

pendidikan inklusi ini, berikut ini penulis uraikan ringkasan pekerjaan dari 

kurun waktu ke waktu yang dilakukan oleh para pemikir dan aktifis Eropa dan 

Amerika yang berpengaruh secara signifikan terhadap perkembangan 

pendidikan luar biasa dan pendidikan inklusi sebagaimana terlihat pada Tabel 

2.1 berikut: 

Tabel 2. 1 Sejarah Para Pionir yang Berkontribusi dalam 

Pendidikan Inklusi (Gargiulo, 2006) 

 

Nama    Pemikiran  

Jacob Rodrigues 

Pereine 

1715-1718 

Memperkenalkan pemikirannya bahwa orang-orang 

dengan ketunarunguan dapat diajari berkomunikasi. 

Mengembangkan bentuk awal dari bahasa isyarat, 

Memberikan inspirasi dan dorongan untuk pekerjaan 

Itard dan Seguin. 

Phillippe Pinel 1775-

1826 

Seorang dokter Perancis yang mempunyai  perhatian 

terhadap perawatan humanitarian individu  yang 

mengalami sakit mental. Ia pun mendukung pelepasan 
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pasien dari institusi yang membelenggunya. Sehingga 

Ia dikenal sebagai mentor Itard dan pionir 

occupational therapy.  

Jean Marc-Gaspard 

Itard 

1775-1838 

Seorang dokter Perancis yang terkenal karena upaya 

sistematisnya mendidik orang dewasa yang 

diperkirakan tunagrahita berat dengan  system 

stimulasi sensori 

Thomas Gallaudet 

1787-1851 

Mengajari anak-anak dengan ketunarunguan 

berkomunikasi mempergunakan sistem isyarat manual 

dan simbol. Mendirikan lembaga Tunarungu yang 

pertama di Amerika. 

Samuel Gridley Howe 

1801-1876 

Seorang dokter Amerika dan pendidik yang menjadi 

terkenal secara internasional karena keberhasilannya 

dalam mengajar individu dengan ketunanetraan dan 

ketunarunguan. Ia mendirikan asrama pertama bagi 

tunanetra  dengan fasilitas yang lengkap dan aktif 

memberikan penghargaan pada lembaga pemerhati 

anak-anak tunanetra. 

Dorothea Lynde Di 

1802-1887 

Dia merupakan orang Amerika pertama yang meraih 

predikat terbaik di dalam menangani  penyakit mental. 

Ia berinisiatif mendirikan berbagai institusi bagi 

individu-individu dengan kelainan mental. 

Louis Braille 

1809-1852 

Seorang pendidik Perancis kategori tunanetra 

mengembangkan system perabaan untuk membaca 

dan menulis bagi orang buta. Sistem media  yang 

digunakannya berbentuk sel dengan enam buah titik 

timbul yang dikenal dengan symbol braille. Simbol 

dan kode ini masih dipergunakan sampai sekarang 

yang dikenal dengan Braille Inggris Standar. 

Edouard Seguin 

1812-1880 

Murid dari Itard, Seguin merupakan seorang dokter 

Perancis yang bertanggung jawab dalam 

mengembangkan metode mengajar bagi anak-anak 

dengan ketunagrahitaan. Latihannya menekankan pada 

aktifitas sensomotoris. Setelah Ia berimigrasi ke 

Amerika Serikat, dia membantu mendirikan organisasi 

yang disebut American Associationon Mental 

Retardation. 

Francis Galton 

1822-1911 

Ilmuwan yang konsern dengan perbedaan individu 

sebagai hasil dari mempelajari orang-orang cerdas 

terkenal. Dia percaya bahwa kejeniusan hanya sebagai 
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hasil dari keturunan, sedangkan  kemampuan superior 

adalah dilahirkan bukan dibuat. 

Alexander Graham Bell 

1847-1922 

Pionir pendukung yang mendidik anak-anak 

berkelainan di sekolah umum. Ia pun menjadi  seorang 

guru bagi siswa tunarungu. Bell memperkenalkan 

penggunaan sisa pendengaran dengan 

mengembangkan keterampilan berbicara . 

Maria Montessori 

1870-1952 

Dikenal di seluruh dunia dengan kepionirannya 

bekerja dengan anak-anak muda tunagrahita. Ia 

merupakan perempuan pertama yang memperoleh 

gelar dokter ahli dalam bidang pendidikan anak usia 

dini di Italia. Ia berpendapat dan mampu 

membuktikan bahwa anak-anak mampu untuk belajar 

pada usia sangat awal kalau dikelilingi oleh bahan-

bahan manipulative dalam lingkungan yang kaya dan 

mendukung.  Keyakinannya bahwa anak-anak mampu 

belajar dengan baik melalui pengalaman langsung 

sensoris. 

Lewis Terman 

1877-1956 

Seorang pendidik dan psikolog Amerika yang telah 

merevisi instrument asesmen asli Binet. Hasilnya 

berupa publikasi Stanford-Binet Simon Scale of 

Intelligence pada tahun 1916. Terman 

mengembangakn ide tentang intelligence quotient, 

atau IQ. Ia Juga terkenal melalui studi jangka 

panjangnya tentang individu-individu gifted. 

 Sehingga Ia popular dan terkenal dengan sebutan  

kakeknya pendidikan anak-anak gifted. 

 

Selanjutnya sejarah pendidikan inklusi di Amereika Serikat 

dikemukakan oleh Odom, Buysee, & Soukakou (2011). Pada pertengahan 

tahun 1980 pendidikan dan pembelajaran inklusi mulai dilaksanakan dengan 

merivisi pembelajaran pendidikan umum yang mengabungkan pendidikan 

siswa berkebutuhan khusus belajar bersama dan menyatu dengan siswa normal 

di dalam kelas.  
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Di Indonesia sejarah pendidikan inklusi awalnya  dikenal dengan  nama 

pendidikan luar biasa. Ketika Belanda masuk ke Indonesia (1596-1942)  

mereka memperkenalkan sistem persekolahan dengan orientasi barat termasuk  

pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus. Pada tahun 1927 Belanda 

membuka lembaga-lembaga khusus untuk anak tunagrahita, dan  tunarungu 

pada tahun 1930. (Patrizal et al., 2013; Rahardja, 2016) Setelah tujuh tahun 

proklamasi kemerdekaan (1952) Pemerintah Republik Indonesia membuat 

Undang-Undang tentang Pendidikan terkait dengan anak-anak yang 

mempunyai kelainan fisik dan/atau mental, yang isinya sebagai berikut: 

Pendidikan dan pengajaran luar biasa diberikan dengan khusus 

untuk mereka yang membutuhkan (pasal 6 ayat 2) dan untuk itu 

anak-anak tersebut terkena pasal 8 yang mengatakan : semua 

anak-anak yang sudah berumur 6 tahun berhak dan yang sudah 

berumur 8 tahun diwajibkan belajar di sekolah sedikitnya 6 tahun. 

(Alfian (2013) 

 

Dengan diberlakukannya Undang-Undang tersebut maka sekolah-

sekolah baru bagi anak berkebutuhan khusus, termasuk  anak tunadaksa dan 

tunalaras secara resmi dibuka. Sekolah-sekolah ini disebut Sekolah Luar Biasa 

(SLB). Sekolah tersebut terbagi kepada enam kategori yaitu: (1) SLB bagian A 

untuk anak tunanetra, (2) SLB bagian B untuk anak tunarungu, (3) SLB bagian 

C untuk anak tunagrahita, (4) SLB bagian D untuk anak tunadaksa, (5) SLB 

bagian E untuk anak tunalaras, dan (6) SLB bagian G untuk anak cacat ganda. 

Semua sekolah tersebut berada di Bandung (Rahardja, 2016).   

Selanjutnya konsep sekolah terpadu diperkenalkan di Indonesia  tahun 

1978 oleh Helen Keller International, Inc. Hasilnya menunjukkan konsep ini 

positif, berikutnya HKI membantu Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
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membuka sekolah terpadu bagi anak tunanetra. Keberhasilan proyek itu 

menyebabkan dikeluarkannya Surat Keputusan Mendikbud Nomor 002/U/1986 

tentang Pendidikan Terpadu bagi Anak Cacat. Intinya mengatur tentang siswa 

berkebutuhan khusus yang memiliki kemampuan dapat diterima di sekolah 

reguler yang trend disebut sekarang sebagai sekolah inklusi. 

Konsep dan penyelenggaraan pendidikan inklusi di Indonesia dikokoh 

kuatkan oleh seruan Konferensi dan Ratifikasi Internasional serta hasil 

Konferensi Bandung (2004) isinya menyepakati komitmen Indonesia menuju 

pendidikan inklusi dan memperjuangkan hak-hak siswa berkebutuhan khusus 

yang mengalami hambatan belajar. Berikutnya hasil Simposium Internasional 

Bukittinggi (2005) isinya merekomendasikan agar program pendidikan inklusi 

terus dikembangkan untuk menjamin semua anak benar-benar memperoleh 

perlindungan, pemeliharaan dan pendidikan yang layak dan memenuhi standar 

mutu pendidikan nasional sesuai jenis, tingkat, jalur dan  satuan pendidikan, 

mulai dari pendidikan dasar sampai ke pendidikan tinggi (Damri, 2017). 

3. Landasan  

Menurut Abdurrahman (2003) landasan sebuah kebijakan pendidikan  

tidak terlepas dari empat aspek utama yaitu landasan fiolosifis, yuridis, 

pedagogis dan empiris. Agar lebih jelas dan terang berikut ini  penulis jabarkan 

tentang keempat landasan tersebut yakni: 

a. Landasan filosofis 

 

Landasan filosofis atau fondasi penerapan pendidikan inklusi di 

Indonesia adalah Pancasila yang merupakan lima dasar sekaligus cita-cita  
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negara yang disebut Bhineka Tunggal Ika (Abdurrahman, 2003). Filsafat ini 

sebagai wujud pengakuan kebinekaan manusia, baik kebinekaan vertikal 

maupun horizontal, yang mengemban misi tunggal sebagai mahkluk Tuhan 

di bumi. Kebinekaan vertikal ditandai dengan perbedaan kecerdasan, 

kekuatan fisik, kemampuan finansial, kepangkatan, kemampuan 

pengendalian diri, dan sebagainya. Sedangkan kebinekaan horizontal 

diwarnai dengan perbedaan suku bangsa, ras, bahasa, budaya, agama, 

tempat tinggal, daerah dan afiliasi politik  

Bertolak dari filosofi Bhineka Tunggal Ika, kelainan (kecacatan) dan 

keberbakatan hanyalah satu bentuk kebhinekaan seperti halnya perbedaan 

suku, ras, bahasa budaya, atau agama. Diakui,  bahwa di dalam diri individu 

yang berkelainan pasti dapat ditemukan potensi-potensi/ keunggulan 

tertentu. Sebaliknya di dalam diri individu berbakat pasti terdapat 

kekurangan tertentu, karena tidak ada makhluk di bumi ini yang diciptakan 

sempurna (Abdurrahman, 2003). Kecacatan dan keunggulan tidak 

memisahkan peserta didik satu dengan lainnya, seperti halnya perbedaan 

suku, bahasa, budaya, atau agama. Oleh karena itu keberagaman peserta 

didik satu dengan yang lainnya harus diwujudkan dalam sistem pendidikan 

yang berkeadilan artinya sistem pendidikan harus memungkinkan terjadinya 

pergaulan dan interaksi antar peserta didik yang beragam, sehingga 

mendorong sikap saling asah, asih, dan asuh dengan semangat toleransi 

seperti yang dijumpai dan dicita-citakan dalam kehidupan sehari-hari 

(Mahesa, Damri, & Azwandi, 2013) 
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b. Landasan yuridis 

Deklarasi Salamanca (UNESCO, 1994) adalah deklarasi 

Internasional yang diikuti oleh para menteri pendidikan sedunia sebagai 

penegasan kembali atas Deklarasi PBB tentang HAM Tahun 1948 dan 

berbagai deklarasi lajutan yang berujung pada Peraturan Standar PBB tahun 

1993 tentang kesempatan yang sama bagi individu yang berkelainan 

memperoleh pendidikan sebagai bagian integral dari sistem pendidikan  

(Deng & Zhu, 2016). Dalam deklarasi ini ditekankan, sepanjang masih 

memungkinkan semua anak harus  belajar bersama-sama tanpa memandang 

kesulitan, hambatan ataupun perbedaan yang mungkin ada pada mereka. 

Sebagai bagian dari umat manusia yang mempunyai tata pergaulan 

Internasional, Indonesia tidak dapat begitu saja mengabaikan deklarasi 

UNESCO tersebut di atas (Rosana, 2014). 

Maka sebagai jaminan/ landasan yuridis pendidikan dan penerapan  

inklusi di Indonesia adalah  Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, yang dalam penjelasannya menyebutkan 

bahwa penyelenggaraan pendidikan untuk peserta didik berkelainan atau 

memiliki kecerdasan luar biasa diselenggarakan secara inklusi atau berupa 

sekolah khusus. Teknis penyelenggaraannya diatur dalam bentuk peraturan 

operasional (Rosana, 2014) 

c. Landasan pedagogis 

 

Selanjutnya landasan pedagogis termaktub di dalam pasal 3 Undang 

Undang Nomor 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa tujuan pendidikan 
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nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warganegara 

yang demokratis serta bertanggungjawab. Dengan kata lain melalui 

pendidikan peserta didik berkelainan dibentuk menjadi warganegara yang 

demokratis dan bertanggungjawab kelak mereka menjadi  individu yang 

mampu menghargai perbedaan dan berpartisipasi dalam masyarakat. 

d. Landasan empiris 

Landasan empiris ini berangkat dari pengalaman dan hasil penelitian 

tentang inklusi yang banyak dilakukan di negara-negara barat sejak 1980-an, 

namun penelitian yang berskala besar dipelopori oleh the National Academy 

of Sciences (Amerika Serikat). Hasilnya menunjukkan bahwa klasifikasi dan 

penempatan anak berkelainan di sekolah, kelas atau tempat khusus tidak 

efektif dan diskriminatif. Dalam hal penempatan ini direkomendasikan agar 

pendidikan khusus secara segregatif hanya terbatas sesuai dengan hasil 

identifikasi yang tepat (Heller, Holtzman, & Messick, 1982). 

Beberapa pakar pendidikan khusus mengemukakan bahwa sangat 

sulit untuk melakukan identifikasi dan penempatan anak berkelainan secara 

tepat karena karakteristik mereka yang sangat heterogen. Carlberg, Conrad, 

& Kenneth, (1980) telah melakukan meta analisis terhadap 50 orang anak, 

dari hasil risetnya dia menyimpulkan bahwa pendidikan inklusi berdampak 

positif, baik terhadap perkembangan akademik maupun sosial bagi anak 

berkelainan dan teman sebayanya 
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Meskipun dari aspek fiolosifis, yuridis, pedagogis dan empiris, 

pendidikan inklusi ini memiliki landasan yang kuat, namun berdasarkan 

pengamatan penulis pada tataran teknis pelaksanaanya di sekolah-sekolah 

masih sangat lemah. Permasalahan tersebut dapat dilihat terutama ketika 

siswa penyandang cacat akan mengikuti pengalaman belajar yang bersifat 

realistik, misalnya untuk praktikum sains  belum ada model praktikum sains 

yang dirancang khusus bagi mereka. 

4. Tujuan  

Menurut Soeparman (2014) tujuan dari penyelenggaraan pendidikan 

inklusi di Indonesia  sebagai berikut:  

a. Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada semua anak (termasuk 

siswa berkebutuhan khusus) mendapatkan pendidikan yang layak sesuai 

dengan kebutuhannya. 

b. Membantu mempercepat program wajib belajar pendidikan dasar. 

c. Membantu meningkatkan mutu pendidikan dasar dan menengah dengan 

menekan angka tinggal kelas dan putus sekolah. 

d. Menciptakan sistem pendidikan yang menghargai keanekaragaman, tidak 

diskriminatif, serta ramah terhadap pembelajaran. 

e. Memenuhi amanat konstitusi/peraturan perundang-undangan: 

1) Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 32 ayat (1) yang menegaskan setiap 

warga negara berhak mendapatkan pendidikan. 
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2) Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 32 ayat (2) yang menegaskan setiap 

warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib 

membiayainya. 

3) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pasal 5 ayat (1) yang menegaskan setiap warga Negara 

mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu. 

4) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, 

Pasal 51 yang menegaskan anak yang menyandang cacat fisik dan atau 

mental diberikan kesempatan yang sama dan aksesbilitas untuk 

memperoleh pendidikan biasa dan pendidikan luar biasa. 

5) Peraturan menteri pendidikan nasional republik Indonesia 

(Permendiknas) nomor 70 tahun 2009 tentang Pendidikan inklusi bagi 

peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan 

dan/atau bakat istimewa. 

 

B. Peserta Didik Berkebutuhan Khusus 

1 Pengertian  

Menurut Mulyono (2003) peserta didik berkebutuhan khusus  diartikan 

sebagai peserta didik yang mempunyai kecacatan atau yang menyandang 

ketunaan, dan juga anak unik dan berbakat. Seiring perkembangannya, makna 

ketunaan dapat diartikan sebagai berkelainan atau luar biasa. Konsep ketunaan 

berbeda dengan konsep berkelainan. Konsep ketunaan cenderung mengarah 

kepada orang yang mempunyai kecacatan, sedangkan konsep berkelainan atau 
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luar biasa mempunyai makna yang lebih luas yaitu mencakup anak yang 

menyandang ketunaan maupun yang memiliki keunggulan. 

Heward (2003) mengungkapkan bahwa peserta didik berkebutuhan 

khusus adalah peserta didik yang mempunyai karakteristik berbeda dengan 

peserta didik pada umumnya, akan  tetapi tidak berarti perbedaan tersebut 

selalu mengarah kepada ketidakmampuan secara mental, emosi atau fisik. 

Sedangkan Mangunsong (2009) menjelaskan peserta didik berkebutuhan 

khusus atau anak luar biasa adalah mereka yang mempunyai perbedaan seperti 

pada aspek mental, kemampuan sensorik, fisik, neuromaskular, perilaku sosial, 

emosional dan kemampuan berkomunikasi. Lazimnya peserta didik unggul/ 

kecerdasan istemewa mempunyai kelebihan di atas rata-rata anak normal, maka 

untuk itu diperlukan perubahan yang mengarah pada perbaikan melalui 

sekolah, metode belajar atau pelayanan lainnya yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi atau kemampuannya secara maksimal.  

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat dimaknai  bahwa peserta didik 

berkebutuhan khusus adalah peserta didik yang mempunyai ciri khas berbeda 

dibandingkan anak pada umumnya, dimana ciri khas tersebut terkait dengan 

fisik, emosi, maupun mental yang berada di bawah maupun di atas rata-rata 

anak pada umumnya. 

2 Karakteristik  

Merujuk kepada Peraturan Pemerintah Nomor. 17 tahun 2010 Pasal 129 

ayat (3) peserta didik berkebutuhan khusus telah diklasifikasikan ke dalam 

tujuh kategori yaitu: a) tunanetra, b) tunarungu/wicara, c) tunagrahita, d) 
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tunadaksa, e) tunalaras, f) berkesulitan belajar, g) lamban belajar, dan h) autis 

(Ardisal & Damri, 2013). Agar lebih jelas berikut ini penulis paparkan  

kesembilan klasifikasi tersebut. 

a. Tunanetra (Peserta didik dengan gangguan penglihatan) 

Tunanetra adalah mereka yang mempunyai permasalahan pada daya 

penglihatan, berupa kebutaan menyeluruh atau sebagian, walaupun mereka 

telah diberi pertolongan alat bantu khusus mereka masih tetap mendapat 

pendidikan khusus. Kehilangan kemampuan penglihatan adalah suatu 

kondisi dimana fungsi penglihatannya mengalami penurunan mulai dari 

derajat yang ringan hingga yang paling berat (Mambela, 2016) 

Pada peserta didik kategori pertama ini secara umum terdapat dua 

kelompok yaitu: Pertama, peserta didik yang mengalami kesulitan untuk 

menyelesaikan tugas-tugasnya berkaitan dengan penglihatan namun dapat 

menyelesaikan tugas tersebut dengan menggunakan strategi dan alat bantu 

pendukung penglihatan, melihat dari dekat, penggunaan alat-alat bantu dan 

juga melalui modifikasi lingkungan sekitar. Kedua, peserta didik yang 

kehilangan kemampuan penglihatan atau hanya memiliki kemampuan untuk 

mengetahui adanya cahaya atau tidak (Abdullah, 2013) 

Menurut Kavale, Kauffman, Bachmeier, & LeFever (2008) 

kehilangan kemampuan penglihatan yang dialami oleh peserta didik di 

antaranya disebabkan  adanya permasalahan pada struktur atau fungsi  mata. 

Peserta didik dengan gangguan ini dapat diketahui melalui ciri-cirinya 

sebagai berikut, tidak mampu melihat, tidak mampu mengenali pada jarak 6 
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meter, kerusakan nyata pada kedua bola mata, sering meraba-

raba/tersandung waktu berjalan, mengalami kesulitan saat mengambil benda 

kecil di sekitarnya, bagian bola mata hitam berwarna keruh/ bersisik/ kering, 

peradangan hebat pada kedua bola mata dan posisi mata sulit dikendalikan 

oleh syaraf otak dan mata bergoyang-goyang terus. Pada umumnya bantuan 

yang diberikan untuk belajar adalah tulisan timbul atau braille, seperti 

terlihat pada Gambar 2.1 di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Peserta didik  Tunanetra (gangguan pada penglihatan) 

 

b. Tunarungu (Peserta didik dengan gangguan pendengaran) 

Tunarungu adalah mereka yang kehilangan pendengaran meliputi 

seluruh gradasi/tingkatan baik ringan, sedang, berat maupun sangat berat 

yang akan mengakibatkan terjadinya gangguan komunikasi dan bahasa. 

Ketunarunguan ini dapat digolongkan  kurang dengar atau tuli. Akibat 

gangguan ini proses informasi yang masuk ke peserta didik terhambat 

melalui pendengaran meskipun pakai/tanpa alat pengeras, kondisi ini baik  

permanen maupun sementara tetap saja mengganggu proses 
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pembelajarannya (King & Quigley, 1985). Selanjutnya  King & Quigley 

(1985) menyatakan bahwa peserta didik dengan kategori tunarungu dapat 

diklasifikasikan berdasarkan tingkat keberfungsian telinganya ke dalam 

empat kategori, yaitu: 

1) Ketunarunguan ringan: yaitu kondisi di mana peserta didik masih dapat 

mendengar bunyi dengan intensitas 20-40 dB (decibel, disingkat dB, 

ukuran untuk intensitas/tekanan pada bunyi). Peserta didik ini sering 

tidak menyadari bahwa ia sedang diajak bicara dan ia mengalami sedikit 

kesulitan dalam percakapan. 

2) Ketunarunguan sedang: yaitu kondisi dimana seorang peserta didik masih  

mendengar bunyi dengan intensitas 40-65 dB. Peserta didik ini 

mengalami kesulitan dalam percakapan tanpa memperhatikan wajah 

pembicara, sulit mendengar dari kejauhan atau dalam suasana gaduh, 

tetapi dapat dibantu dengan alat bantu dengar (hearing aid). 

3) Ketunarunguan berat: yaitu kondisi dimana seorang peserta didik hanya 

dapat mendengar bunyi dengan intensitas 65-95 dB. Peserta didik ini 

hanya memahami percakapan pembicara bila memperhatikan wajah 

pembicara dengan suara keras, tetapi percakapan normal praktis tidak 

mungkin dilakukannya, namun dapat terbantu dengan alat bantu dengar. 

4) Ketunarunguan parah: yaitu kondisi di mana seorang peserta didik hanya 

dapat mendengar bunyi dengan intensitas 95 dB atau lebih keras. Bagi 

peserta didik ini percakapan normal tidak mungkin didengarnya, ada 

yang dapat terbantu dengan alat bantu dengar tertentu, sangat bergantung 
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pada komunikasi visual seperti berkomunikasi melihat gerakan bibir 

dengan face to face atau berhadapan, dan menggunakan bahasa isyarat 

atau simbol-simbol seperti terlihat pada Gambar 2.2 di bawah ini : 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar:2.2. Peserta didik Tunarungu (gangguan pada pendengaran) 

 

c. Tunagrahita (Peserta didik retardasi mental) 

 

Tunagrahita adalah kesulitan dalam perilaku adaptif dan membuat 

konsep, sulit melakukan keterampilan social. Menurut Amin (1995) terdapat 

beberapa terminologi (istilah) yang digunakan untuk menyebut peserta didik 

yang kondisi kecerdasannya di bawah rata-rata. Dalam bahasa Indonesia, 

istilah yang pernah digunakan misalnya lemah otak, lemah ingatan, lemah 

pikiran, retardasi mental, terbelakang mental, cacat grahita, dan tunagrahita. 

Dalam bahasa asing (Inggris) dikenal dengan istilah mental retardation, 

mental deficiency, mentally handicapped, feebleminded, mental 

subnormality. Istilah lain yang banyak digunakan adalah intellectually 

handicapped dan intellectually disabled (Grossman & Hart, 1983) 
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Merujuk pada penjelasan ”American Association on Mental 

Retardation (2002) dapat dinyatakan bahwa peserta didik dengan 

keterbelakangan mental adalah anak-anak yang memiliki fungsi intelektual 

di bawah rata-rata dan mereka terlihat memiliki kesulitan dalam perilaku 

adaptif yang dimunculkan melalui kesulitan membuat konsep dan 

keterampilan sosial. Hal ini terjadi pada rentang usia perkembangannya 

yaitu di bawah 18 tahun. Terkait dengan ini, Hallahan, Kauffman, & Pullen 

(2009) menerangkan; "Mental retardation refers to significantly subaverage 

general intellectual functioning resulting in or adaptive behavior and 

manifested during the developmental period". Artinya peserta didik dengan 

keterbelakangan mental adalah anak-anak yang memiliki fungsi intelektual 

di bawah rata rata yang berakibat mereka kesulitan dalam perilaku adaptif 

selama masa perkembangannya, selain itu anak suka melihat dan terfokus 

kepada benda yang baru seperti pada Gambar 2.3 di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.3. Peserta didik Tunagrahita (retardasi mental) 
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d. Tunadaksa (Peserta didik  dengan kelainan dan hambatan  fisik) 

 

Tunadaksa adalah mereka yang mempunyai gangguan fisik yang dapat 

dikenali dengan ciri-ciri sebagi berikut, mengalami permasalahan tulang, 

otot, sendi dan sistem saraf, anak ini memerlukan pelayanan khusus. Salah 

satu contoh permasalahannya adalah Cerebral Palsy atau disingkat (CP) 

dengan bahasa sederhana yaitu kelumpuhan otak besar. Perserta didik ini 

mempunyai keadaan fisik yang ditandai dengan buruknya pengendalian 

otot, kekakuan, kelumpuhan dan gangguan fungsi saraf lainnya. CP bukan 

merupakan penyakit dan tidak bersifat progresif atau keadaan semakin 

memburuk.  

Selanjutnya Hallahan et al (2009) mengungkapkan bahwa gangguan 

Cerebral Palsy ini bisa bersifat ringan hingga yang berat. Penyebabnya yaitu 

kelainan bawaan, akibatnya ada telapak kaki yang rata, jumlah anggota 

tubuh tidak lengkap atau berlebih, penyakit seperti poliomyelitis, TBC 

tulang dan gangguan neurologis dan lingkungan. 

Peserta didik dengan gangguan ini dapat diketahui melalui ciri-cirinya 

sebagai berikut: (a). anggota gerak tubuh kaku/lemah/lumpuh, (b). 

kesulitan dalam gerakan (tidak sempurna, tidak lentur/tidak terkendali), 

(c). terdapat bagian anggota gerak yang tidak lengkap/tidak 

sempurna/lebih kecil dari biasa, (d). terdapat cacat pada alat gerak, (e). jari 

tangan kaku dan tidak dapat menggenggam, (f). kesulitan pada saat 

berdiri/berjalan/duduk, dan menunjukkan sikap tubuh tidak normal. 

Biasannya anak yang mengalami gangguan fisik sering menggunakan alat 
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bantu jalan seperti tongkat dan kursi roda. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada Gambar 2.4 di bawah ini: 

 

  

 

 

 

 

 
 

Gambar: 2.4. Peserta didik tunadaksa (Gangguan fisik) 

 

e. Tunalaras (Peserta didik  dengan gangguan emosi) 

 

Tunalaras adalah mereka yang mengalami hambatan dalam 

mengendalikan emosi dan kontrol sosial. Menurut Susilowati (2014) peserta 

didik tunalaras atau juga dikenal dengan istilah emotionally handicapped 

atau  behavioral disorder adalah peserta didik dengan hambatan emosional 

atau kelainan perilaku. Sependapat dengan itu Yuniati (2013) menyatakan 

peserta didik tunalaras secara umum dikatakan sebagai peserta didik yang 

mengalami gangguan emosi dan penyimpangan tingkah laku. Kelainan 

tingkah laku yang dimaksud tidak memiliki sikap yang dewasa, sering 

melakukan pelanggaran norma-norma sosial dan mudah terpengaruh oleh 

suasana di sekelilingnya. 
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Terkait dengan tunalaras ini ada lima ciri yang tampak dari peserta 

didik dengan kategori ini yaitu: pertama: tidak mampu belajar bukan 

disebabkan karena faktor intelektual, sensori atau kesehatan; kedua: tidak 

mampu untuk melakukan hubungan baik dengan teman-teman dan guru-

guru; ketiga: bertingkah laku atau berperasaan tidak pada tempatnya; 

keempat: secara umum mereka selalu dalam keadaan tidak gembira atau 

depresi;  dan kelima: bertendensi ke arah simptom fisik seperti merasa sakit/ 

ketakutan dengan orang atau permasalahan di sekolah (Wadlington, 2005). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dijelaskan bahwa 

siswa tunalaras adalah anak yang mengalami gangguan emosi dan 

penyimpangan tingkah laku serta kurang dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya, baik di dalam keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Anak 

tunalaras ini juga mempunyai kebiasaan melanggar norma dan nilai 

kesusilaan maupun sopan santun yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari, 

termasuk sopan santun dalam berbicara maupun bersosialisasi dengan orang 

lain dan pembosan seperti terlihat pada Gambar 2.5 di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: 2.5. Peserta didik tunalaras (gangguan emosi) 
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f. Peserta Didik Berkesulitan Belajar 
 

Istilah peserta didik berkesulitan belajar dapat diartikan semua 

peserta didik yang mengalami gangguan pada satu atau lebih proses 

psikologis dasar yang melibatkan pemahaman atau penggunaan bahasa, 

lisan atau tulisan, dimana gangguan yang terjadi dapat termanifestasikan 

menjadi kemampuan yang tidak sempurna untuk mendengar, berpikir, 

berbicara, membaca, menulis, mengeja, atau mengerjakan perhitungan 

matematika (Lerner & Kline, 2006). Lebih lanjut Lerner & Kline (2006) 

menerangkan bahwa yang termasuk di dalam istilah ini diantaranya 

gangguan perseptual, cedera otak, disfungsi minimal otak, disleksia, 

diskalculia dan disgrafia. Istilah ini tidak termasuk kondisi-kondisi seperti 

permasalahan belajar yang penyebab utamanya adalah gangguan 

penglihatan, pendengaran atau motorik, retardasi mental, gangguan 

emosional, atau ketidakberuntungan lingkungan, budaya atau ekonomi. 

Menurut Vicari et al ( 2005) peserta didik dengan kategori 

berkesulitan belajar ini dapat dikatakan peserta didik yang mengalami 

kesulitan belajar karena ada gangguan persepsi. Setidaknya ada empat 

bentuk kesulitan belajar peserta didik ini yaitu kesulitan di bidang 

matematika atau berhitung (diskalkulia), kesulitan membaca (disleksia), 

kesulitan berbahasa (disphasia), dan kesulitan menulis (disgraphia). 

Lazimnya peserta didik dengan kategori ini juga akan kesulitan belajar 

terkait dengan orientasi ruang dan arah, misalnya sulit membedakan kiri-

kanan, atas-bawah. 
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Pendapat di atas juga diperkuat oleh Fitri et al. (2013) yang 

menerangkan bahwa tanda-tanda disleksia pada peserta didik kategori ini 

dapat dikenal antara lain seperti tidak lancar atau ragu-ragu dalam 

membaca, membaca tanpa irama (monoton), dan kesulitan mengeja. Peserta 

didik disgrafhia dapat dikenali melalui kekurangannya dalam menulis, 

misalnya tulisan sangat jelek, terbalik-balik, dan sering menghilangkan atau 

malah menambah huruf. Sedangkan pada tanda-tanda diskalkulia, misalnya 

kesulitan memahami simbol matematika. 

Penyebab terjadinya kesulitan belajar ini pada seorang anak ada dua. 

(1). Faktor fisiologis: seperti kerusakan otak, keturunan, dan ketidak 

seimbangan proses kimia dalam tubuh. (2) Faktor lingkungan seperti : gizi 

yang buruk, keracunan, dan kemiskinan. Layanan yang diberikan kepada 

anak adalah bimbingan secara individual seperti pada Gambar 2.6 di bawah 

ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: 2.6. Peserta Didik Berkesulitan Belajar 
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g. Peserta Didik Autis 
 

Secara etimologi autisme berasal dari bahasa Yunani yang terdiri 

dari dua kata yaitu „aut‟ berarti „diri sendiri‟ dan „ism‟ secara tidak langsung 

menyatakan „orientasi atau arah atau keadaan (state). Sehingga autism 

didefinisikan sebagai kondisi seseorang yang luar biasa asik dengan dirinya 

sendiri (Provost, Lopez, & Heimerl, 2007). Pengertian ini menunjuk pada 

bagaimana peserta didik autis gagal bertindak dengan minat pada orang lain, 

tetapi kehilangan beberapa penonjolan perilaku mereka. Oleh sebab itu 

dunia peserta didik autis susah dipahami oleh orang lain. 

Dari uraian di atas dapat dimaknai bahwa anak autis merupakan 

peserta didik yang mengalami kesulitan perkembangan otak yang kompleks 

yang dapat mempengaruhi fungsi-fungsi persepsi, keinginan, imajinasi dan 

perasaan. Kondisi ini terjadi sebelum umur tiga tahun dengan dicirikan oleh 

adanya hambatan kualitatif dalam interaksi sosial, komunikasi dan terobsesi 

pada satu kegiatan atau obyek yang mana mereka memerlukan layanan 

pedidikan khusus untuk mengembangkan potensinya. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: 2.7. Peserta Didik Autis 
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C. Pembelajaran Inklusi di Sekolah 

Prinsip dasar pendidikan inklusi di sekolah adalah bahwa semua peserta 

didik harus memperoleh kesempatan untuk bersama-sama, terakomodir 

kebutuhannya tanpa diskriminasi apapun. Dengan kata lain, sekolah sebagai 

institusi penyenggara pendidikan inklusi harus menyediakan berbagai keperluan 

peserta didik yang sangat heterogen termasuk keheterogenan peserta didik 

berkebutuhan khusus. Menurut Tait & Purdie (2000), tujuan penyelenggaraan 

pendidikan inklusi  di sebuah sekolah adalah agar peserta didik berkebutuhan 

khusus terlibat dengan berbagai kegiatan sekolah, sehingga mereka dapat 

mengembangkan minat dan bakatnya seperti peserta didik normal lainnya. 

1. Konsep Pengembangan Pembelajaran  Inklusi 

Secara umum sekolah inklusi adalah sekolah yang menampung semua 

peserta didik di kelas yang sama. Sekolah ini menyediakan program 

pendidikan yang layak, menantang tetapi sesuai dengan kemampuan dan 

kebutuhan setiap siswa maupun bantuan dan dukungan yang dapat diberikan 

oleh para guru agar anak-anak berhasil. Lebih dari itu sekolah inklusi 

merupakan tempat setiap anak diterima, menjadi bagian dari kelas maupun 

dengan anggota masyarakat lainnya agar kebutuhan individu dapat terpenuhi 

(Wati, 2014) 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam buku panduannya 

(2016:13) menjelaskan kriteria atau profil sekolah penyelenggara pembelajaran 

inklusi adalah sekolah harus memiliki komitmen yang disertai dengan  

dukungan kuat semua pihak, adanya ketersediaan tenaga pendidik, sarana dan 
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prasarana yang cukup, sistem, manajemen, pola penerimaan peserta didik, dan 

kurikulum  yang digunakan. Penyelenggaraan pembelajaran inklusi berbentuk 

penggabungan peserta didik normal dengan peserta didik berkebutuhan khusus 

dengan profil pembelajaran terciptanya iklim sekolah dan komunitas kelas 

yang ramah, hangat, menerima keanekaragaman dan perbedaan peserta didik. 

Pengembangan pembelajaran inklusi di sekolah menurut panduan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2016:13) terdapat beberapa hal 

yang perlu diperhatikan, termasuk berbagai kriteria minimal yang harus 

dimiliki sekolah antara lain: 

1) Berkomitmen dan adanya kesiapan sekolah untuk 

menyelenggarakan program pendidikan inklusi baik dari 

pemerintah, kepala sekolah, komite, guru, peserta didik, orang 

tua maupun  masyarakat sekitarnya 

2) Terdapat peserta didik berkebutuhan khusus yang memenuhi 

syarat di lingkungan sekolah. 

3) Tersedia guru khusus, Guru Pendamping Khusus (GPK) sebagai 

guru pembimbing khusus. 

4) Adanya komitmen terhadap penuntasan wajib belajar. 

5) Memiliki jaringan kerjasama dengan lembaga lain yang relevan. 

6) Tersedia sarana penunjang yang mudah diakses oleh semua 

peserta didik. 

7) Pihak sekolah telah memperoleh dan melakukan sosialisasi 

tentang pendidikan inklusi. 

8) Sekolah tersebut telah terakreditasi baik sekolah negeri maupun 

swasta. 

 

Selanjutnya penulis menyampaikan konsep pengembangan 

pembelajaran inklusi di SMPN 23 Padang yang diutarakan dalam dua bentuk 

yaitu dalam bentuk framework dan dalam bentuk alur seperti yang dinyatakan 

oleh : 
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a. Peters (2007) dalam bentuk framework seperti di bawah ini: 

                 Konteks Framework Pendidikan Inklusi 

Input  Proses  Output 

Sekolah Iklim Sekolah Prestasi 

 Konten kurikulum 

 Bahan ajar 

 Kualifikasi guru, dan pelatihan 

 Semangat dan komitmen 

 Fasilitas yang dapat diakses 

 Dukungan rang tua dan 

komunitas 

 Dukungan braille dan bahasa 

isyarat 

 Rencana pelaksanaan dan 

asesmen kebutuhan 

 Rencana evaluasi 

 Harapan yang tinggi dan 

dihormati 

 Dilandasi filosofi/ misi 

 Partisipasi/ pilihan 

 Sikap positif guru 

 Lingkungan yang aman dan 

mendukung 

 Kurikulum yang fleksibel 

 Sistem sekolah yang terpadu 

 Tim kolaboratif yang mendukung 

 Keterampilan akademik 

dasar yang baik 

 Warga negara yang baik 

 Pengembangan pribadi 

 Bersikap positif terhadap 

pembelajaran 

 Advokasi pada diri 

sendiri 

 Harga diri 

 Kemandirian sosial dan 

keterampilan hidup 

Karakteristik Siswa  Pencapaian 

 Menghargai dan mendukung 

beragam karakteristik 

(kecacatan, jenis kelamin, 

pengungsi, minoritas, ekonomi 

rendah) 

 Kualifikasi 

 Persiapan untuk 

kehidupan dewasa 

Karakteristik keluarga/ 

masyarakat 

Kegiatan Belajar Mengajar Standar 

 Pelatihan sikap bagi orang tua 

 Pendapatan orang tua 

 Budaya/ agama 

 Koordinasi multi sektor dan 

kolaborasi 

 Waktu pembelajaran yang 

mencukupi 

 Metode pembelajaran yang aktif 

 Sistem terpadu untuk penilaian 

dan umpan balik 

 Kelas yang memadai 

 Adaptasi kurikulum  

 Partisipasi aktif siswa 

 Dukungan yang memadai 

 Peran dan tanggung jawab yang 

jelas 

 Pembelajaran objektif 

(sesuai tujuan 

pembelajaran) 

 Tujuan sekolah tercapai 

 Berdampak pada keluarga 

dan masyarakat 

 Mendukung kebijakan 

pemerintah 

     

  Faktor Kontekstual    

 Makro ekonomi dan kebijakan 

fiskal 

 Stabilitas politik 

 Koordinasi internasional 

 Pengumpulan data dan analisis 

  Tujuan nasional dan standar 

pendidikan inklusi 

 Alokasi sumber pendanaan 

 Transfer pengetahuan yang 

sistematis 

  Manajemen sistem 

pendidikan 

 Partisipasi orang tua dan 

masyarakat 

 Kepekaan dan sensitivitas 

masyarakat 

 

 

Gambar 2.8 Framework Konsep pengembangan pembelajaran 

di sekolah inklusi.  
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1. Guru 

membedakan 
pembelajaran dan 

menyediakan 

dukungan 

2. Guru 

menggunakan 
metode 

pembelajaran 

yang efektif 

3. Guru 

memprioritaskan 
konten/materi 

pembelajaran 

yang penting 

4. Guru 
mengajarkan 

untuk penguasaan 

keterampilan dan 

strategi penting  

5. Guru mengelola 

proses 
pembelajaran 

secara ketat dan 

sistematis 

6. Guru selalu mendeteksi dan 
mengoreksi masalah 

pembelajaran siswa 

berkebutuhan khusus 

bersama GPK - BK 

b. Pengembangan Pembelajaran Inklusi menurut Choate (2013) dalam bentuk 

alur seperti di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9 Alur Pengembangan Pembelajaran Inklusi 

 

Selanjutnya Choate (2013) menjelaskan alur di atas terkait dengan 

prinsip-prinsip dasar dan praktik-praktik serta contoh-contoh nyata sebagai 

saran untuk mendeteksi serta mengidentifikasi kondisi siswa dengan berbagai 

hambatan dalam melaksanakan pembelajaran inklusi. Siswa berkebutuhan  

khusus memerlukan pembelajaran dalam sebagian besar keterampilan yang 

sama sebagaima dibutuhkan oleh siswa umum. Banyak dari prosedur 

1. Membedakan pembelajaran 

menurut kebutuhan siswa 

2. Menyesuaikan dengan profil 
pembelajaran 

3. Menawarkan akomodasi dan 

bantuan yang tepat 

4. Menggunakan prosedur 

desain universal 

1. Metode yang sudah di validasi 
2. Mengajar secara diagnosis 

3. Menggunakan contoh kongkrit 

dan realistis 
4. Melibatkan siswa secara efektif 

5. Menggunakan pertanyaan 

secara efektif 

6. Menerapkan prinsip-prinsip 
behaviorisme 

1. Mengajar dengan gagasan 

besar 
2. Menetapkan basis 

berdasarkan pengalaman 

kosakata inti 

3. Mengajarkan konten dan 
keterampilan yang otentik 

dan relevan 

 

 

1. Guru mengajarkan  secara 

langsung keterampilan 

penting dan strategi 
pembelajarannya 

2. Sediakan praktik yang tepat 

dan riview yang banyak 

1. Mengelola kelas secara konstruktif 

2. Integrasikan konsep dan keterampilan 
di semua mata pelajaran 

3. Kembangkan minat dan antusiasme 

siswa 

4. Kolaborasi dan koordinasi 
5. Berkomitmen untuk keberhasilan 

inklusi 
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pengajaran yang sama yang tepat bagi siswa lain, sama tepatnya untuk siswa 

berkebutuhan khusus. Bagaimanapun, variasi dari beberapa metode yang 

tervalidasi meningkat efektifitasnya bagi  pengajaran siswa berkebutuhan 

khusus.  

Bagi guru pendidikan umum maupun pendidikan khusus yang 

mengikuti program pendidikan yang diindividualisasikan IEP (Individualized 

Education Program), ketika guru mengajar seorang siswa yang diidentikasikan 

memerlukan pendidikan khusus, mereka harus secara aktif terlibat dalam 

mengembangkan dan memperbaharui tiap- tiap IEP. Ada lima prinsip dasar 

yang sesuai untuk semua siswa, namun vital bagi siswa berkebutuhan khusus, 

terutama ketika mereka diajar di dalam lingkungan (setting) inklusi. Prinsip 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Prinsip membedakan pengajaran dan menyediakan dukungan,  

Artinya diferensiasi sistematis memvariasikan kurikulum/konten 

pembelajaran, tindakan dan produk yang menjadi inti dari pengajaran 

inklusi adalah menyesuaikannya dengan keunikan profil belajar setiap 

siswa. Di bawah ini beberapa saran  bentuk-bentuk praktik pembelajaran 

yang efektif yang harus  dilakukan guru: 

Praktik 1. Yang harus dilakukan guru inklusi adalah membedakan 

pembelajaran berdasarkan kebutuhan siswa. Pertama tentang penyesuaian 

kurikulum ketika  guru memilih konten untuk nilai kehidupan nyata (real 

life value), kurikulum disederhanakan menurut kebutuhan-kebutuhan siswa. 

Guru inklusi mengatur pengajaran yang dibedakan dengan cara memadukan 
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pengajaran individu, kelompok kecil, pengajaran kooperatif, kelompok 

diarahkan guru untuk seluruh pengajaran. Contoh dalam sebuah mata 

pelajaran, guru inklusi yang efektif menyediakan kegiatan pembelajaran 

pada tingkat kompleksitas yang berbeda dan memberikan tugas atau proyek 

berbeda dalam kurikulum berkesinambungan 

Praktik 2: Menyesuaikan profil pembelajaran, artinya fokus sentral 

dari proses pembelajaran yang dibedakan adalah gaya belajar siswa.  Guru 

mengatur kondisi pembelajaran yang memudahkan kemajuan belajar siswa 

berkebutuhan khusus, pembelajaran disukai, pencahayaan, suara, waktu, 

temperatur, pengelompokan dan tingkat struktural serta ransangan dengan 

format dan respon yang disukai. Guru harus mampu memanipulasi: 

intensitas, kejelasan, durasi, format mata pelajaran, tugas, supervisi  dan 

suplemen dengan metode presentasi multimedia dan multisensoris. Hal ini 

dilakukan untuk menjangkau peserta didik yang beragam. 

Praktik 3: Menawarkan akomodasi dan bantuan yang tepat. 

Akomodasi pengajaran adalah pelengkap penting bagi pengajaran yang 

dibedakan, misalnya penyediaan teknologi yang dapat membantu 

meningkatkan kemampuan siswa berkebutuhan khusus, dan menyesuaikan 

dengan kebutuhannya. 

Praktik 4: Menggunakan prosedur disain universal. Teknologi 

pembelajaran yang ditawarkan oleh Rose & Meyer (2002) yang disebut 

UDL (Universal Disign for Learning) dengan menggunakan media digital 
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dan komputer  yang dapat membantu siswa agar mudah mengakses dan 

mendemontrasikan pengetahuan dan keterampilan mereka. 

2) Prinsip menggunakan metode pembelajaran.  

Beberapa strategi pengajaran efektif perlu digunakan untuk semua 

tipe peserta didik, strategi tersebut merupakan salah satu cara dalam 

memfasilitasi pembelajaran. Guru inklusi yang efektif dapat menyusun 

tugas pembelajaran yang dapat diakses siswa dengan memberikan porsi 

waktu yang cukup, seperti pembelajaran interaktif .Terkait dengan prinsip 

ini ada beberapa contoh praktik yang dilakukan guru inklusi 

Praktik 5: Menggunakan pengajaran yang divalidasi seperti 

mengorganisasikan kegiatan pembelajaran kooperatif yang dimediasi rekan 

sebaya, pengajaran langsung dan penggunaan teknologi. Ada 4 tipe 

pengorganisasian kegiatan yang cocok untuk kelas inklusi yakni (a). 

aktivitas pengorganisasian diri seperti daftar cek untuk kegiatan rutin, (b) 

grafik, diagram, bagan dan lain-lain. (c). jejaring konsep dan (d), advance 

organizer. 

Praktik 6: Mengajar secara diagnostik, yaitu dengan 

mengidentifikasikan kebutuhan tiap-tiap siswa akan pengajaran yang 

dibedakan, gaya belajar mereka, dan metodologi yang paling efektif untuk 

mencapainya.  

Praktek 7: Menggunakan contoh yang realistis dan konkrit. Gunakan 

secara teratur peragaan dan contoh yang sesuai dengan kehidupan sehari-

hari siswa yang mendorong pemahaman dan menekankan pada relevansi. 
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Contoh dan objek konkret khususnya penting untuk menguasai beberapa 

keterampilan dan konsep.  

Praktik 8:  Aktif dan selalu melibatkan siswa: Contoh dan model 

yang sesuai mengundang keterlibatan siswa secara aktif. Siswa yang secara 

aktif terlibat dan melibatkan diri cenderung untuk belajar lebih banyak dan 

lebih cepat.   

Praktik 9: Menggunakan pertanyaan efektif. Pertanyaan yang 

diajukan oleh guru menentukan antara lain tingkat pemikiran, tingkat 

pemahaman dan kedalaman serta luasnya diskusi yang terjadi. Untuk 

menjadi peserta didik yang cakap, siswa harus dibimbing untuk mencari 

jawaban atas pertanyaan-pertanyaan apa (what), bagaimana (how), dan 

mengapa (why). 

Praktik 10: Menerapkan prinsip-prinsip behaviorisme. Prinsip ini 

adalah bahan penting dari review dan latihan, dan tentu saja dari semua 

kegiatan kelas. Banyak latihan yang disebut sebagai upaya meningkatkan 

prestasi siswa berkebutuhan khusus dengan memadukan prinsip-prinsip 

behaviorisme yang didasarkan pada premis bahwa tingkah laku yang 

dihargai/diberi imbalan mungkin akan terjadi berulang.  

3) Prinsip menekankan konten yang penting. 

Seleksi konten/materi yang spesifik perlu ditekankan karena sesuai 

usia, karakteristik, pengetahuan dan tingkat keterampilan siswa bervariasi. 

Oleh karena itu perlu dipertimbangkan kesesuaian konten dengan kehidupan 

nyata. 
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Praktik 11: Mengajarkan gagasan–gagasan besar. Artinya 

mengajarkan apa yang penting dan menyediakan struktur organisasi konten 

pembelajaran yang lebih kecil dengan menampilkan contoh-contoh. 

Keterampilan membaca permulaan dimulai dengan menggunakan kata-kata 

dan bunyi yang terpisah dikaitkan dengan huruf, selanjutnya pada kelas 

tinggi seperti matematika harus menggunakan langkah langkah spesifik . 

Praktik 12: Menetapkan basis berdasarkan pengalaman dan kosakata 

inti. Peserta didik memahami dan mengartikan konsep menurut latar dan 

pengalaman pribadi mereka. Untuk meningkatkan pemahamannya, guru 

harus menyediakan sejumlah besar pengalaman konkrit, seperti berbagai 

koleksi video yang didukung dengan contoh contoh lain, baik tertulis 

maupun lisan. Selanjutnya guru mengidentifikasi konsep yang sudah ada 

sebelumnya, jika perlu dilakukan modifikasi, dan untuk mendorong 

penguasaan berbahasa maka guru harus me-review, memperpanjang atau 

membangun kembali konsep kosakata. 

Praktik 13: Mengajarkan konten dan keterampilan serta strategi yang 

tepat artinya relevansi dilakukan ketika siswa menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan dasar, misalnya keterampilan berbahasa, keterampilan 

menguasai factorial, melakukan pengajaran diagnostic, yang dapat 

mengakusisi, mentransfer pengetahuan ke keterampilan lainnya. 

4) Prinsip mengajar untuk penguasaan keterampilan dan strategi yang tepat.  

Guru harus mendorong siswa untuk bertahan hingga mereka 

mencapai penguasaan terutama keterampilan dasar dengan melakukan 
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review secara priodik dan melaksanakan keterampilan dalam berbagai 

situasi. 

Praktik 14:  Mengajarkan secara langsung keterampilan yang penting 

dengan penggunaan strategi yang tepat. Harus diketahui guru untuk 

beberapa keterampilan yang sulit dilakukan oleh siswa berkebutuhan khusus 

hendaknya  guru selalu dengan cepat mengganti dengan keterampilan yang 

berbeda, mengubah format stimulus/respon, menuntut siswa fokus dan 

konsentrasi, mengubah akomodasi  dan menargetkan hasil belajar.  

Praktik 15: Menyediakan praktik yang tepat serta banyak review. 

Guru harus memulai kembali mereview semua pelajaran, formatnya 

divariasikan agar siswa tidak bosan dengan menggunakan kuis, tekateki, 

permainan dan pagelaran yang dilakukan siswa secara kelompok dangan 

pendekatan kooperatif serta diskusi. 

5) Prinsip mengelola proses pembelajaran inklusi secara efektif dan efesien.  

Didalam pengelolaan proses pembelajaran, guru sebagai menejer 

harus mampu mengatur kegiatan kelas, mengelola kelas secara tuntas agar 

siswa mampu mengelola diri sendiri di dalam kelas, selalu 

mengintegrasikan pengetahuan, mengelaborasikan dan megatasi berbagai 

kemungkinan yang timbul di dalam kelas dan sekolah . 

Praktik 16: Mengelola kelas secara kontruktif. Berbagai 

keterampilan guru di dalam mengelola kelas inklusi (self managent skill) 

sangat diperlukan, menciptakan kelas dan lingkungannya yang aman, 

nyaman dan bersih dan mengatur seluruh peralatan dan sarana kelas agar 
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terpelihara dengan baik sehingga pada akhirnya kelas yang nyaman akan 

meningkatkan motivasi dan gairah belajar. 

Praktik 17: Mengintegrasikan kurikulum ke dalam konsep mata 

pelajaran umum dengan mata pelajaran ketrampilan. Kurikulum dan  subjek 

mata pelajaran harus diintegrasikan ke dalam keterampilan, guru 

memadukan tema  pelajaran sains dan sosial ke dalam ketrampilan, topik 

mata pelajaran seni ke dalam bahasa. Guru selalu melakukan review. 

Praktik 18: Membangun minat dan antusias peserta didik. Kegiatan 

ini tidak mudah, guru harus mengerti ketidaksukaan siswa, mereka sulit 

tertarik pada pelajaran dan pekerjaan yang disuruh. Oleh karena itu, libatkan 

siswa pada semua kegiatan seni, olahraga dan aneka kegiatan lainnya, 

gunakan teknologi pembelajaran secara tepat dan hati hati. 

Praktik 19: Mengelaborasikan dan mengkoordinasikan kegiatan 

untuk memelihara minat dan gairah. Guru mendidik siswa berkebutuhan 

khusus adalah dengan terus melakukan koordinasi dan kolaborasi sesama 

guru untuk meringankan beban dan memecahkan berbagai masalah 

pembelajarn. 

Praktik 20, Memiliki komitmen yang kokoh dan kuat terhadap 

pendidikan inklusi. Kunci yang sesungguhnya bagi keberhasilan 

pembelajaran inklusi adalah komitmen nyata dari seluruh warga sekolah, 

guru dan masyarakat karena banyak tuntutan beban tugas tambahan yang 

memerlukan kesabaran dan pengabdian serta dedikasi yang tidak  mengenal 

lelah dan tidak boleh mengeluh. 
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Disamping prinsip-prinsip pengembangan pembelajaran inklusi, 

penulis utarakan alur pelaksanaan pembelajaran inklusi yang efektif seperti 

di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.10 Alur pelaksanaan pembelajaran inklusi  yang efektif 

Hasil Asesmen 

PKLK 

Siswa diterima 

dan terdaftar 

masuk 

Upacara penyambutan warga 

sekolah (sekolah + orang tua 
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oleh kepala sekolah 
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bersama siswa reguler. 

Sosialisasi lanjutan oleh 

kepala sekolah, guru, GPK 
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kolaborasi tentang 
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Lingkungan 
inklusif, ramah 

terhadap 
pembelajaran 

“LIRP” 

Peka budaya, 
menghargai 

perbedaan dan 
menstimulasi 

pembelajaran untuk 
semua anak. Menerapkan 

pola hidup 
sehat 

Memberikan 
kesempatan bagi 

guru untuk belajar, 
dan mengambil 

manfaat dari 
pembelajaran. 

Melibatkan 
semua anak tanpa 

memandang 
perbedaan 

Belajar 
disesuaikan 

dengan kehidupan 
sehari-hari anak 

Keluarga, guru, 
dan masyarakat 
terlibat dalam 

pembelajaran anak 

Melindungi 
semua anak dari 

kekerasan, 
pelecehan dan 

penyiksaan 

Meningkatkan 
partisipasi dan 

kerjasama 

Keadilan gender 
dan 

nondiskriminasi 

Alur pengembangan pembelajaran di atas penulis tawarkan sebagai 

salah satu alternatif melaksanakan dan pengembangan pembelajaran inklusi 

terutama di sekolah menengah pertama (SMP). Dengan merujuk kepada 

pedoman kolektif pembelajaran inklusi yakni dari Departemen Pendidikan 

Nasional Indonesia, United Nations of Educational Scientific and Cultural 

Organization, Royal Norwegian Ministry of Foreign Affairs, USAID, 

Cristofel-Blindenmision Cristian Blind Mision (CBM), Braillo Norway, 

Helen Keller Internasional, (UNESCO, 2000) menyatakan beberapa  

petunjuk praktis dan perangkat cara-cara merangkul perbedaan kelas umum/ 

regular dengan kelas inklusi dan penyediaan karakteristik lingkungan 

sekolah inklusi yang ramah pembelajaran berbasis  visi,  misi dan nilai-nilai 

seperti di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.11. Lingkungan pembelajaran yang ramah perbedaan 
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Untuk memperjelas perbedaan demensi pengelolaan  pembelajaran 

antara kelas umum dengan kelas inklusi penulis utarakan seperti  pada Tabel 

2.2 di bawah ini. 

Tabel 2.2. Dimensi Kelas Umum dan Kelas Inklusi 

 

Dimensi Kelas Umum Kelas Inklusi 

Hubungan  Ada jarak dengan anak, 

contoh : guru sering 

memanggil anak tanpa 

kontak mata. 

Ramah dan hangat, contoh untuk anak 

tuna rungu: guru selalu berada di 

dekatnya dengan wajah terarah pada 

anak dan tersenyum. Berbicara dengan 

jelas agar anak dapat membaca bibir. 

Situasi kelas Guru dan anak tidak kreatif, 

pasif dan monoton. 

Guru menghargai perbedaan setiap latar 

belakang dan kemampuan anak serta 

orang tuanya. Guru kreatif dan selalu 

memiliki gagasan yang mendukung 

kebutuhan dan minat anak yang berbeda 

dan unik.  

Pengaturan 

tempat duduk 

Pengaturan tempat duduk 

berbaris dengan arah yang 

sama dari belakang ke 

depan. 

Pengaturan tempat duduk yang bervariasi 

seperti, duduk berkelompok di lantai 

membentuk tapal kuda atau duduk di 

bangku bersama-sama melingkar 

sehingga dapat melihat satu sama 

lainnya. 

Media belajar Buku teks, buku latihan, 

lembar kerja, kapur dan 

papan tulis. 

Berbagai bahan yang bervariasi untuk 

semua mata pelajaran, contoh: 

pembelajaran matematika disampaikan 

melalui kegiatan yang lebih menantang, 

menarik dan menyenangkan melalui 

bermain peran atau kegiatan di luar 

kelas. 

Menggunakan poster dan wayang untuk 

pelajaran bahasa. 

Sumber belajar Guru mengajarkan kepada 

anak tanpa menggunakan 

sumber belajar yang lain. 

Guru menyusun rencana harian dengan 

melibatkan anak, contoh : meminta anak 

membawa media belajar yang murah dan 

mudah untuk dimanfaatkan dalam mata 

pelajaran tertentu. 

Evaluasi Ujian tertulis terstandarisasi 

tes formatif dan sumatif.  

Asessmen: kemajuan belajar anak 

berdasarkan pada observasi dan 

portofolio terhadap hasil karya anak 

dalam kurun waktu tertentu sebagai 

sebuah proses penilaian.  
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2. Kurikulum Pembelajaran Inklusi 

Kurikulum dalam pembelajaran inklusi hendaknya dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan peserta didik, sehingga peserta didik tidak dipaksa untuk 

mengikuti kurikulum yang terkadang lebih cenderung kaku dan mengikuti 

sebuah mazhab pembelajaran. Menurut Provost et al ( 2007), sekolah harus 

menyesuaikan kurikulum dengan bakat dan potensi yang dimiliki seluruh 

peserta didik yang ada di sekolah. Dalam pembelajaran inklusi, model 

kurikulum bagi peserta didik berkebutuhan kusus dapat dikelompokkan 

menjadi empat jenis. Sebagaimana dapat terlihat pada Gambar 2.12 berikut: 

 

 
 

Gambar: 2.12. Kurikulum Pembelajaran Inklusi 

 

 

Untuk mengetahui lebih lanjut terkait dengan empat model kurikulum 

sebagaimana terlihat pada Gambar 2.12 di atas, maka berikut ini akan penulis 

terangkan keempat-empat model kurikulum tersebut. 
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pembelajaran 
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Duplikasi 
kurikulum  

Modifikasi 
kurikulum  

Substitusi 
kurikulum  

Omisi 
kurikulum 
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a) Duplikasi kurikulum  

Duplikasi kurikulum, artinya bahwa peserta didik berkebutuhan khusus 

menggunakan kurikulum yang tingkat kesulitannya sama dengan kurikulum 

peserta didik rata-rata atau reguler. Model kurikulum ini cocok untuk 

peserta didik tunanetra, tunarungu, tunawicara, tunadaksa, dan tunalaras. 

Alasannya peserta didik tersebut tidak mengalami hambatan intelegensi. 

Namun demikian dalam penyampaiannya guru perlu memodifikasi proses, 

yakni untuk peserta didik tunanetra dengan menggunakan huruf Braille, 

untuk tunarungu dan tunawicara menggunakan bahasa isyarat.  

b) Modifikasi kurikulum  

Modifikasi kurikulum artinya bahwa kurikulum peserta didik rata-rata atau 

reguler disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan atau potensi peserta 

didik berkebutuhan khusus. Modifikasi kurikulum ke bawah diberikan 

kepada peserta didik tunagrahita dan modifikasi kurikulum ke atas (eskalasi) 

untuk peserta didik cerdas dan berbakat (gifted and talented). 

c) Substitusi kurikulum  

Substitusi kurikulum artinya bahwa beberapa bagian kurikulum peserta 

didik rata-rata ditiadakan dan diganti dengan yang kurang lebih setara. 

Model kurikulum ini untuk peserta didik berkebutuhan khusus dilihat 

berdasarkan situasi dan kondisinya sehingga ketika pembelajaran sedang 

berlangsung peserta didik berkebutuhan khusus dapat mengikuti 

pembelajaran dengan baik. 

 



 
 

58 

 

d) Omisi kurikulum  

Omisi kurikulum, artinya bahwa bagian dari kurikulum umum pada mata 

pelajaran tertentu ditiadakan secara  total karena harus disesuaikan dengan 

peserta didik berkebutuhan khusus dimana mereka sulit berfikir setara 

dengan anak rata-rata. Sehingga  perbedaan itu memberikan porsi yang 

berimbang antara peserta didik berkebutuhan khusus dengan peserta didik 

normal. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Pembelajaran Inklusi 

Menurut Slameto (2010) ada dua faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan seseorang dalam belajar, yaitu: pertama faktor internal (dari 

dalam diri peserta didik). Faktor tersebut meliputi jasmaniah (seperti: kese-

hatan dan cacat tubuh); faktor psikologis (seperti: intelegensi, perhatian, minat, 

bakat, motif, kematangan dan kesiapan), dan keaktifan peserta didik dalam 

bermasyarakat. Selanjutnya kedua, faktor ektern yang meliputi: faktor keluarga 

(meliputi: cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana 

rumah tangga, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar 

belakang kebudayaan); faktor sekolah (meliputi: metode mengajar, kurikulum, 

hubungan guru dengan siswa, peserta didik dengan peserta didik dan disiplin 

sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, 

keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah); faktor masyarakat 

(meliputi: kegiatan peserta didik dalam masyarakat, media massa, teman 

bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat). Menurut Moedjiono (1981), 
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beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil pembelajaran adalah 

sebagaimana pada Gambar. 2.13 berikut ini:  

      Alam 

    Lingkungan  Sosial 

      Kurikulum 

  Luar    Guru/Pengajar 

      Sarana & Fasilitas 

    Instu mental  Administrasi/managemen 

Faktor      Kondisi fisik 

    Fisiologis  Kondisi panca indera 

      Bakat 

  Dalam    Minat 

    Psikologis  Kecerdasan 

      Motivasi 

      Kemampuan kognitif 

 

Gambar 2.13. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 

Hasil penelitian Ferbalinda, Pitoewas, & Yanzi  (2015) menunjukkan 

bahwa faktor profesionalisme guru, pengalaman kontak dengan peserta didik 

berkebutuhan khusus, pemahaman dan kondisi peserta didik berkebutuhan 

khusus, fasilitas yang lengkap dan pelatihan pendidikan inklusi bagi para guru 

merupakan faktor yang sangat menentukan berhasilnya pembelajaran inklusi di 

sekolah. Soeparman (2014) menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan dalam 

faktor keluarga dan psikhologis antara siswa difabel dan non-difabel. Peserta 

didik difabel cenderung lebih lama dan teratur, dan prestasi akademik difabel 

cenderung lebih baik daripada non-difabel artinya faktor peribadi peserta didik   

sangat menentukan keberhasilan mereka belajar di sekolah. 
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D. Penelitian yang Relevan  

Penelitian yang relevan dengan peneltian ini antara lain adalah penelitian 

yang dilakukan oleh: 

1. Chen (2014) dalam artikelnya yang berjudul Structural Equation Modeling for 

Studying Adaptation of the Students with Disabilities in Inclusive Junior High 

Schools, menunjukkan bahwa dalam menganalisis keberhasilan suatu sekolah 

inklusi, terdapat 5 faktor yang harus dipelajari oleh sekolah inklusi untuk 

melihat akar permasalahan yang berpotensi mempengaruhi capaian akademik 

siswa berkebutuhan khusus yaitu kepuasan orangtua terhadap kemampuan 

berinteraksi anak mereka dengan teman sebayanya, kemampuan berinteraksi 

dengan gurunya, partisipasi keaktifan anak, kemampuan akademik, dan 

pendidikan secara keseluruhan. Lima hal ini sangat berhubungan erat. 

Contohnya, ketika orang tua tidak puas denagn kemampuan berinteraksi 

anaknya dengan teman sebaya, maka orangtua harus mendorong anak mereka 

untuk mulai berpartisipasi dalam kegiatan sekolah, atau meminta guru untuk 

lebih sering berinteraksi dengan anak-anak mereka. Sedangkan dalam 

pelaksanaannya, sekolah inklusi hendaknya memperhatikan keterampilan 

bahasa anak berkebutuhan khusus sebelum masuk ke sekolah inklusi karena hal 

ini akan sangat mempengaruhi proses adaptasi terutama pada tahun pertama. 

2. Oralbekova (2016) pada artikelnya yang berjudul Application of Information 

and Communication Technologies by the Future Primary School Teachers in 

the Context of Inclusive Education in the Republic of Kazakhstan, 

menunjukkan bahwa dalam pengembangan pembelajaran yang inklusi perlu 
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adanya pelatihan bagi guru-guru agar mampu melakukan pembelajaran inklusi 

karena tugas penting dan menantang terutama bagi sekolah menengah dan juga 

agar guru mampu menciptakan kondisi yang membuat anak-anak mendapatkan 

hak dan kesempatan yang sama. 

3. Timothy & Joseph (2018) dalam artikelnya yang berjudul Inclusive School 

Leaders' Perceptions on the Implementation of Individual Education Plans 

menyebutkan bahwa faktor penting demi terciptanya pembelajaran inklusi 

adalah dengan meningkatkan kemampuan guru dalam berkomunikasi dan 

berkolaborasi dengan kolega pada semua tingkatan untuk memenuhi kebutuhan  

siswa berkebutuhan khusus dan untuk meningkatkan layanan sekolah inklusi 

4. Newton (2014) dalam artikelnya yang berjudul Bahamian Teachers' 

Perceptions of Inclusion as a foundational Platform for Adult Education 

Programs menunjukkan bahwa guru SD merasa pendidikan inklusi sangat sulit 

untuk diterapkan karena banyaknya keterbatasan dalam sistem pendidikan yang 

tentunya akan mempengaruhi keberhasilan pendidikan inklusi, sementara guru 

sekolah menengah (SMP/SMA) menunjukkan sikap yang cukup positif 

terhadap pelaksanaan pendidikan inklusi. Sedangkan permasalahan yang 

dihadapi sekolah inklusi adalah kurangnya pelatihan bagi guru, sumber daya 

yang tidak memadai, kurangnya dukungan administrasi, sikap guru, dan 

kurangnya informasi mengenai pendidikan inklusi.  

5. Eskay & Angie (2013) dalam artikelnya yang berjudul Learners with 

Disabilities in an Inclusive Education Setting in Nigeria: Implications for 

Administrators menyebutkan bahwa dalam mengembangkan sebuah 
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pembelajaran yang inklusi perlu perencanaan yang matang untuk 

melaksanakan sensus (dari rumah ke rumah atau dari sekolah ke sekolah) untuk 

mengindentifikasi anak-anak berkebutuhan khusus. Di samping itu, kerjasama 

dengan direktorat khusus pendidikan inklusi harus dibentuk oleh depdikbud 

yang bertanggungjawab untuk merencanakan, mensiasati, menerapkan, dan 

memonitor kegiatan pendidikan inklusi. 

6. Alquizar (2013) dalam artikelnya yang berjudul Characteristics of School 

Administrator as Predictors of Instructional Management Leadership 

menyebutkan bahwa dalam memanajemen suatu pembelajaran perlu adanya 

dukungan dari pihak eksternal serta dukungan internal untuk fokus dalam 

membantu siswa meraih prestasi.  

7. Buli-Holmberg & Jeyaprathaban (2016) dalam artikelnya yang berjudul 

Effective Practice In Inclusive and Special Needs Education menunjukkan 

bahwa dalam pembelajaran inklusi perlu diperhatikan jenis praktik karena 

memiliki kelebihan dan kekurangannya sendiri dalam pendidikan anak 

berkebutuhan khusus. Kekuatan dan kelemahan setiap praktik dianalisis. 

Temuan dari latihan tradisional menunjukkan bahwa para siswa yang 

membutuhkan dukungan khusus tidak mendapatkan dukungan yang mereka 

butuhkan untuk menguasai pembelajaran mereka. Di bawah praktik dukungan 

satu per satu, siswa mendapat dukungan yang mereka butuhkan untuk 

menguasai pembelajaran mereka dan mereka memiliki interaksi positif dengan 

guru dalam proses belajar dan hasil yang sama ditemukan dengan dukungan 

satu lawan satu di dalam kelas. Dalam latihan kelompok kecil, para siswa 
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mendapat lebih banyak dukungan dan interaksi yang lebih dekat dengan guru 

daripada dalam latihan tradisional. Penelitian ini menyimpulkan bahwa praktik 

yang bervariasi dan fleksibel di kelas telah memenuhi semua kriteria yang 

dicatat oleh para peneliti dan memenuhi persyaratan pembelajaran yang 

diperlukan anak-anak dengan kebutuhan khusus.  

8.  West, Novak, & Mueller (2010) dalam penelitiannya yang berjudul Inclusive 

Instructional Practices Used and Their Perceived  Importance by Instructors 

menunjukkan bahwa dalam pembelajaran inklusi, permasalahan yang dihadapi 

guru yaitu sikap dan tindakan dalam dua bidang (1) Akomodasi Skolastik 

untuk penugasan karena tanggal dan beban bacaan yang dimiliki individu, dan 

(2) Akomodasi Fisik, seperti memeriksa ruang kelas terlebih dahulu untuk 

mengantisipasi hambatan fisik bagi siswa berkebutuhan khusus. Temuan juga 

menunjukkan bahwa guru kurang percaya diri dalam pengetahuan mereka 

tentang desain umum dalam belajar yang digunakan untuk keberagaman siswa, 

definisi hukum tentang anak berkebutuhan khusus, dan Undang-Undang 

Amerika dengan Disabilitas. 

9. Pearson & Jennifer (2015) dalam penelitiannya yang berjudul Should Inclusive 

Education Be Made Compulsory in Schools?: A Study of Self-Efficacy and 

Attitudes Regarding Inclusive Education among a Diverse Group of SENA 

(Special Needs Assistance) Teachers menunjukkan bahwa permasalahan dalam 

pembelajaran inklusi adalah guru yang memiliki keyakinan diri tinggi dan 

memiliki pengalaman bertahun-tahun di lapangan terlihat kurang mendukung 

program yang mewajibkan pendidikan inklusi di sekolah-sekolah. Mereka 
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memiliki pemahaman yang jelas mengenai pendidikan inklusi dan 

implikasinya. Mereka merasa tidak fair menempatkan anak2 berkebutuhan 

khusus di kelas biasa yang tidak dilengkapi dengan fasilitas dan layanan 

khusus 

10. Krampac-Grljusic & Ante (2018) dalam penelitiannya yang berjudul Peer 

Relations in Inclusive Classes, menunjukkan bahwa faktor penting yang perlu 

diperhatikan dalam merencanakan pembelajaran di sekolah inklusi adalah 

siswa reguler lain. Hal tersebut dikarenakan menjalin persahabatan adalah 

sebuah proses yang kompleks bagi setiap anak apalagi bagi mereka yang 

berkebutuhan khusus. Selain itu persahabatan merupakan bentuk proses 

mediasi yang makin populer untuk memberikan dukungan bagi orang-orang 

berkebutuhan khusus untuk mencapai cita-cita dan tujuan hidup mereka 

11. Penelitian Sari & Pakpahan (2016) menemukan permasalahan yang terkait 

dengan penerapan program Opportunities for Vulnerable Children (OVC) 

oleh Helen Keller International (HKI) di Indonesia. Di antara permasalahan 

yang dihadapi HKI dalam upaya implementasi program OVC tersebut adalah 

kurangnya kebijakan sistem pendidikan inklusi di provinsi dan kabupaten, 

kurangnya guru pendidikan khusus serta dangkalnya pengetahuan (banality) 

pemerintah dan masyarakat tentang konsep disabelitas/ penyandang cacat 

apalagi sistem dan implementasi pembelajarannya. 

12. Sunanto (2009) dan Tarnoto (2016) menemukan bahwa di antara 

permasalahan yang dihadapi sekolah penyelenggara pendidikan inklusi saat 

ini adalah rendahnya kompetensi guru, minimnya kepedulian orang tua, 
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banyaknya peserta didik berkebutuhan kusus dalam satu kelas, kurangnya 

kerjasama dari berbagai pihak seperti masyarakat, ahli professional dan 

pemerintah.  

13. Darma & Rusyidi (2016) mendapati penyelenggaraan pendidikan inkusi di 

sekolah-sekolah memunculkan berbagai persoalan seperti tidak singkronnya 

antara konsep dan penyelenggaraan baik dari segi peserta didik, kualifikasi 

guru, sarana dan prasarana, dukungan orang tua dan masyarakat. 

Penyelenggaraan sekolah inklusi di Indonesia saat ini masih menjadi wacana. 

14. Sulistyadi (2014) mendapati bahwa penyelenggaraan kebijakan pelayanan 

pembelajaran inklusi di Kabupaten Sidoarjo cukup berhasil. Hal ini 

disebabkan karena Dinas Pendidikan Kabupaten Sidoarjo memiliki komitmen 

pendidikan yang sangat tinggi tanpa diskriminasi dalam mewujudkan layanan 

inklusi ini. Jumlah sekolah negeri yang menyelenggarakan layanan 

pendidikan inklusi terus berkembang, sehingga kebutuhan masyarakat akan 

pendidikan bagi peserta didik berkebutuhan khusus yang cukup terjangkau 

dapat terpenuhi. Namun masih dijumpai beberapa kendala, antara lain 

minimnya anggaran, kurangnya kompetensi guru inklusi dan  kualitas fasilitas 

pendidikan di setiap sekolah yang tidak merata. 

15. Hasan & Handayani (2014) dalam penelitiannya menemukan adanya  korelasi 

antara dukungan sosial teman sebaya dan penyesuaian diri peserta didik 

berkebutuhan khusus yaitu 0,011 dengan signifikansi 0,000. Nilai signifikansi 

yang lebih kecil daripada nilai probabilitas 0,05, ini menunjukkan bahwa 
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terdapat hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan penyesuaian 

diri peserta didik tunarungu di sekolah inklusi. 

16. Maftuhatin (2014) dari hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa evaluasi 

pembelajaran sudah cukup bagus karena guru sudah menerapkan dua metode 

dalam evaluasi yaitu dengan soal yang disamakan dengan reguler dan yang 

kedua dengan soal sesuai dengan kebutuhan peserta didik berkebutuha khusus  

disertai dengan portofolio yang mencatat perkembangan mereka selama 

pembelajaran. 

17. Anggrainy (2014) dalam hasil penelitiannya mendapati: (1). pendidikan 

inklusi yang diselenggarakan saat ini cenderung mendeskripsikan penyatuan 

peserta didik berkebutuhan khusus dengan peserta didik normal lainnya. (2). 

penyelenggaraan pendidikan inklusi tidak menggunakan model sebagaimana 

terdapat dalam literatur dan ketentuan umum pendidikan inklusi, (3) belum 

semua kategori peserta didik berkebutuhan khusus diterima menjadi peserta 

didik program pendidikan inklusi, (4). penunjukan sekolah-sekolah 

penyelenggara pendidikan inklusi melebihi ketentuan yang ditetapkan 

pemerintah pusat. 

18. Hasil penelitian Elisa & Wrastari (2013) menunjukkan sikap guru terhadap 

peserta didik berkebutuhan kusus ada yang positif dan negarif. Guru yang 

bersikap positif menampakkan sikap seperti menerima adanya pembelajaran 

inklusi. Sedangkan guru yang bersikap negatif menampakkan sikap seperti 

menolak adanya pembelajaran inklusi. Munculnya sikap guru yang berbeda 

tersebut adalah karena latar belakang mereka yang berbeda dalam beberapa 
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hal seperti, pandangan terhadap peserta didik berkebutuhan khusus, tipe guru, 

tingkat kelas, keyakinan, pandangan sosio-politik, empati,  gender, 

pengalaman mengajar, dan cara berkmunikasi dengan peserta didik 

berkebutuhan khusus. Disamping itu juga adaya perbedaan sumber daya, 

dukungan orang tua dan keluarga serta sistem sekolah. 

19. Handayani & Rahadian (2013) menyatakan bahwa pada tingkat implementasi, 

produk hukum ini berisikan diskriminasi terhadap peserta didik berkebutuhan 

khusus, yang bertolak belakang dengan prinsip dasar pendidikan yang inklusi. 

Di luar peraturan-peraturan masih terdapat berbagai permasalahan lainnya 

seperti kurangnya sarana infrastruktur, kurangnya guru, kurikulum yang kaku, 

dan kurangnya dukungan masyarakat terhadap pendidikan inklusi. Bahkan 

menurutnya ke depan Indonesia perlu mereformasi kebijakan pendidikan agar 

dapat mencapai tujuan pendidikan inklusi. 

20. Yusuf & Yeager (2011). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

identifikasi/asesemen masuk untuk  peserta didik berkebutuhan, 54% telah 

disiapkan  kuotanya, hanya 19,4% melalui seleksi penerimaan peserta didik, 

yang mana separuhnya menggunakan prosedur berbeda untuk calon peserta 

didik berkebutuhan khusus. 50% sekolah-sekolah memodifikasi kurikulumya,  

termasuk standar kemampuan minimal. Proses pembelajarannya 68% 

dimodifikasi, terkait penyediaan sarana dan peralatan khusus bagi peserta 

didik dengan gangguan penglihatan, keterbatasan fisik, gangguan wicara dan 

pendengaran, autis dan siswa berbakat istimewa. Sedangkan pelaksanaan 

evaluasi, lebih dari 50% sekolah melaporkan telah memodifikasi soal ujian, 
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administrasi dan alokasi waktu, serta laporan kemajuan peserta didik. 

Ditengarai, terdapat penurunan dramatis untuk ujian nasional. Sementara itu, 

sarana penunjang eksternal dalam bentuk dana, pelatihan dan fasilitas 

sebagian besar disediakan oleh pemerintah Provinsi dan Direktorat 

Pendidikan Khusus Departemen pendidikan nasional.RI. 

Jadi jelas, berdasarkan hasil penelitian yang relevan tentang 

pelaksanaan pembelajaran inklusi di sekolah, ternyata  mereka hampir sepakat 

menemukan kegagalan sekolah di dalam melaksanakan pembelajaran inklusi 

dan banyak yang kecewa akan kegagalan itu (Vio Delorosa). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penggunaannya 

bertujuan untuk memahami tingkah laku manusia baik individu maupun 

kelompok. Disamping itu diperlukan observasi terhadap fenomena/prilaku dengan 

melacaknya lebih jauh baik inner reality maupun inner behavior agar peneliti 

dapat menggambarkan realita empiris dibalik fenomena yang terjadi terkait 

dengan peran SMPN.23 Padang dalam melaksanakan dan mengembangkan 

pembelajaran inklusi, sekaligus mendukung pergerakan sekolah inklusi di 

Indonesia. Penelitian ini juga menganalisis dan mencocokkan antara realita 

empiris dengan teoritis secara deskriptif.  

Seawright & Gerring (2008) mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif 

merupakan suatu cara bagi seorang peneliti untuk mengetahui secara mendalam 

dan intensif tentang sebuah fenomena/ kasus yang ingin diteliti pada suatu unit 

sosial, baik yang melibatkan individu, grup, institusi ataupun sebuah komunitas. 

Selanjutnya Sugiyono (2015) mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif 

mengkaji masalah yang dapat membantu peneliti memahami permasalahan yang 

kompleks dalam konteks yang agak luas, terutama terkait dengan fenomena/kasus 

yang muncul  secara empiris dalam konteks kegiatan nyata di sekolah. Fenomena 

tersebut dapat diamati secara langsung dari berbagai sumber melalui observasi, 

wawancara langsung dan dokumentasi. Sedangkan Bungin (2007) mengatakan 
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bahwa peneltian kualitatif  merupakan sebuah tata cara penelitian yang dilakukan 

secara intensif  kepada satu unit sosial yang kecil, seperti individu, satu keluarga, 

satu lembaga, satu kampung, satu organisasi ataupun satu sekolah.  

Beberapa pendapat di atas memberikan keyakinan kepada penulis untuk 

memilih metode penelitian kualiatif di dalam melaksanakan penelitian tentang 

pelaksanaan pembelajaran inklusi di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 

23 Kota Padang dengan alasan penelitian ini bertujuan mengeksplorasi dan 

mempublikasikan :  

1. Gambaran yang sesungguhnya tentang kemampuan sekolah mempersiapkan 

segala yang diperlukan di dalam program dan pelaksanaan pembelajaran 

inklusi dalam setting sekolah yang ramah pembelajaran untuk mencapai 

persamaan pelayanan kesempatan dan partisipasi belajar. 

2. Gambaran yang sesungguhnya tentang kemampuan sekolah melaksanakan 

proses pembelajaran inklusi yang dimulai dari penggunaan kurikulum, program 

dan perencanaan pembelajaran/RPP (tujuan, materi dan pengembangan bahan 

ajar, model, metoda, media, sarana, alat dan sumber belajar, evaluasi/ 

penilaian, dan pengelolaan kelas) serta aneka prestasi dan kemampuan yang 

dicapai oleh siswa berkebutuhan khusus. 

3. Kendala-kendala yang dihadapi sekolah dan  cara cara mengatasinya. 

 Terkait dengan penelitian kualitatif  Spradley (2016) mengingatkan 

bahwa: (a). manusia berkata dan berbuat atas dasar makna yang melekat pada 

tujuan yang diperbuatnya (emik atau etik) (b). makna tersebut berkembang 

melalui interaksi manusia di dalam kehidupannya sehari-hari, (c). makna-makna 
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tersebut dipegang, diinterpretasikan dan dijadikan acuan seseorang dalam 

berinteraksi dengan pihak lain. 

 

B. Langkah-Langkah Penelitian 

 Spradley (2016) mengerucutkan  penelitian kualitatif dilakukan dengan 

menjadi  lima langkah yakni (1). menentukan objek penelitian, (2) mengumpulkan 

data, (3) mengola data, (4) menyimpulkan hasil penelitian dan, (5) menulis 

laporan penelitian. Di dalam mengumpulan data, fakta, informasi dan berbagai 

dokumen serta pengolahan data penulis tidak kaku tetapi fleksibel. Artinya penulis  

tidak tergantung pada urutannya, bisa sejalan, sebagian atau terpisah, namun 

pemerolehannya tetap diupayakan selengkap-lengkapnya sampai titik jenuh. 

Terkait dengan menulis laporan penelitian penulis menarasikan dalam bentuk 

deskriptif.  

Selanjutnya, penulis melakukan pengambilan data dalam tiga tahap: Tahap 

pertama adalah: (1) merumuskan masalah penelitian, (2) menentukan lokasi 

penelitian (3) melakukan observasi partisipatif  (4) mengumpulkan data hasil 

observasi, (5) menganalisis dan membuat daftar temuan dan kesimpulan. Tahap 

kedua: (1) menentukan jumlah informan penelitian, (2) membuat instrumen 

wawancara, (3) melakukan pengambilan data wawancara kepada 20 orang 

informan (secara purposive) (4) menganalisis dan membuat daftar temuan/ 

kesimpulan. Pada tahap ketiga: pengambilan dokumentasi.  Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut: 
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Gambar 3.1  Langkah-langkah Penelitian 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 23 

Padang. Alasan penulis memilih sekolah ini sebagai lokasi penelitian karena 

sekolah ini adalah sekolah negeri milik Pemerintah yang telah melaksanakan 

pembelajaran inklusi dari tahun 2000 sampai sekarang. Pemicu munculnya 

program ini berawal dari sekolah ini menerima satu orang peserta didik 

berkebutuhan khusus kategori B (Tunarungu) yang tamat Sekolah Dasar. Ia 

tinggal di Nagari Limau Manis kec. Pauh Kota  Padang. Semenjak itu sekolah ini 

terus menerima siswa berkebutuhan khusus belajar bersama dengan siswa regular. 

Akibatnya sekolah ini dikembangkan pemerintah menjadi sekolah inklusi melalui 
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Surat Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kota Padang No. 4215/3990 /DP. 

PLS.2/2012 Tanggal 17 Juli 2012 di bawah naungan UPT Pendidikan luar sekolah 

(PLS). Selanjutnya Tahun 2016 penyelenggara pendidikan inklusi dijadikan UPT 

sendiri dengan SK No: 421.4/726/DP/PKLK/2016 

 

D. Informan Penelitian 

Merujuk kepada pendapat Spradley (2016) dan Bungin (2007) ada 

beberapa kriteria yang dapat dipertimbangkan seorang peneliti dalam memilih 

informan penelitian, dalam hal ini penulis  dengan penuh pertimbangan secara 

purposif penulis membatasasi informan hanya memilih dan menetapkan dua puluh 

(20) orang informan, seperti terlihat pada Tabel 3.1 berikut ini. 

 

Tabel: 3.1. Deskripsi informan penelitian  

 

No Karakteristik Informan Jumlah 
Yang 

ditentukan 

1 
Peserta didik berkebutuhan 

kusus 
45 orang 4 orang 

2 
Guru Pendamping Kusus 

(GPK)  
4 orang 4 orang 

3 
Guru Mata Pelajaran dan Guru 

Kelas 
48 orang 6 orang 

4 

Pihak Sekolah (terdiri dari 

Kepala sekolah dan Wakil 

Kepala sekolah) 

4 orang 4 orang 

5 
Komite Sekolah / orang tua 

siswa 
45 orang 2 orang 

 Total jumlah informan adalah 20 orang 

 

Pemilihan informan sebagaimana telah penulis gambarkan pada Tabel 3.1 

di atas dilakukan dengan cara menggunakan teknik “purposive sampling” yaitu 

teknik pengambilan informan penelitian dengan mempertimbangkan dan memilih 
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dengan cara-cara tertentu. Pertimbangan yang dimaksud yaitu informan yang telah 

penulis pilih dipastikan tepat dan sesuai dengan penelitian yang sedang penulis 

jalankan serta dapat memberikan data secara komprehensif. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data merupakan keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari berbagai 

unsur yang akan diteliti meliputi manusia, benda-benda, sejarah atau peristiwa-

peristiwa tertentu (Arikunto, 2006; Bungin, 2007). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan fenomenologi, bagaimana aktor melaksanakan pembelajaran 

sepanjang waktu. Teknik pengumpulan data  dilakukan dengan (a). observasi (b). 

wawancara (c). studi dokumentasi. Selanjutnya data diolah, dan dikelompokkan 

dalam bentuk taksonomi-taksonomi, dianalisis dan diakhiri dengan membuat 

kesimpulan.  

Di dalam mengkaji situasi sosial objek penelitian ini, teknik pertama 

peneliti mengamati secara terfokus dan mempelajari semua informasi tentang 

kesiapan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi, dan bentuk bentuk kendala 

yang dihadapi sekolah di dalam melaksanakan pembelajaran, teknik kedua 

peneliti mengkonfirmasi informasi melalui wawancara mendalam (indept 

interview) dengan seluruh informan yang diteliti, dan teknik ketiga yaitu studi 

dokumentasi yang penulis lakukan (diseleksi) selama melaksanakan  penelitian di 

lapangan. Agar lebih jelas berikut penulis jelaskan  ketiga teknik pengambilan 

data. 
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1. Observasi 

Observasi yang dilakukan dalam mengambil data ini adalah observasi 

partisipatif (participant- observation). Hal ini dilakukan untuk mendapatkan 

data primer sebagaimana yang dikemukakan Bogdan & Taylor (1993); Patton 

(2005); Taylor (1992) yaitu peneliti mengamati apa yang dikerjakan, 

mendengarkan apa yang mereka ucapkan, melihat apa yang mereka hasilkan 

dengan cara berpartisipasi langsung dalam aktifitas mereka. Dengan kata lain 

observasi partisipatif  merupakan metode pengumpulan data yang penulis 

gunakan untuk mendapatkan data penelitian melalui pengamatan dan 

pengindraan dimana peneliti benar-benar berada dan terlibat secara aktif 

maupun tidak aktif dalam aktifitas informan yang diteliti.  

Selanjutnya mengikuti Spradley (2016) observasi penulis lakukan 

dalam tiga tahap yaitu; (1) observasi deskriptif, dimana penulis mengamati 

semua yang ada secara menyeluruh, mendeskripsikan semua yang diamati, 

observasi ini disebut juga sebagai grand tour observation,) (2) observasi 

terfokus, dimana penulis mengamati objek terfokus kepada aspek tertentu yang 

disebut sebagai mini tour observation. Dan (3) observasi terseleksi dimana 

penulis menyeleksi fokus yang ditemukan secara lebih rinci lagi. Dengan kata 

lain dalam pengambilan data dengan teknik ini, penulis memusatkan perhatian 

sekaligus memilih hal-hal yang secara khas memperlihatkan gambaran sesuatu 

yang bermakna dan yang paling relevan untuk diamati .  

Untuk pengambilan data dengan teknik observasi atau pengamatan ini, 

penulis menggunakan bantuan alat pengamatan berupa daftar cek, tabel, 
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catatan lapangan. Hanya saja catatan lapangan menjadi pilihan utama, karena 

memungkinkan peneliti memahami makna yang terkandung di lapangan. 

Catatan lapangan terdiri dari catatan deskriptif yang berisi gambaran tempat, 

orang, dan kegiatannya (termasuk pembicaraan dan ekspresinya). 

2. Wawancara 

Pengumpulan data berikutnya dilakuan dengan cara wawancara 

mendalam (indepth interview)  kepada seluruh informan yang telah ditentukan 

sebelumnya. Dalam penelitian ini penulis memilih teknik wawancara terbuka, 

dimana penulis memberikan kebebasan kepada informan untuk mengeluarkan 

pendapatnya secara luas dan mendalam. Untuk memandu wawancara ini agar 

berjalan dengan baik dan terarah penulis telah menyusun satu set protokol 

wawancara berupa pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab oleh seluruh 

informan sehingga penulis bisa mendapatkan informasi dan data penelitian 

yang diinginkan. 

3. Studi dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu, dokumen 

tersebut dapat berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Menurut Sugiyono (2015) dalam sebuah penelitian kualitatif hasil 

wawancara akan lebih kuat dan kokoh jika didukung dengan data yang diambil 

dari teknik dokumentasi. Untuk pengambilan data melalui melalui dokumen 

antara lain, catatan lapangan, hasil wawancara, dan dokumentasi seperti visi 

dan misi sekolah, struktur organisasi sekolah, identitas sekolah, identitas kepala 

sekolah, identitas koordinator inklusi, data guru pembimbing khusus, formasi 
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siswa ABK yang belajar di SMPN 23 Padang, nilai ujian Mid semester ABK, 

program tahunan pendampingan pembelajaran, program semester 

pendampingan pembelajaran, alur kerja layanan khusus bagi ABK, alur 

penanganan siswa berkebutuhan khusus, daftar prestasi siswa berkebutuhan 

khusus dan foto kegiatan personil di sekolah. (Instrumen-instrumen dan 

dokumen–dokumen di atas tersedia di halaman lampiran). 

 

F. Pengolahan Data Penelitian 

Spradley (1980) menganjurkan penggunaan analisis kawasan merupakan 

alat berfikir yang sistematis untuk memeriksa catatan lapangan dan menetukan 

bagian-bagian serta hubungan bagian itu dengan keseluruhan, satu kawasan 

sebagai kategori budaya yang terbentuk dari tiga elemen dasar yaitu (a) identitas 

suatu budaya, (b) kategori-kategori yang lebih kecil yang membentuk suatu 

kawasan dan, (c) membentuk kata yang menghubungkan kategori-kategori 

tersebut. Setelah data dikumpulkan, kemudian diolah dengan menggunakan teknik 

analisis kawasan, analisis taksonomi, dan analisis komponensial. (Instrumen dan 

isinya terdapat pada lampiran) 

 

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data  

Menurut Arikunto (2006) dan Bungin (2007) subjektivitas seorang peneliti 

merupakan hal yang dominan dalam penelitian kualitatif, mengingat dalam 

penelitian kualitatif, peneliti sebagai instrumen kunci, ditambah lagi dengan 

pengumpulan data utama adalah observasi, wawancara dan studi dokumentasi 

yang dianggap banyak kelemahan ketika dilakukan secara terbuka apalagi tanpa 
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kontrol. Untuk mengatasi hal tersebut maka dapat dilakukan dengan pemeriksaan 

keabsahan data. Moleong (2005) menyatakan bahwa untuk menetapkan keabsahan 

data dalam sebuah penelitian kualitatif maka diperlukan teknik pemeriksaan data 

berdasarkan atas empat kriteria yaitu; (1) derajat kepercayaan (Credibility),(2) 

keteralihan (Transferability), (3) kebergantungan (Dependability) dan (4) 

kepastian (Confirmability).  

Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data perlu dilakukan dengan 

menggunakan triangulasi. Metode triangulasi adalah teknik pemeriksaan data 

dengan membandingkan dari satu sumber dengan sumber lainnya. Triangulasi 

berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi 

kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi ke waktu menyimpulkan data 

tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan (Moleong, 

2005). Penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data melalui triangulasi 

sumber. Data yang diperoleh kemudian diperiksa keabsahannya dengan 

membandingkan data dari satu sumber dengan  sumber lain seperti dengan Kepala 

Sekolah dan Guru. Data yang telah dikumpulkan, dilakukan triangulasi sumber, 

antara lain dengan cara: 

1. Membandingkan data hasil observasi dengan data yang didapat dari wawancara 

pada informan. 

2. Membandingkan data wawancara antar informan satu dengan informan yang 

lainnya 

3. Membandingkan data wawancara dengan data dokumentasi yang telah 

dikumpulkan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Temuan Umum 

Berdasarkan proses pengumpulan dan analisis data, penelitian ini 

menghasilkan temuan umum dan temuan khusus tentang pelaksanaan 

pembelajaran Inklusi di SMPN 23 Padang. Temuan ini juga membuktikan  apa  

yang disinyalir oleh Mulyono (2003) terkait tentang pelaksanaan pembelajaran 

inklusi di Indonesia sebagai berikut:  

Untuk melaksanakan pendidikan dan pembelajaran inklusi sistem 

pendidikan harus berubah, tanpa perubahan apa yang dicanangkan 

pemerintah, sampai kapanpun hasilnya sulit dicapai secara 

maksimal, cuma angan-angan, bahkan pelaksanaan pembelajaran 

inklusi di sekolah-sekolah termasuk sekolah menengah pertama 

(SMP) inklusi, masih dipahami dan dijalankan secara regulasi, 

sehingga berbagai kekeliruan pelaksanaan pembelajaran inklusi 

muncul yang harus diteliti dan dievaluasi kembali.  

 

Proposisi di atas mendorong penulis membuktikan terdapat tidaknya 

permasalahan tersebut di SMPN.23 Padang sebagai salah satu pilot projek 

sekolah penyelenggara inklusi. Melalui penelitian  ini didapatkan temuan 

umum sebagai berikut: 

Pertama: persiapan  SMPN. 23 Padang menuju sekolah inklusi. 

Persiapan sekolah ini menuju pembelajaran inklusi dimulai  pada tahun 

pelajaran 2000, pengurusan izin pelaksanaannya dilengkapi dengan surat 

pernyataan  kesediaan sekolah dan masyarakat, ketersediaan sarana dan 

prasarana, memiliki data hasil assesemen siswa berkebutuhan khusus, 
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ketersediaan fasilitas dan peralatan, formasi dan komitmen pendidik bersama 

tenaga kependidikan. Setelah persyaratan terpenuhi maka sekolah menerima 

siswa berkebutuhan khusus dan mulai melaksanakan pembelajaran inklusi. 

Untuk lebih jelasnya di bawah ini penulis sampaikan profil  dan sejarah 

sekolah ini sebagai sekolah inklusi sebagai berikut: 

 Sekolah ini adalah sekolah regular  negeri yang berdiri dan beroperasi 

semenjak tahun 1984, memiliki tanah seluas 10.000 M2, di atasnya berdiri 

bangunan seluas 4116 M2 dengan nomor  statistik  201086110023,  nomor 

pokok 10303486, lokasinya berada di dataran tinggi sebelah timur Kota 

Padang,  koordinat LS.0,9329 dan LU.100.4581, beralamat di Koto Luar jalan 

raya Nagari Limau Manis Kecamatan Pauh Kota Padang Provinsi Sumatera 

Barat. Sekolah ini memperoleh akreditasi B (2013) dengan SK. BAP-SM No 

1145/BAP-SM/LL/XII/2013. Kategorinya adalah sekolah reguler yang 

dikembangkan menjadi sekolah inklusi melalui Surat Keputusan Kepala Dinas 

Pendidikan Kota Padang No. 4215/3990 /DP. PLS.2/2012 Tanggal 17 Juli 

2012 dibawah naungan UPT Pendidikan luar sekolah (PLS). Selanjutnya 

Tahun 2016 penyelenggara pendidikan inklusi dijadikan UPT sendiri dengan 

SK No: 421.4/726/DP/PKLK/2016. Pembelajarannya di bawah binaan dinas 

Pendidikan kota Padang dan direktorat PKLK Depdiknas RI. Formasi  

personilnya berjumlah 66 orang, terdiri dari 52 orang guru reguler termasuk 4 

orang guru GPK dan 14 orang tenaga kependidikan. Pembelajarannya dimulai 

tahun pelajaran 2000-2001. Dasar pelaksanaannya mengacu pada 

Permendiknas Nomor 70 Tahun 2009.  
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       Mulai Tahun  2012 s/d 2015 sekolah ini dijadikan pilot project sekolah 

inklusi yang pertama di Kota Padang bahkan di Provinsi Sumatera Barat 

dengan pertimbangan  sebagai berikut: 

a. Program pelaksanaan pembelajaran ini didukung kuat oleh  masyarakat dan 

pemerintah. 

b. Memiliki guru reguler dan guru pembimbing khusus serta peserta didik 

berkebutuhan khusus dengan katergori tunanetra/low vision, tunarungu, 

tunagrahita ringan, tunadaksa, tunalaras, autis/tantrum, kesulitan belajar, 

lambat belajar, hipperaktif, ADHD/siswa kekurangan perhatian. 

c. Kota Padang memiliki pusat asessemen PKLK yang dapat membantu proses 

identifikasi dan asesemen siswa berkebutuhan khusus, sebagai salah satu 

syarat menerima dan menempatkan murid baru sesuai karakteristiknya  di 

sekolah penyelenggara inklusi. 

d. SMP N.23 Padang lokasinya berdekatan dengan Jurusan PLB.FIP.UNP dan 

SLBN 1 Padang, sehingga kedua lembaga tersebut menjadi mitra 

pembinaan  program  pembelajaran inklusi. 

e. Sekolah ini  mempunyai Visi, Misi dan Tujuan pembelajaran inklusi sebagai 

berikut: 

Visi :“ Bertaqwa, Berkarakter, Berprestasi, Ramah Pembelajaran dan  

Berwawasan Lingkungan” 

Misi : 1) Mewujudkan kepribadian yang berakhlak mulia melalui 

kegiatan pembinaan keagamaan. 

2) Melaksanakan ibadah sesuai dengan agama yang dianut 

dengan sepenuh hati 

3) Mewujudkan  kegiatan pembelajaran yang berstandar 

Nasional dengan pelayanan Ramah Pembelajaran. 

4) Tercipta suasana pembelajaran di kelas yang kondusif, 

adaptif, interaktif dan kolaboratif.  
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5) Melaksanakan  kegiatan ekstrakurikuler yang terampil dan 

mandiri. 

6) Mewujudkan sarana dan prasarana pendidikan yang ramah 

lingkungan dan berstandar Nasional. 

7) Memanfaatkan lingkungan sebagai media pembelajaran 

8) Mewujudkan sikap peduli terhadap sesama dan lingkungan 

sekitarnya. 

9) Mewujudkan lingkungan sekolah yang hijau dan bersih 

 

Tujuan: Sekolah ini memiliki tujuan yang akan dicapai sampai tahun 

pelajaran 2014-2019 sebagai berikut: 

 

1) Terwujudkan kepribadian yang berakhlak mulia melalui 

kegiatan pembinaan agama seperti melaksanakan kegiatan 

Pesantren Ramadhan, melaksanakan kegiatan Wirid, Muhadarah, 

Tausiah setiap hari Jumat, melaksanakan kegiatan peringatan hari 

besar agama Islam, melaksanakan Lomba Tahfiz antar kelas 

2) Terlaksananya ibadah sesuai dengan agama yang dianut dengan 

sepenuh hati seperti melaksanakan Sholat Zuhur berjamaah, 

melaksanakan pembacaan al Quran setiap akan melaksanakan 

pembelajaran, melaksanakan pembacaan Asmaul Husna 

bersama setelah pembacaan al Quran, melengkapi sarana 

prasarana untuk pelaksanaan ibadah, membiasakan salam di 

lingkungan sekolah 

3) Terwujudnya kegiatan pembelajaran yang berstandarkan 

nasional dengan pelayanan Ramah Pembelajaran seperti 

meningkatkan kompetensi guru agar menyenangkan dalam 

pembelajaran, menerima siswa berkebutuhan khusus, selain 

menerima dan menghargai dalam pembelajaran baik siswa 

reguler maupun siswa berkebutuhan khusus 

4) Terciptanya suasana pembelajaran di kelas yang kondusif, 

adaptif, interaktif dan kolaboratif seperti menyusun 

Program Pengembangan Kurikulum, melaksanakan 

pembelajaran sesuai dengan RPP, melaksanakan 

pembelajaran dengan pendekatan Saintifik, melaksanakan 

kegiatan bimbingan konseling, pengayaan serta remedial, 

mengikuti kegiatan MGMP, workshop, pelatihan, seminar 

untuk meningkatkan kemampuan guru dalam proses 

pembelajaran sesuai dengan latar belakang ilmunya pada 

setiap mata pelajaran, mengaktifkan KKG di Sekolah 

5) Terlaksananya kegiatan ektrakurikuler yang terampil dan 

mandiri seperti melaksanakan pembinaan olimpiade OSN 

(Matematika, IPA dan IPS), O2SN (cabang-cabang olah 

raga) secara intensif, melaksanakan pembinaan kegiatan 

ekstrakurikuler lainnya seperti: Pramuka, Rohis, Rebana 

dan Paskibra, melaksanakan pembinaan di bidang bahasa 

dan sastra serta storytelling. 
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6) Terwujudnya sarana dan prasarana pendidikan yang ramah 

lingkungan dan berstandar nasional seperti adanya 

informasi tentang lingkungan sekolah bebas asap rokok, 

menambah slogan atau spanduk-spanduk sebagai himbauan 

dan motivasi, melaksanakan kegiatan gotong royong rutin 

(Sabtu Bersih) dan saat tertentu, memberikan penghargaan 

untuk kelas yang K-7 nya terbaik setiap triwulan, 

memberikan pembinaan terhadap siswa yang melanggar tata 

tertib sekolah. 

7)  Termanfaatkannya lingkungan sebagai media pembelajaran 

seperti memanfaatkan a biotik dalam pembelajaran Biologi, 

memanfaatkan lingkungan sekolah dalam pembelajaran 

dalam bidang yang relevan  

8) Terwujudnya sikap peduli terhadap sesama dan lingkungan 

sekitarnya  seperti terwujudnya rasa peduli terhadap 

lingkungan yang bebas sampah, terwujudnya saling 

menghargai dan menghormati 

9) Terwujudnya lingkungan sekolah yang hijau dan bersih 

seperti meningkatkan dan memelihara penghijauan, 

meningkatkan dan memelihara Greenhouse di Sekolah, 

mengoptimalkan lahan Apotik hidup, meningkatkan 

aktifitas pembuatan pupuk kompos yang berasal dari sampah 

organik, mengoptimalkan taman-taman di lingkungan sekolah 

10) Kurikulum nasional dan kurikulum modifikasi  menuju 

standar mutu nasional, mulai dari perencanaan, proses dan 

evaluasi. 

11) Melayani siswa berkebutuhan khusus dengan ramah, 
menciptakan suasana pembelajaran di kelas yang kondusif, 

demokratis, kooperatif, adaptif, interaktif serta kolaboratif, 

melaksanakan lesson study, berbasis sekolah pada semua mata 

pelajaran,  

12) Sekolah membangun komunikasi dengan PKLK dan Jurusan PLB 

FIP UNP Padang, orang tua, masyarakat dan yayasan yang terkait 

dengan pelaksanaan dan pengembangan kegiatan siswa 

berkebutuhan khusus. 

13) Selain itu,  sekolah memiliki sarana dan prasarana ( bangunan, 

lapangan , ruangan  dan fasilitas antara lain: 

a) Ruang belajar, laboratorium, ruang  IPA, ruang 

pelayanan khusus siswa dan guru pembimbing khusus 

(ruang inklusi), ruang kepala sekolah, ruangan guru,  

toilet guru dan siswa, perpustakaan, ruang alat peraga 

dan media pembelajaran. 

b) Peralatan pembelajaran umum yang tersedia antara lain 

: Laptop, infocus, keyboard, Orgen, gitar akuistik, 

handcam, komputer, Wifi,  ruangan keterampilan, 

buku-buku dan sumber belajar lainnya.  
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c)  Sekolah memiliki areal yang luas dan lingkungan yang 

bersih, sehat, hijau dan  dipenuhi dengan tanaman dan 

taman-taman  bunga apotik hidup, tempat sampah.  

d) Memiliki  bangunan musalla, aksesibilitas dan 

perangkat pembelajaran yang dibutuhkan meskipun 

belum lengkap. 

e) Sumber dana dan pembiayaan berasal dari pemerintah, 

termasuk dana pembinaan siswa berkebutuhan khusus. 

 

Dari transkrip di atas dapat disimpulkan bahwa SMPN 23 Padang telah 

mempersiapkan hal-hal yang diperlukan untuk pembelajaran inklusi sesuai 

dengan kemampuannya. Hal ini dibuktikan sekolah menyusun visi dan misi, 

izin pelaksanaan, struktur organisasi, komitmen pendidik dan tenaga 

kependidikan, sosialisasi dasar kepada warga sekolah dan masyarakat, 

ketersediaan sarana dan prasarana, memiliki data hasil assesemen siswa 

berkebutuhan khusus, ketersediaan fasilitas dan peralatan. Semua persiapan 

tersebut didasarkan kepada keberanian sekolah untuk menyukseskan program 

inklusi dengan motto "terima dan belajarkan saja lah dulu siswa berkebutuhan 

khusus, pembenahan dan hala-hal yang dirasa penting akan dipikirkan dan 

diupayakan di kemudian hari". 

Kedua: Komitmen kepala bersama keluarga besar sekolah.  

Kepala bersama keluarga besar sekolah memiliki komitmen  dan tekad 

yang tinggi untuk mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran inklusi  

dengan misi utamanya adalah mensosialisasikan  kategori/karakteristik dan 

status keberadaan siswa berkebutuhan khusus, melibatkan dan menggiring 

semua komponen sekolah bekerja bersama-sama dengan wakil kurikulum, 

kesiswaan, sarana prasarana, koordinator inklusi, guru bidang studi, guru 

pembimbing khusus (GPK) di dalam melaksanakan pembelajaran inklusi. 
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Selanjutnya kepala sekolah membagi tugas dan tanggung jawab kerja 

kepada wakil-wakil kepala, koordinator, GPK dan guru-guru bidang studi 

dengan tugas sebagai berikut, koordinator inklusi menyusun program inklusi 

tahunan, action plan, pembagian dan menentukan tugas-tugas GPK. 

Selanjutnya koordinator   mensosialisasikan program, memeriksa kelengkapan 

data murid, menerima siswa baru berkebutuhan khusus, membantu  proses 

pembelajaran, pelayanan indvidual, menyusun program penilaian dan sistem 

kenaikan kelas. Kemudian guru pembimbing khusus memiliki tugas yang 

dominan antara lain, mengadministrasikan data pokok perkembangan prilaku 

dan proses pembelajaran yang bekerjasama dengan  wali kelas, guru bidang 

studi, orang tua dan tenaga ahli seperti  Psikolog, dosen PLB FIP UNP dan 

dengan sekolah menengah lanjutan atas yang menyelenggarakan program 

inklusi. Berikutnya GPK menjalin kerjasama dengan guru dan orang tua, 

melakukan pendampingan pembuatan kurikulum yang dimodifikasi , membuat 

program dan melaksanakan pembelajaran individual (PPI). 

Selain pelayanan administrasi dan akademik, GPK juga memiliki 

peranan penting yakni  menangani prilaku dan kebiasaan siswa terutama siswa 

dengan keterbatasan intelektual/ tunagrahita yang sulit belajar, menolong, 

merawat dan mengendalikan dirinya sendiri, seperti merawat badan, cara 

berpakaian, kebersihan, reaktif, sering mengamuk, berlari, berteriak sesukanya, 

tak mau dibujuk dan didiamkan, pergi keluar masuk kelas sesuka hatinya tanpa 

izin dan berbagai prilaku lain yang sulit dibayangkan. Disamping itu GPK juga 

membimbing  penyesuaian diri dan pembinaan bakat seperti kegiatan olahraga, 
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seni, ibadah, keterampilan, pagelaran termasuk upacara dan berbelanja ke 

kantin sekolah.  

Tugas  GPK yang paling berat adalah menjadi palang pintu (pengaduan 

terakhir) dan tempat bertanya  guru reguler setiap terjadi penyimpangan 

prilaku, menggali dan membina potensi anak. Jika diperlukan GPK ikut 

mendampingi guru mata pelajaran dan wali kelas ke dalam kelas melayani 

pembelajaran siswa. 

Berdasarkan transkrip  di atas, dapat disimpulkan bahwa komitmen  

kepala sekolah dan seluruh keluarga besar SMPN 23 Padang termasuk komite 

dan masyarakat sepakat untuk melaksanakan pembelajaran inklusi. Hal ini 

dibuktikan bahwa seluruh warga sekolah terlibat dalam persiapan dan 

pelaksanaan pendidikan inklusi di SMPN 23 Padang untuk memenuhi hak-hak 

perserta didik berkebutuhan khusus. 

Ketiga: Pelaksanaan manajemen/tata kelola sekolah.  

Pelaksanaan manajemen sekolah ini berpedoman kepada petunjuk 

teknis Dinas Pendidikan Kota Padang , manajemen berbasis sekolah (MBS) 

dan Badan Akreditasi Nasional (BAN-S/M) yang bertumpu pada delapan 

standar mutu pendidikan. Adapun ruang lingkup manajemen pengelolaan 

sekolah ini meliputi: pengelolaan administrasi, peserta didik, kurikulum, proses 

pembelajaran, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana prasarana, 

pembiayaan/dana, penilaian dan evaluasi pembelajaran. Pengelolaan tersebut 

berada dalam rentang kendali kepala sekolah termasuk advokasi keberadaan 

siswa berkebutuhan khusus. 
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Keberadaan siswa berkebutuhan khusus di sekolah regular, ternyata 

membawa implikasi perubahan fungsi manajemen dari sekolah reguler menjadi 

sekolah inklusi, antara lain sekolah mendapat tambahan beban kerja, biaya, 

tenaga maupun struktur baru yakni pengelola inklusi. Struktur tersebut terdiri 

dari satu orang koordinator dengan 4 orang GPK sebagai anggota. Tanggung 

jawab tambahan kepala sekolah adalah membelajarkan siswa yang beragam 

peserta didik  dalam satu atap dan satu sistem, mendorong personilnya 

mengenal, memahami, mendalami karakteristik siswa berkebutuhan khusus, 

kurikulum modifikasi, PPI, pembelajaran kompensatoris, cara-cara menangani 

masalah siswa berkebutuhan khusus, mengembangkan  komunikasi dan 

advokasi dengan semua pihak. 

Berdasarkan transkrip  di atas, dapat disimpulkan bahwa sekolah masih 

mengalami berbagai keterbatasan di dalam mengelola sekolah. Sampai saat 

sekarang sekolah masih memperoleh akreditasi B. Artinya sekolah masih 

memerlukan pembenahan untuk semua standar pendidikan. 

Keempat: penerimaan siswa baru berkebutuhan khusus       

Persyaratan utama penerimaan siswa baru yang berkebutuhan khusus 

adalah harus mendapat  rekomendasi UPT PKLK/LDPI Dinas Pendidikan Kota 

Padang, sehingga kemampuan dan kelayakannya dapat diketahui. Berdasarkan 

rekomendasi tersebut panitia  menerimanya, selanjutnya  diserahkan ke 

koordinator inklusi bersama guru pembimbing khusus untuk diperiksa 

kelengkapan datanya, lalu  dikelompokkan/ ditempatkan di kelas sesuai dengan 

karakteristik dan kemampuannya. Siswa  berkebutuhan khusus yang tidak mau 
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atau sulit mengikuti mata pelajaran tertentu, maka GPK tidak boleh menolak 

dan mengembalikan kepada orang tuanya, tetapi GPK harus memberikan 

pilihan belajar seperti pembelajaran indifidual (PPI) di ruang inklusi dengan  

berkolaborasi dengan guru bidang studi dan orang tua siswa. 

Berdasarkan transkrip di atas dapat disimpulkan bahwa sekolah tidak 

memiliki otoritas dalam penerimaan siswa baru berkebutuhan khusus 

melainkan sekolah tunduk kepada aturan penerimaan siswa baru dari Dinas 

Pendidikan Kota Padang. 

Kelima: Formasi dan kategori siswa berkebutuhan khusus 

Formasi dan kategori siswa berkebutuhan khusus yang diterima dan 

aktif belajar dari tahun pelajaran 2016, 2017, 2018 berjumlah 45 orang, terdiri 

dari laki-laki 29 orang, perempuan 16 orang dengan karakteristik 3 orang 

ADHD, 2 orang tunanetra, 19 orang lambat belajar, 9 orang kesulitan belajar,  

8 orang autis, 3 orang tunarungu, 1 orang tunadaksa, : Formasi dan kondisi 

siswa terlampir. ( Lampiran 22 halaman 308-309). 

Berdasarkan uraian di atas, ternyata formasi dan kategori siswa 

berkebutuhan khusus yang sudah diterima sekolah ini adalah siswa denan 

hambatan penglihatan (tunanetra), tunarungu, tunadaksa, lamban belajar, 

kesulitan belajar, ADHD dan autis. 

Keenam:  Kurikulum sekolah inklusi 

 Kurikulum yang digunakan sekolah adalah kurikulum Nasional yang 

ditentukan pemerintah yakni kurikulum KTSP dan Kurikulum Tahun 2013 

(K13). Sedangkan   kurikulum muatan lokal ditentukan sekolah berisi 
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kecakapan hidup (life skill) dengan mata pelajaran aneka kerajinan, pertanian, 

perikanan, pertamanan dan pagelaran. Sedangkan kurikulum yang dimodifikasi 

dan  program pelayanan individual (PPI) dibuat dan ditentukan sekolah 

bersama koordinator inklusi dan GPK dengan  mempertimbangkan  

karakteristik peserta didik.  

Berdasarkan transkrip  di atas, kurikulum yang digunakan di SMPN 23 

Padang adalah kurikulum KTSP dan Kurikulum Tahun 2013 (K13), kurikulum 

yang dimodifikasi dan program pelayanan individual (PPI) yang dibuat dan 

ditentukan sekolah bersama koordinator inklusi dan GPK dengan  

mempertimbangkan  karakteristik peserta didik berkebutuhan khusus. 

Ketujuh:  kemampuan sekolah menyiapkan kurikulum dan program.   

Beberapa bentuk penyiapan program dan pelaksanaan pembelajaran 

inklusi  antar lain: 

a. Pengembangan kurikulum dan pembuatan program pembelajaran. ( KTSP 

dan kurikulum 2013) dikerjakan oleh Tim kerja pengembangan kurikulum 

(kepala sekolah, koordinator, guru kelas, dan guru pembimbing khusus 

(GPK). Sekolah juga merancang kurikulum yang dimodifikasi dan 

pembelajaran kompensatoris sesuai  kemampuan dan karakteristik siswa 

seperti isi/materi, model pembelajaran, media/alat peraga pendidikan, 

pengelolaan kelas, proses belajar mengajar, waktu, evaluasi dan penilaan, 

lembaran kerja siswa,  aksesibilitas, sarana-prasarana, dan modifikasi 

lingkungan belajar, yang tertuang dalam  perangkat pembelajaran, seperti 

RPP. Sedangkan KKM untuk siswa berkebutuhan khusus adalah dirinya 
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sendiri. Dalam membuat perencanaan/ perangkat pembelajaran, guru 

berkoordinasi dan berkolaborasi dengan GPK. Perangkat itu berisi minimal 

kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan, indikator, materi, 

pendekatan/model dan metode, media pembelajaran, alat dan sumber, 

strategi penyampaian, pengelolaan kelas, bentuk dan pola penilaian. 

b. Penggunaan media, alat bantu dan sumber belajar secara umum digunakan 

untuk semua siswa, penggunaannya beragam termasuk untuk siswa 

berkebutuhan khusus sesuai dengan tuntutan isi dan kontek. Fasilitas dan 

sumber belajar meliputi infokus, buku teks umum/pelengkap atau penunjang 

pembelajaran dan lembaran kerja siswa. 

c. Pengelolaan kelas. Guru di dalam mengelola kelas selalu berusaha 

menciptakan pembelajaran yang tertib, kondusif, partisipatif, ramah, 

konsisten dengan cara cara penegakan peraturan kelas dan disiplin sekolah 

seperti menyapa dengan senyuman selalu, menanyakan keadaan dan 

persiapan murid yang akan memulai pembelajaran, menyisihkan menambah 

waktu proses pembelajaran, menunjukkan keteladanan dan  agamais dari 

semua perangkat sekolah (komite sekolah, kepala sekolah, guru dan 

pegawai sekolah), sangsi diterapkan secara konsisten berupa nasehat, 

teguran, peringatan, dipanggil orang tuanya, dipulangkan dan diberhentikan 

bagi siswa yang melanggar secara hukum pidana. Memberikan hadiah bagi 

yang rajin dan disiplin berupa pujian, sanjungan, tepukan, acungan jempol, 

tepuk kuduk dan memberi hadiah berupa perlengkapan sekolah, 

perlengkapan ibadah, dan pemberian beasiswa bagi yang berprestasi. 
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d. Disiplin dan upaya-upaya personil meningkatkan prestasi. Personil yang 

hendak meninggalkan tugas selalu minta izin secara lisan ataupun tertulis, 

dan  memberi tugas langsung kepada siswa, minta bantuan sama guru piket, 

Personil di dalam upaya meningkatkan prestasi melalui belajar mandiri, 

belajar berkelompok, mengikuti les, mengerjakan soal-soal latihan, 

mengikuti bimbingan belajar, membaca buku, majalah, Al-qur‟an, ayat-ayat 

praktis, artikel dan koran, melanjutkan pendidikan, mengikuti penataran, 

seminar dan pelatihan, nonton TV, studi banding, menjalin kerjasama 

dengan masyarakat, studi wisata dan kunjungan ke perpustakaan. 

Berdasarkan fakta di atas, jelaslah bahwa penyiapan kurikulum nasional 

KTSP dan K13 sekolah hanya melaksanakannya, sedangkan kurikulum 

modifikasi dirancang dan dilaksanakan oleh hasil koordinasi guru kelas 

bersama GPK, semuanya itu tertuang dalam RPP/perangkat pembelajaran. 

Kedelapan: Bentuk layanan pembelajaran inklusi 

Sekolah ini melaksanakan layanan pembelajaran terdiri dari tiga bentuk 

yakni: layanan pembelajaran secara  penuh, layanan  pembelajaran yang 

dimodifikasi dan layanan  pembelajaran individualisasi. 

a. Layanan pembelajaran  penuh. 

Semua siswa tanpa perbedaan, mereka belajar bersama sama di dalam satu 

kelas secara penuh, total dan  tidak ada perbedaan di bawah bimbingan guru 

kelas, guru bidang studi dan guru pembina lainnya. Dalam posisi itu peran 

guru pembimbing khusus (GPK) memonitor pelaksanaan pembelajaran, jika 
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diperlukan GPK ikut mendampingi guru regular mengajar dan mengevaluasi 

hasil pelaksanaannya. 

 

b. Layanan pembelajaran yang dimodifikasi 

Bagi siswa berkebutuhan khusus yang mengikuti proses belajar bersama 

siswa reguler, apabila ditemui kesulitan penguasaan materi pelajaran dan 

komunikasi, maka guru dan GPK melakukan modifikasi materi, media, pola 

dan strategi serta evaluasi pembelajaran, sampai mereka mengerti. Dalam 

posisi ini guru pembimbing khusus (GPK) bekerja sama dengan guru mata 

pelajaran untuk memodifikasi program serta aktivitasnya.  

c. Layanan pembelajaran  individualisasi. 

Layanan pembelajaran individual adalah layanan yang diberikan kepada 

siswa berkebutuhan khusus secara penuh dalam  bentuk  program layanan 

individu (PPI). Program ini dirancang oleh GPK dan dilaksanakan oleh guru 

kelas, guru mata pelajaran bersama GPK di ruang khusus inklusi. Ruangan 

ini merupakan unit khusus untuk pelaksanaan remedial, modifiasi 

kurikulum, bimbingan pembelajaran individual, asesmen, observasi, terapi 

bina bicara, bina gerak dan latihan  pengembangan diri, serta penanganan 

prilaku siswa yang menyimpang. 

Berdasarkan uraian di atas, sekolah memberikan layanan kepada siswa 

berkebutuhan khusus dalam tiga bentuk, antara lain : layanan pembelajaran  

penuh, layanan pembelajaran yang dimodifikasi, layanan pembelajaran  

individualisasi. Posisi dan pilihan layanan pembelajaran tersebut tergantung 
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dari karakteristik dan kemampuan belajar siswa berkebutuhan khusus, 

penentuannya hasil dari koordinasi antara guru dan GPK. 

 

Kesembilan: Proses pembelajaran inklusi secara umum.  

Proses pembelajaran di dalam kelas tidak ada perbedaan, mereka 

menyatu dengan siswa reguler dalam suasana yang ramah, bersahabat, sekali-

sekali terjadi pertengkaran dengan siswa normal karena berbagai  sebab. Dari 

14 kelas dengan 45 orang siswa berkebutuhan khusus ada yang memiliki  

hambatan/ keterbatasan potensi, perkembangan serta sikap kebiasaan 

belajarnya yang berbeda. Dapat dilihat pada (Lampiran 19 halaman 294-295): 

Selanjutnya sekolah dan guru di dalam melaksanakan pembelajaran 

serta melayani sikap dan kebiasan belajar siswa berkebutuhan khusus tidak 

pernah sepi dari hiruk pikuk, keluar masuk, romantisme, rasa kasihan, kaget, 

emosional dan penampakan aneka prilaku lainnya, semuanya itu bercampur  

yang terbungkus dalam suka dan dukanya. Diakui, sesungguhnya  prilaku 

mereka itu sulit diprediksi baik bentuk, penyebabnya,  waktu reaksinya, derajat 

serta akibat yang ditimbulkan dari kelakuan itu. Contohnya terjadi prilaku 

hipperaktif pada siswa autis, mereka  mengamuk  secara tiba-tiba, lari, 

berteriak dan mengganggu teman-temannya yang lain.  Menghadapi ini guru 

langsung menyisihkan waktu untuk menangani dan mengawasinya. Jika upaya 

ini gagal atau tidak bisa dihentikan, maka guru reguler memanggil guru 

pembimbing khusus untuk membawanya ke ruang center/inklusi dengan 

menganalisis penyebabnya, apakah penyebabnya datang dari rumah atau 
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diganggu teman satu kelasnya, atau ada pemicu lainnya. Setelah dia tenang 

maka GPK mengembalikannya lagi ke dalam kelas reguler untuk belajar 

bersama lagi. 

Berdasarkan transkrip  di atas, jelaslah bahwa proses pembelajaran bagi 

siswa berkebutuhan khusus secara umun tidak dibedakan. Perbedaannya hanya 

tergantung reaksi dan prilaku siswa berkebutuhan khsusu yang muncul saat 

belajar bersama. Saat itulah guru dan GPK berperan mengambil langkah untuk 

menanggulanginya. 

Kesepuluh: Proses pembelajaran inklusi oleh guru bidang studi  

Mengingat banyak dan luasnya cakupan mata pelajaran yang diteliti,  

penulis membatasi hanya tiga mata pelajaran yang di UN kan saja yaitu Bahasa 

Indonesia, Matematika dan IPA. Pada umumnya guru kelas dan guru mata 

pelajaran berkewajiban menggunakan kurikulum 2013 sesuai dengan regulasi 

tanpa membedakan dan memodifikasi kurikulum. Jika diperlukan maka 

kurikulum modifikasi harus dibuat. Temuan ini secara rinci dan terurai tentang 

proses tiga mata pelajaran ini dapat dilihat pada temuan khusus serta lampiran 

hasil observasi catatan lapangan dan hasil wawancara. 

Kesebelas: Evaluasi hasil pembelajaran.  

Evaluasi pembelajaran dilaksanakan sesuai petunjuk sistem penilaian   

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dan K.13. Penilaian ini dilakukan 

sekolah untuk memastikan pencapaian tujuan-tujuan dan materi pembelajaran 

setiap mata pelajaran, peringkat kelas, kenaikan kelas dan kelulusan ujian 

sekolah dan ujian nasional sekaligus untuk mencapai kriteria ketuntasan 
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minimal (KKM) masing-masing mata pelajaran yang ditetapkan sekolah (70-75 

%). 

Untuk mencapai tuntutan di atas, konsekuensinya  menuntut  

kemampuan guru menuntaskan tema-tema pembelajaran dan kemampuan 

membuat instrument/soal tertulis baik dalam bentuk/ jenis soal benar salah, 

pilihan ganda, isian singkat, menjodohkan, kemudian esay terbatas. Soal lisan 

dalam bentuk dikte/dibacakan. Kemudian tes perbuatan seperti menyuruh 

siswa membuat pola, melukis, membuat bangunan ruang seperti tabung, bola, 

kubus dan sebagainya. Khusus bagi siswa dengan hambatan penglihatan 

diberikan tes perbuatan seperti  kecakapan berbicara (berpidato), membaca 

puisi, mengarang, seni baca Al-Qur‟an dan saritilawah, dan orientasi mobilitas.  

Selanjutnya penilaian sikap kebiasaan belajar dilakukan melalui 

lembaran rubrik penilaian guru. Setelah penilaian tersebut dilaksanakan 

selanjutnya guru melakukan analisis pada semua mata pelajaran. kecuali bagi 

siswa yang mengikuti kurikulum modifikasi, maka sistem penilaian harus  

dimodifikasi pula sesuai dengan kemampuan akademiknya. Selanjutnya untuk 

siswa berkebutuhan khusus yang betul-betul ditangani secara individual 

mereka harus mengikuti kurikulum program pembelajaran individual (PPI), 

maka penilaiannya bersifat individual pula. 

Berdasarkan ketentuan tentang penilaian semua siswa harus mencapai 

KKM yang ditetapkan oleh sekolah. Khusus untuk siswa berkebutuhan khsusu 

level penilaiannya berlaku sesuai dengan ketentuan yang ada. 

Keduabelas: Hasil pelaksanaan pembelajaran inklusi.  
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Hasil proses pembelajaran  dapat diuraikan secara ringkas terutama 

hasil MID semester (Lampiran 23 halaman 310). Selanjutnya tentang sikap 

kebiasaan belajar penulis deskripsikan sesuai dengan hasil wawancara dan 

laporan sekolah.  

 

Ketigabelas: Sistem penilaian siswa berkebutuhan khusus 

Sistem penilaian yang dimaksud di sisni berbeda dengan sistem 

evaluasi di atas, perbedaannya terdapat pada cakupan dimana penilaian 

didasarkan kepada kemampuan siswa baik akademik, sikap dan keterampilan. 

Panduan penilaian yang digunakan sekolah mengacu pada model penilaiannya 

yaitu: a. apabila siswa berkebutuhan khusus mengikuti kurikulum umum, maka 

penilaiannya menggunakan sistem penilaian yang berlaku di SMPN 23 Padang. 

b. apabila siswa berkebutuhan khusus mengikuti kurikulum yang dimodifikasi, 

maka penilaiannya menggunakan sistem penilaian modifikasi. c. apabila siswa 

berkebutuhan khusus mengikuti kurikulum program pembelajaran individual 

(PPI), maka penilaiannya bersifat indivudual dan didasarkan pada kemampuan 

awal (Baseline). 

Berdasarkan sistim di atas, jelas bahwa penilaian secara keseluruhan 

untuk siswa berkebutuhan khusus tergantung kepada kurikulum yang 

diikutinya dalam pembelajaran, levelnya sesuai dengan ketentuan di atas. 

Keempatbelas:  Sistem kenaikan kelas.  

Apabila siswa berkebutuhan khusus menggunakan model kurikulum 

umum, maka sistem kenaikan kelasnya menggunakan acuan reguler yang 
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berlaku di SMPN 23 Padang. Untuk peserta didik berkebutuhan khusus yang 

menggunakan model kurikulum modifikasi, sistem kenaikan kelasnya 

menggunakan acuan kenaikan kelas yang didasarkan pada  model kenaikan 

kelas umum. Sedangkan untuk peserta didik berkebutuhan khusus yang 

menggunakan model PPI, sistem kenaikan kelasnya didasarkan pada usia 

kronologis (kenaikan kelas otomatis). Berdasarkan sistim di atas, jelas bahwa 

sistim kenaikan kelas siswa berkebutuhan khusus didasarkan pada model 

kurikulum yang dipakai. 

Kelimabelas:  Sistem laporan hasil belajar.  

Sistem laporan hasil belajar siswa berkebutuhan khusus adalah sebagai 

berikut untuk peserta didik yang menggunakan kurikulum umum, maka model 

laporan hasil (rapor) menggunakan model rapor umum yang berlaku di SMPN 

23 Padang. Untuk peserta didik yang menggunakan kurukulum modifikasi 

rapor yang digunakan adalah rapor umum yang dilengkapi dengan diskripsi 

(narasi) dan portofolio yang menggambarkan kualitas kemajuan belajar. Untuk 

peserta didik yang menggunakan PPI, model rapor yang digunakan adalah 

rapor khusus yang dilengkapi dengan deskripsi (narasi) dan portofolio. 

Penentuan nilai kuantitatif nya didasarkan pada kemampuan dasar /awal 

(Baseline). Jadi, sistim pengisian rapor hasil belajar mengacu kepada ketentuan 

di atas. 

Keenambelas: Prestasi belajar dan keberlanjutan pendidikannya   

Kemajuan akademik yang mereka peroleh tiga tahun terakhir ini adalah 

semua siswa dinyatakan maju dan naik kelas, tetapi ada seorang siswi yang 
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bernama Dwi Wahyuni Nur Syakinah dengan karakteristik tunanetra/low 

vision  memperoleh peringkat 1 (juara umum) semua angkatan kelas VII 

(tujuh). Disamping juara umum dia punya kemampuan menghafal Al-Qur‟an 

tiga juz. Selanjutnya dua orang siswa  karakteristik autis bernama Rahmat 

Fauzan memperoleh peringkat pertama di kelas VII-4 dan Aldion Alghifari 

memperoleh peringkat ke delapan di kelas VII-2, sedangkan Taufik Maulana 

dengan karakteristik ADHD memperoleh rangking ke lima. Disamping prestasi 

akademik mereka juga pernah meraih juara dalam lomba disain grafis, tari 

tradisional, lompat jauh, dan olimpiade sain. 

Selanjutnya terkait dengan keberlanjutan pendidikannya, semenjak 

sekolah ini beroperasi sampai tahun pelajaran 2018,  telah meluluskan 66 orang 

siswa berkebutuhan khusus, diantaranya ada yang melanjutkan ke SMKN 4,  

SMK N 6,  SMKN 7 dan SMKN 8. Bahkan setelah tamat SMA dan SMK ada 

yang  melanjutkan ke perguruan tinggi negeri Universitas Negeri Padang. 

Berdasarkan fakta yang dikemukakan di atas, dapat dipastikan bahwa 

siswa berkebutuhan khusus mampu mencapai prestasi akademik yang tidak 

jauh berbeda dengan siswa reguler, data tentang ini dapat diliha pada Lampiran 

19, halaman 294-295 tentang akademik siswa berkebutuhan khusus. 

Ketujuhbelas: Ketersediaan sarana dan prasarana  

Ketersediaan sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah untuk  

pembelajaran inklusi antara lain: 

a. Ruang belajar, laboratorium, ruang  IPA, ruang pelayanan khusus siswa dan 

guru pembimbing khusus (ruang inklusi), ruang kepala sekolah, ruang guru,  
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toilet guru dan siswa, perpustakaan, ruang alat peraga dan media 

pembelajaran, ruang keterampilan. 

b. Sekolah memiliki bangunan musalla, ruangan/posko pintu masuk, lapangan 

luas  untuk upacara, olahraga  basket, volly, bulu tangkis,  futsal dan lokasi 

pagelaran. Areal lingkungan sekolah yang rindang tidak berisiko, artinya tak 

ada bukit yang akan lonsor, tak ada pohon besar yang akan menimpa siswa, 

lingkungannya bersih, airnya bersih, sehat, hijau, sejuk yang  dipenuhi 

dengan tanaman dan taman-taman  bunga, apotik hidup, tempat sampah 

serta di berbagai titik dinding dan pembatas taman dibumbui dengan kata-

kata slogan positif. 

c. Lingkungan strategis (lingstra), sekolah dan masyarakat sekitarnya sangat 

permisif, toleran dan ramah pembelajaran (LIRP) 

Sarana dan prasarana tersebut ditata secara tertib dan bersih sampai ke 

ruang kelas dan perkakas-perkakasnya seperti kursi, meja, almari dan lain-lain. 

Kemudian di setiap kelas sudah dilengkapi dengan kamera CCTV. 

Berdasarkan data tentang ketersediaan sarana yang dimiliki sekolah 

ternyata jauh dari ketentuan ideal seperti yang diinginkan. Hal ini dapat dilihat 

pada Lampiran 20 halaman 296-305 tentang kelengkapan ideal peralatan 

belajar anak berkebutuhan khusus (yang terpenuhi dan yang tidak terpenuhi). 

Kedelapanbelas: Ketersediaan sumber, media dan peralatan 

pembelajaran 

Ketersediaan sumber, media, peralatan dan kelengkapan pembelajaran  

siswa berkebutuhan khusus sangat terbatas sekali. Berdasarkan fakta dan data 
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penulis membuktikan bahwa SMPN.23 Padang, hanya  mampu memenuhi  

sumber, media  dan peralatan pembelajaran sesuai standar yang diharapkan 

25% sedangkan yang tidak tersedia/ belum terpenuhi mencapai 75%.  Data 

dapat dilihat pada Lampiran 20 halaman 296-305. 

Kesembilanbelas: Profil peserta didik berkebutuhan khusus yang dipilih 

menjadi informan penelitian.  

Profil peserta didik 45 orang siswa berkebutuhan khusus  mulai dari 

kelas VII sampai dengan kelas IX dengan berbagai kategori/karakteristik antara 

lain : tunanetra, tunarungu, tunadaksa, lamban belajar, kesulitan belajar, 

ADHD dan autis. Mereka ini memiliki kemampuan yang berbeda baik 

akademik, sosial, komunikasi maupun aktualisasi diri. Mengingat banyaknya 

karakteristik siswa ini, maka penulis  hanya membatasi sebanyak 20 orang 

siswa.  Hal ini didasarkan siswa yang 20 ini memiliki kemampuan akademik 

bahkan melebihi kemampuan rata-rata terutama pada tiga bidang studi Bahasa 

Indonesia, IPA, Matematika (yang di UN kan).  

Keduapuluh: Penerimaan dan prilaku guru terhadap kehadiran siswa 

berkebutuhan khusus. 

Penerimaan dan prilaku guru terhadap keberadaan siswa berkebutuhan 

khusus pada umumnya antara senyum dan sedih,  namun demikian gambaran 

penerimaan guru terhadap keberadaan siswa berkebutuhan khusus 

menunjukkan sikap permisif, toleran, sabar, bersahabat dan penyayang. Hal ini 

terbukti oleh penulis seringnya guru menegur sapa, memberikan reward atau 

hadiah kepada murid yang rajin dan disiplin berupa pujian, sanjungan, acungan 
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jempol, tepuk kuduk dan hadiah  nyata dalam bentuk perlengkapan sekolah dan 

ibadah. Sebaliknya jika guru menjumpai mereka berperilaku kasar dan sering 

mengganggu, kadang kadang guru terpancing emosi juga dan sulit 

mengontrolnya seperti kurang sabar, jengkel, marah akhirnya menyerahkan 

siswa tersebut kepada  GPK untuk menanganinya. 

Jadi jelas sikap penerimaan warga sekolah terhadap siswa berkebutuhan 

khusus tidak mengalami masalah yang berarti. Hal ini dibuktikan mereka 

menerima dengan senang hati meskipun terkandung harapan yang pesimis 

kadang-kadang mereka terkesan bingung. 

Keduapuluh satu: Pola komunikasi dan interaksi sosial guru dengan siswa 

berkebutuhan khusus.  

Komunikasi, adaptasi dan interaksi sosial guru pada umumnya 

responsif, ramah dan bersahabat, menggunakan bahasa Indonesia, kadang-

kadang bahasa isyarat. Pada umumnya siswa mengerti dengan ucapan guru, 

bahkan mereka mampu menjawab pertanyaan guru. Dari 45 orang siswa 

berkebutuhan khusus, ada 8 orang yang mengalami hambatan komunikasi 

sosial dan prilaku di saat pembelajaran berlangsung seperti punya kebiasaan 

ngupil, berlari-lari di dalam dan di luar kelas, memukul temannya tanpa sebab, 

ketawa melihat teman kena hukum, sering menyapa guru, sering mengambil 

sampah yang berserakan dan membuangnya ke dalam tong sampah, sering 

pamitan ketika mau pulang sekolah. 

Bentuk prilaku lain  yang muncul di saat proses pembelajaran adalah 

aksi pubernya, di luar dugaan mereka sering memegang kemaluannya, 
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membuka celana pada jam istirahat, mengejar-ngejar murid perempuan, sering 

memegang atau merangkul tangan guru yang perempuan, suka dimanja, 

menyendiri di ruangan atau di luar kelas. Tindakan yang dilakukan sekolah 

untuk mengurangi atau menghentikan   prilaku  yang menyimpang tersebut 

adalah menerima dengan sabar, tetap merespon, membantu, menegur dan 

menasehati. Apabila prilaku murid yang tidak bisa dihentikan seperti 

diutarakan di atas tadi, maka guru meminta bantuan guru pembimbing khusus 

untuk menindaklanjutinya dalam bentuk pemberian terapi prilaku, penegasan 

terhadap murid, pemanggilan orang tua. Selanjutnya, apabila siswa sudah 

tenang maka GPK melaksanakan pembelajaran individualisasi (PPI). 

Keduapuluhdua: Advokasi sekolah.  

Advokasi sekolah adalah  kemampuan sekolah untuk mensosialisasikan, 

mempromosikan dan mempublikasikan keberadaan,  perkembangan dan 

prestasi yang dicapai siswa  termasuk menjamin dan melindungi hak-hak 

mereka dari segala bentuk pelecehan , ancaman fisik maupun sosial baik dari 

dalam maupun dari luar. Terkait dengan kegiatan ini sekolah belum memiliki 

program khusus advokasi. Kondisi ini terjadi karena sekolah memiliki berbagai 

keterbatasan baik dari segi kemampuan sumber daya, biaya mapun pola 

kemampuan berkomunikasi dan berdiplomasi dengan berbagai pihak seperti  

kepada masyarakat luas, dunia usaha dan dunia industri, publik  dan lembaga-

lembaga pers, sehingga terkesan sekolah ini memiliki kemampuan terbatas 

untuk mempromosikan, mempublikasikan serta mengaktualisasikan 
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keberadaan dan kemajuan siswa berkebutuhan khusus, terkesan tidak 

terberitakan secara luas. 

Berdasarkan fakta di atas, publikasi dan advokasi pelaksanaan 

pembelajaran inklusi sangat terbatas sekali, terkesan segala hal yang berkaitan 

dengan siswa berkebutuhan khusus baik prestasi yang dicapai maupun masalah 

yang dihadapi sekolah diselesaikan sendiri, termasuk laporan dan akuntabilitas 

kepada masyarakat. Akibat advokasi yang kurang gencar menjadikan 

pembelajaran inklusi di sekolah ini tidak terberitakan secara luas dan terkesan 

kurang populer. 

2. Temuan Khusus 

Selanjutnya penulis sampaikan  temuan khusus tentang berbagai hal terkait 

dengan persiapan program pembelajaran, program dan proses pembelajaran 

inklusi, hasil/ prestasi akademik yang telah dicapai, tanggapan/ penilaian, 

permasalahan yang dihadapi di sekolah: 

a. Persiapan program pembelajaran inklusi. 

Terkait dengan persiapan sekolah ini mulai dari awal rintisan sampai 

tahun pembelajaran  2018 penulis uraikan sebagai berikut :  

1) Cikal bakal sekolah ini melaksanakan pembelajaran inklusi 

Berawal dari  kehadiran seorang anak tunarungu (Anang) yang 

tamat SD di Nagari Limau Manis, Ia  berkeinginan besar masuk sekolah 

belajar bersama-sama dengan siswa normal tetapi tidak bisa. Ia tidak 

menyerah, terus datang bahkan hari-harinya dihabiskan di sekolah 

tersebut. Melihat kondisi ini ternyata sekolah menaruh perhatian khusus 
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kepadanya dan mengizinkannya ikut serta belajar. Kondisi ini memicu 

sekolah mengadakan rapat bersama BP.3/masyarakat nagari Limau 

Manis. Hasilnya, diputuskan mulai tahun pelajaran 2000/2001 melalui 

test/asesemen yang dibantu oleh dua orang dosen FIP.PLB. UNP,  

sekolah bersedia menerima siswa baru berkebutuhan khusus yang tamat 

SD belajar bersama-sama dengan siswa reguler normal. Pada hal saat itu  

sekolah belum siap dengan berbagai hal yang dipersyaratkan seperti (1) 

Pelaksanaan sosialisasi  belum tuntas, (2) pemahaman guru reguler 

tentang siswa berkebutuhan khusus masih dangkal (3) Sarana 

aksesibilitas belum tersedia, (4) Peralatan pembelajaran untuk siswa 

berkebutuhan khusus kategori hambatan penglihatan belum maksimal, 

(5) media pembelajaran khusus untuk tunarungu belum tersedia, abalagi 

untuk siswa kategori A, B. C, autis dan siswa berkesulitan belajar 

semuanya belum tersedia, (6) Dukungan dana pembelajaran inklusi  

belum jelas sumber dananya. Berdasarkan fakta di atas jelas, bahwa 

sekolah ini memulai pembelajaran inklusi hanya didorong semata-mata 

karena panggilan kemanusiaan, modal tekad, semangat dan keberanian 

saja. 

Perkembangan selanjutnya mulai tahun 2003, Pemerintah 

Indonesia mengeluarkan surat edaran, UU,  kebijakan  serta berbagai 

seruan masyarakat ilmiah kepada semua lembanga Pendidikan untuk 

mengokohkuatkan keberadaan sekolah inklusi di seluruh Indonesia. 

Isinya menyerukan untuk segera melaksanakan pembelajaran inklusi di 
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seluruh Indonesia  sesuai jenjang, jenis, satuan, dan tingkatan. Kebijakan 

tersebut antara lain : 

a) Surat Edaran Dirjen Dikdasmen Depdiknas No.380/C. C6/MN/2003 

20 Januari 2003:“ Setiap pemerintah kabupaten /kota diwajibkan 

menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan inklusi  

sekurang-kurangnya 4 (empat) sekolah yang terdiri dari: SD, SMP, 

SMA, SMK”. di seluruh Indonesia. 

b)  Deklarasi Bandung “Indonesia Menuju Pendidikan Inklusi” tanggal 

8-14 Agustus 2004. 

c)  Deklarasi Bukittinggi (tahun 2005) 

d)  Permendiknas No. 70 tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusi bagi 

peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan 

dan/atau bakat istimewa. 

e) Peraturan Pemerintah No. 17 tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 

Penyelenggaraan Pendidikan pasal 127 sampai dengan 142. 

f) UU No. 11 tahun 2011 tentang Ratifikasi Konvensi Hak-hak 

penyandang Disabilitas 

g)  Peraturan Daerah Kota Padang Nomor 8 tahun 2011 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menegah Daerah Tahun 2011-2016 Kota 

Padang 

h)  Peraturan Wali Kota Padang Nomor 31 Tahun 2008 tentang Rincian 

Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Pendidikan Kota Padang. 
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i) Peraturan Wali Kota Padang Nomor 19 Tahun 2013 tentang 

Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus. 

Ternyata sekolah ini lebih awal merespon dan merealisasikan 

tuntutan di atas dengan membelajarkan siswa berkebutuhan khusus mulai 

tahun ajaran 2000-2001. Mengkonfirmasi dan memastikan persiapan 

tersebut penulis melakukan wawancara dengan  informan  antara lain, 

Kepala Sekolah, Wakil kepala bidang kurikulum /koordinator program 

inklusi, dan Guru pembimbing khusus (GPK) Ketiganya memberikan 

informasi dan kesaksian  sebagai berikut:. 

(KS)CW1
: (Senin tanggal 21 Agustus 2017)  

 

SMPN 23 Padang mulai melaksanakan pembelajaran inklusi 

semenjak tahun 2000. Baru pada tahun 2012 sekolah ini 

memiliki izin penyelenggaraan pendidikan inklusi dan ditunjuk 

sebagai sekolah inklusi yang pertama sekaligus menjadi pilot 

project di Kota Padang bahkan di Sumatera Barat. SMPN 23 

Padang juga memiliki pedoman pelaksanaan pendidikan tetapi 

kami harus berjuang karena kebijakan pemerintah untuk jangka 

panjang tidak jelas terutama tentang sarana dan prasarana yang 

minim sekali untuk menunjang penyelenggaraan program 

inklusi.Karena tidak adanya bantuan dari pemerintah pusat 

maupun daerah. Kemudian status tenaga Guru Pembimbing 

Khusus (GPK) saat sekarang mereka diangkat dengan status 

honor daerah (BOSDA) dengan gaji sebesar Rp. 1.080.000 per 

bulan dan status kepegawainnya dari pusat belum jelas. 

 

GPK (IN)CW6: : (Senin tanggal 21 Agustus 2017)  
 

Kebijakan pemerintah pusat dan daerah tentang 

penyelenggaraan pendidikan inklusi seperti tidak ada keseriusan. 

Hal ini saya rasakan sudah lima tahun menjadi GPK tidak ada 

kejelasan status GPK untuk jangka panjang karena di dapodik 

belum ada poksi untuk GPK. GPK yang ada di SD datanya 

didapodik sebagai guru kelas dan GPK yang ada di SMP harus 

menumpang datanya didapodik di guru BK. Hal ini membuat 

kekeliruan di esok harinya yang mana GPK yang bertugas di SD 

harus kuliah lagi mengambil jurusan PGSD dan yang di SMP 
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harus kuliah lagi mengambil jurusan BK supaya linear dengan 

data didapodik untuk memperoleh tunjangan profesi. 

Permasalahan ini sudah terjadi di SMPN 34 padang dan SDN 11 

Lubuk Buaya. Saya berharap kebijakan pemerintah diperjelas 

lagi tentang penyelenggaraan pedidikan inklusi. 

 

(SN)CW2 Selasa tanggal 22 Agustus 2017 :  

Kebijakan pemerintah tentang penyelenggaraan pendidian 

inklusi di SMPN 23 Padang sudah baik dan tidak adanya 

hambatan dalam pelaksanaan pendidikan inklusi meskipun kami 

terus merasakan minimnya bantuan dana, sumber, media dan 

fasilitas terutama asesibilitas, dan minimnya pelatihan pendidik 

tentang siswa berkebutuhan khusus. Namun demiklikan kami 

sudah komitmen dengan program ini. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya surat izin penyelenggaraan program inklusi dari dinas. 

 

Berdasarkan informasi di atas jelaslah, bahwa sekolah ini 

memiliki komitmen dan dukungan kuat dari masyarakat. Hal ini 

dibuktikan warga sekolah menyambut kehadiran siswa berkebutuhan 

khusus bergabung belajar bersama-sama dengan siswa regular/normal 

dengan senang hati, meskipun mereka tahu berbagai  kekurangan yang 

ditemui untuk pelaksanaan program ini. Namun sekolah tetap 

mempersiapkan dan melaksanakan pembelajarannya sesuai 

kemampuannya dengan merujuk kepada ketentuan/kebijakan pemerintah. 

Melihat komitmen dan tingginya dedikasi sekolah ini, Dinas Pendidikan 

Kota Padang menunjuk sekolah ini menjadi pilot project program inklusi 

di tingkat sekolah menengah pertama di Kota Padang bahkan di Provinsi 

Sumatera Barat. Sepanjang  pelaksanaannya sekolah  ini banyak 

menghadapi kendala /keterbatasan baik pendidik, sarana, prasarana, 

fasilitas, media dan sumber pembelajaran kompensatoris, minimnya 
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dukungan finansial sehingga penyiapan  pelaksanaan pembelajaranya 

dilakukan  sesuai kemampuan yang tersedia.  

Disamping guru regular, sekolah ini memiliki empat orang tenaga 

pembimbing khusus (honor daerah/non PNS dengan gaji sebesar Rp. 

1.080.000 per bulan). Jika dibandingkan dengan jumlah siswa 

berkebutuhan khusus yang harus dilayani sebanyak 45 orang, idealnya 

satu orang melayani pembelajaran tiga orang siswa berkebutuhan khusus, 

terutama pada PPI harusnya satu orang GPK untk satu orang siswa.  

Jadi jelas berdasarkan fakta di atas didapati kekurangan GPK. 

Untuk menutup kekurangan ini sampai sekarang sekolah ini belum 

mampu mengatasinya. Konsekkuensinya tugas dan fungsi GPK menjadi 

sangat berat dan berlansung setiap hari kecuali hari libur. Kenyataan ini 

dipersulit oleh kondisi rata-rata siswa  umumnya berada pada usia/masa 

pubertas dengan eskalasi penyimpangan prilaku meningkat, terutama 

pada siswa autis, mereka sering  keluar masuk kelas sekehendak hatinya, 

bertingkah laku mengganggu perhatian kelas, emosinya sangat sulit 

dikendalikan, hal-hal aneh sering mereka lakukan seperti memegang 

kemaluan, membuka celana, mengganggu teman yang berlainan jenis. 

Semua prilaku di atas sulit diatasi oleh guru-guru regular hanya dapat 

ditangani oleh GPK, karena penangannya membutuhkan kiat 

pendampingan ekstra hati-hati, pekerjaan ini mereka jalani dengan penuh 

kesabaran.  
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Apa boleh buat peranan ini harus diterima dan diusahakan. Untuk 

itu  beberapa saran yang perlu menjadi pegangan/ keinsyafan sekolah dan 

pemerintah adalah, jika pembelajaran inklusi ini tetap dan harus  

dilaksanakan seyogianya sekolah dan pemerintah harus memperhatikan 

apa yang diungkapkan oleh para ahli pendidikan khusus Eskay, Michael 

& Angie, Oboegbulem (2013) sebagai berikut  : 

1) Banyak negara mulai insyaf, menyadari, menghargai, dan 

menerima keberadaan siswa berkebutuhan khusus untuk 

bergabung dengan siswa regular belajar  dalam satu kelas 

inklusi. 

2) Setiap siswa berhak mendapatkan pendidikan dalam 

lingkungan yang aman dan nyaman dibawah pengendalian 

dan jumlah guru yang cukup dan professional. 

3) Program pendidikan inklusi harus dimulai dari tingkat SD 

dan dilanjutkan ke jenjang berikutnya sebagai dasar untuk 

memperkembangkan tingkah laku. 

4) Direktorat khusus pendidikan inklusi harus dibentuk oleh 

depdikbud yang bertanggung jawab untuk pengadaan 

pendidik , merencanakan, menerapkan dan memonitor 

kegiatan pendidikan inklusi. 

5) Perencanaan yang matang harus dilakukan untuk 

mengidentifikasi anak-anak berkebutuhan khusus. 

 

Pendapat di atas menyadarkan semua pihak, sesungguhnya tidak 

ada alasan untuk tidak membelajarkan mereka di sekolah inklusi. Mereka 

harus diberikan  perhatian penuh dan dukungan kuat dalam bentuk 

bantuan nyata terhadap pelaksanaan pembelajaran inklusi mulai dari 

pengadaan pendidik yang profesioanl yang mampu merencanakan, 

mempersiapkan, penerimaan sampai  pelaksanaan pembelajaran inklusi  

yang setara dan bermutu. Jika harapan ini tidak terpenuhi maka 

pelaksanan pembelajaran inklusi sulit untuk berkembang bahkan menjadi 
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beban sekolah. Ternyata yang disarankan di atas belum terealisasi di 

SMPN.23 Padang  

2) Manajemen Sekolah  

SMPN 23 Padang melaksanakan manajemen pembelajaran inklusi 

berpedoman pada petunjuk dinas pendidikan yang mengacu kepada 

manajemen berbasis sekolah (MBS) dan BAN S/M (delapan standar 

mutu pendidikan). Untuk menelusuri ini penulis melakukan wawancara 

dengan informan Wakil Kepala bidang kurikulum  (SN)CW2 Selasa 22 

Agustus 2017, wakil kepala bidang sarana dan prasarana (LZ), serta 

Ko'ordinator Pendidikan Inklusi (AR). Hasinya mereka sepakat 

mengungkapkan: 

Manajemen sekolah secara prinsip tidak ada perbedaanya hanya 

pola penerimaan  siswa berkebutuhan khusus. Pada prinsipnya 

semuanya tidak ada perbedaan, pola manajeral pimpinan 

sekolah sangat demokratis dan selalu melibatkan semua unsur 

sekolah di dalam melaksanakan pembelajaran inklusi. 

Manajemen pengelolaan tersebut meliputi: penerimaan siswa 

baru yaitu ada dua jalur, jalur online dan offline. Kalau 

offline/jalur untuk inklusi melalui dinas pendidikan kemudian 

anak diasessmen  apakah anak memang mengalami hambatan 

atau tidak dan direkomendasikan oleh dinas pendidikan. Kedua 

kurikulum yang digunakan sama yaitu kurikulum reguler K13 

dan KTSP, bagi siswa berkebutuhan khusus dimodifikasi sesuai 

dengan keadaan anak. Untuk penilaian dan hasil evaluasi belajar 

siswa antara siswa reguler dan anak berkebutuhan khusus sama. 

 

Berdasarkan informasi di atas jelas bahwa pelaksanaan 

manajemen sekolah ini merujuk kepada petunjuk teknis dinas 

pendidikan. Ke depan   sekolah perlu proaktif  menambah referensi untuk 
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pengembangan manajemen sekolah inklusi yang efektif seperti yang 

disarankan oleh  Mortimore & Mortimore (1991) sebagai berikut: 

Manajemen sekolah inklusi tersebut harus: 

a. Memiliki visi dan misi yang jelas dan dijalankan dengan 

konsisten 

b. Lingkungan sekolah yang baik dan adanya disiplin serta 

keteraturan di kalangan pelajar dan staf.  

c. Kepemimpinan kepala sekolah yang kuat. 

d. Penghargaan bagi guru dan staf serta siswa yang berprestasi  

e. Pendelegasian wewenang yang jelas. 

f. Dukungan kuat  masyarakat. 

g. Sekolah memiliki rancangan program yang jelas. 

h. Sekolah memiliki fokus sistemnya tersendiri. 

i. Pelajar diberi tanggung jawab. 

j. Guru menerapkan strategi pembelajaran kooperatif dan 

inovatif. 

k. Evaluasi yang berkelanjutan. 

l. Kurikulum sekolah yang terancang dan   terintegrasi satu 

sama lain. 

m. Melibatkan orang tua dan masyarakat dalam membantu 

pendidikan anak- anaknya. 

 

Selanjutnya manajemen yang efektif harus disertai dengan gaya 

kepeminpinan yang demokratis seperti yang diungkapkan Alquizer, 

Janice (2013) bahwa sekolah membutuhkan manajemen kepemimpinan 

yang demokratis dan administratif untuk fokus dalam membatu siswa 

meraih prestasi. 

 

3) Penerimaan Peserta Didik Berkebutuhan Khusus 

Sekolah menerima siswa baru merujuk kepada (1) Peraturan 

pemerintah No. 17 tahun 2010 tentang pengelolaan dan penyelenggaraan 

pendidikan pasal 127 sampai dengan 142. (2) Peraturan Wali Kota 

Padang Nomor 31 Tahun 2008 tentang rincian tugas pokok dan fungsi 
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Dinas Pendidikan Kota Padang. (3) Peraturan Wali Kota Padang Nomor 

19 Tahun 2013 tentang Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus. 

Sekolah ini menerima siswa baru berkebutuhan khusus menggunakan 

tiga jalur yakni jalur prestasi, jalur inklusi, dan jalur online. Penerimaan 

siswa berkebutuhan khusus melalui jalur inklusi dengan prosedur siswa 

harus diidentifikasi dan diasesmen di Pusat Layanan Autis (PLA) Kota 

Padang. Selanjutnya direkomendasikan oleh kepala dinas pendidikan 

apakah siswa tersebut bisa ke SMP reguler atau ke SLB seperti yang 

diungkapkan oleh wakil sarana dan prasarana (LZ)CW3, Wakil kesiswaan 

(HD) CW4 dan GPK (EL) CW9 isinya tertuang dalam transkrip di bawah ini: 

GPK (IN)CW6 Senin 21 Agustus 2017 mengungkapkan: 

Penerimaan siswa berkebuthan khusus di SMPN 23 Padang 

melalui jalur inklusi dan jalur online. Untuk jalur inklusi anak 

direkomendasikan oleh dinas pendidikan sesuai dengan syarat 

dan ketentuan yang berlaku, kemudian jalur online. Bagi 

ABKh yang masuk melalui jalur online harus melengkapi 

persyaratan seperti Surat Rekomendasi dari Dinas Pendidikan 

Kota Padang, hasil assesment dari PLA (LDPI), dan hasil tes 

IQ. Apabila siswa tersebut tidak melengkapi persyaratan di 

atas maka status anak tersebut sama dengan siswa reguler. 

Kurikulum yang digunakan sama dengan siswa reguler yaitu 

KTSP dan K13 yang membedakan bagi ABKh ada modifikasi 

kurikulum sesuai dengan kemampuan anak. 

 

 

(LZ)CW 3 
: Selasa 22 Agustus 2017.  

Penerimaan siswa inklusi bekerjasama dengan dinas pendidikan. 

Kita bisa menerima anak apakah layak ke SMP reguler atau ke 

SLB sesuai dengan rekomendasi dari dinas pendidikan, kalau 

lewat online berarti kita harus seleksi sesuai dengan ketentuan 

dari SMPN 23 Padang. 

 

(HD)CW4 Rabu 23 Agustus 2017 mengungkapkan: 
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Penerimaan siswa berkebutuhan khusus direkomendasikan dari 

dinas pendidikan. Jadi bagi ABKh yang mendapatkan 

rekomendasi dari dinas pendidikan berarti masuk jalur inklusi 

atau offline dan bagi ABKh yang masuk online berarti statusnya 

sama dengan siswa reguler. 

 

(EL)CW9 Senin 11 September 2017 mengungkapkan: 

Sekolah harus menerima siswa berkebutuhan khusus yang 

direkomendasi oleh dinas pendidikan dan dikolala langsung oleh 

GPK dengan syarat ada asesmen. Selanjutnya panitia melakukan 

pengecekan ulang tentang kelengkapan yang ditetapkan 

,kemudia orang tua murid mengisi blangko identitas, pas foto 3 

x 4 sebanyak 4 lembar dan 3 x 2 sebanyak 3 lembar, SKHU, 

kartu keluarga, KTP orang tua, dan surat pernyataan kerja sama 

antara pihak GPK atau sekolah dengan orang tua. Hal ini 

bertujuan untuk memudahkan pemanggilan orang tua siswa 

apabila dibutuhkan oleh pihak sekolah.   

 

Dari transkrip di atas jelas bahwa penerimaan siswa berkebutuhan 

khusus belajar di sekolah ini dilakukan melalui rekomendasi dari dinas 

pendidikan kota Padang yang dikelola oleh UPT. Layanan Disabilitas 

Penyelenggara Inklusi (LDPI) dan panitia penerimaan siswa di jalur 

inklusi dikelola langsung oleh GPK untuk melakukan pengecekan ulang 

tentang persyaratan yang dibawa oleh siswa bersama orang tuanya. 

Selanjutnya siswa dan orang tua mengisi blangko identitas, pas foto 3 x 4 

sebanyak 4 lembar dan 3 x 2 sebanyak 3 lembar, SKHU, kartu keluarga, 

KTP orang tua, surat pernyataan kerja sama antara pihaksekolah dengan 

orang tua. Hal ini bertujuan untuk memudahkan pemanggilan dan 

kerjasama dengan orang tua siswa apabila dibutuhkan.  Jadi jelaslah 

berdasarkan temuan ini sekolah malakukan penerimaan siswa 

berdasarkan prosedur yang berlaku. 
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4) Ketersediaan  Pendidik/Guru 

Berdasarkan data, sekolah ini memiliki pendidik 48 orang guru 

dan 4 orang GPK.  Mereka berharap pengadaan tenaga GPK ditambah, 

sedangkan guru regular yang tidak berlatar belakang Pendidikan luar 

biasa harus diberikan  pelatihan dan penataran tambahan tentang  siswa 

berkebutuhan khusus. Konfirmasi di atas dapat dilihat dari hasil 

wawancara penulis dengan kepala sekolah (KS)CW1, Wakil sarana dan 

prasarana (LZ)CW 3 
dan Wakil kesiswaan (HD) CW4 isinya tertuang dalam 

transkrip di bawah ini: 

(KS)CW1 
: Senin, 21 Agustus 2017 

Ketersediaan tenaga pendidik untuk reguler sudah terpenuhi, 

yang masih kurang adalah pengetahuan dan keterampilan kami 

tentang siswa berkebutuhan khusus. Oleh karena itu kami butuh 

penataran dan pelatihan. Kalau tuntutan ini tidak direspon maka  

kami tidak dapat melakukan tugas ini  secara maksimal. 

Akibatnya GPK akan mengalami beban kerja yang sanagat 

padat. 

 

(LZ)CW 3 
: Selasa 22 Agustus 2017  

Untuk guru reguler tidak ada yang kurang, semuanya cukup. 

tetapi yang kami rasakan adalah kurangnya pengetahuan, konsep 

dan implementasi pembelajaran siswa berkebutuhan khusus. 

Selanjutnya kekurangan sekolah adalah guru GPK yang tersedia 

hanya 4 orang pada hal jumlah siswa berkebutuhan khususnya 

45 orang, jadi tidak tercover dengan empat orang GPK. 

 

 

 

(HD) CW4: Rabu, 23 Agustus 2017 

Tenaga pendidik saya rasa sudah cukup karena tidak ada 

kendala yang berarti. Tetapi ketersediaan tenaga GPK memang 

masih kurang karena jumlah siswa berkebutuhan khususnya 

banyak. 

 



 
 

115 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas jelaslah bahwa guru-guru 

regular sepakat menyatakan bahwa pengadaan guru regular sudah cukup, 

tetapi  jumlah GPK yang  sangat kurang sekali. Akibatnya hampir dapat 

dipastikan kebutuhan sekolah akan pendidik siswa berkebutuhan khusus 

berbanding terbalik dengan jumlah guru pembimbing khusus. Akibatnya 

sangat dirasakan pelayananan pembelajaran inklusi masih jauh dari yang 

diharapkan. 

5) Ketersediaan Sarana 

Ketersediaan sarana yang dibutuhkan untuk siswa berkebutuhan 

khusus  masih terbatas, terutama aksesibitas jalan menuju kelas untuk 

siswa tunanetra dan tunadaksa. Menghadapi kekurangan ini penulis 

melakukan wawncara  dengan  wakil sarana dan prasarana (LZ)CW3 dan 

GPK (IN) : didapatkan  informasi sebagai berikut : 

(LZ)CW3 : Selasa 21 Agustus 2017 :  

Sebelum dikukuhkan menjadi sekolah inklusi banyak sarana 

dan prasarana yang tidak ada. Setelah dikukuhkan baru sarana 

pembelajaran disediakan, itupun tidak lengkap pula seperti 

taka da jalan/aksesibitas menuju kelas untuk siswa tunanetra 

dan tunadaksa . Sarana lain yang dimiliki sekolah  hanya 

ruangan resource center, pionika, laptop, komputer, bantuan 

tas dan pakaian. 

 

GPK (IN)CW6 Senin 22 Agustus 2017 mengungkapkan: 

Ketersedian sarana dan prasarana untuk semua anak 

berkebutuhan khusus, masih banyak yang perlu ditambah dan 

diperbaiki terutama akses bagi anak tunanetra dan tunadaksa. 

Kemudian bahan ajar siswa berkebutuhan khusus belum 

terpenuhi semuanya terutama untuk media pembelajaran Kami 

sebagai GPK juga tidak bisa berbuat banyak karena semuanya 

terkendala dengan biaya dan kita terus berupaya untuk 

mencarikan solusinya. 
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Jadi jelas bahwa akses jalan bagi siswa berkebutuhan khusus 

terutama untuk tunanetra dan tunadaksa belum terpenuhi. 

6) Ketersediaan alat bantu/ media pembelajaran 

Ketersedian alat bantu dan media pembelajaran untuk siswa 

berkebutuhan khusus di sekolah ini hanya : 

a) Untuk siswa dengan hambatan penglihatan (tunanetra dan low vision)  

yang ada hanya globe timbul, peta timbul, penggaris baraille, puzzle 

binatang, puzzle buah-buahan, reglet, mesin TIK Barille, televisi, 

microscope, tape recorder, alat music tiup, laptop yang menggunakan 

program jaws, audio yang terpasang di dalam kelas. 

b) Untuk siswa dengan hambatan pendengaran (tunarungu), media dan 

peralatan belaja yang tersedia hanya: cermin, seruling, peluit, meja 

latihan wicara, lampu aksen, tape, puzzle binatang, puzzle buah-

buahan, puzzle kontruksi, model geometri, kartu kata, kartu kalimat, 

model geometri, kartu kata, kartu kalimat, menara segitiga, menara 

gelang, menara segi empat, atlas, globe, bola dan net volley, bola 

sepak, meja pingpong, raket, net bulutangkis dan suttle cock. 

c) Untuk siswa dengan hambatan intelektualitas (tunagrahita), media dan 

peralatan belajar yang tersedia hanya: menara gelang, puzzle binatang, 

dan puzzle konstruksi. 
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d) Untuk siswa dengan hambatan pisik (tunadaksa), media dan peralatan 

belaja yang tersedia hanya: kartu abjad, kartu kata, kartu kalimat, dan 

menara gelang. 

e) Untuk siswa dengan hambatan prilaku (tunalaras), media dan 

peralatan belaja yang tersedia hanya: organ, matras, bola sepak, bola 

net volley, dan meja pimpong. 

f) Untuk siswa berbakat, media dan peralatan belajar yang tersedia 

hanya: buku paket, buku pelengkap, buku referensi, buku bacaan, 

majalah, koran, internet, lembar kerja, kaset video, perpustakaan, CD-

ROM, Radio,  TV, Laptop, Wireless, LD/VCD/DVD player, dan 

komputer 

g) Untuk siswa berkesulitan belajar, media dan peralatan belajar yang 

tersedia hanya: instrumen ungkap riwayat kelainan, kartu abjad, kartu 

kata, kartu kalimat. 

Konfirmasi data di atas penulis sampaikan hasil wawancara  dengan 

GPK (IN)CW dan Wakil kesiswaan (HD) CW4 : 

(IN)CW 6 Senin 21 Agustus 2017 mengungkapkan: 

Bahan ajar, media pembelajran dan alat bantu/peraga yang 

tersedia bagi siswa berkebutuhan khusus di sekolah ini terbatas 

sekali, pengunaan alat dan media tersebut berlaku untuk semua 

siswa. Disamping kekurangan tadi  guru bidang studi tidak bisa 

atau kesulitan menyampaikan materi dan menggunakan alat/ 

sumber dan media kepada siswa berkebutuhan khusus. 

 

 

(HD) CW4  Senin 23 Agustus 2017 mengungkapkan: 

Ketersediaan alat bantu bagi siswa berkebutuhan khusus sangat 

kurang sekali. Penggunaan medianya sama dengan anak reguler, 
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untuk anak tunanetra memerlukan peta timbul,braile dan riglet 

dll. Sedangkan untuk siswa tunarungu mereka mengandalkan 

gerak bibir /mulut guru dan isyarat -isyarat lain dengan 

melambatkan bacaan atau menengokkan visual. 

 

Berdasarkan fakta di atas jelaslah bahwa peralatan dan media 

pembelajaran untuk siswa berkebutuhan khusus belum tersedia secara 

lengkap. Perbandingan idealnya yang dimiliki sekolah hanya sekitar 25%,  

yang belum tersedia mencapai  75%. Artinya ketersediaan alat dan media 

pembelajaran tersebut  belum mencukupi dan belum memenuhi syarat  

pembelajaran  untuk siswa berkebutuhan khusus. Data ideal peralatan, 

sumber, dan media pembelajran  yang sesuai jumlah dan standar pembelajan 

inklusi, dapat dilihat pada (Lampiran 20 halaman 296-305). 

b. Program dan proses pembelajaran Inklusi 

1) Program Sekolah dan Alur Layanan Pembelajaran Inklusi 

Dinas Pendidikan Kota Padang telah mengeluarkan kebijakan 

tahun 2013 tentang penyelenggaraan pendidikan inklusi. Setiap  sekolah 

penyelenggara inklusi harus memiliki kurikulum dan program tahunan. 

Dalam posisi ini SMPN 23 Padang sebagai  penyelenggara  pembelajaran 

inklusi telah membuat dan memiliki program tahunan. Terkait dengan 

tuntutan program dan proses pelaksanaannya  penulis melakukan 

wawancara  dengan GPK (IN)CW6 Senin 21 Agustus 2017 dan didapatkan 

informasi sebagai berikut: 

GPK di SMPN 23 Padang sebelum melakukan pelayanan 

pembelajaran inklusi terlebih dahulu membuat dan  memiliki 

program untuk siswa berkebutuhan khusus, baik jangka panjang 

maupun jangka pendek. Setiap akhir tahun pelajaran kami selalu 

menyiapkan program tahunan dan program semester untuk satu 
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tahun ke depannya, mulai dari persiapan penerimaan siswa 

berkebutuhan khusus seperti daftar ulang siswa baru, melengkapi 

biodata, penentuan kelas dan tempat duduk, layanan yang akan 

diberikan, pendampingan bagi siswa berkebutuhan khusus sampai 

dengan persiapan untuk siswa tamat dari SMPN 23 Padang  untuk 

melanjutkan ke jenjang SMK/SMA. 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas didapatkan data bahwa 

sekolah ini memiliki program  dan alur yang dirancangnya sendiri seperti 

pada Tabel 4.1, 4.2 dan Gambar 4.1, 4.2 berikut ini: 
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Tabel 4.1 Program tahunan pendampingan pembelajaran pembimbingan 
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Tabel 4.2 Program semester pendampingan pembelajaran pembimbingan 
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Gambar 4.1 Alur Kerja Layanan Khusus Bagi ABK 
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Gambar 4.2 Alur Penanganan Siswa Berkebutuhan Khusus 
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2) Kurikulum 

Kurikulum yang digunakan sekolah ini mengacu kepada 

kurikulum regular nasional, yakni kurikulum  KTSP dan K13, Untuk 

memastikan informasi tersebut penulis melakukan  wawancara  dengan 

wakil kurikulum (SN) wakil sarana dan prasarana (LZ) sebagai berikut: 

(SN)CW2 Selasa 22 Agustus 2017, beliau mengungkapkan: 

Sekarang SMPN 23 Padang memakai kurikulum reguler K13 

dan KTSP dan dimodifikasi sesuai dengan keadaan siswa 

berkebutuhan khusus. 

 

(LZ)CW3 Rabu  23 Agustus 2017 mengungkapkan: 

Kalau untuk di kelas, kurikulum sama dengan siswa reguler 

tidak ada perbedaan itulah namanya inklusi. Tapi bagi anak 

yang belum mampu atau belum memahami materi maka 

dibuatkan RPP/PPI oleh GPK 

 

Hasil wawancara di atas memastikan bahwa kurikulum nasional 

KTSP digunakan sekolah ini berlaku untuk semua siswa, sedangkan 

kurikulum 2013 yang dimodifikasi diterapkan pada kelas VII. Modifikasi 

kurikulum tersebut dilakukan oleh tim kerja pengembangan kurikulum 

(kepala sekolah, koordinator, guru kelas, dan guru pembimbing khusus). 

Jika diperlukan sekolah dapat membuat pembelajaran kompensatoris 

sesuai  kemampuan dan karakteristik siswa yang meliputi isi/materi, 

model pembelajaran, media/alat peraga pendidikan, pengelolaan kelas, 

proses belajar mengajar, waktu, evaluasi dan penilaan, lembaran kerja 

siswa,  aksesibilitas, sarana-prasarana, dan modifikasi lingkungan belajar. 

Untuk mempersiapkan perangkat pembelajaran, seperti RPP dan media 

pembelajaran, guru reguler  berkolaborasi dengan GPK dengan 
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memodifikasi RPP dan media pembelajaran sesuai dengan karakteristik 

siswa. Sedangkan untuk  pencapaian KKM oleh siswa berkebutuhan 

khusus berlaku fleksibel, tergantung pada capaian hasil belajarnya. 

Kebijakan ini dilakukan sekolah untuk mengakomodir dan menjamin isi 

dan proses untuk semua siswa. Hal ini sejalan dengan yang dinyatakan 

Ansyar (2011) bahwa kurikulum sekolah harus menjamin dan 

mengakomodir isi serta outcome bagi seluruh siswa tanpa kecuali, 

termasuk siswa dengan beragam karakteristiknya.  

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Bekenaan dengan pembuatan RPP guru membuatnya sesuai 

dengan petunjuk kurikulum KTSP dan K13. Semua guru wajib 

membuat dan melaksanakan RPP tersebut. Kelengkapan, kedalaman, 

keterkaitan dan ketercapaian tujuan pelaksanaannya dinilai oleh 

kepala dan pengawas sekolah. Hasilnya diperoleh semua guru 

membuat dan melaksanakan RPP  sesuai dengan mata pelajaran yang 

diampunya. 

2.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang Modifikasi 

 RPP yang dimodifikasi hanya berlaku untuk pembelajaran 

siswa berkebutuhan khusus. Di dalam pembuatan RPP modifikasi ini  

ternyata pada umumnya guru belum memahami cara pembuatannya, 

kecuali guru harus membuatnya berkolaborasi dengan GPK. 

Tampaknya RPP modifikasi ini  menjadi beban tambahan bagi guru 

reguler. Ternyata tidak semua guru bisa dan  mau melakukannya guru 
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regular sering mengeluh dan mengeluarkan kata emik seperti untuk 

apa RPP nya dimodifikasi, imbalannya tidak ada, mau ditambah lagi 

beban kerja. Mengkonfirmasi ini penulis melakukan wawancara  

dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia, bahasa Inggris dan 

Matematika. seperti di bawah ini : 

Wawancara dengan (HD)CW4 Rabu 23 Agustus 2017  

Kami tidak membedakan anak, untuk apa RPPnya 

banyak.dan dimodifikasi lagi ? 

 

Wawancara dengan (ST)CW7 Senin 4 September 2017 mengungkapkan: 

Saya tidak ada RPP khusus bagi anak berkebutuhan khusus 

tetapi ada catatan pembeda antara siswa reguler dengan 

siswa berkebutuhan khusus, seperti dalam pemberian tugas, 

soal untuk siswa reguler 10 tapi untuk siswa berkebutuhan 

khusus soalnya 3 saja. 

 

Wawancara dengan guru  bahasa Indonesia (MY)CW10 Senin 11 

September 2017:  

Saya tidak membedakan RPP untuk siswa biasa dengan 

siswa inklusi, jadi sama saja antara siswa inklusi dengan 

siswa reguler. 

 

Dari hasil wawancara di atas dipastikan bahwa pembuatan RPP 

modifikasi belum terpenuhi oleh semua guru reguler. Alasannya  

mereka bukan tidak bisa, tetapi mereka malas dan anggapannya 

menambah beban kerja. Ketika mereka menemui kesulitan dalam 

pelaksanaan pembelajaran, mereka berkoordinasi dan berkonsultasi 

dengan GPK. Contohnya, sewaktu siswa kelas VII.5 yang bernama 

Harju Asriwadi mengalami kesulitan dalam penyelesaian soal 

Matematika tentang kongruen, berbagai upaya dilakukan guru bidang 
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studi yang mengajarnya, tetapi siswa tersebut tidak kunjung mengerti 

termasuk manjawab soal-soal yang diberikan sehingga guru mata 

pelajaran melimpahkan kepada GPK dan dilayani di ruagan khusus 

oleh GPK dalam bentuk pembelajaran idividual sampai topik itu 

tuntas dimengertinya (Contoh dokumen pembelajaran RPP modifikasi 

Lampiran 26 halaman 313-324) 

3. Program Pembelajaran Individual (PPI) 

Program pembelajaran individual merupakan program yang 

dibuat langsung oleh guru pembimbing khusus untuk melanjutkan 

pembelajaran siswa berkebutuhan khusus yang gagal di klasikal dan 

RPP modifikasi. Konfirmasi pelaksanaan program ini, dibawah ini 

penulis utarakan hasil wawancara dengan GPK (IN)CW6 Senin 21 

Agustus 2017: 

PPI adalah salah satu dari tugas pokok bagi kami GPK. PPI ini 

kelanjutan dari usaha gagal guru regular mengajar di klasikal 

dan RPP yang telah dimodifikasi. Menghadapi tugas ini pada 

prinsipnya kami tidak ada masalah, baik pembuatan maupun 

pelaksanaannya. Pelaksanaanya ketika siswa berkebutuhan 

khusus tidak sanggup mengikuti materi pelajaran di kelas maka 

tugas kami melayaninya dengan PPI sesuai dengan materi 

pelajarannya. Apabila masih gagal maka diturunkan 

kepembelajaran keterampilan sesuai dengan minat dan 

bakatnya. 

 

Selanjutnya wawancara dengan GPK (EL)CW11 Senin 11 

September 2017 

Kami membuat PPI bagi siswa berkebutuhan khusus apabila 

anak tersebut tidak bisa mengikuti materi pelajaran. maka kami 

memberikan layanan indivudual terhadap anak sesuai dengan 

materi /tema pelajarannya sesuai baseline anak atau 

kemampuan dasar anak. 
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Untuk memperjelas temuan di atas penulis paparkan 

dokumentasi terkait dengan pelaksanaan program pembelajaran 

individual (PPI) terlampir (Lampiran 27 halaman 325-330). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Pelaksanaan PPI di Ruang Center 

Kondisi di atas menggambarkan bahwa melaksanakan PPI 

tidak ada masalah karena memang program ini dirancang dan 

dilaksanakan secara khusus oleh GPK sesuai dengan materi dan 

kebutuhan siswa. Program ini dilaksanakan GPK di ruang khusus atau 

ruangan resource center yang berfungsi sebagai unit khusus yang 

mendukung pelaksanaan program pendidikan inklusi seperti 

pelaksanaan remedial, bimbingan pembelajaran individual, asesmen, 

observasi, latihan dan pengembangan, serta penanganan prilaku siswa 

yang menyimpang. 
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3) Pengelolaan Kelas dan Pengaturan Tempat Duduk 

Pengelolaan kelas dan pengaturan tempat duduk dilakukan oleh 

wali kelas berkolaborasi dengan GPK. Siswa berkebutuhan khusus di 

tempatkan sesuai dengan kebutuhannya serta dicarikan teman sejawat 

yang bisa membantu pembelajaran mereka.  Mengkonfirmasi 

pengelolaan kelas ini penulis melakukan  wawancara dengan wakil 

sarana dan prasarana (LZ), guru mata pelajaran Bahasa Inggris (SN) wali 

kelas VII.8 dan guru pembimbing khusus (IN) sebagai berikut : 

(LZ)CW3 Selasa 22 Agustus 2017 mengungkapkan bahwa: 

Pengaturan tempat duduk bagi siswa berkebtuhan khusus kami 

yang mengatur kalau bisa mereka didudukkan di depan dan 

dicarikan teman sejawat yang bisa mengerti dan paham tentang 

ABKh, bagi saya kalau siswanya tidak parah tidak perlu 

pendampingan dan siswa juga merasa terganggu dan minder 

karena didampingi  karena dia sudah kelas IX dan sudah hampir 

3 tahun di sekolah. 

 

(SN)CW7 Senin 4 September 2017 : 

Pengaturan tempat duduk  dilakukan tergantung kondisi, kalau 

siswa tunanetra atau low vision (gangguan penglihatan) 

harusnya duduk di depan kemudian dicarikan temannya. 

 

(IN)CW6 Senin 21 Agustus 2017: 

Pengelolaan kelas biasanya dilakukan oleh wali kelas kecuali di 

kelas tersebut ada siswa berkebutuhan khusus, biasanya kami 

terlibat dalam menempatkannya. Kami juga bertanggung jawab 

dengan kenyamanan mereka di dalam kelas, termasuk 

mengantisipasi gangguan dari temannya seperti dibulli. 

 

Jadi jelas bahwa di dalam pengelolaan kelas  tidak ada pemisahan 

duduk antara siswa reguler dengan siswa berkebutuhan khusus. 

Pengaturan ini dilakukan lansung oleh wali kelas. Sedangkan untuk 
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layanan indifidual di ruang inklusi diatur oleh GPK sesuai dengan 

kebutuhan dan kenyamanan mereka. Hampir dapat dipastikan bahwa  

pengelolaan kelas dan pengaturan tempat duduk pada prinsipnya tidak 

ada mengalami hambatan yang serius karena wali kelas dan GPK sudah 

mengantisipasi di awal proses pembelajaran. 

4) Penggunaan metode dan media pembelajaran 

Penggunaan metode konvensional oleh guru umumnya tidak 

membedakan dengan siswa reguler seperti metoda ceramah, tanya jawab, 

demontrasi, pemberian tugas, diskusi dan bermain peran. Perbedaaannya 

tampak ketika ada siswa berkebutuhan khusus mengalami kesulitan 

memahami pelajaran, dan  menunjukkan prilaku yang menyimpaing 

seperti saat pembelajaran berlangsung mereka selalu ingin ke depan 

kelas, sering ribut dan selalu menunjuk tangan ingin tampil tanpa 

menghiraukan kondisi kelas. Kejadian ini sering  terjadi dan untuk 

menyikapi ini guru regular menyisihkan waktunya sesaat untuk 

menertipkan kelas. 

Jadi jelas bahwa penggunaan metode khusus tidak ada, yang ada 

hanya penggunaan media pembelajaran yang berbeda sesuai dengan 

karakteristik dan kesulitan siswa berkebutuhan khusus. Untuk 

memastikan penggunaan metode ini penulis mengkonfirmasikan dengan 

guru-guru yang mengajar bidang studi seperti  : 

Guru bahasa inggris (HD)CW4 Rabu 23 Agustus 2017: 

Metode sama aja, karena mereka bergabung dengan siswa 

reguler, bagaimana saya mengajar anak reguler begitu juga 
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dengan ABKh tidak ada perbedaan antara mereka atau disama 

ratakan. 

 

Guru bahasa Indonseia (LZ)CW3 Selasa 22 Agustus 2017: 

Metode yang digunakan disesuaikan dengan keadaan anak itu 

sendiri. seperti Fauzan pada saat ini apabila dia berjalan kita 

tidak bisa mengatakan Fauzan jangan berjalan tapi langsung 

kita katakan Fauzan duduk maka dia paham dengan perintah 

kita. Berarti kita itu harus paham dengan keadaan anak dan 

kita menyamakan semua anak itulah inklusi. Orang lain belum 

tentu bisa melakukan karena itulah keunikannya di sini" 

 

Guru Matematika (GM)CW12 Senin 11 September 2017: 

Media yang digunakan disesuaikan dengan keadaan siswa 

berkebutuhan khusus. tapi saya sering meminta tolong kepada 

GPK khusus untuk anak tunanetra dan tunarungu serta autis. 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas jelas bahwa masih banyak  

guru yang menggunakan metode konvensional, belum menggunakan 

metode khusus, kecuali pada penggunaan media terdapat perbedaan-

perbedaan tergantung dari tema dan karateristik siswa berkebutuhan 

khusus. Kesulitan yang sering dijumpai guru adalah mengkomunikasikan 

angka, rumus dan penyelesaian soal-soal Matematika pada siswa 

tunanetra sehingga guru membutuhkan bantuan GPK. Keadaan tersebut 

berlangsung setiap melaksanakan pembelajaran Matematika.  

Dari fakta di atas, guru melaksanakan pembelajaran pada tiga 

mata pelajaran (Bahasa indonseia, bahasa Inggris dan Matematika) 

menggunakan metode konvensional dan tidak menggunakan metode 

khusus, kecuali ketika menggunakan media pembelajaran terdapat 

perbedaan. Ababila dibutuhkan layanan khusus untuk  siswa tunanetra, 

tunarungu, dan autis lansung dilayani oleh GPK. 



 
 

132 

 

5) Pola komunikasi guru dan siswa 

Pola komunikasi guru di dalam beeradaptasi dan berinteraksi 

sosial dengan siswa berkebutuhan khusus umumnya menggunakan 

bahasa Indonesia dan bahasa isyarat. Mereka mengerti dengan ucapan 

guru, kadang-kadang mereka bisa menjawab pertanyaan guru, dari 45 

jumlah siswa berkebutuhan khusus ada 8 siswa yang mengalami 

hambatan komunikasi dengan guru secara intensif terutama siswa 

tunarungu, autis dan gangguan prilaku.  

Berdasarkan observasi dan pengamatan langsung penulis saat  

proses pembelajaran di kelas VII.6 penulis menemui penyimpangan 

prilaku oleh siswa gangguan prilaku (MT). Pada saat itu dia  dituduh oleh 

temannya buang angin padahal bukan dia yang buang angin. Hal ini 

menyebabkan siswa tersebut marah berlebihan dan merespon dalam 

bentuk mengeluarkan emik seperti "tidak ada keadilan, ini harus 

dilaporkan ke presiden, pencemaran nama baik, dia harus dihukum". 

Menghadapi prilaku siswa ini guru mengalami kesulitan 

menghentikannya maka penyelesaiannya diserahkan ke GPK. Kondisi 

seperti ini sering terjadi  saat pembelajaran berlangsung. 

6) Kegiatan pembelajaran di kelas inklusi 

Hasil pengamatan penulis yang dituangkan dalam catatan 

lapangan terkait kegiatan pembelajaran  inklusi yang dilaksanakan oleh 

tiga orang guru mata pelajaran dapat penulis ungkapkan  sebagai berikut: 

a) Mata Pelajaran bahasa Indonesia 
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       Pertemuan pertama pada mata pelajaran bahasa Indonesia 

dilakukan pada hari Jum‟at, 07 Oktober 2017 pada kelas VII. Siswa 

yang diamati dalam kelas ini ada 4 orang yaitu Aldion Agliva, Rizki 

Wiri Andri, Siti Lailam dan Yuhanna Jasmin. Laporan dari catatan 

yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut. (catatan lapangan 

terlampir. Lampiran 30, halaman 333-337). 

Dari catatan lapangan dapat disimpulkan bahwa guru sering 

datang terlambat dari tujuh kali pertemuan di atas, hanya 2 kali 

pertemuan guru masuk ke dalam kelas tepat waktu.  Jika dilihat 

aktivitas guru dalam mengajar maupun perhatian terhadap siswa 

berkebutuhan khusus belum sepenuhnya baik. Terkadang guru paham 

dan terkadang guru pun masih  lupa bahwa siswa yang ditegur dan 

dimarahinya adalah siswa berkebutuhan khusus. Guru menuduh siswa 

reguler yang menunjukkan penyimpangan prilaku dengan emik: 

"kalian labiah parah lo wak dari anak ABKh lai". Sebaliknya guru 

mengungkapkan Etik kepada siswa berkebutuhan khusus: "Tirulah 

Fauzan (ABKh) dia tanang se tapi tugas salasai juo" 

Jadi jelaslah di saat pembelajaran terjadi guru sering 

membandingkan prilaku siswa dengan mengeluarkan kata emik dan 

etik, sehingga keberadaan siswa berkebutuhan khusus tidak selalu 

dianggap mengganggu bahkan dijadikan pembanding bagi guru untuk 

mendorong atau memotivasi siswa reguler agar ia tidak berprilaku 

yang lebih buruk dari siswa berkebutuhan khusus. 
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b) Mata Pelajaran IPA 

Guru mata pelajaran  Ilmu Pengetahuan Alam  menggunakan 

strategi dan metode pengajaran yang bervariasi dengan deskripsi 

kegiatan pembelajran sebagai berikut : Pukul 07.00 WIB bel berbunyi 

guru masuk kelas  mengucapkan salam dan berdoa bersama-sama. 

Sebelum memulai pembelalaran guru  memanfaatkan 20 menit waktu 

untuk memeriksa kesiapan dan aktifitas awal. Selanjutnya  guru 

memulai kegiatan rutin murid membaca asmaulhusna, mengisi daftar 

hadir murid, melihat kesiapan murid dan  menanyakan keadaan 

kesehatan dan kesiapan siswa memulai pembelajaran. Selanjutnya 

strategi dan metode pengajaran yang digunakan guru  bervariasi, 

menggunakan media belajar yang mudah dipahami siswa reguler dan 

siswa berkebutuhan khusus seperti menggunakan infokus. Setelah 

menyampaikan materi pelajaran guru memberikan tugas kepada siswa 

dan menilai hasil belajar siswa. Guru memberikan pujian kepada 

siswa yang berprestasi, dan memberikan teguran, peringatan atau 

arahan kepada siswa yang nakal, malas, dan terhadap siswa 

berkebutuhan khusus guru memberlakukannya secara adil dan 

mengatasi berbagai permasalahan yang mereka hadapi. Setelah jam 

pelajaran habis guru memberi salam dan keluar kelas. Jadi jelaslah 

pada saat pembelajaran IPA hampir dipastikan berjalan dengan lancar 

hal ini dibuktikan dengan pengalaman guru dalam menangani siswa 

berkebutuhan khusus dan ketika terjadi prilaku anak yang 
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menyimpang langsung ditangani oleh guru secara tuntas. ( Catatan 

lapangan pada Lampiran 30, halaman 338-341). 

c) Mata Pelajaran Matematika 

Guru masuk kelas mengucapkan salam dan berdoa bersama-

sama. Sebelum memulai pembelajaran, guru mengisi daftar hadir 

murid, melihat kesiapan murid dan menyisihkan waktu sedikit untuk 

menanyakan keadaan anak apakah sehat dan siap untuk memulai 

pembelajaran. Kemudian guru memulai pembelajaran, menata kelas, 

kemudian guru memberikan penjelasan tentang materi pelajaran dan 

menjelaskan materi tambahan jika ada murid yang belum mengerti, 

menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar, 

memberikan pujian kepada murid yang berprestasi dan rajin, dan guru 

mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi siswa. (Catatan 

lapangan pada Lampiran 30, halaman 342-346). 

Dari catatan lapangan yang penulis lakukan sebanyak tujuh kali 

pertemuan  dapat disimpulkan bahwa guru selalu masuk ke dalam kelas 

tepat waktu, cuma ada kalanya guru telat (terlambat) masuk ke dalam kelas  

tetapi aktivitas guru mengajar maupun perhatian terhadap siswa 

berkebutuhan khusus belum sepenuhnya baik. Semua itu terlihat ketika 

guru sering tidak menghiraukan pertanyaan yang diajukan oleh ABKh 

terhadap materi yang disampaikan. Di kelas tersebut terdapat 4 siswa 

ABKh, salah satu dari mereka ada siswa lowvision. Dalam menerangkan 

pelajaran, guru tidak pernah bertanya ke pada siswa, apakah mereka 
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mengerti atau paham terhadap  apa yang disampaikan. Terkadang guru 

sering menyerahkan permasalahan yang dihadapi oleh siswa kepada guru 

pembimbing khusus. Jadi perhatian guru terhadap siswa berkebutuhan 

khusus masih minim seperti terlihat saat pembelajaran berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Keadaan siswa di Kelas Inklusi 

 

7) Evaluasi atau penilaian  hasil belajar 

Evaluasi dan sistem penilaian yang digunakan SMPN 23 Padang 

mengacu kepada pedoman /setting pendidikan inklusi, yaitu: 

a) Apabila siswa berkebutuhan khusus mengikuti kurikulum umum atau 

duplikasi, maka sistim penilaiannya disamakan dengan siswa reguler 

lainnya dengan standar ketuntasan (KKM 75%).  

b) Apabila siswa berkebutuhan khusus mengikuti kurikulum modifikasi, 

maka menggunakan sistem penilaian modifikasi. Seperti 

memodifikasi materi pelajaran yang sesuai dengan tingkat kesulitan 

siswa dengan standar ketuntasan (KKM 75%). 
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c) Apabila siswa berkebutuhan khusus mengikuti kurikulum program 

pembelajaran individual (PPI), maka penilaiannya bersifat indivudual 

dan didasarkan pada kemampuan awal siswa di bawah bimbingan 

GPK. Apabila siswa tidak sanggup untuk mengikuti materi pelajaran 

tertentu seperti mata pelajaran Matematika maka siswa diberikan 

layanan individu di ruangan resource center berupa keterampilan 

menjahit, belajar komputer, membuat keterampilan dari barang bekas, 

atau lainnya sesuai dengan potensi yang bisa dikembangkan pada diri 

siswa tersebut. 

Berdasarkan fakta di lapangan evaluasi pembelajaran 

dilaksanakan untuk memastikan perbedaan kemampuan dan karakteristik 

peserta didik sesuai tuntutan penguasaan materi dan  kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah 75%. Sikap dan kebiasaan 

belajar dinilai melalui lembaran rubrik penilaian guru. Setelah penilaian 

tersebut dilaksanakan selanjutnya guru melakukan analisis pada semua 

mata pelajaran termasuk mata pelajaran Matematika, Ilmu Pengetahuan 

Alam dan bahasa Indonesia. Sistem penilaian yang digunakan yaitu 

setting pendidikan inklusi yang mengacu pada model pegembangan 

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang dipergunakan untuk 

semua siswa di SMPN 23 Padang, kecuali bagi siswa yang mengikuti 

kurikulum modifikasi maka sistem penilaian harus  dimodifikasi pula 

sesuai dengan kemampuan akademiknya. Selanjutnya untuk siswa 

berkebutuhan khusus yang betul-betul ditangani secara individual yang 
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harus mengikuti kurikulum program pembelajaran individual (PPI), maka 

penilaiannya bersifat indivudual pula. 

8) Penanganan masalah siswa berkebutuhan khusus. 

Menghadapi sikap dan kebiasan belajar siswa berkebutuhan 

khusus yang beragam karakter ini, sesungguhnya sekolah tidak bisa 

mengelak dan mereka pasrah tetapi sekolah terus berupaya melayaninya, 

melindungi, mengawal, mengamati setiap pergerakan dan prilaku mereka 

yang muncul. Munculnya masalah prilaku ini sangat tidak bisa 

diperediksi, baik waktu, derajat kejadian, maupun akibat yang 

ditimbulkannya. Contohnya, apabila muncul prilaku siswa hipper aktif, 

mereka sering mengamuk  secara tiba-tiba dan terus menerus, dalam 

kondisi tersebut guru langsung menanganinya, mengawasi dan  

menyisihkan waktunya untuk managani siswa tersebut. Jika guru reguler 

tidak dapat menghentikan prilakunya maka dipanggil guru pembimbing 

khusus (GPK) dan siswa tersebut langsung dibawa ke ruangan inklusi 

untuk dianalisis penyebabnya masalahnya, apakah ada masalah dari 

rumah atau diganggu teman satu kelasnya. Apabila GPK menganggap 

siswa tersebut sudah tenang dan bisa belajar lagi maka GPK langsung 

memasukkannya lagi ke kelas reguler untuk mengikuti pembelajaran 

bersama teman-temannya. Sebaliknya jika GPK menggangap banyak 

masalah yang dihadapi siswa tersebut, maka GPK mamanggil orang 

tuanya untuk mengatasi prilakunya. Di bawah ini penulis perlihatkan 
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dokumen/gambar GPK sedang melayani siswa PPI di ruang inklusi 

sambil  berdialog dengan  oleh orang tuanya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Dialog bersama orang tua siswa berkebutuhan 

khusus yang bermasalah 

 

 

c. Hasil /prestasi akademik yang dicapai setelah pembelajaran 

Hasil dan prestasi belajar akademik yang dicapai siswa berkebutuhan 

khusus, terutama hasil ujian  MID semester pada tiga mata pelajaran penulis 

paparkan pada Tabel 4.3 sebagai berikut : 

Tabel 4.3 Nilai asli Ujian MID Semester Genap SMP Negeri 23 Padang 

Tahun Ajaran 2017/2018 

 

No Nama Kelas 

Nilai Mata Pelajaran 

Bahasa 

Indonesia 

IPA MTK 

1 Aldion Agliva VIII.2 42.00 38.00 27.50 

2 Rezki Wiri Andri VIII.2 58.00 44.00 32.50 

3 Siti Lailam VIII.2 50.00 30.00 25.00 
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4 Yuhanna Jasmin VIII.2 70.00 36.00 25.00 

5 Anisha Febriola VIII.3 54.00 28.00 22.50 

6 Muhammad Rafi VIII.3 48.00 48.00 42.50 

7 Petron Chlievathullah VIII.3 64.00 22.00 27.00 

8 Syamsuriadi Ahmad Aidil VIII.3 72.00 44.00 30.00 

9 Dian Ayu Amelia VIII.4 62.00 34.00 32.50 

10 Rahmad Fauzan VIII.4 52.00 48.00 55.00 

11 Sofia Ningrum VIII.4 86.00 50.00 50.00 

12 Yudi Saputra VIII.4 52.00 46.00 37.50 

13 Harju Asriwaldi VIII.5 54.00 28.00 12.50 

14 Rehan Yunanda Putra VIII.5 76.00 34.00 25.00 

15 Taufik Maulana VIII.5 80.00 52.00 42.50 

16 Dwi Wahyuni Nur Syakinah VIII.8 76.00 80.00 62.00 

17  Melani Putri   VIII.8 62.00 34.00 32.50 

18  Zafara Chairul Nisa  VIII.8 52.00 48.00 55.00 

19  Afdal Dinilhaq VIII.8 54.00 50.00 50.00 

20  Halidha Marsyakinah VIII.8 52.00 46.00 37.50 

 

Terkait dengan hasil /nilai di atas, penulis melakukan wawancara 

dengan  guru bidang studi IPA (IA)CW11 dan guru GPK(IN)CW6, hasilnya 

didapatkan  mereka sepakat menyatakan: 

Pemerolehan nilai ujian Mid semester dan ujian kenaikan kelas 

siswa berkebutuhan khusus semuanya dengan capaian nilai 

minimal yang dapat dikategorikan memenuhi syarat untuk naik 

kelas. Bahkan ada seorang siswa perempuan yang bernama Dwi 

Wahyuni Nur Syakinah dengan karakteristik tunanetra yang 

memperoleh peringkat 1 (juara umum) angkatan semua kelas VII 

(tujuh), dan disamping juara umum dia punya kemampuan 

menghapal Al-Qur‟an tiga juz. Dua orang siswa dengan 

karakteristik autis yang bernama Rahmat Fauzan memperoleh 

peringkat pertama di kelas VII-4 dan Aldion Alghifari 

memperoleh peringkat kedelapan di kelas VII-2, sedangkan 

Taufik Maulana dengan karakteristik ADHD memperoleh 

rangking lima. Perkembangan dan prestasi peserta didik 

berkebutuhan khusus sampai tahun pelajaran 2017 SMPN.23 

Padang telah meluluskan 66 orang siswa berkebutuhan khusus, 

diantaranya melanjutkan ke jenjang  SMKN 4,  SMK N 6,  

SMKN 7 dan SMKN 8. Setelah tamat SMA dan SMK ada yang  

melanjutkan pendidikan ke jenjang Perguruan Tinggi Universitas 

Negeri Padang. Prestasi yang pernah diraih oleh siswa 

berkebutuhan khusus antara lain juara disain grafis, tari 

tradisional, lompat jauh, dan olimpiade sain. Pencapaian prestasi 
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di atas tak lepas dari upaya dan kesungguhan sekolah 

melaksanakannya. 

 

Berdasarkan fakta di atas dapat dijelaskan bahwa kemampuan 

akademik siswa berkebutuhan khusus di dalam proses pembelajaran ternyata 

mereka mampu mencapai prestasi yang sama dengan  siswa normal bahkan 

ada yang melampauinya. Meskipun mereka sering mendapat hambatan baik 

saat proses pembelajaran di sekolah maupun diluar sekolah namun mereka 

tetap berjuang sesuai kemampuannya. Agar lebih jelas penulis paparkan 

formasi potensi, hasil prestasi akademik serta peringkat kelas yang dicapai 

oleh 20 orang siswa berkebutuhan khusus seperti pada Tabel 4.4 di bawah 

ini: 

Tabel 4.4 Potensi dan Prestasi Akademik Siswa Berkebutuhan Khusus 

di SMPN 23 Padang T.A 2016/2017 
 

NO NAMA SISWA JK KLS KARAKTERISTIK POTENSI PRESTASI AKADEMIK 

1  Aldion Agliva  L  VII.2   F. Autis  
Bermain 

keyboard 
Peringkat 8 di kelas VII-2 

2  Rizki Wiri Andri   L  VII.2   H. Lambat Belajar    Peringkat 10 kebawah 

3  Siti Lailam   P  VII.2   H. Lambat Belajar    Peringkat 10 kebawah 

4  Yuhanna Jasmi   P  VII.2   H. Kesulitan Belajar    Peringkat 10 kebawah 

5  Anisha Febriola  P  VII.3   H. Lambat Belajar    Peringkat 10 kebawah 

6  Muhammad Rafi  L  VII.3   F. Autis    Peringkat 10 kebawah 

7  Syamsuriadi Ahmat L  VII.3   H. Kesulitan Belajar    Peringkat 10 kebawah 

8  Dian Ayu Amelia P  VII.4   H. Kesulitan Belajar    Peringkat 10 kebawah 

9  Rahmat Fauzan   L  VII.4   F. Autis  
 

Juara 1 di kelas VII-4 

10  Sofia Ningrum   P   VII.4   H. Lambat Belajar    Peringkat 10 kebawah 

11  Yudi Saputra    L   VII.4   H. Lambat Belajar    Peringkat 10 kebawah 

12  Harju Asriwadi    L   VII.5   H. Kesulitan Belajar    Peringkat 10 kebawah 

13  Rehan Yunanda P  L   VII.5   H. Kesulitan Belajar    Peringkat 10 kebawah 

14  Afdal Dinilhag  L   VII.6   H. Kesulitan Belajar    Peringkat 10 kebawah 

15  Taufik Maulana  L   VII.6   H. ADHD  
 

Peringkat 5 di kelas VII-6 

16  Halidha M  P   VII.7   H. Lambat Belajar    Peringkat 10 kebawah 
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17  Afdal Syamsuri  L   VII.8   H. Lambat Belajar    Peringkat 10 kebawah 

18 Dwi Wahyuni Nur S  P   VII.8   A. (Low vision)  

 Hafal Al-

Qur‟an 3 Juz 

 Bermain 

Gitar 

 Bernyanyi 

 Juara Umum kelas VII 

hasil MID semester 

2016/2017 

 Peringkat 25 lomba sains 

sekota Padang 

19  Melani Putri    P   VII.8   H. Kesulitan Belajar    Peringkat 10 kebawah 

20  Zafara Chairul Nisa   P   VII.8   H. Lambat Belajar    Peringkat 10 kebawah 

     

Selain prestasi akademik yang mereka capai, ada beberapa prestasi 

yang dicapai siswa ABKh melalui partisipasi lomba olimpiade O2SN yang 

dapat memajukan dan mengharumkan nama sekolah seperti  prestasi lomba 

MTQ dan lomba Hafiz Al-Quran. Berdasarkan fakta di atas jelas, bahwa 

siswa berkebutuhan khusus yang memiliki kemampuan akademik pada 

umumnya memiliki kemampuan non akademik sehingga dapat diasumsikan 

bahwa kemampuan akademik memiliki hubungan dengan prestasi non 

akademik. Semuanya itu sangat tergantung dari profesionalitas pendidik 

melayani dan mengakomodasi kebutuhan pembelajaran siswa.  Dari kondisi 

yang dicapai ternyata sejalan dengan pendapat Archer, J. (2000) yang 

menyatakan bahwa jika dilihat dari prestasi akademik dan non akademik 

terdapat hubungan yang erat antara prestasi siswa dengan kualitas guru. 

d. Tanggapan/penilaian kepala dinas pendidikan, sekolah, guru, dan siswa 

berkebutuhan khusus tentang pelaksanaan pembelajaran inklusi. 

1) Tanggapan/penilaian kepala dinas pendidikan 

Dinas pendidikan kota Padang tetap melaksanakan pembelajaran 

inklusi semampunya dan hal-hal yang berkenaan dengan berbagai 

kekurangan secara bertahap akan kita penuhi sambil menunggu kebijakan 
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dan bantuan dari pemerintah pusat baik sarana, sumber daya pendidik, 

maupun dana, yang penting jalan dulu. 

2) Tanggapan/penilaian sekolah  

Berbagai tanggapan dan respon sekolah tentang pelaksanaan 

pembelajaran inklusi di sekolah. Di bawah ini penulis sampaikan hasil  

wawancara  dengan kepala sekolah SMPN.23 Padang, (KS)CW1 Senin 

tanggal 21 Agustus 2017, diperoleh informasi sebagai berikut:  

Pelaksanaan pendidikan inklusi di SMPN 23 Padang sudah 

bagus. Secara administrasi dan ketenagaan sudah bagus, 

karena semuanya sudah paham dengan siswa berkebutuhan 

khusus. Jadi tidak ada permasalahan yang terlalu serius dan 

sekolah kita juga dijadikan sekolah percontohan 

penyelenggaraan pendidikan inklusi di kota Padang. 

 

Wakil Kurikulum (SN)
CW2 

Selasa 22 Agustus 2017, diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

Secara keseluruhan pelaksanaan pembelajaran inklusi di 

SMPN 23 Padang sudah bagus dan berjalan dengan lancar 

karena kita sudah berkomitmen dengan program inklusi dan 

kita juga memiliki GPK untuk menangani siswa 

berkebutuhan khusus dan hasilnya sangat memuaskan. 

Banyak siswa berkebutuhan khusus yang berprestasi dan 

sudah banyak juga yang lulus dan melanjutkan ke SMK. 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipastikan bahwa  

Kepala dan wakil kepala SMPN 23 Padang sepakat menyatakan bahwa 

sekolahnya sudah berusaha melaksanakan pembelajaran inklusi dengan 

baik. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya siswa berkebutuhan khusus 

yang berprestasi dan sudah banyak juga yang lulus dan melanjutkan ke 

SMK. SMPN 23 Padang. Sekolah ini juga dijadikan sebagai sekolah 

percontohan penyelenggaraan pendidikan inklusi di kota Padang. 
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3) Tanggapan/penilaian guru  

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru, (AR)CW5 Senin 

11 September 2017, diperoleh hasil sebagai berikut: 

Sudah bagus dan berpengalaman karena sudah 18 tahun 

kita menerima dan mendidik siswa berkebutuhan khusus 

dan SMPN 23 Padang ditunjuk sebagai piloting atau 

percontohan penyelenggaraan pendidikan inklusi di kota 

Padang. 

 

Selanjutnya dengan (NE)CW8 Kamis 7 September 2017, diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

Boleh dikatakan sudah bagus, karena sekolah lain sering 

berkunjung ke sini dan mahasiswa juga sering 

mengunjungi melakukan observasi dan penelitian atau 

studi kasus tugas kuliah. 

 

Selanjutnya GPK (MM)CW13 Kamis 7 September 2017, diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

Sudah bagus, karena kita sudah lama menyelenggarakan 

pendidikan inklusi dan kita memiliki program bagi siswa 

berkebutuhan khusus. 

 

Dari informasi di atas dapat dipastikan bahwa  guru SMPN 23 

Padang berkomentar bahwa mereka sudah memahami dan 

berpengalaman dalam penyelenggaraan pendidikan inklusi dan tidak 

perlu diragukan lagi karena sudah 18 tahun menangani siswa 

berkebutuhan khusus. Artinya guru punya keyakinan bahwa apa yang 

mereka lakukan sudah mereka anggap bagus karena mereka sudah 

berpengalaman melayani siswa inklusi selama lebih kurang 18 tahun 

pelajaran. 

4) Tanggapan/penilaian siswa berkebutuhan khusus  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa berkebutuhan khusus 

(Tunanetra DWCW15) di SMPN23 Padang, Senin 25 September 2017, 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Saya sangat senang dan bangga dengan SMPN 23 Padang 

yang mau menerima kami di sini. Saya mengucapkan 

terimakasih sebesar-besarnya kepada seluruh guru yang mau 

mendidik kami tanpa membedakan dengan siswa lain, dan 

teman-teman sekelas terimakasih juga atas bantuannya 

walaupun sesekali pernah juga mengejek saya tapi itu tidak 

masalah bagi saya. 

 

Selanjutnya siswa tunadaksa (AM)CW16 Senin 25 September 2017, 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Saya senang bisa sekolah di SMPN 23 Padang, walaupun ada 

teman yang jahil tetapi saya merasa tidak terganggu dan saya 

sering dibantu oleh GPK. 

 

Siswa Autis (MF)CW17 Kamis 28 September 2017 menyebutkan: 

"Asik sekolah di SMPN 23 Padang ada guru pendampingnya". 

Selanjutnya siswa lamban belajara (MP)CW18 Kamis 28 September 2017 

menyebutkan: "Terimakasih saya ucapkan kepada guru-guru di SMPN 23 

Padang yang mau menerima dan mendidik saya disini kalau saya ditolak 

mungkin saya sekolah di SLB." 

Berdasarkan transkrip di atas dapat dipastikan bahwa siswa 

berkebutuhan khusus merasa nyaman, nyaris tidak ada beban walaupun 

ada gangguan dari teman-temannya. 

e. Permasalahan yang dihadapi kepala sekolah, guru, siswa berkebutuhan 

khusus dan GPK. 

1) Kepala sekolah 
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Berdasarkan penelitian penulis selama dua tahun 2016-2018 di 

SMPN.23 Padang, diketemukan berbagai keberhasilan dan permasalahan  

dalam pelaksanaan pembelajaran  antara lain : 

a) Kepeminpinan  kepala sekolah  

Kepala sekolah dikenal sebagai sosok yang low profile, 

terbuka dan demokratis, sebagai penanggung jawab pembelajaran 

Beliau sangat konsisten mendukung, membantu dan memberi 

perhatian kepada proses pembelajaran siswa berkebutuhan khusus. 

Hal ini dibuktikan bahwa kepala sekolah selalu menegakkan disiplin, 

terus memantau pola penanganan siswa, masalah belajar, minat, 

motivasi dan memacu prestasi siswa berkebutuhan khusus. Namun 

ada  beberapa hal yang sulit dilakukan kepala sekolah yaitu, 

memenuhi  kebutuhan dana operasional sekolah, memenuhi sarana 

dan prasarana,  aksessibilitas yang menjadi kebutuhan siswa 

berkebutuhan khusus, menyiapkan ruang khusus keterampilan/labor 

untuk aneka keterampilan kecakapan hidup, meningkatkan 

kemampuan professional guru regular terutama untuk membuat dan 

melaksanakan RPP yang dimodifikasi dan Program pembelajaran 

individual (PPI), mewujudkan pembelajaran kompensatoris, 

menangani dan mengelola prilaku siswa berkebutuhan khusus yang 

menyimpang, menolong GPK untuk mendapatkan status guru honor 

daerah dengan  penghasilan yang layak, mencukupkan sarana, media 

dan peralatan pembelajaran siswa berkebutuhan khusus. 
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b) Sumber dana/pembiayaan .  

SMPN.23 Padang termasuk sekolah gratis mulai tahun 

pelajaran 2012-2014. Sekolah ini mendapat bantuan piloting project 

sebesar 147.250.000 per tahun (laporan keuangan koordinator inklusi 

khusus tentang bantuan sekolah). Dana tersebut dimanfaatkan untuk 

membangun ruang inklusi, membeli 1 unit komputer untuk siswa 

berkebutuahan khusus, 1 set keyboard roland untuk latihan musik, 

membeli media pembelajaran khusus (peta timbul, mesin tik manual 

braille), melaksanakan workshop kompetensi guru  dan sisanya untuk 

insentif guru.  

Bantuan ini berakhir tahun 2014. Terputusnya bantuan ini 

mengakibatkan kebutuhan-kebutuhan pembelajaran inklusi  tidak bisa 

lagi terpenuhi. Kondisi inilah yang memicu berbagai program 

pembelajaran siswa berkebutuhan khusus secara perlahan lahan 

mengalami pasang  surut (kurang bersemangat, hasil wawancara 

penulis dengan guru).  

Kenyataan ini harus diterima sekolah, berbagai upaya 

pengembangan pembelajaran inklusi sulit dilakukan. Sekolah dan guru 

tidak lagi bergairah mempersiapkan program pembelajaran terutama 

membuat RRP yang dimodifikasi untuk siswa berkebutuhan khusus, 

keperluan aneka media dan sumber belajar, buku-buku paket, tulisan 

braile, dan riglet,  serta peta timbul yang selama ini dibeli sekolah 
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tidak bisa dibeli lagi. Kekecewaan ini timbul karena guru tidak bisa 

membuatnya, akhirnya guru pasrah dan menfaatkan apa yang ada. 

Sekolah tidak berhenti berupaya melaksanakan dan 

mengembangkan program inklusi dengan tetap mengadakan workshop 

peningkatan kopetensi guru regular  dan GPK dari sumber dana BOS. 

Pada tahun 2015 khusus untuk biaya sosialisasi dan workshop 

peningkatan kopetensi guru dan GPK yang akan ditugaskan di sekolah 

inklusi tidak dibantu lagi oleh dinas pendidikan Kota Padang dan 

dinas pendidikan Provinsi Sumatera Barat. Akibat keterbatasan 

finansial sekolah dan guru-guru mengalami kendala untuk 

melaksanakan pembelajaran inklusi yang efektif. 

2) Guru 

Pendidik yang tersedia di SMPN 23 Padang terdiri dari guru 

regular (guru bidang studi, guru BK, dan guru pembimbing khusus) rata–

rata sudah sarjana S.I. dan telah memiliki sertifikasi pendidik. Mereka 

sudah memahami tugas pokok dan fungsinya masing-masing karena telah 

berpengalaman mengajar artinya keberadaan guru regular sudah jelas, 

mereka telah  memiliki surat keputusan dari pemerintah /SK. PNS. 

Adapun  

 permasalahan yang dihadapi guru regular antara lain : 

a) Terbatasnya wawasan guru regular akan konsep dan pelaksanaan 

pembelajaran siswa berkebutuhan khusus,  
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b) Hampir semua guru regular belum mampu merancang kurikulum 

modifikasi dan program pembelajaran indifidualisasi serta  

melaksanakan pembelajaran kompensatoris. Segala kekurangan dan 

kendala  guru dalam pembelajaran belum teratasi. 

c) Belum terbentuknya Focus group discussion (FGD) dan Lesson study  

yang dapat mewadahi dan mengatasi berbagai kesulitan  guru regular 

dan GPK  dalam menangani dan melayani pembelajaran inklusi. 

d)  Sebagian guru regular belum mampu menyiapkan dan melaksanakan 

model pembelajaran yang cocok untuk siswa berkebutuhan khusus. 

e) Sebagian guru regular belum mampu menyediakan dan membuat 

media pembelajaran yang cocok, terutama bagi siswa yang 

berkesulitan belajar dan siswa autis. 

f) Sebagian guru regular  belum mampu berkomunikasi dengan baik dan 

lancar terutama dengan siswa  hambatan pendengaran dan ucapan. 

g) Permasalahan yang muncul dari siswa berkebutuhan khusus tidak 

dapat ditangani secara tunas oleh guru reguler, selalu diserahkan 

penanganannya kepada GPK, Sepanjang pelaksanaan tugas, guru 

mengahadapi siswa berkebutuhan khusus tidak pernah luput dan sepi 

dari hiruk pikuk, keributan, keribetan dari ulah dan tingkah laku siswa 

. Tanpa disadari kadang-kadang guru salah tingkah menghadapinya 

seperti  marah spontanitas, kadang-kadang terkesan jenuh, tidak peduli 

terhadap siswa berkebutuhan khusus dan akhirnya diserahkan kepada 

guru pembimbing khusus. Selanjutnya saat ditanya bagaimana 



 
 

150 

 

tindakan yang diberikan apabila ada siswa berkebutuhan khusus di 

dalam kelas pada proses pembelajaran, sebagian guru menjawab 

berupa Emik yang sering muncul. ”Apa boleh buat mereka sudah 

begitu, sulit diperbaiki”. Mereka pasrah dan permisif, akhirnya terjadi 

pembiaran prilaku siswa berkebutuhan khusus. 

h) Pembelajaran siswa berkebutuhan khusus sering terabaikan dan kelas 

mayoritas tetap menjadi prioritas. Kondisi ini timbul karena sejak 

tahun 2015, guru tidak pernah lagi diberikan penataran dan latihan 

tentang program dan pelaksanaan pembelajaran inklusi termasuk 

pembelajaran kompesatoris. Akibatnya kesulitan yang ditemui guru 

selalu dilimpahkan kepada GPK sampai tuntas. Implikasinya sikap 

umum yang tampak dari prilaku guru dalam melaksanakan 

pembelajaran inklusi terkesan pasif, tidak ada inisiatif bahkan terkesan 

terjadi fenomena pembiaran terhadap siswa ABKh, dan 

kesimpulannya GPK menjadi andalan. 

i) Kesulitan yang paling prinsip dihadapi guru reguler menghadapi siswa 

berkebutuhan khusus adalah mengelola dan menciptakan suasana 

kelas yang kondusif, menegakkan disiplin  belajar,  karena prilaku 

belajar yang muncul sering tidak jelas bentuknya, sebab maupun 

akibatnya. Mereka sulit diatur terutama siswa dengan hambatan 

intelektual dan mental (tunagrahita), pada hal guru harus mengejar 

target/capaian kurikulum nasional. Solusinya guru pembimbing 

khusus harus dihadirkan untuk menertibkannya. 
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Berdasarkan paparan di atas permasalahan guru di lingkungan 

sekolah inklusi sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan wakil 

kesiswaan (HD), wakil sarana dan prasarana (LZ), dan guru mata 

pelajaran (NE) sebagai berikut: 

(HD)CW4 Rabu 23 Agustus 2017: 

Ada hambatan, apabila dia mengerti pelajaran dia aja terus ke 

depan, jadi kami butuh pembimbing tetapi anak itu tidak mau 

didampingi GPK maka untuk itu kami butuh pelatihan cara 

menangani anak ini karena kami belum memahami semua 

karakteristik anak. 

 

(LZ)CW3 Selasa 22 Agustus 2017 : 

Ketidakpahaman antara guru yang masih belum paham 

dengan keadaan anak dan orang tua juga tidak paham dengan 

kebutuhan anak, tapi sejauh ini tidak ada yang dirugikan. 

(NE)CW8 Kamis 7 September 2017 : 

Biasanya anak lambat belajar sering meribut di dalam kelas, 

berjalan-jalan dan ada juga yang mematahkan kursi, keluar 

kelas dan ada juga yang cabut saat belajar. Karena sudah 

bosan terkadang anak saya biarkan saja terkadang habis jam 

pelajaran atau esoknya baru kasih tau GPKnya. 

Jadi jelaslah bahwa permasalahan yang dihadapi siswa 

berkebutuhan khusus di dalam pembelajaran adalah mereka sering 

terabaikan karena kelas mayoritas tetap menjadi prioritas. Apalagi 

semenjak  tahun 2015, guru tidak ada lagi mendapat penataran dan 

latihan tentang pelayanan dan pelaksanaan pembelajaran inklusi 

termasuk pembelajaran kompesatoris. Akibatnya kesulitan yang ditemui 

guru selalu dilimpahkan kepada GPK sampai tuntas. Implikasinya sikap 
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umum yang tampak dari prilaku guru melaksanakan pembelajaran inklusi 

terkesan pasif, tidak ada inisiatif bahkan terkesan terjadi  pembiaran 

terhadap siswa berkebutuhan khusus. Mencermati fakta di atas 

tampaknya sesuai dengan yang diungkapkan “ Newton, Norrisa. (2014), 

yang menyatakan :  

1) Guru reguler sangat sulit menerapkan pembelajaran inklusi  

karena banyaknya keunikan dan keterbatasan dan beban kerja 

yang dapat mempengaruhi keberhasilan pendidikan inklusi. 

sementara guru sekolah menengah pertama menunjukkan sikap 

yang cukup positif terhadap pelaksanaan pendidikan inklusi.  

2) Kurangnya pemahaman guru mengenai pendidikan inklusi 

mempengaruhi persepsi dan kesediaan mereka untuk 

menerimanya.  

3) 5 faktor yang mempengaruhi persepsi guru: (1) Kurang 

pelatihan, (2)  Sumber daya yang tidak memadai, (3) 

Kurangnya dukungan administrasi, (4) Sikap guru, (5) 

Kurangnya informasi mengenai pendidikan inklusi 

4) Untuk mengatasi 5 hal di atas, pemerintah perlu memberikan 

pelatihan bagi guru-guru yang mengajar di sekolah inklusi. 

Pelatihan itu harus bersifat wajib (dibuat surat tugas), gratis 

untuk semua guru, staf dan pengambil kebijakan pada sekolah 

dasar dan menengah, dilaksanakan pada level nasional dan 

internasional, diinapkan, dan didokumentasikan. 

 

3) Siswa Berkebutuhan Khusus 

Permasalahan yang sering muncul dari siswa berkebutuhan khusus,  

terutama siswa tunagrahita adalah mereka mengalami hambatan 

akademik seperti belum bisa membaca dan belum bisa menjumlahkan, 

hampir di semua mata pelajaran nilainya rendah dan tertinggal dari siswa 

reguler. Siswa tunarunggu dan autis pada umumnya mengalami kesulitan 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan guru, mereka sangat lambat 

memahami informasi, fakta, konsep dan prosedur pembelajaran yang 

disampaikan guru terutama pada tiga mata pelajaran yakni bahasa 
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Indonesia, Matematika dan IPA. Disamping itu guru  sering merasakan 

tingkah laku siswa yang aneh-aneh sehingga secara spontan 

kemarahannya muncul bahkan secara spontan ungkapan emik guru 

seperti berikut. "Apa boleh buat mereka sudah begitu, sulit betul 

memahami materi dan tak bisa  diperbaiki". Kondisi ini memicu guru 

tidak bergairah, kehilangan harapan, mereka pasrah dan permisif 

akhirnya terjadi pembiaran dan menyerahkan penaganannya kepada 

GPK. Pada posisi ini pembelajaran siswa berkebutuhan khusus sering 

terabaikan, dan kelas mayoritas tetap menjadi prioritas. Akibatnya 

kesulitan yang ditemui guru selalu dilimpahkan kepada GPK sampai 

tuntas sehingga permasalahan yang dihadapi siswa berkebutuhan khusus 

tetap tidak terselesaikan di dalam kelas. Terkait dengan permasalahan di 

atas Chen, Li Ju. (2014) mengungkapkan: 

Ada lima faktor yang harus dipelajari oleh sekolah dan guru 

inklusi untuk melihat akar permasalahan yang berpotensi 

mempengaruhi capaian akademik siswa berkebutuhan khusus 

yaitu a. kepuasan orangtua terhadap kemampuan anak 

mereka berinteraksi dengan teman sebayanya, b partisipasi 

anak c. keaktifan anak, d. kemampuan akademik, dan e. 

kemampuan mengikuti pendidikan secara keseluruhan. Lima 

hal ini sangat berhubungan erat. Contohnya, ketika orang tua 

tidak puas dengan kemampuan berinteraksi anaknya dengan 

teman sebaya, maka orangtua harus mendorong anak mereka 

untuk mulai berpartisipasi dalam kegiatan sekolah, atau 

meminta guru untuk lebih sering berinteraksi dengan anak-

anak mereka. Perkembangan keterampilan berbahasa perlu 

diperhatikan sebelum anak berkebutuhan khusus masuk ke 

sekolah inklusi karena hal ini akan sangat mempengaruhi 

proses adaptasi terutama pada tahun pertama. 

 

4) Guru Pembimbing Khusus (GPK) 
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Permasalahan yang sering dirasakan GPK saat proses 

pembelajaran  adalah sering mendapati guru membiarkan kondisi siswa 

berkebutuhan khusus menghadapi berbagai kesulitan akademis, 

komunikasi dan beradaptasi dengan lingkungan belajarnya. Kondisi ini 

terjadi dipicu karena kekurangmampuan guru regular memahami 

karakteristik siswa dan mengatasi kesulitannya. Pada sisi lain GPK 

menjumpai ketidakpedulian orang tua siswa akan pembelajaran dan 

perkembangan anaknya sendiri, bahkan tidak mengakui kalau anaknya 

berkebutuhan khusus. Khusus bagi siswa autis yang mengalami masa 

puberitas, mereka sering menunjukkan prilaku yang menyimpang seperti 

egois dan suka emosi yang sulit dikontrol, suka melakukan yang aneh-

aneh seperti memegang kemaluan, membuka celana, mengganggu teman 

ceweknya. Berbagai prilaku yang muncul di atas sangat membutuhkan 

pendampingan yang ekstra, karena tingkah laku mereka muncul secara 

tiba-tiba. Berdasarkan fakta dan tuntutan di atas, mengharuskan GPK 

sebagai palang pintu pembelajaran inklusi mencarikan solusinya sampai 

siswa yang mengalami penyimpangan prilaku dapat ditertibkan dan 

dikembalikan ke kelas regular lagi.  Berdasarkan hasil wawancara 

dengan GPK (IN)CW6 Senin 21 Agustus 2017 didapatkan informasi: 

Belum adanya kepastian masa depan dari guru pendamping 

khusus (GPK), beberapa guru belum siap menerima 

keberadaan siswa berkebutuhan khusus, pemahaman 

masyarakat dan orang tua masih kurang tentang sekolah 

inklusi. Jadi anak-anak yang direkomendasikan oleh dinas 

masuk SLB malah ngotot untuk masuk ke SMP melalui jalur 

PSB online, sehingga kami merasa kesulitan dalam 
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pelaksanaannya. Sarana dan prasarana kurang, butuh dana 

untuk menyelenggarakan program ini. Belum maksimalnya 

menangani ABKh karena keterbatasan pemahaman guru 

regular atau GPK tentang ABKh. 

GPK (MM)CW12 Senin 11 September 2017 : 

Permasalahan yang kami hadapi sebagai GPK ada beberapa 

orang guru reguler yang belum memahami tentang pendidikan 

inklusi atau hatinya belum terbuka untuk siswa berkebutuhan 

khusus. Orangn tua siswa juga tidak peduli dengan anaknya 

sendiri bahkan tidak mengakui kalau anaknya berkebutuhan 

khusus dan ada juga siswa yang malu dengan keadaanya atau 

statusnya sebagai siswa berkebutuhan khusus. Harapan kami 

ke depannya: 

(1). Bagi GPK, saya berharap statusnya jelas dan nasib ke 

depannya ada pengangkatan PNS. 

(3).  Bagi siswa berkebutuhan khusus: Dengan adanya program 

inklusi agar anak dapat menunjukkan prestasinya dalam 

bidang keterampilan atau skill 

(3).  Bagi  orang  tua anak  supaya  lebih  memperhatikan  dan 

peduli terhadap keadaan anaknya 

 

Terkait dengan fakta di atas, dipertegas oleh Timothy & Joseph 

(2018) yang mengungkapkan bahwa ada beberapa faktor penting untuk 

terciptanya pembelajaran inklusi dan penanganan  masalah siswa dengan 

tuntas yaitu dengan meningkatkan kemampuan guru dalam 

berkomunikasi dan berkolaborasi dengan kolega, terutama dengan GPK 

pada semua tingkatan untuk memenuhi kebutuhan siswa berkebutuhan 

khusus dan mengatasi persoalan prilaku dan pelayanan siswa 

berkebutuhan khusus. Jadi jelas bahwa permasalahan yang dihadapi  

GPK sangat komplek tetapi mereka hadapi dengan ikhlas dengan niat 

memperjuangkan hak peserta didiknya tanpa mengedepankan material. 
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5) Solusi yang dilakukan sekolah terhadap masalah yang muncul dalam 

pembelajaran inklusi ini, penulis sampaikan dalam bentuk saran-saran 

yang tertuang pada Bab .V laporan penelitian ini. 

 

B. Pembahasan 

1. Persiapan sekolah  menyelenggarakan pembelajaran inklusi 

Berdasarkan temuan khusus di atas, terkait persiapan awal 

pembelajaran inklusi di sekolah ini, sesungguhnya sekolah ini belum siap, 

hanya berdasarkan tekad, kamauan dan keberanian membelajarkan siswa 

berkebutuhan khusus. Pada awal pelaksanaannya regulasi yang mengaturnya 

belum keluar, sumber daya pendidik, sarana dan prasarana, media dan sumber 

belajar belum mencukupi. Artinya persiapan awal sekolah ini belum memenuhi 

syarat menjadi sekolah inklusi.  Atas keberanian sekolah ini memulai 

pembelajaran inklusi tentunya semua pihak  harus memberikan apresiasi. 

Mereka melakukan ini semata-mata sebagai wujud kecintaannya akan masa 

depan pembelajaran siswa berkebutuhan khusus.  

Mulai tahun 2013 regulasi dan pedoman yang mengatur pembelajaran 

inklusi ini telah keluar. Dengan pedoman ini sekolah seharusnya terhindar dari 

berbagai kekeliruan dan kedangkalan mutu pelaksanaannya. Untuk memenuhi 

tuntutan tersebut sekolah ini harus membenahi kembali berbagai kekurangan  

secara konsisten sesuai dengan  ketentuan yang berlaku seperti kurikulum, 

pendekatan, struktur, model/ strategi, metode, alat bantu pembelajaran 

kompensatoris, dan media pembelajaran. Semua itu diharapkan terjadi sesuai 

visi, misi bersama yakni:  semua anak dari rentang usia yang tepat memerlukan 
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pelayanan inklusi yang bermutu adalah tanggung jawab bersama mengatur dan 

mendidiknya secara professional seperti yang diingatkan oleh  Unesco (tahun 

2000) dalam Guidelines for Inclusion: Ensuring Access to Education for All:  

Pembelajaran inklusi dipandang sebagai suatu proses merespon 

keragaman kebutuhan semua peserta didik melalui peningkatan 

partisipasi, serta mengurangi pengecualian dalam dan dari 

pendidikan. Hal ini melibatkan perubahan dan modifikasi dalam 

isi, pendekatan, struktur, dan strategi, dengan visi bersama yang 

mencakup semua anak dari rentang usia yang tepat dan 

pentingnya tanggung jawab serta pengaturan untuk mendidik 

semua anak secara profesional.  

 

Selanjutnya sekolah penyelenggara inklusi harus berpedoman kepada 

panduan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2016:13) yang memuat 

persyaratan minimal yang harus ada dan tersedia  oleh sekolah antara lain: 

(1) Berkomitmen dan adanya  kesiapan  sekolah  untuk 

menyelenggarakan program pendidikan inklusi baik dari 

pemerintah, kepala sekolah, komite, guru, peserta didik, 

orang tua maupun  masyarakat sekitarnya 

(2)  Terdapat peserta didik berkebutuhan khusus yang 

memenuhi syarat di lingkungan sekolah. 

(3) Tersedia guru reguler yang memahami siswa berkebutuhan 

khusus serta  guru pembimbing khusus dalam jumlah yang 

cukup. 

(4)  Adanya komitmen sekolah terhadap penuntasan wajib 

belajar. 

(5) Memiliki jaringan kerjasama dengan lembaga lain yang 

relevan. 

(6) Tersedia sarana, sumber, media, strategi, pembelajaran 

kompensatoris untuk penunjang sehingga mudah diakses 

oleh semua peserta didik. 

(7) Pihak sekolah telah memperoleh dan melakukan sosialisasi 

dan advokasi tentang pendidikan inklusi. 

(8) Sekolah tersebut telah terakreditasi baik sekolah negeri 

maupun swasta. 

 

a. Manajemen Sekolah Inklusi 
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Keberadaan SMPN.23 Padang sebagai pelaksana pembelajaran  

inklusi baru dikokohkuatkan melalui Surat Keputusan Kepala Dinas 

Pendidikan Kota Padang No. 4215/3990 /DP. PLS.2/2012 tanggal 17 Juli 

2012 di bawah naungan UPT Pendidikan luar sekolah (PLS). Selanjutnya 

tahun 2016 penyelenggara pendidikan inklusi dijadikan UPT sendiri dengan 

SK No: 421.4/726/DP/PKLK/2016. Sejalan dengan itu sekolah 

melaksanakan manajemen berbasis sekolah (MBS) dengan nuansa  

trasnparan sesuai dengan petunjuk dinas pendidikan, mengacu kepada 

BNSP (delapan standar mutu pendidikan). Diharapkan ke depan untuk 

menuju pelaksanaan pembelajaran inklusi yang efektif, sekolah ini harus 

mengikuti saran cara mengelola sekolah inklusi yang efektif oleh Mortimore 

& Mortimore (1991) antara lain:  

(1) Sekolah memiliki visi dan misi, tujuan yang jelas dan 

dijalankan dengan konsisten 

(2) Memiliki kelengkapan sarana, prasarana, aksesibilitas, sumber, 

alat, media pembelajaran dan lingkungan yang ramah 

pembelajaran, disiplin serta keteraturan  pelajar dan staf.  

(3) Kepemimpinan kepala sekolah yang kuat. 

(4) Penghargaan bagi guru dan staf serta siswa yang berprestasi. 

(5) Pendelegasian wewenang yang jelas. 

(6) Dukungan kuat  masyarakat. 

(7) Sekolah memiliki rancangan program yang jelas. 

(8) Sekolah memiliki fokus sistemnya tersendiri. 

(9)  Pelajar diberi tanggung jawab. 

(10) Guru menerapkan strategi pembelajaran kooperatif dan 

inovatif. 

(11) Evaluasi yang berkelanjutan. 

(12) Kurikulum sekolah yang terancang dan   terintegrasi satu sama 

lain. 

(13) Melibatkan orang  tua  dan  masyarakat dalam  membantu 

pendidikan anak- anaknya. 
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Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa pelaksanaan manajemen 

sekolah ini sebelum dikeluarkan Surat Keputusan Dinas Pendidikan Kota 

Padang melalui Surat Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kota Padang No. 

4215/3990 /DP. PLS.2/2012 tanggal 17 Juli 2012 berada di bawah naungan 

UPT Pendidikan luar sekolah (PLS). Selanjutnya pada tahun 2016 

penyelenggara pendidikan inklusi dijadikan UPT tersendiri dengan SK No: 

421.4/726/DP/PKLK/2016. Berkenaan dengan penyelenggaraan Pendidikan 

inklusi, sekolah harus berinisiatif mengatur dengan kebijakan sendiri. Dari 

fakta data di atas hampir dipastikan bahwa selama sepuluh tahun 

manajemen pelaksanaan pembelajaran inklusi di SMPN 23 Padang 

mengalami kedangkalan. Hal ini terbukti dari hasil akreditasi yang diperoleh 

yaitu akreditasi sekolah B, yang berarti kemampuan sekolah memenuhi 

delapan standar mutu pendidikan belum tercapai secara maksimal. 

 

b. Ketersediaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan. 

Menyediakan tenaga pendidik khusus yang berlatar belakang khusus 

pendidikan luar biasa ditempatkan di sekolah regular memang tidak mudah. 

Kondisi inilah yang dialami SMPN.23 Padang dari awal menerapkan 

pembelajaran inklusi sampai sekarang. Terdapat ketidakseimbangan jumlah 

guru regular yang professional dengan jumlah siswa berkebutuhan khusus 

akan tuntutan pelayanan. Berdasarkan data yang penulis dapat sekolah ini 

memiliki guru dan personil sebanyak  66 orang dengan rinciannya 48 orang 

guru bidang studi, 4 orang GPK, dan 14 orang tenaga kependidikan. Selain 
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dari GPK, semua personil di atas tidak berlatar belakang pendidikan luar 

biasa (PLB). Pengetahuan tentang siswa berkebutuhan khusus yang mereka 

dapat hanya dari sosialisasi yang diadakan oleh dinas Kota Padang maupun 

dinas Provinsi Sumatera Barat itupun terbatas waktunya dan kapasitas 

kontennya. 

Berdasarkan fakta di atas, nyatalah bahwa sekolah ini mengalami 

devisit guru yang professional di bidang pendidikan khusus. Akibatnya 

ketika pembelajaran berlangsung  guru regular banyak yang  mengalami 

kesulitan berkomunikasi dalam menyampaikan pesan-pesan pembelajaran 

serta mengatasi persoalan- persoalan yang muncul pada siswa berkebutuhan 

khusus. Akibat dari keterbatasan dan kedangkalan ini setiap  persoalan yang 

muncul dalam pembelajaran inklusi selalu dilimpahkan kepada GPK. 

Ke depan jika kondisi ini terus dibiarkan, tidak diperbaiki dan 

dipenuhi terutama oleh pemerintah  pusat maupun daerah yang memiliki 

wewenang, maka dapat dipastikan sebagaimana  yang dinyatakan Mulyono 

(2003) bahwa pembelajaran inklusi hanya sekedar angan-angan, sampai 

kapanpun sekolah inklusi terus  menjadi benang kusut yang sulit 

diselesaikan. Kondisi  ini tampaknya sejalan dengan hasil penelitian 

Oralbekova (2016); Newton (2014); Pearson & Jennifer (2015); Timothy & 

Joseph (2018); dan West et al, (2010) yang mengungkapkan bahwa banyak 

guru reguler yang mengalami kedangkalan konsep dan pengetahuan tentang 

sisiwa berkebutuhan khusus. Oleh karena itu guru perlu dilatih dalam 



 
 

161 

 

menghadapai keberagaman karakteristik siswa dan mengakomodasi cara 

berlajar mereka.  

 

Selanjutnya Sulistyadi (2014) dan Sari & Pakpahan (2016) 

mengungkapkan bahwa kurangnya kompetensi guru pendidikan khusus 

adalah karena  dangkalnya pengetahuan (banality) guru dan masyarakat. 

Kemudian dipertegas oleh Sunanto (2009) dan Tarnoto (2016) bahwa 

rendahnya kompetensi guru, minimnya kepedulian orang tua mengakibatkan 

minimnya pelayanan pembelajaran yang profesional untuk ABKh. 

c. Penerimaan Siswa Baru Berkebutuhan Khusus 

Rekrutmen atau penerimaan siswa baru berkebutuhan khusus 

termasuk  siswa  pindahan dilakukan dengan cara mendaftar melalui jalur 

penerimaan di SMPN.23 Padang  dengan ketentuan sebagai berikut : 

1) Mendapatkan rekomendasi dari dinas pendidikan Kota Padang yang 

dikelola oleh Unit Pelayanan Teknis (UPT) dan  Layanan Disabilitas 

Penyelenggara Inklusi (LDPI)  

2) Panitia penerimaan siswa dijalur inklusi di kelola langsung oleh GPK 

dengan  melakukan pengecekan ulang tentang persyaratan yang dibawa 

oleh siswa bersama orang tuanya. 

3) Siswa bersama orang tua mengisi blangko identitas, pas foto 3 x 4 

sebanya 4 lembar dan 3 x 2 sebanyak 3 lembar, SKHU, kartu keluarga, 

KTP orang tua, surat pernyataan kerja sama antara pihak sekolah 

dengan orang tua. Hal ini bertujuan untuk memudahkan pemanggilan 

dan kerjasama dengan orang tua siswa apabila dibutuhkan. 
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4) Sekolah resmi menerima dan membelajarkan siswa berkebutuhan 

khusus bersama-sama dengan siswa reguler.  

Berdasarkan fakta dan data yang penulis temukan di atas jelas 

sekolah ini melaksanakan penerimaan peserta didik berdasarkan ketentuan 

dinas pendidikan Kota Padang. Beberapa pertimbangan sekolah di dalam 

menentukan peserta didik baru adalah kemampuan sekolah menjalin 

hubungan dan persahabatan dengan profesi terkait agar rekrukmen  

perencanaan, penempatan serta pelayanan pembelajaran terselenggara 

secara profesional. Kondisi di atas diperjelas oleh Krampac-Grljusic & Ante 

(2018) yang mengungkapkan: 

Faktor penting yang perlu diperhatikan dalam menerima siswa 

berkebutuhan khusus termasuk merencanakan pembelajarannya 

di sekolah inklusi adalah standar siswa reguler. Untuk itu 

diperlukan menjalin persahabatan dengan pihak pihak 

kompeten, karena permasalahan proses pembelajarannya setiap 

siswa berkebutuhan khusus kompleks sekali,  Selain itu 

persahabatan diperlukan proses mediasi yang dapat  

memberikan dukungan bagi orang-orang berkebutuhan khusus 

untuk mencapai cita-cita dan tujuan hidup mereka. 

 

Selanjutnya  sejalan dengan pendapat di atas disampaikan oleh 

Eskay & Angie (2013) yang menyimpulkan: 

Dalam mengembangkan sebuah pembelajaran yang inklusi perlu 

perencanaan yang matang dengan melaksanakan sensus (dari 

rumah ke rumah atau dari sekolah ke sekolah) untuk 

mengindentifikasi anak-anak berkebutuhan khusus. Kerjasama 

dengan direktorat khusus pendidikan inklusi harus dibentuk oleh 

depdikbud yang bertanggungjawab untuk merencanakan, 

mensiasati, menerapkan, dan memonitor kegiatan pendidikan 

inklusi.  
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Berbagai pendapat di atas memberikan arah dan kebijakan sekolah di 

dalam melaksanakan rekrutmen siswa baru termasuk memulai kegiatan 

pembelajaran. Untuk itu ke depan SMPN.23 Padang hendaklah melakukan 

rekrutmen/penerimaan siswa baru/pindahan dengan tetap mengacu kepada 

rekomendasi dinas pendidikan dan dukungan referensi lain yang terkait. 

Artinya sekolah tidak semena-mena menerima dan mengeluarkan siswa 

berkebutuhan khusus serta membuat perencanaan dan program 

pembelajarannya. 

d. Ketersediaan sarana pembelajaran, sumber, alat peraga dan media 

pembelajaran. 

Pembelajaran yang bermutu harus didukung dengan kelengkapan 

sarana, sumber dan media pembelajaran, apalagi untuk membelajarkan 

siswa berkebutuhan khusus karena mereka adalah insan peraba dan insan 

permata. Terkait dengan tuntutan di atas, SMP.N.23 Padang memiliki 

ketersediaan sarana, sumber, media pembelajaran yang dapat penulis 

uraikan sebagai berikut: 

1) Untuk siswa dengan hambatan penglihatan (tunanetra dan low vision)  

yang ada hanya globe timbul, peta timbul, penggaril baraille, puzzle 

binatang, puzzle buah-buahan, reglet, mesin TIK Barille, televisi, 

microscope, tape recorder, alat musik tiup, laptop yang menggunakan 

program jaws, audio yang terpasang di dalam kelas. 

2) Untuk siswa dengan hambatan pendengaran (tunarungu), media dan 

peralatan belajar yang tersedia hanya: cermin, seruling, peluit, meja 
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latihan wicara, lampu aksen, tape, puzzle binatang, puzzle buah-buahan, 

puzzle kontruksi, model geometri, kartu kata, kartu kalimat, model 

geometri, kartu kata, kartu kalimat, menara segitiga, menara gelang, 

menara segi empat, atlas, globe, bola dan net volley, bola sepak, meja 

pingpong, raket, net bulutangkis dan suttle cock. 

3) Untuk siswa dengan hambatan intelektualitas (tunagrahita) media dan 

peralatan belaja yang tersedia hanya: menara gelang, puzzle binatang, 

dan puzzle konstruksi. 

4) Untuk siswa dengan hambatan pisik (tunadaksa), media dan peralatan 

belajar yang tersedia hanya: kartu abjad, kartu kata, kartu kalimat, dan 

menara gelang. 

5) Untuk siswa dengan hambatan prilaku (tunalaras), media dan peralatan 

belaja yang tersedia hanya: organ, matras, bola sepak, bola net volley, 

dan meja pimpong. 

6) Untuk siswa  berbakat, media dan peralatan belajar yang tersedia hanya: 

buku paket, buku pelengkap, buku referensi, buku bacaan, majalah, 

koran, internet, lembar kerja, kaset video, perpustakaan, CD-ROM, radio,  

TV, laptop, wireless, LD/VCD/DVD player H/ Chart I, dan komputer 

7) Untuk siswa berkesulitan belajar, media dan peralatan belajar yang 

tersedia hanya: instrumen ungkap riwayat kelainan, kartu abjad, kartu 

kata, kartu kalimat. 

Ketersediaan di atas jika dibandingkan dengan tuntutan ideal, yang 

tersedia di SMPN 23 Padang sangat terbatas sekali (hanya 25%.) 
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Keterbatasan ini terjadi  tidak saja di SMPN.23 Padang saja, melainkan  

juga terjadi di berbagai sekolah inklusi di Indonesia seperti yang dinyatakan 

melalui hasil penelitian Yusuf & Yeager (2011) yang menyatakan bahwa 

sarana dan peralatan khusus termasuk sumber dan media pembelajaran di 

sekolah inklusi pada umumnya sangat terbatas sekali, terutama bagi peserta 

didik dengan gangguan penglihatan, keterbatasan fisik, gangguan wicara 

dan pendengaran, autis dan siswa berbakat istimewa. 

Berangkat dari kenyataan ini tidak dapat dielakkan bahwa sekolah 

ini memiliki banyak keterbatasan, sementara sekolah tetap berupaya 

memenuhinya, namun sampai saat sekarang belum terpenuhi dan 

pembelajaran inklusi berjalan apa adanya. 

2. Proses pelaksanaan pembelajaran Inklusi 

Pembelajaran inklusi yang bermutu ditandai dengan kesiapan, 

kelengkapan program sekolah terutama program pendidik dan tenaga 

kependidikan yang profesional. Menurut Chen, 2014 Terdapat beberapa faktor 

yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan pembelajaran inklusi ini, yaitu 

kepuasan orangtua terhadap kemampuan berinteraksi anak mereka dengan 

teman sebayanya, dengan gurunya, partisipasi dan keaktifan anak, kemampuan 

akademik, dan pendidikan secara keseluruhan. 

Program pembelajaran disusun berpedoman Kurikulum KTSP dan K.13 

dengan tetap mengacu kepada visi, misi, tujuan sasaran, capaian-capaian, baik 

jangka panjang maupun jangka pendek. Proses pembuatannya dilakukan oleh 
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Tim pengembang dan guru-guru yang mengajar. Pembinaannya tetap berada  

di bawah bimbingan kepala sekolah, pengawas  dan dinas pendidikan  

a. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

Pada umumnya semua guru-guru SMPN 23 Padang sebelum 

mengajar membuat program pembelajaran yang kita kenal dengan rencana 

program pembelajaran berdasarkan petunjuk kurikulum KTSP dan K13. 

RPP tersebut dibuat dan digunakan sesuai mata pelajaran yang diampunya. 

Kelengkapan, kedalaman dan keterkaitan RPP dengan pelaksanaannya 

dinilai oleh kepala sekolah dan pengawas sekolah. Dalam membuat RPP, 

guru sering mengalami kesulitan merancang model pembelajaran, 

pembuatan media, metoda pembelajaran, teknik penyampaian, pola 

penanganan siswa ABKh. Akhirnya masalah tersebut dilimpahkan kepada 

GPK, sehingga mengharuskan guru bersama GPK membuat RPP 

modifikasi. 

b. Rencana pelaksanaan pembelajaran modifikasi 

RPP modifikasi dibuat disebabkan ketidakmampuan guru 

menggunakan RPP reguler untuk ABK, jalan satu-satunya adalah membuat 

RPP modifikasi bersama-sama dengan GPK. Diharapkan RPP modifikasi 

tersebut dapat dilaksanakan untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajaran. 

Hal-hal yang dimodifikasi pada umumnya terkait dengan pembatasan 

tujuan, seleksi materi prioritas, penggunaan metode yang sederhana, media 

yang relevan, penilaian yang fleksibel, intinya adalah penyederhanaan 

pembelajaran. 
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Apabila diketemukan RPP yang dimodifikasi ini tidak berhasil 

membelajarkan siswa berkebutuhan khusus menuju tujuan-tujuan 

pembelajaran, maka guru reguler dan GPK harus mengambil inisiatif 

secepatnya. Inisiatif tersebut berbentuk pengisolasian pembelajaran yang 

langsung ditangani oleh GPK dimana siswa tersebut dikeluarkan dari kelas 

reguler dan dimasukkan ke ruang khusus/inklsi dengan pola pembelajaran 

individual. Untuk melaksanakan pembelajaran individual ini, GPK terlebih 

dahulu menyiapkan program pembelajaran individual (PPI) 

c. Program Pembelajaran Individual (PPI) 

PPI ini dirancang dan dilaksanakan oleh GPK sesuai dengan 

kebutuhan siswa yang dilaksanakan di ruang khusus atau ruangan resource 

center yang berfungsi sebagai unit khusus yang mendukung pelaksanaan 

program pembelajaran individual. Sebelum pembelajaran dimulai, GPK 

mengasesmen ulang kemampuan siswa, menentukan bentuk pelayanan yang 

cocok bagi siswa seperti hambatan yang dialami siswa tentang pecahan pada 

mata pelajaran Matematika, kalau siswa masih belum paham maka angka-

angka disederhanakan dan didukung dengan gambar. Selanjunya kalau 

masih belum berhasil, maka GPK memberikan tindakan berikutnya dengan 

mengalihkan kecakapan siswa mana yang dia bisa dan mampu sampai 

akhirnya masuk kepada derajad yang paling rendah dalam bentuk 

menguasai keterampilan yang sederhana dalam penyelesaian pecahan 

seperti membagi satu apel dipecah/dibagi dua dan lain-lain contoh yang 

setara dengan itu. 
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d. Pengelolaan kelas dan pengaturan tempat duduk 

Pengelolaan kelas di bawah tanggung jawab wali kelas bekerjasama 

dengan GPK dalam pengaturan tempat duduuk bagi siswa berkebutuhan 

khususus. Mereka memposisikan siswa berkebutuhan khusus sesuai dengan 

kebutuhannya serta mencarikan teman sejawat yang bisa membantu dalam 

proses belajar mengajar. Untuk menangani kelas inklusi yang efektif ada 

beberapa petunjuk yang menjadi pedoman antara lain  UNESCO (2000) 

telah memberikan petunjuk praktis dan perangkat cara-cara merangkul 

perbedaan kelas umum/ regular dengan kelas inklusi yang isinya yaitu 

pengaturan tempat duduk harus bervariasi seperti, duduk berkelompok di 

lantai membentuk tapal kuda atau duduk di bangku bersama-sama 

melingkar sehingga siswa dapat melihat satu sama lainnya. 

Jadi jelas terkait dengan pengelolaan kelas dan pengaturan tempat 

duduk, sekolah ini tidak mengalami hambatan serius karena wali kelas dan 

GPK sudah mengantisipasi di awal dan di saat proses pembelajaran. 

e. Penggunaan metode dan media pembelajaran 

Di dalam melaksanakan pembelajaran inklusi yang paling sulit bagi 

guru-guru SMPN 23 Padang adalah menentukan metode yang cocok, 

Sekolah ini masih menggunakan metode konvensional, belum ada insiatif 

guru memilih dan menggunakan metode khusus untuk siswa berkebutuhan 

khusus. Kecuali GPK di dalam menangani pembelajaran individual 

menggunakan metode PPI.  Untuk memudahkan guru memahami dan 



 
 

169 

 

memilih metode yang cocok ada petunjuk yang diberikan oleh Choate 

(2013) sebagai berikut: 

Dalam penggunaan metode pembelajaran inklusi digunakan 

beberapa prinsip: (1) Pengajaran yang divalidasi seperti 

mengorganisasikan kegiatan pembelajaran kooperatif yang 

dimediasi rekan sebaya, pengajaran langsung dan penggunaan 

teknologi. (2) Mengajar secara diagnostik, (3) Menggunakan 

contoh yang realistis dan konkrit. (4) Aktif dan selalu 

melibatkan siswa. (5) Menggunakan pertanyaan efektif. (6) 

Menerapkan prinsip-prinsip behaviorisme. 

 

Selanjutnya terkait dengan media pembelajaran yang menjadi kunci 

utama  mencapai tujuan-tujuan belajar siswa berkebutuhan khusus, 

pengadaan dan pemilihannya harus dilakukan secermat mungkin. Jika ini 

terabaikan maka pembelajaran dangkal dan memicu berbagai kesulitan-

kesulitan belajar siswa. SMPN 23 Padang memiliki kemampuan 

menyediakan media pembelajaran yang sangat terbatas sekali. UNESCO 

(2000) memberi petunjuk untuk memilih dan menentukan media yang cocok 

seperti yang di uraikan pada Lampiran  sehingga sekolah harus 

menyediakan bahan pembelajaran yang bervariasi, menantang, menarik, 

menyenangkan dan bermain peran. Kegiatannya dapat dilakukan di dalam 

dan diluar kelas. 

f. Pola komunikasi guru dan siswa 

Guru-guru SMPN 23 Padang pada umumnya tidak memiliki 

pengalaman dan kecakapan berkomunikasi yang intens secara penuh dengan 

siswa berkebutuhan khusus, baik lisan maupun tulisan, terutama dengan 

siswa yang memiliki hambatan penglihatan dan pendengaran serta siswa 
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autis. Menanggapi kondisi tersebut ternyata apa yang dialami sekolah 

tersebut sesuai dengan temuan hasil penelitian Elisa & Wrastari (2013) yang 

mengungkapkan bahwa guru belum memiliki kecakapan berkmunikasi dan 

beradaptasi dengan peserta didik berkebutuhan khusus. Kondisi inilah yang 

menjadi tantangan sekolah dan menciptakan pembelajaran inklusi yang 

efektif. 

g. Kegiatan pembelajaran di kelas inklusi 

Di SMPN 23 Padang, dalam proses pembelajaran tidak membedakan 

siswa reguler dengan siswa berkebutuhan khusus. Guru berpendapat mereka 

tidak perlu dipisahkan/dibedakan namun dalam kenyataannya berbagai 

hambatan dan masalah muncul terutama yang datang dari siswa 

berkebutuhan khusus. Untuk menghindari hal itu terjadi, beberapa petunjuk 

praktis melaksanakan kegiatan pembelajaran dikemukakan oleh Peters 

(2007) sebagai berikut: 

(1) Waktu pembelajaran harus mencukupi, (2) metode 

pembelajaran harus yang dapatkan siswa aktif, (3) ada sistem 

terpadu untuk penilaian dan umpan balik, (4) kelas harus 

memadai, (5) ada adaptasi kurikulum, (6) ada partisipasi aktif 

siswa, (7) ada dukungan yang memadai, (8) ada peran dan 

tanggung jawab yang jelas, (9) Evaluasi atau penilaian  hasil 

belajar. 

 

Sejalan dengan pendapat di atas, Buli-Holmberg & Jeyaprathaban 

(2016) menjelaskan bahwa terdapat berbagai macam teknik dalam praktik 

pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusi sehingga 

perlu dianalisis terlebih dahulu kekurangan dan kelebihannya. 
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Berdasarkan tuntutan pendapat di atas jelas bahwa SMPN.23 Padang 

belum mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas inklusi secara 

keseluruhan, ke depan diharapkan sekolah tersebut mampu melaksanakan 

saran-saran di atas dengan mempertimbangkan berbagai hal antara lain,  

berbagai teknis dalam praktik mengajar meliputi waktu  yang cukup , 

metode yang sesuai, system penilaian dan evaluasi, jumlah dan kondisi 

kelas, partisipasi aktif siswa, dukungan kuat semua pihak serta tanggung 

yang jelas. 

h. Penanganan masalah siswa berkebutuhan khusus. 

Diakui, menangani masalah yang terkait dengan siswa berkebutuhan 

khusus tidaklah mudah akan tetapi  memerlukan sikap positif, komitmen 

nyata, kurikulum yang fleksibel, pembelajaran kopensatoris, dukungan kuat 

semua pihak baik sumber daya maupun biaya, kenyataan yang terjadi di 

SMPN 23 Padang pada prinsipnya sudah berupaya memenuhi tuntutan-

tuntutan di atas, namun belum maksimal seperti yang diharapkan Peters 

(2007) mengungkapkan bahwa: Untuk menangani masalah siswa 

berkebutuhan khusus, sekolah harus memperhatikan dan memiliki hal-hal 

sebagai berikut: (1) Harapan yang tinggi dan dihormati, (2) Dilandasi filosofi/ 

misi, (3) Partisipasi/ pilihan, (4) Sikap positif guru, (5) Lingkungan yang aman dan 

mendukung, (6) Kurikulum yang fleksibel, (7) Sistem sekolah yang terpadu, (8) 

Tim kolaboratif yang mendukung. Harapan ke depan sekolah tidak pernah 

berhenti berjuang dan berusaha memenuhi tuntutan di atas. 
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3. Hasil Yang Dicapai Siswa Berkebutuhan Khusus Setelah Pembelajaran 

Inklusi 

Pembelajaran inklusi yang bermutu tidak mudah dicapai, aneka prestasi 

diperoleh sejalan dengan berbagai keterbatasan yang selalu muncul beriringan. 

Keduanya berjalan senjang, artinya, sekolah tetap saja tak berdaya untuk 

memenuhi semua tuntutan pembelajaran inklusi yang bermutu, karena 

minimnya dukungan berbagai pihak, termasuk yang dialami dan dirasakan 

serta hasil yang dicapai oleh sekolah pelaksana pembelajaran inklusi SMPN.23 

Padang. Jika ditilik dari awal persiapan sekolah ini sampai tahun pelajaran 

2018, di tengah berbagai keterbatasan yang dihadapi, upaya sekolah untuk 

membelajarakan siswa tidak surut. Hal ini terbukti sekolah dan siswa 

berkebutuhan khusus tetap menunjukkan semangat juang dengan prestasi-

prestasi akademik nyata yang dapat mereka capai. Data prestasi akademik dan 

non akademik siswa berkebutuhan khusus dipaparkan pada (Lampiran 19 

Halaman 294 dan Lampiran 32 Halaman 350). Intinya meskipun sekolah 

menghadapi berbagai kendala dan keterbatasan namun siswa berkebutuhan 

khusus tidak pernah mengeluh dan terus berupaya mengejar  prestasi menuju 

kesetaraan dengan siswa normal. 

Berdasarkan temuan, pendapat dan capaian SMPN.23 Padang sebagai 

pelaksana pembelajaran inklusi ternyata menunjukkan hasil yang belum 

maksimal. Hal ini  sesuai dengan apa yang disinyalir oleh Mulyono (2003) 

sekaligus proposisi penulis dalam penelitian ini yakni: 
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Untuk melaksanakan  pembelajaran inklusi sistem pendidikan 

harus berubah, tanpa perubahan apa yang dicanangkan pemerintah, 

sampai kapanpun hasilnya sulit dicapai secara maksimal, cuma 

angan-angan, bahkan pelaksanaan pembelajaran inklusi di sekolah-

sekolah termasuk sekolah menengah pertama (SMP) inklusi, masih 

dipahami dan dijalankan secara regulasi, sehingga berbagai 

kekeliruan pelaksanaan pembelajaran inklusi muncul yang harus 

diteliti dan dievaluasi kembali. 

 

Berdasarkan kenyataan di atas nyatalah bahwa melaksanakan 

pembelajaran inklusi tidak mudah, pemerintah harus serius melakukan 

pembenahannya kembali, mulai dari persiapan, pelaksanaan dan penilaian 

sehingga  penyelenggaraannya betul-betul memenuhi harapan semua pihak, 

tidak sekedar dukungan luar saja,  tetapi menghendaki dukungan nyata yang 

menyentuh jantung pembelajaran itu sendiri. Menghindari dispersepsi dan 

kebingungan masyarakat sekaligus ingin mengetahui sesungguhnya apa yang 

terjadi dan apa yang dihasilkan oleh sekolah pelaksana inklusi, diperlukan 

akuntabiltas berkala oleh sekolah termasuk laporan dinas Pendidikan secara 

lengkap, akurat dan tidak blow up kepada masyarakat luas.  

4. Tanggapan Kepala Dinas kota Padang, Kepala Sekolah, Guru, GPK dan 

Siswa Berkebutuhan Khusus terkait dengan pelaksanaan  pembelajaran 

inklusi 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis dengan beberapa 

informan  kunci dan keluarga besar SMPN 23 Padang didapatkan tanggapan 

seperti yang dinyatakan oleh : 

a. Kepala dinas pendidikan "kami mengakui bahwa pelaksanaan pembelajaran 

inklusi di SMPN 23 Padang telah berlangsung selama 18 tahun, namun 



 
 

174 

 

berbagai keterbatasan antara lain jumlah GPK, penyediaan sarana, 

sosialisasi dan advokasi masih belum terpenuhi secara maksimal. Namun 

demikian dinas pendidikan kota Padang tetap berupaya mendayagunakan 

potensi yang ada dan kami terus membenahinya secara bertahap. 

b. Kepala sekolah "Pelaksanaan pendidikan inklusi di SMPN 23 Padang sudah 

bagus. Secara administrasi dan ketenagaan sudah bagus, karena semuanya 

sudah paham dengan siswa berkebutuhan khusus. Jadi tidak ada 

permasalahan yang terlalu serius dan sekolah kita juga dijadikan sekolah 

percontohan penyelenggaraan pendidikan inklusi di kota Padang. 

c. Wakil Kurikulum secara keseluruhan penyelenggaraan pendidikan inklusi di 

SMPN 23 Padang sudah bagus dan berjalan dengan lancar karena kita sudah 

berkomitmen dengan program inklusi dan kita juga memiliki GPK untuk 

menangani siswa berkebutuhan khusus dan hasilnya sangat memuaskan, 

banyak siswa berkebutuhan khusus yang berprestasi dan sudah banyak juga 

yang lulus dan melanjutkan ke SMK. 

d. Guru-guru SMPN 23 Padang. 

1) Sudah bagus dan berpengalaman karena sudah 18 tahun kita menerima 

dan mendidik siswa berkebutuhan khusus dan SMPN 23 Padang ditunjuk 

sebagai piloting atau percontohan penyelenggaraan pendidikan inklusi di 

kota padang. 

2) Boleh dikatakan sudah bagus, karena sekolah lain sering berkunjung 

kesini dan mahasiswa juga sering mengunjungi melakukan observasi dan 

penelitian atau studi kasus tugas kuliah. 
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3) Sudah bagus, karena kita sudah lama menyelenggarakan pendidikan 

inklusi dan kita memiliki program bagi siswa berkebutuhan khusus. 

Jadi jelas pernyataa guru di atas bahwa mereka  sudah memahami dan 

berpengalaman dalam penyelenggaraan pendidikan inklusi dan tidak 

perlu diragukan lagi karena sudah 18 tahun membelajarkan siswa 

berkebutuhan khusus. 

e. Tanggapan GPK terkait dengan pelaksanaan pembelajaran inklusi 

Secara keseluruhan pelaksanaan pembelajaran inklusi di SMPN 23 

Padang sudah berjalan dengan baik walaupun ada beberapa faktor lain yang 

menghambat pelaksanaan pembelajaran seperti belum tersedianya anggaran 

untuk peningkatan pemahaman guru tentang siswa berkebutuhan khusus, 

rendahnya pemahaman orang tua terhadap pendidikan inklusi. Sehingga 

kami sebagai GPK harus bekerja ekstra keras untuk memenuhi tuntutan 

tersebut. 

f. Tanggapan/penilaian siswa berkebutuhan khusus terkait dengan pelaksanaan 

pembelajaran inklusi di SMPN 23 Padang 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan siswa 

berkebutuhan khusus : 

1) Siswa gangguan penglihatan (Tunanetra): "Saya sangat senang dan 

bangga dengan SMPN 23 Padang yang mau menerima kami di sini. Saya 

mengucapkan terimakasih sebesar-besarnya kepada seluruh guru yang 

mau mendidik kami tanpa membedakan dengan siswa lain dan teman-

teman sekelas terimakasih juga atas bantuannya walaupun sesekali 
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pernah juga mengejek saya tapi itu tidak masalah bagi saya karena saya 

sadar bahwa saya mempunyai kekurangan namun demikian saya tidak 

berkecil hati karena kondisi itu sudah takdir dari tuhan. 

2) Siswa tunadaksa: "Saya senang bisa sekolah di SMPN 23 Padang, 

walaupun ada teman yang jahil, menertawakan saya tetapi saya merasa 

tidak terganggu karena sudah sering saya terima sejak SD dulu dan saya 

mengucapkan terimakasih kepada guru dan GPK yang sering membantu 

saya dalam berbagai permasalahan. 

3) Siswa Autis: "Asik sekolah di SMPN 23 Padang ada guru 

pendampingnya. 

4) siswa lamban belajara/kesulitan belajar : "Terimakasih saya ucapkan 

kepada guru-guru di SMPN 23 Padang yang mau menerima dan 

mendidik saya disini kalau saya ditolak mungkin saya sekolah di SLB. 

Berdasarkan transkrip dan ungkapan perasaan beberapa siswa 

berkebutuhan khusus di atas jelaslah, bahwa keberadaan siswa 

berkebutuhan khusus selama belajar di SMPN.23 Padang   merasa 

mendapat perlakuan dan perhatian yang baik, hari-hari mereka di sekolah 

merasa nyaman, tidak dalam tekanan dan  tidak pernah diperlakukan 

secara kasar teman-temannya. 

5. Permasalahan yang dihadapi sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran 

inklusi 

a. Permasalahan Sekolah 
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Temuan khusus penelitian selama dua tahun 2016-2018  di 

SMPN.23 Padang, mengungkapkan berbagai keberhasilan dan 

permasalahan  pelaksanaan pembelajaran  inklusi di SMPN 23 Padang 

antara lain : 

1) Kepeminpinan Kepala Sekolah  

Kepeminpinan kepala sekolah dikenal sebagai sebagai sosok yang 

low profil, terbuka dan demokratis, sebagai penanggung jawab 

pembelajaran,sangat inten mendukung, membantu dan memberi 

perhatian kepada proses pembelajaran  siswa berkebutuhan khusus. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat: 

Alquizar (2013) bahwa perlu adanya dukungan internal dalam 

bentuk kepemimpinan yang administratif untuk fokus dalam 

membantu siswa meraih prestasi. Hal ini ditunjukkan dengan 

kepala sekolah selalu menegakkan disiplin, terus memantau 

pola penanganan siswa, masalah belajar, minat, motivasi dan 

memacu prestasi siswa, berkebutuhan khusus.  

 

Sejalan dengan itu beberapa hal yang sulit dilakukan kepala 

sekolah adalah, memenuhi  kebutuhan dana operasional sekolah, 

memenuhi sarana dan prasarana aksessibilitas yang menjadi kebutuhan 

siswa berkebutuhan khusus, menyiapkan ruang khusus  

keterampilan/labor untuk menyiapkan aneka kecakapan hidup, 

meningkatkan kemampuan professional guru regular terutama membuat 

dan melaksanakan program pembelajaran termasuk RPP yang 

dimodifikasi dan Program pembelajaran individual(PPI), mewujudkan 

pembelajaran kompensatoris, menangani dan mengelola prilaku siswa 

berkebutuhan khusus yang menyimpang, dan menolong GPK untuk 
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mendapatkan status guru honor daerah  dan penghasilan yang layak, 

mencukupkan sarana, media dan peralatan pembelajaran siswa 

berkebutuhan khusus. 

2) Sumber Dana /biaya yang Dibutuhkan Sekolah.  

Berawal dari kebijakan pemerintah tentang sekolah gratis bahwa 

semua siswa dibebaskan dari seluruh biaya termasuk siswa berkebutuhan 

khusus. Kompensasi dari kebijakan ini pemerintah mulai  tahun 2012 - 

2014 selama tiga tahun pembelajaran, pemerintah menutup beban biaya 

tersebut dengan memberikan bantuan dana APBN melalui  bansos, beasisa 

siswa,  sekolah piloting, dengan jumlah total Rp. 147.250.000 (laporan 

keuangan koordinator inklusi khusus tentang bantuan dana BOS langsung 

ditangani oleh kepala sekolah). Dana di atas diperuntukkan untuk 

pembangunan ruang khusus inklusi, pengadaan 1 unit komputer anak 

berkebutuahan khusus, 1 set keyboard roland untuk latihan khusus siswa 

brkebutuhan khusus, pembelian media pembelajaran khusus (peta timbul, 

mesin tik manual braille), pelaksanaan workshop kompetensi guru dan  

pembelajaran kompensatoris, sisanya untuk insentif guru. Kondisis ini 

berjalan selama tiga tahun mulai dari tahun 2012-2014 sampai sekarang 

bantuan itu tidak ada lagi sehingga kebutuhan-kebutuhan diatas tidak bisa 

lagi dipenuhi. Kondisi inilah yang memicu mulai dari tahun pelajaran 

2015 sampai sekarang dukungan dana program inklusi tidak ada lagi 

diperoleh SMPN 23 Padang. Upaya sekolah tak berhenti mengatasi 

kekurangan tersebut  antara lain : Tetap mengadakan workshop regular 
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disekolah dari dana BOS. Pada tahun 2016 khusus biaya sosialisasi dan 

workshop peningkatan kopetensi guru dan GPK yang akan ditugaskan di 

sekolah inklusi  dibantu oleh dinas pendidikan Kota Padang dan dinas 

pendidikan Provinsi Sumatera Barat. Ternyata kondisi ini belum maksimal 

dilakukan kepala sekolah  dan guru-guru. Akhirnya berbagai kendala yang 

muncul pada siswa berkebutuhan khusus banyak dilimpahkan kepada 

Guru pembimbing khusus (GPK)  untuk melayani dan mengatasinya. 

 

3) Wakil Kesiswaan 

Ada hambatan, apabila dia mengerti pelajaran dia aja terus kedepan, jadi 

kami butuh pembimbing tetapi anak itu tidak mau didampingi GPK maka 

untuk itu kami butuh pelatihan cara menangani anak ini karena kami 

belum memahami semua karakteristik anak. 

4) Wakil Sarana dan Prasarana 

Ketidak pahaman antar guru yang masih belum paham dengan keadaan 

anak dan orang tua juga tidak paham dengan kebutuhan anak. tapi sejauh 

ini tidak ada yang dirugikan. 

5) Guru-Guru Reguler 

Tenaga kependidikan yang tersedia di SMPN 23 terdiri dari guru 

regular (bidang studi, guru BK, dan guru pembimbing khusus) rata–rata 

sudah sarjana S.I. dan telah memiliki sertifikasi pendidik, sudah 

memahami tugas pokok dan fungsinya masing-masing karena telah 

berpengalaman mengajar artinya keberadaan guru regular sudah jelas, 
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mereka telah  memiliki surat keputusan dari pemerintah /SK. PNS. 

Permasalahan yang dihadapi guru regular antara lain: 

a) Terbatasnya kemampuan dan wawasan guru regular baik konsep 

maupun pelaksanaan pembelajaran siswa berkebutuhan khusus, 

sehingga terkesan banality (kedangkalan konsep dan operasional). 

b) Hampir semua guru regular belum mampu melaksanakan pembelajaran 

kompensatoris, artinya segala kekurangan dan kendala yang muncul di 

dalam pembelajaran, belum dapat diatasi oleh guru dalam bentuk upaya 

untuk menutup dan mencarikan solusinya. 

c) Sebagian guru regular belum mampu menyiapkan dan melaksanakan 

model pembelajaran yang cocok untuk siswa berkebutuhan khusus. 

d) Sebagian guru regular belum mampu menyediakan dan membuat media 

pembelajaran yang cocok, terutama bagi siswa yang berkesulitan 

belajar, dan siswa autis. 

e) Sebagian guru regular belum mampu berkomunikasi dengan baik dan 

lancer terutama dengan siswa dengan hambatan pendengaran dan 

ucapan. 

f) Permasalahan yang muncul dari siswa berkebutuhan khusus tidak dapat 

ditangani secara tuntas oleh guru reguler, selalu diserahkan 

penanganannya kepada GPK. Sepanjang pelaksanaan tugas, guru 

mengahadapi siswa berkebutuhan khusus tidak pernah luput dan sepi 

dari hiruk pikuk, keributan, dan keribetan dari ulah dan tingkah laku 

anak. Tanpa disadari kadang-kadang guru salah tingkah menghadapinya 
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seperti  marah spontanitas, kadang-kadang terkesan jenuh, tidak peduli 

terhadap siswa berkebutuhan khusus akhirnya penanganannya 

diserahkan kepada guru pembimbing khusus. Selanjutnya saat mereka 

ditanya bagaimana tindakan yang diberikan apabila ada siswa 

berkebutuhan khusus yang meribut atau mengganggu di dalam kelas 

pada proses pembelajaran, sebagian guru menjawab dengan Emik "Apa 

boleh buat mereka sudah begitu, sulit diperbaiki".  Mereka pasrah dan 

permisif, akhirnya terjadi pembiaran prilaku terhadap siswa 

berkebutuhan khusus. 

g) Pembelajaran siswa berkebutuhan khusus sering terabaikan, kelas 

mayoritas tetap menjadi prioritas. Kondisi ini timbul karena sejak tahun 

2015, guru tidak pernah lagi diberikan penataran dan latihan tentang 

program dan pelaksanaan pembelajaran inklusi termasuk pembelajaran 

kompesatoris. Akibatnya kesulitan yang ditemui guru selalu 

dilimpahkan kepada GPK sampai tuntas. Implikasinya sikap umum 

yang tampak dari prilaku guru dalam melaksanakan pembelajaran 

inklusi terkesan pasif, tidak ada inisiatif bahkan terkesan terjadi 

venomena pembiaran terhadap siswa berkebutuhan khusus, 

kesimpulannya GPK menjadi andalan. 

h) Kesulitan yang paling prinsip dihadapi guru reguler dalam menghadapi 

siswa berkebutuhan khusus adalah   mengelola dan menciptakan 

suasana kelas yang kondusif dan menegakkan disiplin  belajar, karena 

prilaku belajar yang muncul sering tidak jelas bentuk sebab maupun 
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akibatnya. Mereka sulit diatur terutama siswa dengan hambatan 

intelektual dan mental (tunagrahita) pada hal guru harus mengejar 

target/capaian kurikuler nasional. Solusinya guru pembimbing khusus 

harus dihadirkan untuk menertipkannya. 

Setiap permasalahan siswa berkebutuhan khusus di kelas yang 

tidak bisa ditangani guru selalu diserahkan penanganannya kepada GPK. 

Penyerahan siswa tersebut bukan sekedar menyelesaikan 

permasalahannya, dalam posisi tersebut peranan GPK disamping 

menerima limpahan persoalan dari guru reguler, pada saat yang sama GPK 

juga berperan memberikan alternatif pemecahan masalah kepada guru 

reguler terutama cara-cara menangani masalah yang dihadapi siswa 

berkebutuhan khusus. 

6) Masalah utama siswa berkebutuhan khusus dalam pembelajaran 

Keberadaan siswa berkebutuhan khusus di kelas inklusi tidak 

terlepas dari berbagai persoalan yang dihadapi terutama oleh siswa 

tersebut, karena mereka beradaptasi dengan siswa reguler. Kenyataannya 

di dalam pembelajaran dan ketiaka jam istirahat mereka sering mengeluh 

dan merasakan berbagai tekanan-tekanan, dibawah ini akan penulis 

paparkan bentuk-bentuk tekanan yang dihadapi masing-masing siswa: 

a) Siswa dengan hambatan penglihatan (tunanetra) 

Pada umumnya masalah yang dihadapi siswa pada saat pembelajaran 

dan waktu istirahat di sekalahantara lain: (1) Pola komunikasi guru 

seperti saat guru menjelaskan materi, suara guru kurang jelas ketika 
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menerangkan pelajaran, seperti pengakuan langsung dari siswa 

tunanetra inisisal DW: "kurang jaleh bahasa guru dan terlalu cepat, kok 

disuruah ulang ibuk berang se takuik batanyo jadinyo". (2) keterbatasan 

dan penggunaan media khusus, seperti kurangnya pemanfaatan peta 

timbul ketika pelajaran IPS sehingga siswa dengan hambatan 

penglihatan menemui kesulitan dalam konsep dan fakta, (3) dalam 

beradaptasi dia cukup ceria dan bersahabat terkadang-kadang dia 

ditertawakan oleh temannya. 

 

 

b) Siswa dengan hambatan pendengaran (tunarungu) 

Siswa dengan hambatan pendengaran dan pengucapan ini pada 

umumnya dikenal dengan insan permata, artinya pola komunikasinya 

dengan orang lain menghandalkan penglihatan dan peragaan. 

Pengakuan siswa ini: (1) mereka senang berada di sekolah namun sisi 

lain mereka kecewa kerena tidak guru dan siswa lain tidak bisa 

menguasai bahasa dan isyaratnya, (2) saat pembelajaran kadang-kadang 

guru lupa bahwa prinsip pembelajarannya adalah peragaan, keluhannya 

guru terkadang-kadang membelakanginya sehingga dia tidak 

mengetahui dan tidak mengerti apa yang terangkan guru. 

c) Siswa dengan hambatan intelektual (tunagrahita) 

Hal-hal yang harus dipahami guru tentang siswa dengan keterbatasan 

intelektual ini adalah kemampuan meraka tidak sebanding dengan siswa 
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normal. Menghadapi kenyataan ini mereka mengeluh dari cara-cara 

guru menjelaskan pelajaran seperti penggunaan bahasa guru yang 

tinggi, konsep pembelajaran yang rumit, guru malas mengulang jika 

mereka tidak mengerti, apalagi dalam pembelajaran terkesan guru 

memaksakan target atau kehendak bahkan ada guru yang jengkel karena 

setiap yang disampaikan siswa ini sulit mengerti, berikut ini ada emik 

dari guru seperti "payah bana maaja anak ko, pasai wak maulang ndak 

juo mangarati". Keadaan inilah yang membuat siswa kecewa karena 

gurunya kurang sabar dan selalu mengeluh. 

 

d) Siswa hambatan fisik (tunadaksa) 

Pada prinsipnya siswa ini mampu belajar, bisa diajar dan mengikuti 

pembelajaran. Namun di sisi lain dalam beradaptasi kekurangannya 

sering dijadikan bahan ejekan temannya dalam sebutan "cengkok" 

cengkok" cengkok". Ejekan seperti ini membuat dia kurang nyaman dan 

merasa rendah diri sampai-sampai berdampak pada kehadirannya 

seperti datang satu minggu dan tidak datang satu minggu, kondisi ini 

silih berganti sehingga GPK harus menjeputnya kerumah dan berdialog 

dengan dengan orang tuanya agar dia kembali belajar. 

e) Siswa autis 

Permasalahan yang sering dikeluhkan dalam pembelajaran oleh siswa 

ini adalah saat dia konsentrasi belajar tiba-tiba diganggu temannya, dia 

sering mendapat tuduhan-tuduhan usil dari teman-temannya, diapun 



 
 

185 

 

sering diperas uangnya, kalau tidak diberinya ada ancaman dari 

temannya, bahkan dia menjadi bahan olok-olokkan temannya. Sekali 

waktu dia muak dalam bentuk mengamuk/tantrum kepada siapa saja 

yang ada di dekatnya termasuk peralatan seperti meja, kursi, pot bunga 

dan lain-lain dijungkir balikkanya. 

f) Siswa berkesulitan belajar 

Karakteristik siswa ini setara dengan kemampuan siswa kelas lima SD, 

guru menganngap tidak akan ampu mengikuti pelajaran terutama pada 

pelajaran Matematika, seperti siswa dengan inisisal AK dia sering 

kecewa guru suka mengabaikannya karena sudah dipatok bahwa dia 

tidak mampu memahami rumus dan mengerjakan soal yang diberikan 

guru. Akibatnya dia kehilangan semangat belajar Matematika karena 

dia tidak mendapatkan pelayanan guru secara khusus. 

7) Guru Pembimbing Khusus (GPK) 

Berdasarkan temuan, di peroleh pengakuan GPK bahwa jumlah 

GPK dengan siswa berkebutuhan khusus tidak sebanding akibatnya GPK 

yang ada mendapat kerja yang berat sedangkan sisi lain statusnya hanya 

honor lepas tidak pasti nasib keberlanjutannya, tidak mendapatkan 

pengakuan jam mengajar 24 jam sebagai syarat mendapatkan sertifikasi 

guru. Keluhan lainnya GPK dipandang sepenuhnya bahkan bertanggung 

jawab terhadap masalah yang dihadapi oleh siswa berkebutuhan khusus 

seperti orang tua tidak peduli, tidak pernah sepi dari ancaman fisik 

perlakuan siswa berkebutuhan khusus, pusat pengaduan guru reguler 
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tentang siswa berkebutuhan khssus yang bermasalah (sebagai palang 

pintu). Menghadapi kenyataan di atas GPK tidak pernah mengeluh dengan 

tugas-tugasnya meskipun berat di jalani dengan penuh tanggung jawab. 

Kalua boleh berharap mudah-mudahan kedepannya perhatian pemerintah 

akan nasib dan status GPK akan lebih jelas dan lebih baik. 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang diuraikan di atas 

jelaslah bahwa hampir seluruh komponen sekolah menghadapi berbagai 

kendala. Secara internal masalah itu timbul semata-mata karena 

ketidakberdayaan sekolah untuk mengatasinya terutama keterbatasan 

finansial, kedangkalan kemampuan sumberdaya pendidik terhadap konsep 

dan implementasi pembelajaran inklusi. Fakta tersebut sesuai dengan 

temuan penelitian Sunanto (2009) dan Tarnoto (2016). 

Mengungkapkan rendahnya kompetensi guru, terbatasnya 

biaya pengelolaan sekolah untuk kegiatan siswa berkebutuhan 

khusus termasuk pengembangan aksessibilitas, sarana dan 

prasarana, media, alat dan sumber belajar. Fakta di atas 

nampaknya sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh temuan 

penelitian Sulistyadi (2014) yang menyatakan umumnya 

sekolah penyelenggara inklusi mengalami keterbatasan biaya. 

Berikutnya hal-hal yang berkenaan dengan guru pembimbing 

khusus dan siswa berkebutuhan khusus masalah yang 

dialaminya antara lain GPK mengalami kesulitan 

melaksanakan program karena dukungan dan kepedulian orang 

tua tidak ada, kondisi tersebut sama dengan hasil temuan 

Darma & Rusyidi (2016) dan Elisa & Wrastari (2013) mereka 

sepakat menyatakan bahwa pembelajaran inklusi tidak 

didukung oleh peran serta orang tuanya. Kondisi inilah yang 

menghambat sekolah dalam melakukan pengembangan 

pembelajaran yang setara dan bermutu. 

 

Masalah eksternal yang dialami sekolah sampai saat ini adalah 

pemeritah telah menghentikan bantuan dana operasional pembelajaran 
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inklusi semenjak tahun 2015. Pemerintah belum maksimal memberikan 

workshop dan pembekalan yang cukup bagi guru reguler yang 

melaksanakan pembelajaran inklusi. Sampai saat sekarang GPK masih 

berstatus honor lepas dan jumlahnya terbatas (hanya empat orang), 

padahal siswa yang dilayani berjumlah 45 orang siswa berkebutuhan 

khusus sehingga terjadi kekurangan tenaga. Realitas ini terjadi diakui oleh 

dinas pendidikan kota namun kemampuan kota Padang terbatas. 

Sedangkan program inklusi ini adalah program nasional, seyogyanya harus 

diatasi oleh pemerintah pusat. Jadi jelaslah masalah ini tidak didukung 

oleh panduan pelaksanaan pembelajaran inklusi yang jelas. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penulis menyadari dalam melaksanakan penelitian ini masih terdapat 

beberapa keterbatasan terutama dalam mendapatkan fakta, data, dan informasi 

secara lengkap yang diperlukan untuk mengungkap kondisi yang sesungguhnya 

sebagai informasi dan referensi oleh para  pembaca serta peneliti selanjutnya yang 

melakukan penelitian yang  relevan dengan penelitian ini. Keterbatasan yang 

dimaksud antara lain disebabkan: 

1. Di SMP.N 23 Padang berhimpun berbagai individu dan kelompok dengan 

berbagai strata dan karakteristiknya, tentunya mereka terikat pada sistem 

/aturan yang ada. Apalagi kondisi ini terjadi karena semua personil memiliki 

pemikiran, persepsi, respon, watak, ucapan, tindakan dan yang dihasilkannya 

berbeda-beda karena pendidik dan tenaga kependidikan tidak berlatar belakang 

pendidikan luar biasa. 
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2. Untuk mengungkap enigma ( inner reality dan inner behavior) secara total dan 

mendalam di sekolah ini ternyata bagi penulis tidak mudah, terutama apa yang 

telah dan sedang terjadi?, siapa yang membuat kejadian ini ? mengapa kejadian 

itu ada?  apa yang dihasikan dari kejadian itu?, serta kejadian apa yang hendak 

kita ubah? Menghadapi posisi inilah penulis mengalami berbagai keterbatasan 

mendapatkan temuan yang sesungguhnya baik fakta, data maupun informasi. 

Pada posisi yang sesungguhnya penulis  terkendala dengan berbagai hal 

antara lain:  

a.  Mendapatkan waktu yang sedikit  untuk bisa wawancara dengan guru 

sebagai informan, karena informan memiliki beban kerja yang padat 

terutama melaksanakan tugas mengajar di sekolah dengan jam wajib 24 

jam dalam satu minggu. Ditambah lagi dengan kesibukan dengan tugas-

tugas tambahan baik, di sekolah maupun di luar sekolah. 

b. Keterbatasan kemampuan guru memahami konsep dan implementasi 

pembelajaran siswa berkebutuhan khusus membuat mereka sering pasrah 

dan tidak banyak yang mampu memberikan informasi yang spesifik, 

mendalam, saintifik dan unik tentang berbagai kendala yang mereka 

hadapi.  

c. Dalam  memperoleh data dan informasi penulis selalu mencermati dan 

mengamati pergerakan, tindakan dan pemikiran informan selama proses 

pembelajaran terjadi, namun sering terkendala untuk mendapatkan data 

yang mendalam dan menyeluruh tentang semua kegiatan pembelajaran baik 

dari guru maupun dari siswa berkebutuhan khusus. Hal ini terjadi karena 
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banyaknya jumlah siswa berkebutuhan khusus dan padatnya jadwal guru di 

dalam melaksanakan tuntutan kurikulum yang harus dilakukan setiap hari  

di sekolah. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitan penulis tentang pelaksanaan pembelajaran 

inklusi di SMP Negeri 23 Padang, didapatkan 22 temuan umum dan 16 temuan 

khusus. Selanjutnya dapat penulis tarik kesimpulan sekaligus  menjawab tujuan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kesiapan Sekolah Mengawali Pembelajaran Inklusi  

a.  Sekolah ini mempersiapkan dan memulai pembelajaran inklusi pada tahun 

pembelajaran 2000/2001 hanya sebatas rintisan, baik, tekad, semangat 

maupun keberaniannya. Dalam perkembangannya sampai sekarang    

sekolah ini selalu menyatakan siap baik komitmen maupun kemampuan 

yang tersedia seperti persiapan administrasi, visi, misi, tujuan, program, 

sarana prasarana, peralatan, media pembelajaran, pendidik dan tenaga 

kependidikan. Semua persiapan di atas adalah hasil kolaborasi kepala 

sekolah dengan tim ahli PLB FIP UNP, guru bidang studi,  guru 

pembimbing khusus, pegawai sekolah dan masyarakat. 

b. Kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran inklusi tetap mengacu 

kepada kurikulum Nasional KTSP dan Kurikulum tahun 2013  kurikulum 

muatan lokal dan kurikulum modifikasi.  

c. Pengembangan kurikulumnya dilakukan dalam bentuk  silabus dan RPP, 

apabila diperlukan sekolah membuat kurikulum yang dimodifikasi dan 
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program pembelajaran Iindividual (PPI) yang disesuaikan dengan tingkat 

kesulitan dan karakteristik siswa. 

d. Pelayanan pembelajarannya terdiri dari tiga bentuk (1) layanan 

pembelajaran penuh (2) layanan pembelajaran yang dimodifikasi (3) 

layanan individulisasi. 

e. Sampai tahun 2011 pelaksanaan pembelajarannya menjadi beban sekolah  

baik dana, sarana dan prasarana, aksesibilitas, sumber belajar, alat peraga 

dan media pembelajaran. Mulai tahun pelajaran 2012 s/d tahun 2014 

secara bertahap beban tersebut mulai  teratasi  karena sekolah ini dijadikan 

pilot projek sekolah inklusi di Kota Padang bahkan di Sumatera Barat. 

Program ini mendapat bantuan dana secara berkala dari pemerintah pusat. 

Selanjutnya  tahun 2015 program ini dihentikan. Akibatnya gerak langkah 

pelaksanaan dan pengembangan pembelajaran inklusi menjadi jalan di 

tempat. 

f. Semua guru-guru reguler di sekolah ini ternyata tidak ada yang berlatar 

belakang pendidikan luar biasa, konsekuensinya guru regular memiliki 

keterbatasan, kedangkalan penguasaan konsep dan implementasi (banality) 

pembelajaran inklusi, akhirnya banyak menyisakan berbagai permasalahan  

pelayanan dan pembelajaran siswa berkebutuhan khusus. Kondisi ini 

menjadi awal   ketergantungan, setiap ada masalah yang muncul sering 

dilimpahkan kepada guru pembimbing khusus  

g. Jumlah GPK dengan siswa berkebutuhan khusus di sekolah ini tidak 

sebanding GPK empat orang sedang jumlah siswa berkebutuhan khusus 
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yang dia bimbing berjumlah 45 siswa. Keluhan lainnya GPK dipandang 

sepenuhnya bahkan bertanggung jawab terhadap masalah yang dihadapi 

oleh siswa berkebutuhan khusus seperti orang tua tidak peduli, tidak 

pernah sepi dari ancaman fisik perlakuan siswa berkebutuhan khusus, 

pusat pengaduan guru reguler tentang siswa berkebutuhan khssus yang 

bermasalah (sebagai palang pintu). Akibatnya GPK mendapat kerja yang 

berat sedangkan di sisi lain statusnya hanya honor lepas tidak pasti nasib 

keberlanjutannya  dan sampai sekarang kekurangan  GPK tersebut belum 

ada solusinya. 

2. Proses pelaksanaan pembelajaran inklusi. 

Secara umum proses pembelajaran inklusi menyatu dengan siswa 

regular yang dilaksanakan oleh guru-guru regular di bawah bimbingan 

koordinator inklusi /wakil kepala sekolah dan didampingi oleh GPK. 

Berhubung banyaknya mata pelajaran dan luasnya cakupan membuat penulis 

sulit  meneliti pelaksanaan pembelajaran secara keseluruhan. Untuk itu   

penulis hanya memfokuskan penelitian ini kepada tiga mata pelajaran penting 

yang diujiannasionalkan (UN) yakni mata pelajaran IPA, Matematika dan 

Bahasa Indonesia. Selama  proses pembelajaran pada tiga mata pelajaran ini, 

ternyata banyak hambatan yang terjadi oleh guru seperti yang telah penulis 

utarakan pada temuan umum dan khusus.  Konskuensinya siswa 

berkebutuhan khusus sering terabaikan karena kelas mayoritas tetap menjadi 

prioritas. Apalagi semenjak  tahun 2015, guru tidak ada lagi mendapat 

penataran dan latihan tentang pelayanan dan pelaksanaan pembelajaran 
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inklusi, termasuk pembelajaran kompesatoris, ditambah lagi dengan honor 

gairah mengajar/insentif tidak ada lagi, Akibat dari kondisi ini prilaku guru 

bidang studi terkesan pasif, tidak ada inisiatif bahkan terkesan terjadi  

pembiaran terhadap siswa. Sehingga akhirnya setiap permasalahan yang 

muncul oleh siswa berkebutuhan khusus dilimpahkan penanganannya kepada 

GPK.  

3. Hasil belajar yang didapatkan siswa berkebutuhan khusus 

Meskipun kondisi yang terjadi seperti yang sudah penulis sampaikan 

sebelumnya, secara umum hasil belajar yang dicapai siswa berkebutuhan 

khusus,  baik pengetahuan, sikap, maupun keterampilan sangat bervariasi. 

Penguasaan pengetahuan  tampak pada capaian kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) yang ditetapkan sekolah pada semua mata pelajaran,  mereka ada 

yang mencapai kategori tuntas dan ada yang tidak tuntas, baik  pada ujian mid  

semester, maupun ujian akhir sekolah tiap-tiap semester dan akhir tahun 

pelajaran. Namun berbeda dengan nilai keterampilan dan nilai praktik ibadah 

agama, seni dan olahraga, ada diantara mereka yang memiliki prestasi hafal  

Al-Quran 2 juz bahkan juara MTQ dan menang lomba Hafiz Al-Quran di 

tingkat kecamatan.  

4. Terkait dengan tanggapan kepala Dinas kota Padang, kepala Sekolah, guru, 

dan siswa berkebutuhan khusus tentang pelaksanaan pembelajaran inklusi. 

Hampir semua personil sepakat bahwa pelaksanaan pembelajaran di SMPN 

23 padang sudah berjalan dengan baik walaupun ada beberapa kendala dan 
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kekurangan yang dihadapi namun secara bertahap akan terus ditingkatkan 

secara bersama-sama. 

5. Terkait dengan permasalahan  yang dihadapi sekolah dalam pelaksanaan 

pembelajaran inklusi, secara prisip sekolah merasakan sulitnya 

membelajarkan siswa berkebutuhan khusus secara profesioanal. Dalam 

kenyataanya: 

a. Guru mengalami kesulitan memahami konsep, karakteristik, kondisi 

psikologis dan emosional siswa berkebutuhan khusus  

b. Terbatasnya kemampuan interaksi dan komunikasi guru reguler dengan 

peserta didik berkebutuhan khusus sehingga layanan pembelajaran belum 

terpenuhi sebagaimana mestinya.  

c. Ketika proses pembelajaran berlangsung guru reguler sering mengeluh 

melayani siswa berkebutuhan khusus sehingga akhirnya pelayanan 

pembelajarannya sering dilimpahkan  kepada guru pembimbing khusus. 

d. Sulitnya guru melaksanakan pengelolaan dan menciptakan suasana kelas 

yang kondusif di dalam kelas yang beragam peserta didik ini membuat 

peserta didik  sering gelisah dan keluar masuk kelas, bahkan ada yang 

menyendiri, baik di dalam  maupun di luar kelas. 

e. Persoalan prinsip yang dihadapi GPK adalah setiap kesulitan belajar dan 

penyimpangan prilaku yang dihadapi siswa berkebutuhan khusus baik 

waktu belajar dan istirahat selalu dilimpahkan kepada GPK. 

f. Di saat pembelajaran berlangsung GPK sering disuruh masuk ke dalam 

kelas untuk mendampingi siswa berkebutuhan khusus padahal masalahnya 
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tidak begitu rumit. Secara psikologis keberadaan GPK membuat siswa 

berkebutuhan khusus risih dan merasa malu. Kondisi tersebut bukan saja 

terjadi dalam satu kelas tetapi juga terjadi di beberapa kelas. Beban seperti 

ini terasa berat oleh GPK karena tenaga GPK hanya empat orang 

sedangkan jumlah kelas 22. 

g. Guru reguler sering memaksakan kehendak kepada GPK terutama 

mengatasi materi yang tertinggal dan belum tercapai oleh siswa 

berkebutuhan khusus. 

h. Terkait dengan status GPK sampai saat ini masih tenaga pengajar honor 

lepas. Sampai saat ini belum ada perkembangannya sehingga GPK 

merasakan antara tugas yang dibebankan dengan finansial yang diterima 

sangat tidak seimbang. Berbagai upaya yang dilakukan sekolah untuk 

mengatasi kekurangan tersebut ternyata belum ada hasilnya. 

i. Terbatasnya ketersediaan buku panduan pembelajaran inklusi secara 

praktis yang akan digunakan sekolah dan guru untuk pembelajaran inklusi 

di sekolah. 

Berdasarkan fakta di atas dapat penulis nyatakan bahwa melaksanakan 

pembelajaran inklusi yang efektif ternyata tidak mudah, memerlukan 

dukungan kuat semua pihak, baik dari pemerintah, sekolah terutama pendidik 

yang profesional, dukungan sarana dan peralatan media, serta ketersediaan 

dana. Semua tuntutan di atas penting untuk diketahui semua pihak untuk 

dicarikan jalan keluarnya agar sekolah ini mampu menjadi sekolah inklusi 

yang efektif. 
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Setelah penulis menyaksikan dan mencermati pelaksanaan 

pembelajaran selama dua tahun di sekolah ini, penulis mengapresiasi kepala 

sekolah yang tidak pernah berhenti berusaha menggalang dana dan 

mengajukan proposal pembenahan pembelajaran inklusi kepada pemerintah 

daerah dan pusat, akan tetapi ternyata sampai penelitian ini selesai belum ada 

hasilnya. Lain halnya dengan SLB-SLB, pemerintah banyak memberikan 

bantuan peningkatan mutu termasuk peningkatan mutu pendidik dan sarana 

pembelajaran.  

Ternyata keberadaan sekolah inklusi dan pembelajarannya terkesan 

terabaikan. Hampir dapat diduga upaya pemerintah melaksanakan UUSPN 

2003 dengan misi utama memberikan kesempatan kepada semua siswa 

berkebutuhan khusus untuk mendapatkan pelayanan pembelajaran yang setara 

dan bermutu  tak lebih dari sekedar regulasi saja. Pemerintah terbukti belum 

mampu memenuhi dan  menyiapkan  sekolah inklusi yang berkualitas, baik 

dalam hal regulasi, tata kelola, penyiapan sumber daya pendidik, kelengkapan 

sarana,prasarana, maupun sumber dan media pembelajaran  yang 

dibutuhkannya. Kalau keterbatasan ini terus menimpa sekolah inklusi dan 

pemerintah menyerahkan sepenuhnya kepada sekolah penyelenggara berarti 

pemerintah membiarkan sekolah melaksanakan pembelajaran inklusi secara 

subjektif sesuai kemampuannya masing-masing yang sulit dibayangkan 

hasilnya. Fakta ini memberikan kayakinan penulis bahwa sesungguhnya 

pemerintah hanya sekedar membunyikan tabuh dan lonceng pembelajaran 

inklusi di Indonesia saja, yang pada hakekatnya terkesan hanya melaksanakan 
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pedidikan untuk semua, tanpa perbedaan dengan nuansa penyetaraan, 

persamaan, dan integrasi siswa yang beragam peserta didik. Tambah lagi 

kalau pembelajaran ini terus berlangsung seperti temuan penulis ini, tanpa 

perhatian /minimnya kepedulian pemerintah daerah dan pemerintah pusat, 

maka dapat diduga memang terbukti apa yang disinyalir oleh Mulyono 

(2003). Ababila kondisi ini tidak segera dibenahi maka hampir dipastikan 

pemerintah terkesan memaksakan kehendak untuk menyelenggarakan 

program ini. 

Ternyata keberadaan sekolah inklusi tak lebih dari penitipan siswa 

berkebutuhan khusus bergabung dengan siswa normal/regular sedangkan 

pembelajarannya terkesan terabaikan. Untuk itu hampir dapat diduga upaya 

pemerintah melaksanakan UU dengan misi utama memberikan kesempatan 

kepada semua siswa berkebutuhan khusus untuk mendapatkan pelayanan 

pembelajaran yang setara dan bermutu  tak lebih dari sekedar regulasi saja. 

Dalam kenyataanya, pemerintah belum mampu memenuhi dan  menyiapkan  

sekolah inklusi yang berkualitas, baik regulasi, tata kelola, penyiapan sumber 

daya pendidik, kelengkapan sarana,prasarana, sumber dan media 

pembelajaran  yang dibutuhkannya. Kalau keterbatasan ini terus menimpa 

sekolah inklusi, dan sikap pemerintah menyerahkan sepenuhnya kepada 

sekolah penyelenggara  berarti pemerintah membiarkan sekolah 

melaksanakan pembelajaran inklusi sesuai kemampuannya masing-masing 

maka sulit dibayangkan hasilnya. Fakta ini memberikan kayakinan kepada 

penulis bahwa sesungguhnya pemerintah hanya sekedar membunyikan tabuh 
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dan lonceng pembelajaran inklusi saja di Indonesia, yang pada hakekatnya 

terkesan hanya melaksanakan pedidikan untuk semua, tanpa perbedaan 

dengan nuansa penyetaraan, persamaan, dan integrasi siswa yang beragam 

peserta didik. 

Akhirnya penulis menyatakan, potret suram penyelenggaraan 

pembelajaran inklusi menjadi pemandangan nyata, sementara lampu yang 

dinyalakan pemerintah tak kunjung bercahaya. Jika boleh penulis 

mengungkapkan fakta sesungguhnya lonceng kematian pembelajaran inklusi 

yang setara dan bermutu  sudah mulai berbunyi. Namun di sisi lain masih 

tersisa perjuangan SMPN.23 Padang tanpa henti, semangatnya tidak pernah 

surut, mereka tidak mengeluh, dan tetap berupaya sesuai kemampuannya. 

Akhirnya temuan penelitian ini tak banyak yang dapat penulis ungkap dan 

sumbangkan secara spesifik, trend dan unik yang akan dipersembahkan 

kepada peneliti selanjutnya dan semua pihak, karena memang teramat banyak 

temua kedangkalan dan ketidak lengkapan untuk sebuah pembelajaran inklusi 

yang setara dan bermutu terpenuhi. Berdasarkah hasil temuan ini terjawab 

sudah, bahwa apa yang di sinyalir oleh Mulyono dan proposisi penulis 

tentang terjadinya benang kusut pembelajaran inklusi menjadi kenyataan. (via 

delorosa) 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran-saran sebagai   

berikut kepada: 

1. Pemerintah atau dinas pendidikan 
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a. Pemerintah hendaklah memastikan keberadaan guru pembimbing khusus di 

sekolah inklusi dengan mengeluarkan surat keputusan baik dari pusat 

maupun daerah, mengingat beban kerjanya sangat berat sedangkan statusnya 

tidak masuk dalam DAPODIK, dampaknya mereka tidak memenuhi syarat 

untuk mendapatkan sertifikasi guru. Kenyataan ini dipersulit lagi kerena 

statusnya di bawah naungan Kabupaten/ Kota, padahal kualifikasi tenaga 

guru pembibing khusus menjadi urusan dinas Provinsi. 

b. Dengan telah dicanangkannya pembelajaran inklusi di seluruh Indonesia, 

konsekuensinya pemerintah harus melakukan rentang kandali dan 

pemenuhan segala yang dibutuhkan untuk menuju sekolah inklusi yang 

setara dan bermutu. 

c. Pemerintah harus serius melakukan pembenahan dan pengembangan 

kembali baik konsep maupun implementasinnya dengan tetap 

memperhatikan input, proses ,output dan memberikan dukungan nyata yang 

langsung menyentuh jantung pembelajaran. 

d. Pemerintah, dalam hal ini dinas pendidikan harus mengkaji kembali 

sedalam-dalamnya kebijakan melaksanakan program inklusi di sekolah 

regular, agar keberadaan siswa berkebutuhan khusus yang belajar di sekolah 

regular dapat terlayani secara professional. 

e. Jika penulis bandingkan perhatian dan perlakuan pemerintah pusat antara 

program inklusi dengan program sekolah-sekolah  SLB baik negeri maupun 

swasta berbanding terbalik. Berdasarkan fakta penulis, hampir semua 

pendidiknya mendapatkan aneka pelatihan, peralatan, sumber, media 
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pembelajaran serta kesejahteraan gurunya nyaris terpenuhi. Sedangkan nasib 

pembelajaran inklusi terabaikan, hal ini karna sekolah inklusi seperti SD dan 

SMP diserahkan pengelolaannya kepada Kabupaten Kota. Sedangkan SLB 

menjadi tanggung jawab dinas Pendidikan Provinsi yang semua 

kebutuhannya bersumber dari bantuan pemerintah pusat. Untuk itu penulis 

berharap kepada pemerintah pusat dan provinsi agar melakukan evaluasi 

kebijakan serta berkoordinasi intensif dengan pemerintah kab/kota untuk 

menemukan solusi nyata, agar sekolah ini tidak diduga oleh masyarakat 

antara ada dan tiada (sekedar penitipan belajar). 

f. Untuk mengatasi keterbatasan referensi dan pedoman  pembelajaran inklusi 

maka perlu diterbitkan buku panduan khusus untuk pelaksaan pembelajaran 

inklusi agar dapat membantu guru melayani dan melaksanakan 

pembelajaran untuk siswa berkebutuhan khusus. 

2. Kepada Sekolah 

a. Terkait persiapan sekolah menuju sekolah inklusi yang setara dan bermutu, 

ke depan kepala sekolah harus berbenah diri dengan menyiapkan berbagai  

pengembangan konseptual dan implementasi pembelajaran inklusi yang 

terkait data: (a) freme work atau kosnsep pengembangan pembelajaran 

inklusi, (b) alur pengembangan pembelajaran inklusi, (c) alur pelaksanaan 

pembelajaran inklusi, dan (d) prinsip- prinsip yang dapat dipedomani  untuk 

melaksanakan pembelajaran inklusi di SMPN 23 Padang sebagaimana yang 

penulis uraikandi dalam naskah pada halaman 42 sampai 52. 
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b. Agar pelaksanaan pembelajaran inklusi efektif, sekolah hendaknya meninjau 

dan mengevaluasi kembali konsep dan pelaksanaan pembelajaran inklusi 

yang telah dilakukan dengan memperhatikan saran, referensi global dan 

nasional. 

c. Komitmen kepala sekolah harus dibuktikan dengan mempersiapkan 

pembelajaran inklusi yang terarah dan bermutu, sehingga peserta didik 

mendapatkan pelayanan pembelajaran yang setara dengan siswa normal. 

d. Terkait dengan keterbatasan sarana dan parasarana hendaknya kepala 

sekolah terus berupaya berjuang mengajukan usulan/permintaan  kepada 

pemerintah baik daerah, pusat, swasta dan orang tua maupun masyarakat 

terutama membangun aksesibilitas/jalan untuk siswa dengan hambatan 

penglihatan dan siswa dengan hambatan fisik  menuju kelas dan ruang 

lainnya di dalam lingkungan sekolah. 

e. Kepada sekolah harus melakukan sosialisasi, publikasi dan advokasi kepada 

masyarakat dalam berbagai kegiatan dan menjamin siswa berkebutuhan 

khusus mendapat perlindungan hukum, hak dan kewjibannya serta 

melibatkan mereka dalam berbagai aktualisasi diri seperti ikut turnamen, 

aneka lomba olahraga, kesenian, pagelaran dan lain-lainnya sehingga pada 

gilirannya kemampuan siswa berkebutuhan khusus dapat dibuktikan. 

f. Kepada sekolah harus melakukan kerjasama dengan semua pihak yang 

terkait, baik di dalam maupun di luar sekolah terutama dalam mengatasi 

berbagai kekurangan seperti pembiayaan, tenaga ahli dan lain-lain yang 
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dirasakan sekolah. Sehingga kelak sekolah mampu menangani dan melayani 

pembelajaran siswa berkebutuhan khusus dengan sebaik-baiknya. 

g. Ke depan diharapkan sekolah harus memberikan perhatian yang sungguh-

sungguh serta tindakan yang profesional di dalam melayani siswa 

berkebutuhan khusus, sehingga terhindar dari kesan siswa mayoritas 

menjadi prioritas dan siswa minoritas menjadi terabaikan. Ingat, bahwa 

setiap orang tua /keluarga besar siswa berkebutuhan khusus sangat berharap 

kepastian akan pelayanan setara dan bermutu dari sekolah harus menjadi 

kenyataan. Apalagi banyak anak-anak mereka  memiliki  potensi yang setara 

bahkan melampau siswa normal tidak dapat diabaikan begitu saja, 

melainkan sekolah harus sungguh-sungguh menanganinya, mengambil 

posisi yang tepat, akuntabilitas dan  transpransi pembelajaran. Untuk 

memenuhi amanat di atas sekolah tidak boleh berhenti belajar tentang siswa 

berkebutuhan khusus dan membelajarkannya secara professional dan ramah, 

jika tuntutan ini disia-siakan, apalagi diabaikan bahkan dibiarkan maka 

dapat diduga bahwa lonceng kematian sekolah inklusi sudah mulai 

berbunyi. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

Lembar Kerja Analisis Kawasan 

A. Jenis-jenis kawasan yang dianalisis 

1. Jenis-jenis personil yang terlibat persiapan pelaksanaan  pembelajaran inklusi 

di SMPN 23 Padang, kepala sekolah, guru, GPK,  siswa, orang tua siswa, 

komite, pengawai, lurah dan petugas lainnya yang secara insedentil dipakai 

seperti dokter tenaga ahli/pakar pendidikan Khusus dan ahli gizi.  

2. Jenis-jenis objek fisik/Sarana dan prasarana  SMPN 23 Padang adalah : ruang 

kantor kepala sekolah, ruang majelis guru, ruang inklusi, kelas, mushalla, 

halaman sekolah, gudang,  ruang keterampilan, labor, perpustakaan, ruang 

istirahat dan cafetaria . 

3. Jenis-jenis tindakan yang dilakukan personil dalam pelaksanaan pembelajaran 

di SMPN 23 Padang adalah, menerima dengan iklas dan senang keberadaan 

siswa berkebutuhan khusus, memberikan informasi sosialisasi baik kepada 

siswa regular maupun siswa berkebutuhan khusus serta masyarakat tentang 

keberadaan siswa berkebutuhan khusus, melaksanakan tugas pokok antara 

lain, mendidik, mengasuh, mengajar, menegur, membujuk, menasehati, 

melapor, menyuruh, minta izin, meninggalkan tugas, keluar kelas, 

membimbing, kerja sama dan menghukum. 

4. Jenis-jenis kegiatan yang dilakukan personil dalam pelaksanaan pembelajaran 

inklusi di SMPN 23 Padang adalah: melakukan penataan, perencanaan dan 

pelaksanaan proses belajar mengajar, melakukan kegiatan belajar mengajar 
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dengan menggunakan strategi metoda dan media pembelajaran yang sesuai 

dengan pedoman pelaksanaan pembelajaran inklusi, melakukan penilaian 

hasil belajar melakukan kegiatan pengasuhan bimbingan dan penyuluhan, 

melayani tamu yang datang, mengoreksi tugas/pekerjaan rumah siswa, 

membina dan menegakkan disiplin prilaku siswam menyelenggarakan 

administratif, mengelola keuangan sekolah, memelihara fasilitas sekolah, 

menghadiri rapat/pertemuan, membersihkan lingkungan sekolah, melakukan 

pembinaan ibadah menertipkan pakaian, menyelenggarakan rapat, 

melaksanakan upacara bendera, upacara hari besar keagamaan, upacara hari 

besar nasional, menyelenggarakan komunikasi internal dan eksternal sekolah, 

menyelenggarakan ujian catur wulan dan kenaikan kelas, ujian sekolah dan 

ujian akhir nasional, melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler seperti, 

pramuka, kegiatan kunjungan belajar, karya wisata, dan praktek lapangan, 

menjalankan kerja sama dengan masyarakat dalam pembinaan sekolah 

melaksanakan,  senam pagi, memimpin do'a, melaksanakan olah raga, 

melaksanakan aneka lomba.. 

5. Jenis-jenis emosi yang diekspresikan personil di dalam melaksanakan 

pembelajaran di SMPN 23 Padang adalah : tersenyum, tertawa, diam, 

mengkerutkan dahi, membelalakkan mata, berbicara yang ramah, tenang dan 

jelas berbicara dengan berbisik-bisik, acuh tak acuh, diam, berwajah ceria, 

berwajah murung, lesu, marah-marah. 

6. Jenis-jenis komentar yang disampaikan personil dalam pelaksanaan 

pembelajaran di SMPN 23 Padang adalah: Kami selalu berusaha 
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memanfaatkan seluruh sarana dan fasilitas yang tersedia di sekolah seperti, 

ruangan, buku sumber, alat-alat belajar, perkarangan, dana yang tersedia di 

BOS  siswa, keadaan ekonomi orang tua pada umumnya cukup. program 

yang diselenggarakan sekolah didukung orang tua siswa, gaji kami cukup 

memenuhi standar sederhana kebutuhan hidup minimal untuk kami sebulan, 

minat belajar siswa-siswa cukup tinggi, komunikasi di sekolah cukup lancer, 

meskipun tugas-tugas di sekolah ini cukup berat padat, namun kami tetap 

merasa senang bertugas di sekolah ini, karena hak-hak kami di sekolah ini 

cukup terjamin dan dilindungi. 

7. Waktu-waktu yang digunakan personil dalam melaksanakan aktifitasnya 

adalah pagi, siang, sore, malam, waktu libur, waktu istirahat, catur wulan, 

akhir tahun ajaran baru, awal tahun ajaran dan waktu senggang. 

B. Kawasan tempat berlansungnya kegiatan personil. 

1. Tempat personil melaksanakan pembelajaran adalah : ruang kelas, labor, 

ruang  keterampilan, ruang inklusi,  ruang majelis guru, masjid, mushalla, 

halaman sekolah. 

2. Tempat personil beristirahat adalah ruang inklusi, ruang kelas, ruang kantor, 

kepala sekolah, ruang majelis guru, masjid/mushalla, kedai, rumah, lapangan, 

labor dan perpustakaan.  

3. Tempat personil memberikan pembelajaran khusus dan bimbingan dan 

penyuluhan serta penangan prilaku siswa berkebuthan khusus adalah ruang 

inklusi, ruang kelas, ruang majelis guru, ruang kantor kepala sekolah, 

halaman sekolah, aula, lapangan, di rumah orang tua siswa. 



 
 

213 

 

4. Tempat personil beribadah adalah masjid, musholla dan ruang kosong di 

kantor, perpustakaan dan rumah. 

5. Tempat personil ketika meninggalkan tugas adalah : ruang majelis guru, 

ruang kelas, ruang inklusi,  aula, perkarangan sekolah, rumah, 

masjid/mushalla, dll.. 

6. Tempat personil menerima tamu adalah ruang kantor kepala sekolah, ruang 

majelis guru, ruang kelas, ruang inklusi, aula, perkarangan sekolah, rumah, 

masjid/mushalla dll. 

7. Tempat personil melaksanakan upacara bendera adalah halaman sekolah, 

lapangan, dll. 

8. Tempat personil melaksanakan pembelajaran adalah ruang kelas, ruang 

inklusi, masjid, mushalla, labor, perpustakaan, ruang majelis guru, kebun atau 

taman sekolah, dll. 

9. Tempat personil menyelenggarakan rapat adalah ruangan majelis guru, ruang 

inklusi, ruang kelas, aula, ruang kepala sekolah, labor, ruang keterampilan, 

dan ruang yang ditentukan. 

10. Tempat personil melaksanakan ujian adalah ruang kelas, ruang inklusi,  

perpustakaan, ruang keterampilan, labor,  mushalla, halaman sekolah, kebun 

atau taman sekolah. 

11. Tempat personil mengikuti rapat adalah ruang kepala sekolah, ruang inklusi, 

majelis guru, ruang kelas, mushalla, labor, ruangan yang lain yang ditentukan. 

12. Tempat personil menyelenggarakan tata kelola administrasi sekolah adalah 

ruang majelis guru, ruang inklusi, ruang kantor kepala sekolah, ruang kelas, 



 
 

214 

 

dan rumah masing-masing. 

13. Tempat personil menyelenggarakan perayaan hari besar nasional adalah 

Halaman sekolah kantor Kecamatan dan tempat yang ditentukan. 

14. Tempat personil merayakan hari besar agama islam adalah masjid, mushalla, 

aula, kelas, ruang majelis guru, ruang dan halaman sekolah. 

15. Tempat personil menyelenggarakan studi wisata adalah pasar, toko, kantor, 

pertanian, museum, bangunan bersejarah, perpustakaan, pantai, pameran, 

gunung, perikanan, pesantren, pengrajin dan lain lain yang ditentukan. 

16. Tempat personil mengikuti kegiatan ibadah adalah masjid, mushalla, 

lapangan sekolah, aula, ruangan kelas, ruang inklusi . 

17. Tempat personil mengikuti kegiatan ekstra kurikuler seperti pramuka adalah: 

ruang kelas, halaman sekolah, lapangan, mushalla, jalan, bumi perkemahan, 

kebun, pertanian, puskesmas. 

18. Tempat personil berolah raga adalah halaman sekolah, lapangan, jalan, aula, 

ruang kelas dan ruang majelis guru. 

19. Tempat personil bermain-main adalah ruang kelas, ruang majelis guru, ruang 

inklusi, halaman sekolah, jalan, halaman mushalla, tempat rekreasi, kedai, 

dan tempat tempat yang ditentukan. 

20. Tempat personil membuat program dan  mempersiapkan bahan pelajaran 

adalah rumah, ruang kelas, ruang inklusi, labor, ruang keterampilan dan ruang 

majelis guru. 

21. Tempat personil memelihara peralatan sekolah adalah ruang kelas, ruang 

majelis guru, ruang kantor, ruangan kepala sekolah, labor, gudang dan 
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mushalla. 

22. Tempat personil memelihara dan menegakkan disiplin sekolah adalah di 

ruang kelas, diruang majelis guru, diruang kantor, kepala sekolah, dihalaman 

sekolah di kebun atau taman sekolah, dilapangan, di mushalla. 

23. Tempat personil pameran dan pagelaran adalah: ruang kelas, halaman 

sekolah, dikantor, perpustakaan, labor, dan lain-lain yang ditentukan. 

24. Tempat personil menyelenggarakan aneka lomba, seni suara, adalah di 

mushalla, di kelas, di aula atau labor dan halaman sekolah. 

25. Tempat personil menyelenggarakan kenaikan kelas: ruang kelas, aula atau 

labor,halaman sekolah, mushalla. 

26. Tempat personil buang air besar dan kecil adalah:  wc umum, wc sekolah, wc 

kantor dan wc mushalla. 

27. Tempat personil melakukan pembinaan sekolah adalah ruang kelas, ruang 

ruang inklusi, ruang majelis guru, ruang kantor, ruang kepala sekolah, 

halaman sekolah, lapangan dan  mushalla. 

28. Tempat personil berbelanja di sekolah adalah: koperasi, kafetaria, kedai, 

warung masyarakat. 

C. Cara-cara personil melakukan tugas. 

1. Cara-cara personil datang dan pulang dari sekolah adalah:  jalan kaki, naik 

motor, naik mobil oplet, diantar orang tua, naik mobil antar jemput sekolah. 

2. Cara-cara personil menata pembelajaran , membuat proram, mengelola siswa 

dan melaksanakan pembelajaran adalah: hadir teratur, membuat program 

persiapan pembelajaran harian, mingguan, semester dan program tahunan 
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selalu berpedoman pada kurikulum nasional dan kurikulum modifikasi, 

menggunakan strategi dan metoda yang sesuai dengan karakteristik, kondisi 

siswa, materi pelajaran, menggunakan buku teks dan buku pelengkap, 

pembelajaran kompensatoris, selama jam mengajar tidak meninggalkan siswa 

di kelas, bertanya dan menjawab pertanyaan siswa, memberikan uraian dan 

penjelasan pokok maupun tambahan, jika masih ada siswa yang belum 

mengerti dalam setiap pertemuan, mengecek kehadiran dan kondisi siswa, 

hampir setiap pertemuan siswa-siswa diberi pekerjaan rumah dan hasil 

koreksi pekerjaan rumah dikembalikan, menggunakan metode cermah, 

diskusi, demokrasi, resitasi, dramatisasi, bermain peran, menggunakan 

Bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi, memberikan reinforcemen, hukuman, 

hadiah, pujian bagi siswa yang berprestasi dan ganjaran bagi siswa yang 

malas, sering membuat alat peraga, tidak pilih kasih, sabar, penyayang, 

penyantun, demokratis kepada siswa, tidak cepat marah jika siswa lambat 

mengerti pelajaran dan melaksanakan tugas dengan penuh keiklasan, senang 

hati dan bertanggung jawab. 

3. Cara-cara personil belajar adalah mengamati, mendengarkan, menulis, 

membaca, memperhatikan, penjelasan guru, bertanya, menjawab pertanyaan, 

memberikan penjelasan tambahan, mengerjakan tugas, menuntaskan suatu 

pelajaran, mendemontrasikan suatu kegiatan, membawa perlengkapan belajar, 

hadir teratur, belajar sendiri, belajar berkelompok, meringkas, mengumpulkan 

tugas, mengambil hasil koreksian guru, menghapus papan tulis, 

membersihkan ruangan kelas, berdo'a sebelum dan sesudah pelajaran 
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berakhir, memberikan penghormatan kepada guru dalam bentuk salam pada 

awal dan akhir pelajaran.  

4. Cara-cara personil meninggalkan tugas adalah meminta lzin secara lisan, 

menitip pesan kepada teman mengirim surat dan membolos. 

5. Cara-cara menentukan kenaikan kelas adalah : di dasarkan kepada prestasi, 

karakteriktik, mempertimbangkan kondisi psikologis siswa berkebutuhan 

khusus, melihat gairah, semamangat, belajar siswa, dan mempertimbangkan 

usul dan saran komite dan  orang tua.  

6. Cara-cara personil mengekspresikan emosinya adalah tertawa, tersenyum, 

mengerutkan kening, membelalakkan mata, menangis, marah, wajah murung, 

wajah ceria, acuh tak acuh, diam, wajah pucat, takut, mengerutu, menyindir, 

minta maaf dan menghardik, memekik. 

7. Cara personil memanfaatkan waktu senggang adalah mengoreksi perkerjaan 

siswa, mengerjakan administrasi sekolah, membaca buku, koran, majalah, 

artikel, bermain HP, nonton televisi, mendengar radio, makan dan minum, 

bermain-main, jajan, bercerita, bersenda gurau, duduk-duduk, kejar -kejaran 

dan jalan-jalan. 

8. Cara-cara personil menegakkan disiplin adalah : membuat peraturan, tata 

tertip, yang melanggar tata tertib dikenakan sangsi, sangsi dikenakan secara 

konsisten, sangsi yang dikenakan berupa, nasehat, teguran, peringatan, 

memanggil orang tuanya, di pulangkan, di keluarkan dari sekolah, disindir 

dalam rapat, dipindahkan dan diberhentikan menunjukkan keteladanan dari 

pimpinan, memberikan hadiah kepada yang rajin dan disiplin, hadiah 
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diberikan berupa pujian, sanjungan, tepukan, acungan jempol, perlengkapan 

sekolah, beasiswa, kelancaran kenaikan karir, insentif. 

9. Cara-cara personil mengatasi masalah siswa berkebutuhan khusus adalah : 

melaporkan kepada pimpinan, koordinator inklusi, GPK, bermusyawarah 

antara sesama personil, menceritakan pada para orang tua siswa, 

menyampaikan kepada wali kelas, menceritakan kepada teman sejawat, 

mengadakan rapat dengan melibatkan pihak-pihak yang terkait, merenung 

mencari jawaban sendiri dan bermunajab kepada Tuhan. 

10. Cara-cara personil memimpin dengan: selalu bermusyawarah untuk 

menentukan hal-hal yang menyangkut kepentingan tugas dan pelaksanaan 

pembelajaran, mendelegasikan  sebagian wewenang kepada bawahan sesuai  

bidang, minat dan kemampuannya, menghargai prestasi bawahannya, selalu 

mendorong bawahan untuk kreatif dan mengembangkan diri, berani 

mengambil tindakan yang bersifat inovatif, komunikasi dilaksanakan secara 

effektif baik lisan, tulisan, vertikal, horizontal, internal maupun eksternal, 

tugas-tugas di selenggarakan dalam bentuk pendelegasian sesuai dengan 

tingkat kemampuan dan kecakapan bawahan mengkoordinasikan setiap, 

kegiatan yang dilaksanakan bawahan, menghukum bawahan yang melanggar 

tata tertib dan memberi hadiah kepada bawahan yang rajin dan disiplin, 

melakukan perencanaan, penataan, pengorganisasikan monitoring, kordinasi 

dan penilaian atas setiap program kerja yang dilaksanakan bawahan 

melakukan umpan balik atas hasil penilaian menjalin integrasi dan keda sama 

dengan aparat masyarakat. 
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11. Cara-cara personil mengejar prestasi adalah belajar mandiri, belajar 

kelompok, mengikuti les, banyak membaca buku pelajaran, membaca Al 

qur'an dan do'a-do'a praktis, latihan ibadah, beribadah, majalah, HP  dan 

koran, melanjutkan studi, mengikuti penataran, mengikuti pelatihan, 

mengikut seminar, mendengarkan radio, menonton TV, studi banding, studi 

wisata dan kepustakaan. 

D. Alasan-alasan personil melakukan aktifitas 

1. Alasan personil berdisiplin adalah : karena sangsi dilaksanakan secara 

konsisten, keteladanan dari pimpinan, kepemimpinan kepala sekolah yang 

baik dan demokratis, panggilan tugas, pengamalan ibadah agama yang tinggi. 

2. Alasan-alasan personil meninggalkan tugas adalah: karena sakit, rapat dinas, 

urusan keluarga, mengambil gaji, mengikuti penataran, mengikuti seminar, 

membantu orang tua dan urusan pribadi. 

3. Alasan-alasan personil bekeria keras adalah : untuk prestasi dan kepuasan, 

sudah terbiasa mengutamakan tugas dari pada imbalan yang diterima,  kepala 

sekolah yang demokratis dan terbuka, keteladanan dari pimpinan, prilaku 

agamais, berlomba untuk mendapatkan hadiah, mendapatkan kehormatan dan 

nama baik dan untuk suatu pengabdian. 

4. Alasan-alasan personil mengejar prestasi adalah untuk kepuasan tersendiri, 

ibadah, untuk masa depan, popularitas, untuk mendapatkan penghargaan dan 

untuk kebanggaan tersendiri. 

5. Alasan-alasan menjalin kerjasama dengan pihak masyarakat adalah untuk 

mendapatkan dukungan moral amanah, kepercayaan atas program yang sudah 
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disusun, melancarkan pelaksanaan program kerja, untuk suatu link and match, 

untuk  pengembangan dan pembinaan organisasi. 

6. Alasan-alasan pemimpin menampilkan keteladanan dan prilaku yang yang 

terpuji, agamais dalam bertugas adalah karena panggilan ibadah, tugas untuk 

menghindari ejekkan, untuk mendapatkan bayaran, pujian, kepuasan untuk 

keteladanan, kedisiplinan pada bawahan dan untuk mendapatkan 

penghormatan. 

 

E. Akibat dari tindakan personil 

1. Akibat dari kepemimpinan yang demokratis, terbuka dan baik adalah 

bawahan merasa betah, aman tenang dan nyaman melaksanakan tugas dan 

tanggung yang dibebankan kepadanya, komunikasi berjalan lancar, prestasi 

sekolah baik, suasana sekolah demokratis, akrab, tertib dan menyenangkan, 

target kurikulum tercapai, fasilitas sekolah terpelihara, personil disiplin, 

hubungan/interaksi sesama personil dan masyarakat harmonis, pimpinan 

mendapatkan pujian, suasana kekeluargaan terpelihara, sekolah menjadi 

berkembang pesat, bawahan merasa diperlukan, bawahan merasa dipercaya 

melaksanakan tugas dengan baik, masalah yang dihadapi bawahan dapat 

segera diselesaikan. 

2. Akibat personil berdisiplin adalah: karna tugas dan pengabdiaan, target 

kurikulum tercapai, prestasi sekolah baik, sarana pra sarana terpelihara, 

mendapat pujian dilingkungan serta dari masyarakat, tidak terjadi kenakalan 

dan keributan, sekolah berkembang, sekolah tertib dan agamais dan 

mengambarkan sekolah yang ramah pembelajaran tanpa membedakan 
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perlakuan. 

3. Akibat personil mengejar prestasi adalah personil berdisiplin, pimpinan 

menunjukkan keteladanan, agamais, mutu sekolah baik, target kurikulum 

tercapai, personil bersemangat dalam bekerja, mendatangkan pakar/guru 

pendidikan, mengikuti les, melengkapi sarana belajar bekerja keras dan 

personil mendapat hadiah. 

4. Akibat menjalin hubungan baik dengan masyarakat dan semua pihak yang 

terkait terutama di dalam upaya memaksimalisasikan  pelayananan kepada 

siswa berkebutuhan khusus, mendapatkan bantuan dana dan fasilitas,  

dukungan moral, keamanan dan kelancaran, mendukung program sekolah 

yang ramah pembelajaran. 
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Lampiran 2 

Hasil Obsevasi Terfokus 

1. Jenis-jenis personil yang telibat dalam persiapan dan pelaksanaan 

pembelajaran inklusi di SMPN 23 Padang adalah kepada sekolah, koordinator 

inklusi,guru, GPK, siswa, pengawas, Komite, tenaga ahli PLB,dan Dinas 

pendidikan Kota Padang. 

2. Cara-cara personil menegakkan peraturan dan disiplin sekolah adalah 

menunjukkan keteladanan, menindak tegas yang melanggar peraturan sekolah  

sangsi diterapkan secara konsisten, dikenakan sangsi berupa nasehat, teguran, 

tauladan, peringatan, memanggil orang tua, dipulangkan, diberhentikan, 

memberikan hadiah bagi yang rajin dan disiplin, berupa pujian, sanjungan, 

tepukan, acungan jempol dan tepuk kuduk, memberikan hadiah perlengkapan 

sekolah dan ibadah, beasiswa program dan insentif dan memperhatikan 

kesejahteraan personil. 

3. Cara-cara guru melaksanakan tugas adalah hadir teratur, membuat persiapan 

dan program harian, mingguan, semester, tahunan, mempedomani kurikulurn 

nasional, menggunakan buku teks dan buku pelengkap, selama jam mengajar 

tidak meninggalkan siswa di sekolah dan di kelas, bertanya dan menjawab 

pertanyaan siswa, memberikan penjelasan tambahan jika ada siswa yang 

belum mengerti dalam setiap pertemuan selalu mengecek kehadiran 

siswasiswa-siswa sering di beri pekerjaan rumah, mengoreksi, menilai dan 

mengembalikan pekerjaan rumah siswa, menggunakan Bahasa Indonesia 

sebagai bahasa pengantar, menggunakan metoda dan strategi yang 
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bervariasi,memuji siswa yang rajin dan berprestasi, menghukum siswa yang 

lalai dan nakal, membuat alat peraga, media pembelajaran, memberlakukan 

siswa secara adil, menilai setiap tugas yang diberikan kepada siswa, tidak 

marah jika siswa lambat mengerti pelajaran, setiap tugas di kerjakan dengan 

senang hati. 

4. Cara-cara personil meninggalkan tugas adalah minta izin secara lisan, menitip, 

mengirim pesan pada teman, mengirim surat, dan membolos.. 

5. Cara-cara yang ditempuh untuk berprestasi adalah belajar mandiri, belajar 

berkelompok, mengikuti les, mengerjakan soal-soal latihan, mengikuti 

bimbingan belajar, membaca buku, melihat HP, majalah, Al qur'an, ayat-ayat 

praktis, artikel dan koran, melanjutkan pendidikan, mengikuti penataran 

seminar dan pelatihan, mendengarkan siaran radio, nonton TV, studi banding 

menjalin kerjasama dengan masyarakat, studi wisata dan kunjungan 

keperpustakaan. 

6. Cara-cara siswa belajar adalah hadir teratur, selalu mengucapkan salam dan 

do'a, mendengarkan, membaca, menulis, menghitung, memperhatikan 

penjelasan, bertanya, menjawab pertanyaan, memberikan penjelasan 

tambahan, mengerjakan tugas, mendemontrasikan suatu kegiatan, membawa 

perlengkapan belajar, belajar mandiri, belajar berkelompok, meringkas, 

mengumpulkan tugas, mengambil hasil koreksi guru, menghapus papan tulis, 

membersihkan ruangan kelas. 

7. Cara-cara personil memimpin sekolah adalah selalu demokratis dalam 

mengambil keputusan organisasi mendelegasikan sebagai wewenang kepada 
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bawahan sesuai dengan minat, kematangan dan kemampuanya menghargai 

prestasi bawahan, menginovasi bawahan agar kreatif dan mengembangkan 

diri, berarti mengambil tindakan yang inovatif, melaksanakan komunikasi 

secara efektif, mengkoordinasikan setiap kegiatan bawahan, berlaku adil, 

membantu memecahkan persoalan yang dihadapi bawahan, menghukum 

bawahan yang lalai dalam tugas, memberi ganjaran kepada bawahan yang 

rajin dan disiplin melakukan perencanaan dan penataan PBM, monitoring, 

koordinasi dan penilaian atas setiap program kerja yang dilakukan bawahan, 

melakukan umpan balik atas hasil penilaian, menunjukkan keteladanan, 

keberagaman, menjalin kerjasama dengan masyarakat dan mematuhi peraturan 

yang berlaku. 

8. Cara-cara personil mengatasi kesulitan adalah melaporkan kepada pimpinan, 

bermusyawarah diantara personil, GPK, menceritakan kepada orang tua siswa, 

menyampaikan kepada wali kelas, menceritakan kepada teman sejawat 

mengadakan rapat dengan melibatkan pihak-pihak yang terkait, merenung 

mencapai jawaban sendiri dan bermunajat kepada Allah swt. 

9. Jeni-jenis komentar yang disampaikan personil dalam melaksanakan tugas 

adalah: pengabdian yang tulus untuk semua siswa terlebih lebih pada siswa 

berkebutuhan khusus, kami berupaya terus untuk memanfaatkan seluruh 

sarana yang ada di sekolah, tenaga pengajar kami cukup, alat asessemen, dan 

media khusus belum lengkap, status sosial ekonomi orang tua umumnya 

cukup untuk memenuhi standar sederhana, minat motivasi belajar siswa 

tinggi, komunikasi sekolah berjalan dengan lancar,  pembinaan cukup teratur, 
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kami senang bertugas disekolah ini dan hak kami di jamin dan dilindungi. 

10. Cara-cara menentukan kenaikan kelas adalah: didasarkan prestasi kemampuan 

siswa berkebutuhan khusus, mempertimbangkan kondisi psikologis, 

memperhatikan motivasi dan semangat belajar siswa serta mempertimbangkan 

usul dan saran komite serta orang tua. 

11. Alasan-alasan personil berdisiplin adalah: karena sangsi dilaksanakan secara 

konsisten dan konsekwen, ada keteladanan pimpinan, pimpinan memerankan 

gaya kepemimpinan demokratis, amanah, jujur, efektif, pangilan tugas, 

kesadaran akan pengamalan agama hak personil terlindungi, kesejahteraan 

terpelihara dan untuk suatu prestasi. 

12. Alasan-alasan menjalin kerjasama dengan masyarakat adalah: untuk 

mendapatkan dukungan semua pihak, kepercayaan, kesuksesan pelaksanaan 

program kerja sekolah inklusi , untuk suatu link and mack, untuk pembinaan 

dan pengembangan sekolah yang ramah pembelajaran. 

13. Alasan-alasan personil bekerja keras adalah untuk suatu prestasi, panggilan 

tugas dan pengabdian nyata,  amal ibadah, mendapatkan hadiah, mendapatkan 

nama baik, sudah terbiasa mengutamakan tugas, untuk loyalitas pada 

pimpinan dan untuk kepuasan. 

14. Alasan-alasan  kepala sekolah meneladani bawahan adalah karena panggilan 

tugas, ibadah, mendapatkan pujian, mendapatkan kepuasan, untuk 

mendapatkan pengabdian, prestasi, untuk kedisiplinan bawahan, disegani,  

diteladani , diikuti,  dihormati. 

15. Akibat pimpinan memerankan gaya kepemimpinan yang demokratis, amanah 
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dan jujur adalah bawahan merasa senang, terang dan terukur, tidak curiga 

sehingga mereka betah aman dan nyaman melaksanakan tugas, komunikasi 

sekolah berjalan lancar, suasana sekolah akrab, ramah, interaktif, 

menyenangkan, personil disiplin, target kurikulum tercapai, fasilitas sekolah 

terpelihara, hubungan harmonis sesama personil orang tua dan masyarakat, 

pimpinan disegani, pimpinan mendapatkan pujian, suasana kekeluargaan 

terpelihara, sekolah menjadi berkembang, bawahan merasa dihargai, 

diperhatikan dan dipercayai, mampu melaksanakan tugas dengan baik, 

kesejahteraan personil terpenuhi, masalah-masalah yang dihadapi personil 

dapat diselesaikan, personil bekerja keras dan personil merasa puas dalam 

mengapresiasikan hasil pekerjaannya. 

16. Akibat personil berdisiplin adalah target kurikuler nasional tercapai, 

mendapatkan dukungan dan kepercayaan masyarakat, tidak terjadi kendala 

dan keributan serta kerusakan, sekolah berkembang, tertib, terpelihara, lancar, 

agamais, prestasi belajar siswa meningkat, sarana prasarana sekolah 

terpelihara, personil mendapatkan hadiah dan kesejahteraan personil 

terpelihara. 

17. Akibat mengejar kualitas dan prestasi adalah: personil berdisiplin, pimpinan 

menunjukkan sikap keteladanan, agamais, target kurikulum tercapai, mutu 

sekolah baik, personil bersemangat dalam bekerja, mendatangkan guru/les, 

mengikuti les, melengkapi sarana belajar, bekerja keras, personil mendapat 

hadiah. 
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Lampiran 3 

Analisis Taksonomi 

 

1. Analisis taksonomi terhadap kawasan jenis-jenis personil yang terlibat 

persiapan dan  pelaksanaan pembelajaran inklusi di SMPN 23 Padang.  

Dari hasil observasi terfokus terhadap kawasan jenis-jenis personil yang 

terlibat dalam persiapan dan pelaksanaan pembelajaran inklusi di SMPN 23 

Padang diperoleh data bahwa personil yang terlibat adalah (1) Dinas 

pendidikan Kota Padang, (2) tenaga ahli PLB (3) kepala sekolah (4) guru 

(5)Koordinator inklusi (6) GPK (7) siswa(8) orang tua siswa (9) pengawas 

(10) komite. Berdasarkan hubungan sematik " X adalah suatu jenis dari Y " 

maka jenis-jenis personil yang ada dapat dikelompokkan ke dalam taksonomi 

sebagai berikut : personil 1, 8,9, 10 termasuk unsur pendukung penyelenggara 

sekolah, personil 2 termasuk patner sekolah dalam pendidikan, personil 3 

termasuk pimpinan sekolah, peronil 4,5,6 termasuk unsur pelaksana 

pembelajaran, personil 7 termasuk subjek dan objek pendidikan,. 

2. Analisa taksonomi terhadap kawasan cara-cara guru melaksanakan tugas 

diperoleh data sebagai berikut (1) hadir teratur (2) membuat persiapan dan 

program harian, mingguan, semester, tahunan (3) mempedomani kurikulurn 

nasional (4) menggunakan buku teks dan buku pelengkap (5) selama jam 

mengajar tidak meninggalkan siswa di sekolah dan di kelas (6) bertanya dan 

menjawab pertanyaan siswa (7) memberikan penjelasan tambahan jika ada 

siswa yang belum mengerti (8) setiap pertemuan selalu mengecek kehadiran 

siswa (9) siswa-siswa sering di beri pekerjaan rumah (10) mengoreksi, menilai 
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dan mengembalikan pekerjaan rumah siswa (11) menggunakan Bahasa 

Indonesia sebagai bahasa pengantar (12) menggunakan metoda dan strategi 

yang bervariasi (13) memuji siswa yang rajin dan berprestasi (14) menghukum 

siswa yang lalai dan nakal (15) membuat alat peraga, media pembelajaran (16) 

memberlakukan siswa secara adil (17) menilai setiap tugas yang diberikan 

kepada siswa (18) tidak marah jika siswa lambat mengerti pelajaran (19) 

setiap tugas di kerjakan dengan senang hati. 

Berdasarkan hubungan semantik "X adalah suatu cara untuk melakukan Y” 

maka cara-cara yang di lakukan guru dalam, melaksanakan tugas dapat 

dikelompokkan menurut taksonomi sebagai berikut, cara 1, 2, 3, 4, 8, dan 15 

termasuk cara yang dilakukan guru sebelum mengajar, cara 5, 6, 7, 9, 11, 12, 

13, 14, 16, 18 dan 19 termasuk cara yang dilakukan guru pada waktu 

mengajar, cara 10 dan 17 termasuk cara yang dilakukan guru sesudah 

mengajar. 

3. Analisis taksonomi terhadap kawasan cara-cara siswa belajar. Dari hasil 

obsevasi terfokus terhadap kawasan cara-cara siswa belajar diperoleh data 

sebagai berikut (1) hadir teratur (2) mengucapkan salam (3) mendengarkan (4) 

menulis (5) membaca (6) menghitung (7) memperhatikan (8) bertanya (9) 

menjawab pertanyaan (10) memberikan penjelasan (11) mengerjakan tugas 

(12) mementaskan suatu peran (13) mendemontrasi suatu kegiatan (14) belajar 

mandiri (15) membawa perlengkapan belajar (16) meringkas (17) 

mengumpulkan tugas (18) mengambil hasil koreksl guru (19) belajar 

kelompok (20) menghapus papan tulis (21) membersihkan, merapikan ruang 
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kelas (22) berdo'a dan memberi penghormatan kepada guru sebelum belajar 

penghormatan kepada guru sebelum belajar dimulai (23) berdo'a dan 

memberikan penghormatan kepada guru sesudah pelajaran selesai. 

Berdasarkan hubungan semantik “ X adalah suatu cara untuk melakukan Y “ 

maka cara-cara yang dilakukan siswa untuk belajar dapat dikelompokan 

menurut taksonomi sebagai berikut : cara 1, 2, 13, 15, 20 dan 21 termasuk cara 

yang dilakukan siswa pada awal kegiatan proses belajar mengajar berlangsung 

cara 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 16 dan 19termasuk cara-cara yang dilakukan 

siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung cara 14, 17, 18,22 dan 23 

adalah cara-cara yang dilakukan siswa setelah kegiatan proses belajar 

mengajar selesai. 

4. Analisis taksonomi terdapat kawasan cara-cara personil meninggalkan tugas. 

Dari hasil observasi terfokus terhadap kawasan cara-cara personil 

meninggalkan tugas diperoleh data sebagai berikut: (1) minta izin secara lisan. 

(2) menitip (3) mengirim pesan pada teman (3) mengirim surat (4) membolos 

berdasarkan hubungan sematik "X adalah suatu cara untuk melakukan Y" 

maka cara-cara personil meninggalkan tugas dapat dikelompokkan kedalam 

taksonomi sebagai berikut cara 1, 2 dan 3 adalah cara-cara yang diketahui oleh 

sebagian personil sekolah sedangkan cara 4 termasuk cara yang tidak 

diketahui oleh sebagian proses sekolah. 

5. Analisis taksonomi terhadap kawasan cara-cara personil mengejar prestasi 

sekolah diperoleh data sebagai berikut (1) belajar mandiri (2) belajar 

kelompok (3) mengikuti les (4) membaca buku, Al qur'an, hadist (5) 
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melanjutkan pendidikan (6) mengikuti penataran (7) mengikuti pelatihan (8) 

mengikuti seminar (9) mendengarkan radio (10) nonton TV (11) studi wisata 

(12) studi komperatif (13) kunjungan keperpustakaan. 

Berdasarkan hubungan semantik " X adalah suatu cara untuk melakukan Y " 

maka cara-cara personil mengejar prestasi dapat dikelompokkan kedalam 

taksonomi sebagai berikut cara 1, 2, 4, 9 dan 10 termasuk cara-cara yang 

ditempuh personil melalui usaha sendiri dan bantuan teman cara 3, 5, 6, 7, 8, 

11, 12 dan 13 adalah cara-cara melalui bantuan orang lain. 

6. Analisis taksonomi terhadap kawasan cara-cara personil menegakkan disiplin. 

Dari hasil observasi terfokus terdapat kawasan cara-cara personil menegakkan 

disiplin di peroleh data sebagai berikut (1) membuat peraturan sekolah (2) 

dikenakan sangsi bagi yang melangar peraturan (3) sangsi dikenakan secara 

konsekwen (4) pimpinan agamais menunjukkan keteladanan (5) yang mentaati 

peraturan agama dan sekolah diberikan hadiah (6) hadiah diberikan berupa 

pujian, sanjungan, tepuk kuduk, acungan jempol, perlengkapan sekolah dan 

ibadah, beasiswa, piagam, sertifikat. 

Berdasarkan hubugan simanti " X adalah suatu cara, untuk melakukan Y” 

maka cara-cara yang ditempuh personil untuk menegakkan disiplin dapat 

dikelompokkan kedalam taksonomi sebagai berikut cara 1 dan 4 termasuk cara 

sebelum pelaksanaan proses kegiatan belajar mengajar cara 2 dan 3 termasuk 

pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung cara, 5 dan 6 termasuk cara 

sesudah kegiatan belajar mengajar berakhir. 
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7. Analisis taksonomi terhadap kawasan cara-cara personil memimpin. 

Dari hasil observasi terfokus terhadap kawasan cara-cara kepala sekolah  

memimpin diperoleh data sebagai berikut (1) manajemen, kebijaksanaan dan 

gaya kepeminpinan dilakukan secara demokratis, musyawarah (2) sebagian 

wewenang didelegasikan kepada bawahan (3) menghargai prestasi bawahan 

(4) mendorong bawahan kreatif (5) berani mengambil keputusan (6) efektif 

dalam berkomunikasi (7) mengkoordinasikan setiap, kegiatan bawahan (8) 

bersikap adil, amanah jujur (9) membina dan membimbing bawahan dalam 

mengatasi persoalan (10) menghukum bawahan yang melanggar peraturan 

(11) memberi hadiah kepada bawahan yang taat peraturan (12) melakukan 

perencanaan dan penataan (13) melakukan pengorganisasian (14) melakukan 

monitoring (15) melakukan penilaian terhadap program kerja bawahan (16) 

melakukan umpan batik atas hasil penilaian (17) menjalin kerjasama dengan 

instansi dan masyarakat. 

Berdasarkan hubungan semantik " X adalah suatu cara untuk melakukan Y” 

maka cara-cara personil memimpin dapat dikelompokkan ke dalam taksonomi 

sebagai berikut cara 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, dab 14 merupakan, cara pada, waktu 

pelaksanaan tugas cara 3, 10, 11, 15 dan 16 termasuk cara setelah pelaksanaan 

tugas cara 12 dan 17 termasuk cara sebelum pelaksanaan tugas. 

8. Analisis taksonomi terhadap, cara-cara personil memanfaatkan waktu 

senggang. 

Dari hasil observasi terfokus atas kawasan cara-cara personil 

memanfaatkan waktu senggang diperoleh diperoleh data sebagai berikut (1) 
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mengoreksi pekerjaan siswa (2) mengerjakan administrasi sekolah (3) 

membaca buku, Al qur'an, Hadist, majalah dan koran (4) nonton TV (5) 

mendengar siaran radio (6) makan dan minuet (7) bermain-main, berolah raga, 

seni (8) jajan (9) bercerita (10) bersenda gurau (11) duduk-duduk (12) kejar-

kejaran (13)jalan-jalan. 

Berdasarkan hubungan semantik " X adalah suatu cara untuk 

melakukan Y” maka cara-cara personil memanfaatkan waktu senggang dapat 

dikelompokkan kedalam taksonomi sebagai berikut cara 1, 2, dan 3 termasuk 

cara menyelesaikan tugas pokok cara 4, 5 dan 6 tennasuk cara menambah 

pengetahuan cara 7 dan 9 termasuk cara menjaga kesehatan cara 8, 10, 11, 12, 

13 dan 14 termasuk cara refrenshing. 

9. Analisis taksonomi terhadap kawasan cara-cara personil mengatasi kesulitan. 

Dari hasil observasi terfokus terhadap kawasan cara-cara personil mengatasi 

kesulitan diperoleh data sebagai berikut (1) melapor kepada kepala sekolah (2) 

bermusyawarah diantara personil (3) menceritakan kepada orang tua siswa (4) 

menyampaikan kepada wali kelas dan GPK, koordinator inklusi (5) 

menceritakan kepada teman sejawat (6) mengadakan rapat dengan pihak-pihak 

terkait (7) mencari jawaban sendiri (8) berdo'a kepada Tuhan. 

Berdasarkan hubungan semantik " X adalah suatu cara untuk melakukan Y “ 

maka cara-cara personil mengatasi kesulitan dapat dikelompokkan kedalam 

taksonomi sebagai berikut cara 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 termasuk cara diatasi 

bersama dengan pihak terkait cara 7 dan 8 termasuk cara diatasi sendiri. 
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10. Analisis taksonomi terhadap kawasan jenis-jenis komentar yang disampaikan 

personil. 

Dari hasil observant terfokus terhadap kawasan jenis-jenis komentar yang 

disampaikan personil,  diperoleh data sebagai berikut (1) kami bertekat untuk 

untuk bertugas dan mengabdi secara iklas dengan memanfaatkan seluruh 

kemampuan dan sarana pendidikan yang tersedia (2) guru kami cukup (3) 

status sosial ekonomi orang tua siswa umumnya kurang, cukup dan  berlebih 

meskipun jumlahnya minim sakali (4) pada umumnya guru telah memiliki 

kemampuan mendidik dan mengajar kecuali kemampuan melayani dan 

mengajarkan siswa berkebutuhan khusus masih banyak belajar lagi (5) 

pengelolaan keuangan/ dana BOS terlaksana secara tepat dan akuntabel (6) 

program yang disampaikan dan diselenggarakan sekolah mendapat dukungan 

orang tua siswa (7) gaji yang kami terima cukup untuk memenuhi kebutuhan 

hidup sederhana. (8) minat dan motivasi belajar siswa cukup tinggi (9) 

interaksi dan komunikasi cukup baik dan lancer, kecuali komunikasi dengan 

siswa berkebutuhan khusus masih banyak belajar (10) pembinaan dari 

pengawas teratur dan selalu menyempatkan mengunjungi kelas (11) hak kami 

dilindungi. Berdasarkan hubungan sematik " X adalah suatu jenis dari Y " 

maka jenis-jenis komentar yang disampaikan personil dapat dikelompokkan 

ke dalam taksonomi sebagai berikut jenis 1 dan 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11 dan 

12 termasuk jenis mendukung program pendidikan. 
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11. Analisis taksonomi terdapat kawasan cara-cara personil menentukan kenalkan 

kelas. 

Dari hasil observasi terfokus terhadap kawasan cara-cara personil menentukan 

kenaikan kelas, ujian akhir sekolah /UN  siswa diperoleh data sebagai berikut 

(1)di dasarkan kepada prestasi (2) mempertimbangkan kondisi psikologis dan 

karakteristik siswa berkebutuhan khusus (3) memperhatikan motivasi dan 

kesungguhan belajar siswa (4) mempertimbangkan usul dan saran komite dan 

orang tua siswa. 

Berdasarkan hubungan semantik " X adalah suatu cara untuk melakukan Y " 

maka cara-cara personil menentukan kenaikan kelas siswa dapat 

dikelompokkan ke dalam taksonomi sebagai berikut cara 1 termasuk 

memperdomani hasil belajar siswa cara 2, 3 dan 4 termasuk cara tidak 

berdasarkan hasil belajar siswa. 

12. Analisis taksonomi terhadap kawasan, alasan-alasan personil berdisiplin. 

Dari hasil observasi terfokus terhadap kawasan alasan-alasan personil disiplin 

diperoleh data sebagai berikut (1) sangsi dilaksanakan secara konsisten (2) ada 

keteladanan dari pimpinan (3) kepemimpinan kepala sekolah yang demokratis 

dan baik (4) panggilan tugas pengabdian (5) pengamalan ibadah agama. 

Berdasarkan hubungan semantik " X adalah suatu alasan untuk melakukan Y ” 

maka alasan-alasan personil berdisiplin dapat dikelompokkan ke dalam 

taksonomi sebagai berikut alasan 1, 2, 3 termasuk alasan karena pengaruh 

faktor eksternal alasan 4 dan 5 termasuk alasan karena kesadaran sendiri. 
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13. Analisis taksonomi terhadap kawasan alasan-alasan menjalin hubungan baik 

dengan masyarakat di peroleh data sebagai berikut (1) untuk memperoleh 

dukungan akademik dan dukungan moral serta kepercayaan atas program dan 

penataan dan pelaksanaan program kerja sekolah inklusi yang ramah 

pembelajaran(3) untuk link and mack (4) untuk pengembangan dan pembinaan 

sekolah. 

Berdasarkan hubungan semantik " X adalah suatu alasan untuk melakukan Y “ 

maka alasan-alasan personil menjalin kerjasama dengan masyarakat dapat 

dikelompokkan ke dalam taksonomi sebagai berikut alasan 1, 2 dan 4 

termasuk alasan 3 termasuk untuk kepentingan sekolah dan masyarakat. 

14. Alasan taksonomi terhadap kawasan alasan-alasan personil bekerja keras. 

Dari hasil observasi terfokus terhadap kawasan alasan-alasan personil bekerja 

keras di peroleh data sebagai berikut (1) untuk kepuasan, moral, ibadah (2) 

sudah terbiasa mengutamakan tugas dari pada imbalan (3) kepemimpinan 

kepala sekolah yang demokratis (4) keteladanan dari pimpinan (5) untuk suatu 

prestasi (6) untuk mendapatkan hadiah (7) untuk mendapatkan popularitas (8) 

untuk suatu pengabdian. 

Berdasarkan hubungan semantik " X adalah suatu alasan untuk melakukan Y “ 

maka alasan-alasan personil bekerja keras dan giat dapat dikelompokkan ke 

dalam taksonomi sebagai berikut alasan 1, 2, 5, 7 dan 8 termasuk kesadaran 

sendiri, sedangkan alasan 3, 4 dan 6 termasuk karena dorongan dari faktor 

luar. 
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15. Analisis taksonomi terhadap kawasan alasan-alasan pemimpin menunjukkan 

keteladanan diperoleh data sebagai berikut (1) karena panggilan tugas, amal 

ibadah (2) untuk menghindari ejekan (3) untuk mendapatkan pujian (4) untuk 

mendapatkan kepuasan (5) untuk mendapatkan prestasi (6) untuk 

mendapatkan. pengabdian (7) untuk menjaga kedisiplinan bawahan (8) untuk 

dihormati. 

Berdasarkan hubungan semantik " X adalah suatu alasan melakukan Y " maka 

alasan-alasan kepala sekolah menunjukkan keteladanan dapat dikelompokkan 

ke dalam taksonomi sebagai berikut alasan 1, 4, 5 dan 6 termasuk alasan 

karena kesadaran sendiri alasan 2, 3, 7 dan 8 termasuk alasan karena faktor 

dari luar diri. 

16. Analisi taksonomi terhadap kawasan akibat gaya kepemimpinan kepala 

sekolah yang demokratis effektif. 

Dan hasil observasi terfokus terdapat kawasan akibat kepemimpinan kepala 

sekolah demokratis dan effektif diperoleh data sebagai berikut (1) bawahan 

merasa betah (2) interaksi komunikasi baik dan lancar (3) prestasi sekolah 

baik (4) suasana sekolah menyenangkan (5) target kurikulum tercapai (6) 

fasilitas sekolah terpelihara (7) bawahan berdisiplin (8) hubungan sekolah dan 

masyarakat harmonis (9) pimpinan di kagumi, dihormati dan dituruti oleh 

bawahan (10) pimpinan mendapatkan pujian (11) suasana kekeluargaan 

terpelihara (12) sekolah menjadi berkembang (13) bawahan merasa dihargai 

(14) bawahan merasa diperhatikan (15) bawahan merasa dipercaya dan 

mampu melaksanakan tugas dengan baik dan lancar (16) masalah-masalah 
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yang dihadapi bawahan dapat segera diselesaikan. 

Berdasarkan hubungan semantik " X adalah suatu akibat dari Y " maka akibat 

dari gaya kepemimpinan ketua yayasan dan kepala sekolah yang demokratis, 

efektif dapat dikelompokkan kedalam taksonomi sebagai berikut akibat 1, 7, 

13, 14, 15 dan 16 termasuk akibat terhadap bawahan akibat 2, 3, 4, 5 dan 12 

termasuk akibat terhadap pengelolaan dan penataan sekolah akibat 9 dan 10 

termasuk akibat terhadap pimpinan sedangakan akibat 8 dan 11 termasuk 

akibat terhadap kerjasama pihak sekolah dengan masyarakat. 

17. Analisi taksonomi terhadap kawasan akibat personil disiplin. 

Dari basil observasi terfokus terhadap kawasan akibat personil disiplin 

diperoich data sebagai berikut (1) target kurikulum tercapai (2) prestasi 

sekolah baik (3) fasilitas sekolah terpelihara (4) mendapatkan pujian dari 

niasyarakat (5) mendapat kepercayaan dan dukungan inasyarakat (6) tidak ada 

kenakalan yang membahayakan (7) sekolah tertib aman dan agamais (8) 

sekolah berkembang. Berdasarkan hubungan semantik " X adalah suatu akibat 

dari Y " maka akibat personil disiplin dapat di kelompokkan ke dalam 

taksonomi sebagai berikut akibat 1, 3, 7 dan 8 termasuk akibat terhadap 

pengelolaan sekolah, akibat 2, 4, 5 dan 6 termasuk akibat terdapat reputasi 

sekolah. 

18. Analisis taksonomi terdapat kawasan akibat personil mengejar prestasi. 

Dari basil observasi terfokus terhadap kawasan akibat personil mengejar 

prestasi diperoleh data sebagai berikut (1) personil disiplin (2) kepala sekolah 

meneladani (3) mutu sekolah terjaga (4) target kurikulum tercapai (5) personil 
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semangat (6) mendatangkan guru/pakar, les (7) mengikuti les (8) melengkapi 

sarana belajar (9) personil bekerja keras (10) personil mendapatkan hadiah. 

Berdasarkan hubungan semantik " X adalah suatu akibat dari Y " maka akibat 

personil mengejar prestasi dapat dikelompokkan ke dalam taksonomi sebagai 

berikut akibat 1, 5, 6, 7, 8, 9 dan 10 termasuk akibat terhadap personil akibat 2 

termasuk akibat terhadap hubungan pimpinan dengan bawahan sedangkan 

akibat 3 dan 4 termasuk akibat terhadap reputasi sekolah. 

19. Analisis taksonomi terhadap kawasan tempat personil menyelenggarakan 

hubunggan dan penyuluhan. 

Dari hasil observasi terfokus terhadap kawasan tempat-tempat personil 

menyelenggarakan bimbingan dan penyuluhan diperoleh sebagai berikut (1) 

ruang kelas (2) ruang majelis guru (3) ruang kantor kepala sekolah (4) 

halaman sekolah (5) aula sekolah (6) lapangan (7) rumah (8) masjid.  

Berdasarkan hubungan semantik " X adalah suatu tempat untuk melakukan Y 

" maka tempat 1, 2, 3, 4 dan 5 termasuk tempat diluar sekolah. 

20. Analisis taksonomi terhadap kawasan tempat personil beristirahat. 

Dari hasil observasi terfokus terhadap kawasan tempat-tempat personil 

beristirahat diperoleh data sebagai berikut (1) ruang kelas (2) kantor kepala 

sekolah (3) ruang majelis guru (4) halaman sekolah (5) kedai/warung (6) aula 

(7) rumah (8) lapangan (9) kebun (10) mushalla (11) masjid (12) sawah, 

ladang (13) jalan raya. 

Berdasarkan hubungan semantik " X adalah suatu tempat untuk melakukan Y 

" maka tempat-tempat personil beristirahat dapat dikelompokkan ke dalam 
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taksonomi sebagai berikut tempat 1, 2, 3, 4 dan 6 termasuk tempat 

dilingkungan sekolah sedangkan tempat 5, 7,8, 9, 10, 11, 12, termasuk tempat 

diluar lingkungan sekolah. 

21. Analisis taksonomi terhadap kawasan tempat personil meninggalkan tugas. 

Dari hasil observasi terfokus terdapat kawasan tempat-tempat personil 

meninggalkan tugas diperoleh data sebagai berikut (1) rumah (2) kebun (3) 

sawah (4) ladang (5) pasar (6) kedai (7) kantor (8) mushalla (9) rumah sakit 

(10) puskesmas (11) Kantor Pos (12) Kantor PLN (13) kantor telekomunikasi 

(14) Bank (15) kota (16) luar kota (17) material (18) sekolah (19) koperasi 20) 

Depdiknas (21) Departemen Agama (22) kantor organisasi. 

Berdasarkan hubungan semantik " X adalah suatu tempat untuk melakukan Y 

“ maka tempat-tempat yang digunakan personil meninggalkan tugas dapat 

dikelompokkan de dalam taksonomi sebagai berikut tampat 1, 2, 3, 4, 5, 6, 11, 

12, 13, 20, 21, 22 termasuk tempat ketika mengurus kepentingan pribadi 

tempat 7, 8, 9, 10, 14, 15, 16, dan 17 termasuk tempat ketika mengurus 

kepentingan sekolah. 

22. Analisis taksonomi terhadap kawasan tempat personil melakukan upacara 

bendera. 

Dari hasil observasi terfokus terhadap kawasan tempat-tempat personil 

melakukan upacara di peroleh data sebagai berikut (1) halaman sekolah (2) 

lapangan (3) halaman kantor (4) halaman mushalla (5) halaman kantor 

depdiknas kecamatan. 

Berdasarkan hubungan semantik " X adalah suatu tempat untuk melakukan Y" 
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maka tempat-tempat personil melaksanakan upacara dapat dikelompokkan ke 

dalam taksonomi sebagai berikut tempat 1 dan 2 termasuk tempat yang 

digunakan secara rutin sedangkan tempat 3, 4 dan 5 tennasuk yang digunakan 

sewaktu-waktu. 

23. Analisi taksonomi terhadap kawasan tempat personil melakukan kegiatan 

ekstra kurikuler seperti pramuka dan kegiatan lainnya. 

Dari hasil observasi terfokus terdapat kawasan tempat-tempat personil 

melaksanakan kegiatan pramuka diperoleh data sebagai berikut (1) ruang kelas 

(2) halaman sekolah (3) halaman mushalla (4) lapangan (5) jalan raga (6) 

perkemahan (7) puskesmas (8) sawah dan ladang. 

Berdasarkan obsevasi hubungan sernantlk " X adalah suatu tempat untuk 

melakukan Y " maka tempat-tempat yang digunakan personil melaksanakan 

kegiatan pramuka dapat dikelompokan ke dalam taksonomi sebagai berikut 

tempat 1 dan 2 termasuk tempat di lingkungan sekolah tempat 3, 4, 5, 6 dan 7, 

termasuk diluar lingkungan sekolah. 

24. Analisis taksonomi terhadap kawasan tempat personil mengikuti rapat. 

Dari hasil observasi terfokus terdapat kawasan tempat-tempat yang digunakan 

personil untuk mengikuti rapat diperoleh data sebagai berikut (1) ruang 

majelis guru (2) ruang kelas (3) aula sekolah (4) Kantor diknas (5) kantor yang 

terkait (6) mushalla. 

Berdasarkan hubungan semantik " X adalah suatu tempat untuk melakukan Y" 

adalah suatu yang digunakan personil untuk mengikuti rapat-rapat dapat 

dikelompokkan ke dalam taksonomi sebagai berikut tempat ; 1, 2, 3 dan 6 
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termasuk tempat dilingkungan sekolah sedangkan tempat 4 dan 5 termasuk di 

luar lingkungan sekolah. 

25. Analisi taksonomi terhadap tempat tinggal personil melakukan pembinaan. 

Dari hasil observasi terfokus terhadap tempat-tempat yang digunakan personil 

untuk melakukan pembinaan terhadap sekolah diperoleh data sebagai berikut 

(1) ruang kelas (2) ruang majelis guru (3) ruang kantor kepala sekolah dan 

yayasan (4) halaman sekolah (5) mushalla (6) masjid (7) pasar (8) sawah dan 

ladang. 

Berdasarkan hubungan semantik " X adalah suatu tempat untuk melakukan Y 

“ maka tempat-tempat yang digunakan personil untuk melakukan pembinaan 

sekolah dapat dikelompokkan ke dalam taksonomi sebagai berikut tempat 1, 2, 

3, 4, 5 dan 6 termasuk tempat di lingkungan sekolah sedangkan tempat 7 dan 8 

termasuk tempat di luar lingkungan sekolah. 
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Lampiran 4 

Observasi Terseleksi 

Observasi terseleksi dilakukan terhadap kawasan-kawasan yang diperoleh 

dalam analisis terfokus antara lain (1) Kawasan jenis-jenis pesonil yang terlibat 

dalam persiapan dan pelaksanaan pembelajaran inklusi di SMPN 23 Padang (2) 

Kawasan cara-cara guru membuat program dan pola melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya (3) Kawasan cara-cara yang ditempuh warga sekolah untuk 

menegakkan disiplin (4) Kawasan usaha-usaha yang dilakukan warga sekolah 

dalam mencapai kwalitas dan prestasi (6) Kawasan cara-cara yang ditempuh siswa 

untuk berprestasi (7) Kawasan cara-cara kepala sekolah memimpin (8) Kawasan 

cara-cara menentukan kenaikan kelas, ujian akhir sekolah dan ujian nasional siswa 

(9) Kawasan pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah pertanyaan-pernyataan 

kontras yang diajukan dalam observasi terseleksi berkaitan dengan kawasan-

kawasan di atas ialah sebagai berikut (1) Berkaitan dengan kawasan jenis-jenis 

personil yang terlibat dalam persiapan dan pelaksanaan pembelajaran inklusi di 

sekolah (2) Berkaitan dengan kawasan cara-cara guru membuat programa dan 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya ialah (a) Apakah beda antara guru 

mengajar membuat dan menata program pembelajaran dengan membuat satuan 

pembelajaran. (2) Apakah beda antara guru yang mempedomani buku wajib dan 

buku pelengkap dengan membuat satuan pembelajaran (c) Apakah beda guru 

mengajar dengan mempedoman buku wajib dan buku pelengkap dengan mengajar 

melaksanakan kurikulum nasional dan korikuler (3) Berkaitan dengan kawasan 

cara-cara yang ditempuh warga sekolah menegakkan disiplin dan prilaku islam 
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adalah (a) Apakah beda antar peraturan yang konsisten dan konsekwen dengan 

menindak tegas orang-orang melanggar peraturan? (b) Apakah beda antara 

peraturan yang ketat pemberian sangsi yang tegas? (c) Apakah beda antara 

pemberian sangsi yang tegas dengan pemberian hadiah, ganjaran atau sanjungan ? 

(4) Berkaitan cara-cara warga sekolah meninggalkan tugas ialah (a) Apakah beda 

antara izin dengan pergi tanpa memberi tahu? (b) Apakah beda antara datang 

terlambat dengan mengirim surat dengan alasan tertentu ? (c) Apakah beda antara 

minta izin kebelakang dengan minta izin tanpa meninggalkan tugas ? (5) 

Berkaitan kawasan usaha-usaha warga sekolah mencapai kualitas dan prestasi 

sekolah ialah (a) Apakah beda antara menambah waktu dan kegiatan belajar 

dengan mendalami materi pelajaran tertentu? (b) Apakah beda antara akan strategi 

yang berdasarkan kurikulum antara menggunakan strategi yang berdasarkan 

kurikulum dengan usaha penataan kerja kelas, serta menilai berdasarkan seleksi 

kemampuan anak? (6) Berkaitan dengan kawasan cara-cara yang ditempuh siswa 

untuk berprestasi ialah (a) Apakah beda mengikuti ceramah para pakar pendidikan 

bagi personil atau mengikuti les di luar sekolah dengan mengundang para pakar / 

guru les untuk memberikan tambahan pelajaran secara kelompok? (b) Apakah 

beda antara mengirim para pakar/guru tertentu untuk memberikan tambahan 

wawasan/pelajaran secara kelompok atau dengan secara kelompok? (c) Apakah 

beda antara belajar secara individual dengan belajar secara kelompok? (7) 

Berkaitan dengan kawasan cara-cara kepala sekolah dan yayasan memimpin 

sekolah ialah (a) Apakah beda antara membagi pekerjaan sesuai potensi dan 

spesialis bawahan dengan memadatkan jam kerja? (b) Apakah beda antara 
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demokratis, keterbukaan dengan tugas mengambil keputusan dan tindakan? (c) 

Apakah beda antara suka menolong dengan menghargai prestasi bawahan? (8) 

Berkaitan dengan kawasan cara-cara menetapkan kenaikan kelas siswa ialah (a) 

Apakah beda antara penetapan kenaikan kelas siswa berdasarkan prestasi dengan 

berdasarkan motovasinya? (b) Apakah beda antara menaikan siswa berdasarkan 

motivasi dengan berdasarkan ekonomi keluarganya? (9) Berkaitan dengan 

kawasan pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah yang demokrasi effektif 

ialah (a) Apakah beda antara bekerjasama dengan hubungan harmonis atasan dan 

bawahan? (b) Apakah beda antara bawahan merasa dipercaya dengan pimpinan 

berwibawa dan di segani serta dihormati? 
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Lampiran 5 

Analisis Komponensial 

1. Analisis komponensial terhadap jenis-jenis personil yang terlibat dalam 

kegiatan pelaksanaan pembelajaran inklusi di  sekolah. 

Pertanyaan kontras yang diajukan ketika melakukan observasi terseleksi 

adalah, apakah beda antara personil  Aparatur sipil negara dengan personil 

yang diberikan surat keputusan /SK sebagai tenaga honor  ? 

Dari hasil observasi dan wawancara di peroleh kontras sebagai berikut : 

Pegawai tetap adalah pegawai ASN yang ditugaskan di SMPN 23 Padang, 

mendapatkan gaji dan memperoleh penghasilan lainnya sebagai tambahan 

seperti menjadi wali kelas, wakil kepala sekolah, pembina ekstra kurikuler 

sedangkan pegawai tidak tetap dia mendapat honor dari dana BOS . 

Berdasarkan kontras yang diperoleh dan wawancara dan observasi terseleksi, 

selanjutnya dilakukan analisis komponensial dengan demensi-demensi yang 

mempunyai nilai jamak (dua kategori) kedalam format sebagai berikut : 

Kawasan jenis-

jenis personil yang 

mengajar di 

sekolah 

Dimensi Kontras 

Mendapat 

gaji 

Memperoleh 

Penghasilan 

tambahan 

Diberi tugas tambahan 

Pegawai tetap Ya Ya Ya 

Peawai tidak tetap Ya Ya Ya 

 

Dimensi-demensi kontras yang saling berdekatan kemudian dikombinasikan 

kedalam demensi yang bernilai jamak dalam bentuk format sebagai berikut: 
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Kawasan jenis-jenis 

personil yang mengajar 

di sekolah  

Dimensi Kontras 

Aktivitas 

I  

Aktor 

II 

Topik  

III 

Guru tetap 1, 2, 3 1, 2, 5, 6 1, 2, 3, 4 

Guru honor/tidak tetap 2, 3 3, 4, 7, 8 5 

 

Keterangan : 

I. (1) Mendapat gaji (2) Memperoleh penghasilan tambahan dan (3) Diberi 

tugas tambahan. 

II. (1) Kepala sekolah (2) Guru /GPK (3) Wali kelas (4) Pembina ibadah (5) 

Pengurus BP.3. 

III. (1) Sibuk kerja (2) Hadiah kepada personil yang berprestasi (3) 

memberikan hasil ujian siswa dan (5) 

2. Analsis komponensial terhadap cara-cara guru melaksanakan tugas.  

Pertanyaan kontras yang diajukan ketika melakukan observasi terseleksi 

adalah: 

a. Apakah beda antara guru mengajar membuat program pengajaran dengan 

membuat satuan pelajaran. 

b. Apakah beda antara guru yang mempedoman buku wajib dan buku 

perlengkap dengan membuat satuan pelajaran. 

c. Apakah beda antara guru mengajar dengan mempedoman buku teks 

dengan melaksanakan kurikuler dan ko kurikuler. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diperoleh kontras sebagai 

berikut (a) Membuat program pengajaran berarti sebelum, guru mengajar 

guru sudah menyiapkan rencana pengajaran tahunan dan catur wulan, 

sedangkan membuat satuan pelajaran, berarti mengajar guru sudah 



 
 

247 

 

menyiapkan rencana pelajaran untuk setiap pertemuan (b) mempedomani 

buku teks dan buku pelengkap, sebelum, mengajar guru sudah menyiapkan 

rencana pengajaran berdasarkan buku teks dan buku pelajaran berarti 

sebelum mengajar guru harus menguasai dan memahami materi yang akan 

diajarkannya. Sedangkan melaksanakan target kurikulum dari kontras 

yang diperoleh selanjutnya dilakukan analisis komponensial dengan 

memasukkan demensi-demensi yang mempunyai nilai jamak (dua 

kategori) ke dalam format sebagai berikut : 

Kategori kawasan 

cara-cara guru 

melaksanakan 

tanggung jawa 

Demensi Kontras 

Membuat 

progam 

pengajaran 

Membuat 

satuan 

pelajaran 

Mempedomani 

buku teks 

Di sekolah 

- Membuat rencana 

pengajaran. 

Ya Ya Ya Tidak 

- Membuat program 

pengajaran. 

Ya Ya Ya Tidak 

- Mempedomani 

buku teks / 

pelengkap. 

Ya 

 

Ya 

 

Ya 

 

Ya 

 

- Mencapai target 

kurikulum. 

Ya Ya Ya Ya 

 

Demensi-demensi kontras yang saling berdekatan kemudian 

dikombinasikan kedalam format sebagai berikut : 

 

Kategori kawasan cara-cara 

melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab 

Demensi Kontras 

I 

Tindakan 

II 

Waktu 

III 

Topik pembahasan 

- Membuat rencana 

pengajaran. 

1,2,3 1,5 1,2,3,5 

  

- Membuat program 

pengajaran. 

1,2,7 1,5 1,2,3,5 

- Mempedonami buku 

teks/ pelengkap 

1,2,3,4, 3 2,3,4,5 
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Keterangan : 

I. (1) mengatur batas pelajaran (2) mempedomani buku teks dan buku 

pelengkap (3) membuat satuan pelajaran (4) memberilan latihan kepada 

siswa untuk dikenakan di rumah (5) memotivasi siswa belajar (6) 

mengawasi siswa belajar (7) mempedomani kurikulum dan kalender 

pendidikan. 

II. (1) tugas padat (2) kami sibuk (3) banyak kegiatan yang harus segera 

diselesaikan (4) tidak ada waktu santai (5) disiplin sekolah tinggi. 

3. Analisis komponensial tentang cara-cara yang ditempuh warga sekolah untuk 

menerapkan disiplin yang bemuansa islami. 

Pertanyaan kontras yang diajukan pada waktu melakukan observasi adalah 

a. Apakah beda antara peraturan yang konsekwen dan konsisten dengan 

peraturan yang ketat bagi orang-orang yang melanggamya. 

b. Apakah beda antara peraturan yang ketat dengan menindak tegas orang-

orang yang melanggar peraturan 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diperoleh kontras sebagai 

berikut (a) Peraturan yang konsekwen dan konsiten berarti setiap orang 

yang melanggar peraturan dengan tanpa pandang bulu, dikenai sangsi 

sesuai dengan besarnya kesalahan yang dilakukan sedangkan peraturan 

yang ketat ialah semua orang sudah mengetahui peraturan di sekolah (b) 

peraturan yang ketat berarti sebelum mulai kegiatan semua orang sudah 

mengetahui peraturan, sedangkan menindak tegas orang-orang yang 

melanggar peraturan berarti peraturan itu berlaku bagi semua orang. 
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Dari kontras yang diperoleh selanjutnya dilakukan analisis komponensial 

dengan memasukkan demensi yang mempunyai nilai jamak kedalam 

format sebagai berikut : 

Kategor kawasan cara 

menegakkan disiplin 

sekolah 

Demensi Kontras 

Berdasarkan 

aturan 

Berdasarkan 

kesadaran 

Berdasarkan 

situasi 

Peraturan konsekwen 

/konsisten 

Ya Ya Ya. 

Peraturan ketat Ya Ya. Ya. 

 

Demensi-demensi kontras yang berdekatan kemudian dikombinasikan 

kedalam suatu demensi yang benilai jamak dalam format sebagai berikut. 

Kategori kawasan cara 

menegakkan disiplin 

sekolah 

Demensi Kontras 

I 

Tindakan 

II 

Aktor 

III 

Topik pembicaraan 

Peraturan konsekwen / 

konsisten 

1,2,3,4,5,6 1,2,3,4,5,6 1,2,3 

Peraturan ketat 7 1,2,3,4 1,2,3,4 

 

Keterangan 

I. (1) menegur (2) menasehat (3) menyampaikan kepada wakil kelas (4) 

meyuruh pulang (5) diberi ganjaran / tugas (6) memanggil orang tua (7) 

menjelaskan peraturan sekolah. 

II. (1) ketua yayasan (2) kepala sekolah (3) guru (4) wakil kelas (5) siswa (6) 

orang tua siswa. 

III. (1) malu kepada pimpinan (2) takut kepada guru (3) sudah kewajiban (4) 

tugas banyak. 

4. Analisis komponensial tentang cara personil meninggalkan tugas. 

Pertanyaan kontras yang diajukan pada waktu melakukan observasi terseleksi 

adalah: 
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a. Apakah beda antara minta izin dengan pergi tanpa memberi tahu ? 

b. Apakah beda antara minta izin dengan menitipkan tugas dengan minta izin 

tanpa menitipkan pesan dan tugas. 

c. Apakah beda antara datang terlambat dengan mengirim surat ?  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diperoleh kontras sebagai berikut 

(a) minta izin berarti tidak datang ke sekolah karena sesuatu hal, sedangkan 

pergi tanpa memberi tahu berarti tidak datang ke sekolah tanpa berita. (b) 

minta izin dengan menitipkan tugas berarti tidak datang karena sesuatu hal dan 

tugasnya dapat digantikan orang lain, sedangkan minta izin tanpa menitipkan 

surat berarti tidak datang ke sekolah, tetapi memberi tahu secara tertulis. 

Berdasarkan kontras yang diperoleh dari hasil obesrvasi terseleksi, selanjutnya 

dilakukan analisis komponensial dengan memasukkan demensi-demensi yang 

mempunyai jamak dalam format sebagai berikut : 

 

Kategori kawasan cara-cara 

meninggalkan tugas 

Demensi Kontras 

Minta izin Meninggalkan 

tugas 

terima 

- Menitipkan tugas Ya Tidak Ya 

- Pergi tanpa memberi 

tahu 

Tidak Ya Tidak 

- Datang terlambat Tidak Tidak Tidak 

- Mengirimi surat Ya Ya Ya 

 

Demensi-demensi kontras yang berdekatan kemudian dikombinasikan ke 

dalam suatu dimensi yang bernilai jamak ke dalam format sebagai berikut : 
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Kategori kawasan 

cara-cara aktor 

meninggalkan 

Tugas 

Demensi Kontras 

I 

Tindakan 

II 

Aktor 

III 

Topik 

Pembicaraan 

- Menitip tugas 2,6 2,4 1,5 

- Pergi tanpa 

memberi tahu 

3 1,2,4 1,2,3,4 

- Datang terlambat 1,6 1,2,4,5 1,3 

- Mengirimi surat 2,3,4,5 1,2,3,4,5 1,5 

 

Keterangan : 

I. (1) cepat-cepat masuk kelas (2) tidak masuk kelas (3) tidak melaksanakan 

tugas (4) menitip tugas kepada guru lain (5) mengemukakan alas an 

II. (1) siswa (2) guru (3) ketua yayasan (4) kepala sekolah (5) wall kelas (6) 

pembina ibadah/agama. 

III. (1) alasan-alasan (2) peringatan (3) teguran (4) hukuman (5) pesan 

5. Analisis komponensial tentang usaha-usaha yang dilakukan personil untuk 

mengejar dan mencapai prestasi sekolah pertanyaan kontras yang diajukan 

pada waktu dilakukan observasi terseleksi adalah sebagai berikut. 

Apakah beda antara menambah waktu belajar dengan mendalami beberapa 

mata pelajaran tertentu. 

Apakah beda antara menilai berdasarkan usaha kerja keras dengan menyeleksi 

kenaikan kerja. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara memperoleh kontras sebagai 

berikut (a) menambah waktu belajar berarti siswa-siswa diberi tambahan 

waktu untuk mempelajari materi pelajaran tertentu sedangkan mendalami 

beberapa mata pelajaran berarti siswa-siswa selain diberikan tambahan waktu 

iuga diberikan tambahan materi pelajaran. (b) menilai berdasarkan usaha kerja 
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keras berarti nilai siswa diperoleh atas dasar kemapuan masing-masing siswa 

sedangkan menyeleksi penerimaan siswa baru dan kenaikan kelas adalah 

menyaring siswa berdasarkan prestasi inovasi dan ekonomi orang tua siswa. 

Berdasarkan kontras di atas, selanjutnya dilakukan analisis komponensial 

dengan memasukkan demensi-demensi yang mempunyai nilai dalam format 

sebagai berikut. 

Kategori kawasan usaha 

personil mencapai prestasi 

Demensi Kontras 

Mendalami 

Materi 

Menambah 

Materi 

Prestasi 

- Menambah dan 

mendalami materi 

Ya Ya Ya 

- Menilai atas dasar 

kemampuan 

Ya Tidak Ya 

- Menyeleksi penerimaan 

siswa baru dan kenaikan 

kelas 

Tidak Tidak Ya 

 

Demensi-demensi kontras yang berdekatan kemudian dikombinasikan 

kedalam di mensi yang bernilai jamak dengan format sebagai berikut: 

Kategori kawasan. 

usaha personil 

mencapai prestasi 

Demensi Kontras 

I 

Tindakan 

II 

Tujuan 

III 

Pelaku 

IV 

Topik 

Pembicaraan 

- Mendalami materi 

pelajaran 

- Menilai berdasarkan 

kemapuan 

- Menyeleksi kenaikan 

kelas dan menerima 

siswa baru 

1,2,3 

 

1,3,4 

 

1,4 

2,3,4 

 

1,2,3,4 

 

1,2,3 

1, 2, 3, 4, 

5,6 

2,5 

 

1,2,3,6 

 

1, 2, 3, 4, 5, 6 

 

1,4,5 

 

1, 2, 3, 4, 5, 6 

 

 

Keterangan 

I. (1) membantu siswa belajar (2) memberikan materi pelajaran baru (3) 

mewajibkan siswa belajar (4) memberlakukan siswa secara adil. 
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II. (1) kenaikan kelas / penerimaan siswa baru (2) memotivasi siswa (3) 

mengantisipasi kesiapan belajar dengan sistem belajar di Sekolah. 

III. (1) Ketua yayasan (2) Kepala Sekolah (3) Guru (4) Wali kelas (5) 

koordinator bidang agama dan ibadah (6) siswa (7) orang tua siswa. 

IV. (1) nilai (2) naik kelas / penerimaan siswa baru. (3) tinggal kelas / tidak 

terima (4) prilaku siswa (5) kemampuan siswa (6) ketekunan siswa belajar 

6. Analisis kompensional tentang cara-cara yang ditempuh siswa untuk 

berprestasi. 

Pertanyaan kontras yang diajukan pada waktu melakukan observasi terseleksi 

adalah. 

1. Apakah beda antara mengikuti les diluar sekolah dengan nengundang guru-

guru untuk memberikan les secara berkelompok didalam sekolah 

2. Apakah beda antara mengundang guru tertentu untuk memberikan tambahan 

pelajaran secara kelompok dengan memberikan les secara individual di 

sekolah. 

3. Apakah beda antara belajar secara individual dengan belajar secara 

kelompok disekolah. 

4. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diperoleh kontras sebagai 

berikut (a) mengikuti les diluar sekolah berarti untuk mendalami materi 

pelajaran yang sudah dipelajari disekolah, sedangkan mengundang guru 

tertentu untuk memberikan les secara kelompok berarti les tersebut 

dilaksanakan pada waktu dan tempat tertentu disekolah dengan materi 

pelajaran yang sudah ditentukan sebelurnnya, sedangkan mengundang guru 
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tertentu untuk memberikan les secara individual ialah dilakukan khusus 

untuk les secara pribadi baik disekolah maupun dirumah dengan bayaran 

yang mahal (c) belajar secara individual ndifidual berarti belajar dilakukan 

ditempat masing-masing, sedangkan belajar secara kelompok dilaksanakan 

dilakukan dibeberapa tempat secara bergantian dan saling berdiskusi. 

Berdasarkan kontras yang diperoleh, dilakukan dimensi-dimensi yang 

mempunyai nilai jamak (dua kategori ) kedalam format sebagai berikut 

Kategari kawasan 

cara-cara siswa 

menempuh prestasi 

Dimensi Kontras 

Masuk 

SLTP 

Mengharapkan 

Imbalan 

Individual Tempat 

Tertentu 

- Mengikuti les 

diluar sekolah 

Ya Ya Tidak Ya 

- Mengundang 

guru untuk les 

Ya Ya Ya Ya 

- Belajar secara 

kelompok 

Ya Tidak Tidak Tidak 

- Belajar secara 

individual 

Ya Tidak Ya Ya 

 

Dimensi–dimensi kontras yang berdekatan kemudian dikombinasikan 

kedalam suatu dimensi yang bernilai jamak kedalam format sebagai berikut : 

 Dimensi Kontras 

Kategori kawasan 

cara-cara yang 

ditempuh siswa untuk 

berprestasi 
 

I 

Tujuan 

 

II 

Upah 

III 

Lokasi 

 

IV 

Topik 

Pembicaraan 

- Mengikuti  les 

diluar sekolah 

1,2,3,4,5,6 1,3,4 1,2,3,6 1,2,3,4 

- Mengundang guru 

memberi les 

1,2,2,5,6 1,3,4 2,6 1,2,3,4 

- Belajar secara 

kelompok 

disekolah 

1,2,3,4,5,6 2,3,4 2,3,4,5 1,2,3,4 

- Belajar secara 

individual 

dirumah 

/disekolah 

1,2,3,5 3,4 2,4,5,6 3,4 
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Keterangan : 

I. (1) Wali kelas (2) diterima di SLTP (3) berprestasi Akademik (4) melatih 

(5) melatih disiapkan (6) dapat nilai baik. 

II. (1) uang (2) diterima dalam kelompok (3) prestice (4) dapat hadiah 

III. (1) tempat les (2) ditempat tertentu (3) disekolah (4) dirumah masing 

masing 

IV. (1) membahas soal-soal (2) jawaban ulangan (3) Mata pelajaran sekolah 

(4) imbalan. 

7. Analisis komponensial tentang cara-cara Kepala Sekolah memimpin 

Pertanyaan kontras yang diajukan pada waktu melakukan observasi terseleksi 

adalah sebagai berikut 

1. Apakah beda antara membagi pekeriaan sesuai dengan potensi dan 

kemampuan bawahan dengan memadatkan jam kerja. 

2. Apakah beda antara keterbukaan dengan tegas mengambil tindakan 

3. Apakah beda antara suka menolong dengan menghargai prestasi bawahan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diperoleh kontras sebagai 

berikut : (a) membagi pekerjaan sesuai dengan potensi clan kemampuan 

bawahan berarti menempatkan bawahan sesuai dengan minat dan 

kemampuannya, sedangkan memadatkan jam mengajar berarti menambah 

beban mengajar (b) keterbukaan berarti komonikasi antara atasan dengan 

bawahan berjalan lancar, sedangkan tugas mengambil tindakan berarti 

menindak bawahan yang lalai dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya (c) suka menolong berarti sosial pimpinan baik, sedangkan 
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menghargai prestasi bawahan adalah mengakui prestasi bawahan. 

Berdasarkan kontras yang diperoleh dad hasil observasi dan 

wawancara secara terseleksi, selanjutnya dilakukan analisis komponensial 

dengan memasukan dimensi-dimensi yang mempunyai nilai-nilai ( dua 

kategori ) kedalam format sebagai berikut : 

Kategori kawasan cara-cara 

kepala sekolah memimpin 

Demensi Kontras 

Mengambil 

keputusan 

Kerja sama Keteladanan 

- Membagi tugas sesuai 

kemampuan 

Ya  Tidak 

- Memadatkan jam kerja Ya  Tidak 

- Keterbukaan Ya  Ya 

- Suka menolong Tidak  Ya 

- Tegas mengambil 

tidakan 

Ya  Ya 

- Menghargai prestasi Ya  Ya 

 

Demensi-demensi yang saling berdekatan kemudian 

mengkombinasikan kedalam dimensi yang bernilai jamak dalam sebagai 

berikut : 

Kategori kawasan cara-cara 

kepala sekolah memimpin 

Demensi Kontras 

I 

Tindakan 

II 

Pengaruh 

III 

Pembicaraan 

- Membagi tugas sesuai 

dengan kemampuan 

5 1,2,3,4,5,6,7 1,2,3 

- Memadatkan jam kerja 1.5 1,2,3,4,5,6,7 1,2,3 

- Keterbukaan 1,2,3,4 1,2,3,4,5,6,7 1.2,3 

- Suka menolong 2,5 6,7 1,3 

- Tegas mengambil 

tindakan 

1,2 6,7 1,2,3 

- Menghagai prestasi 5 1,2,3,4,5,6,7 1,3 

 

Keterangan 

I. (1) musyawarah (2) saling terbuka (3) ramah (4) sopan (5) memperhatikan 

bawahan (6) agamais 
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II. (1) bawahan termotivasi (2) tugas berjalan lancar (3) disiplin (4) bekerja 

sama (5) saling menghormati (6) pimpinan disegani (7) bawahan bekerja 

keras 

III. (1) kepala sekolah baik (2) kami sibuk (3) kami kagum kepada kepala 

sekolah 

8. Analisis komponensial terhadap cara-cara penetuan kenaikan kelas dan 

penerimaan siswa baru. 

Pertanyaan kontras yang diajukan pada waktu melakukan observasi 

terseleksi adalah sebagai berikut : 

1. Apakah beda antara penetapan kenaikan kelas / penerimaan siswa baru 

berdasarkan prestasi belajarnya dengan berdasarkan motivasi belajarnya 

2. Apakah beda antara kenaikan kelas / penerimaan siswa baru berdasarkan 

motivasinya dengan berdasarkan ekonomi keluarganya.? 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diperoleh kontras 

sebagai berikut:  (a) penetapan kenaikan kelas / penerimaan siswa baru 

berdasarkan prestasinya karna memenuhi syarat, sedangkan penerimaan 

siswa baru berdasarkan motivasi belajarnya yang kuat (b) kenaikan kelas 

siswa menunjukan motivasi belajarnya tinggi. Sedangkan kenaikan kelas 

siswa berdasarkan ekonomi keluarganya berarti siswa yang diterima karna 

memilii kemampuan biaya untuk melanjutkan sekolah. 

Berdasarkan kontras yang diperoleh, dilakukan analisis 

komponesial dengan memasukan dimensi-dimensi yang mempunyai nilai 

berarti ( dua kategori ) didalam format sebagai berikut : 
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Kategori, kawasan cara-cara 

penentuan naik kelas/ 

penerimaan siswa baru 

Dimensi Kontras 

Kemampuan 

Siswa 

Kemampuan 

Ekonomi 

Ketekunan 

- Berdasarkan prestasi dan 

motivasi 

- Mempertimbangkan 

ekonomi orang tua 

- Memperhatikan motivasi 

belajar siswa 

Ya Tidak Ya 

   

Tidak Ya Tidak 

   

Tidak Tidak Ya 

   
 

Dimensi-dimensi kontras yang berdekatan kemudian 

mengkombinasikan kedalam format sebagai berikut : 

Kategori kawasan 

cara-cara penerimaan 

siswa baru dan 

penentuan naik kelas 

Demensi Kontras 

I II III IV 

Tindakan Tujuan Pelaku Topik 

Pembicaraan 

- Berdasarkan motivasi 

dan prestasi 

1,4,7 1,2 2,3,4 1,4,5,6 

    

- Mempertimbangkan 

ekonomi orang tua 

2,3,4,6,7 1,3,4 2,3,4,5 1,2,4,5,6 

    

- Memperhatikan 

motivasi belajar 

siswa 

3,4,5,6 1,2,3 2,3,4,5 1,2,3,4,5,6 

Keterangan 

I. (1) menilai hasil belajar (2) mengetahui Tatar belakang siswa (3) mengenal 

siswa secara pribadi (4) musyawarah dengan kepala sekolah (5) 

menghubungi orang tua (6) berjanji dengan siswa (7) musyawarah sesame 

guru. 

II. (1) kenaikan kelas / penerimaan siswa barn (2) memonitor siswa (3) 

membantu siswa untuk masuk sekolah (4) latihan kepada siswa  

III. (1) siswa (2) guru (3) kepala sekolah (4) walikelas (5) orang tua siswa 

IV. (1) nilai (2) keadaan ekonomi orang tua (3) kepribadian siswa (4) naik 

kelas (5) tinggal kelas (6) diterima sekolah 
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9. Analisis Komponensial pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah. 

Pertanyaan kontras yang diajukan pada saat melakukan observasi terseleksi 

adalah sebagai berikut : 

a. Apakah beda antara kerja sama dengan hubungan harmonis atasan dengan 

bawahan.? 

b. Apakah beda antara kawasan merasa dipercaya dengan pimpinan 

berwibawa.? 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diperoleh kontras sebagai 

berikut : (a) kerja sama berarti personil bertanggung jawab melaksanakan 

tugasnya masing-masing sesuai dengan ketentuan sedangkan hubungan 

harmonis antara bawahan dan atasan berarti ada keterbukaan dan kerja 

sama (b) bawahan merasa dipercaya berarti pimpinan meyakini bawahan 

sanggup melaksanakan tugas sedangkan pimpinan berwibawa berarti 

pimpinan nicinenuhl kelebihan dalam berbagai hal yang pantas untuk 

ditiru. Berdasarkan kontras yang diperoleh, selanjutnya dilakukan analisis 

koniponctisial dengan nicmasukan dimensi yang nicnipunyal nilai benar ( 

dua kategori ) kedalam format sebagai berikut:  

Kategori kawasan 

pengaruh / gaya 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

Dimensi Kontras 

Pembagian 

tugas 

Keterbukaan Pembinaan Keteladanan 

- Bawahan 

merasa 

diperhatikan 

Ya Ya Ya Ya 

    

- Mendapat 

perlakuan yang 

adil 

Ya Ya Ya Ya 

    

- Merasa betah 

dan aman 

Ya Tidak Ya Ya 
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- Kerja sama 

terbina 

Ya Tidak Ya Ya 

- Hubungan 

personal 

harmonis 

Tidak Ya Ya Tidak 

    

- Kagum kepada 

pimpinan 

Ya Ya Tidak Ya 

    

 

Dimensi-dimensi kontras yang sating berdekatan kemudian 

dikombinasikan kedalam dimensi yang bernilai jamak kedalam format 

sebagai berikut : 

 Dimensi Kontras 

Kategori kawasan pengaruh gaya 

kepemimpinan kepala sekolah 

I 

Aktor 

II 

Dampak 

III 

Topik 

Pembicaraan 

- Bawahan merasa diperhatikan 1,2,4 1,2,3 1 

- Perlakuan adil 1,2,4,5 1,2,3,4 1,2 

- Betah dan aman 1,2,3,4 1,2,3,4 1,2 

- Kerja sama terbina 1.2.3.4,5 1,2,3,4 1 

- Hubungan personil ban-nonis 1,2,3,4,5 1,2,3,4 1 

- Kagum pada pimpinan 1,2,4,5 1,2,3 1 

 

Keterangan 

I. (1) guru, GPK, coordinator inklusi (2) kepala sekolah (3) wall kelas (4) 

koordinator ibadah (5) orang tua 

II. (1) termotivasi bekerja (2) merasa dihargai (3) tekun bekerja (4) bekerja 

sama lancer 

III. (1) mengagumi kepemimpinan kepala sekolah (2) kesibukan kerja 

 

 

 

 



 
 

261 

 

Lampiran 6 

Contoh-contoh respon dan ungkapan atas kehadiran siswa berkebutuhan 

khusus yang belajar di SMPN 23 Padang 

1. Hasil wawancara dengan informan KS  dan  Guru – guru saat rapat dinas 

sekolah pada tanggal 15 Agustus 2017 kepada sekolah dan guru mengatakan di 

SMPN 23 Padang, semenjak dijadikannya sekolah ini menjadi sekolah inklusi 

(tahun 2000) hingga sekarang kepala sekolah sudah terbiasa dengan kehadiran 

siswa yang beragam peserta didik, warga sekolah menyambut kehadiran siswa 

berkebutuhan khusus dengan senang, familier, ramah dan bersahabat, 

kehadiran mereka adalah rahmat dan  pelajaran yang paling berharga untuk 

menghargai perbedaan manusia sebagai ciptaan Tuhan dengan segala 

hikmahnya. Sehingga semua warga sekolah tidak merasa terbebani dan merasa 

dirugikan semuanya senang   hal ini tampak dari kenerja mereka yang 

mengutamakan tugas tanggung jawab pengabdian karena ridha Allah SWT, 

oleh karena itu guru-guru disini juga sudah terbiasa dengan kondisi ramah 

pembelajaran. 

2. Hasil wawancara dengan informan G.1. 2. 6  tanggal 6 September 2017 dalam 

keterangan beliau mengatakan, saya sangat senang bertugas mendidik dan 

mengajar siswa berkebutuhan khusus karena kondisi dan keterbatasan mereka, 

mendorong kami lebih banyak belajar akan berbagai kedangkalan konsep/ 

wawasan kami terhadap pendidikan berkebutuhan khusus dengan segala 

kebutuhan pembelajarannya, di sekolah ini terasa  sekali dengan suasana 

menghargai perbedaan, mereka saling membantu, tidak mencela dan 
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mencelakakan sehingga saya senang melaksanakan tugas , contohnya waktu 

saya mengajar siswa berkesulitan belajar matematika ,  saya merenung dan 

berfikir bagaimana cara menolong siswa ini agar dia paham dengan konsep 

membagi dan mengali pada pelajaran matematika, dengan diskusi dan 

koordinasi dengan guru pembimbing khusus(GPK) saya mulai mencoba 

membimbing siswa tersebut akhirnya siswa tersebut bisa mengerti dan mampu 

mengerjakan dan  menyelesaikannya dengan jawaban yang benar.  

3. Hasil observasi tanggal 3 Oktober 2018 seorang guru regular Bahasa Indonesia 

datang ke sekolah pukul 7 
00

 pagi, kemudian menemui guru GPK   diruangan 

inklusi  untuk melaporkan persiapan, penataan dan pelaksanaan pembelajaran 

Bahasa Indonesia untuk siswa kesulitan membaca, guru GPK  menerima 

dengan senang hati , Alhamdulillah saya senang dan bangga dengan 

kesungguhan dan itikad baik yang mulia dari ibuk untuk terns belajar dan 

berdiskusi untuk menolong siswa kita yang sulit membaca. Hal hasil mereka 

berembuk, memilih strategi yang baik , hasilnya secara lambat dan pasti siswa 

tersebut sudah mulai bisa membaca lambat.  

4. Hasil observasi tanggal 20 Oktober 2018 selama saya masih bertugas di SMPN 

23 Padang ini sudah banyak guru regular,  orang tua siswa dan masyarakat 

yang datang untuk menanyakan proses pelaksanaan pembelajaran siswa 

berkebutuhan khusus di sekolah inklusi ini, saya hanya menjawab 

Alhamdullilah semua berjalan lancar, upaya sekolah menghadirkan dan 

membelajarkan siswa berkebutuhan khusus di SMPN.23 Padang ini patut kita 

banggakan, meskipun harus diakui berbagai kekurangan dan kedangkalan akan 
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pengetahuan/konsep dan pelaksanaan pembelajaran, aksessibilias, sarana dan 

media pembelajaran terutama pembelajaran kompensatoris di sekolah ini, 

menjadikan kita semua paham bahwa membelajarkan siswa berkebutuhan 

khusus secra professional tidak mudah, apalagi membawa mereka menjadi 

siswa yang sukses akademik. Namun kita tak boleh berhenti, terus berusaha 

belajar  dan membangun kekompakkan, komunikasi dengan lembaga dan 

instansi terkait sehingga pada gilirannya sekolah yang ramah 

pembelajaran/inklusi benar-benar terlaksana dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

264 

 

Instrumen observasi dan wawancara dan studi dokumetasi 

Observer/Penulis/Peneliti : Damri 

Mahasiswa : PPS. S3.UNP Padang 

Program : Ilmu Pendidikan 

Konsentrasi : Teknologi Pendidikan  

Sekolah yang diteliti       : SMP 23 Inklusi  Negeri Padang Sumatera.Barat. 

               Catatan:  Instrumen ini tidk kaku  melainkan fleksibel, 

sewaktu-waktu dapat berubah, diperluas dan diperdalam sesuai 

dengan    kondisi dan kebutuhan. 

PERANAN TANGGUNG JAWAB  PEMERINTAH, SEKOLAH DAN  

MASYARAKAT  

 

1. Peran dan tanggung jawab pemerintah  

 Sekolah Memiliki visi dan misi tentang pendidikan inklusi, yang ramah 

terhadap pembelajaran, termasuk sebuah kebijakan melawan diskriminasi. 

 Mendapatkan dukungan  pemerintah dalam melaksanakan program inklusi 

 Mendapat Surat keputusan  dari pemerintah tentang penunjukkan sekolah 

menjadi sekolah inklusi 

 Adakah sekolah merasakan pemerintah telah melaksanakan tanggung 

jawabnya dalam mendukung pendidikan inklusi ?  Seperti menyusun, 

mensosialisasikan, menerapkan pendidikan dan kebijakan pendidikan 

inklusi  dan  

 Sekolah menbapat bantuan  dari pemerintah , swasta dan  masyarakat  

seperti  tenaga pengajar / GPK . bangunan, aksessiblitas,  dana, kurikulum 

dan perangkat pembelajaran  yang dibutuhkan  serta lain –lain yang 

dibutuhkan.baik secara rutin , berkala atau insidental 

 Memiliki komitmen kepedulian untuk menolong siswa berkebutuhan khusus 

 Selalu melaksanakan kegiatan yang  membangun kesadaran orang tua dan 

masyarakat untuk mendukung secara penuh program sekolah inklusi 
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 Memiliki landasan formal dan pijakan hukum sekaligus  petunjuk teknis 

pelaksanaan pembelajaran. 

 

2. Peran dan tanggung jawab orang tua terhadap pelaksanaanpembelajaran 

inklusi 

 Mendukung pelaksanaan pembelajaran inklusi 

 Berpartisipasi aktif dalam mensosialisasikan program inklusi di berbagai 

komunitas 

 Bersedia menjadi nara sumber sesuai keahlian dan profesi yang dimilikinya. 

 Menginformasikan nilai-nilai positif dari program inklusi  kepada 

masyarakat secara luas 

 Bekerja sama dengan anggota komite sekolah atau pihak lain didalam 

pengadaan sumber dan fasilitas belajar 

 Aktif bekerjasam dengan guru dalam proses pembelajaran untuk 

berkebutuhan khusus 

 Aktif didalam memberikan gagasan /ide dalam rangka peningkatan mutu 

pendidkan 

 

3. Peran dan tanggung jawab Masyarakat  

 Adakah peran dan tangung jawab masyarakat didalam mendukung 

penyelenggaraan sekolah inklusi 

 Masyarakat menjadi mitra pemerintah dan sekolah didalam menyukseskan 

program innklusif. 

 Membangun dan mengembangkan kesadaran akan hak anak untuk 

memperoleh pendidikan  

 Masyarakat ikut Memperluas akses pendidikan dan pekerjaan bagi siswa 

berkebutuhan khusus. 

 Masyarakat ikut melakukan kontrol terhadap kebijakan sekolah dan 

pelaksanaan pembelajaran 
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 Masyarakat bersedia menjadi sumber informasi untuk menambah  

pengetahuan dan pengalaman sekolah dan siswa didalam melaksanakan 

pembelajaran  

 Masyarakat ikut berpartisipasi didalam mengidentifikasi siswa 

berkebutuhan khusus yang belum bersekolah dilingkungannya.  

 Sekolah mendapat sumbangan finansial dan non finansial didalam perbaikan 

sarana dan prasarana sekolah termasuk  sumbangan kelancaran proses 

pembelajaran. 

 Masyarakat membantu sekolah sebagai pusat layanan pendidikan yang 

bermutu , aman dan bersih. 

 Masyarakat memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan studi 

lapangan dalam rangka menyelesaikan tugas sekolahnya. 

 Memiliki data anak usia sekolah di masyarakat, baik yang sudah maupun 

belum bersekolah. 

 Melaksanakan sosialisasi secara terus menerus kepada orang tua yang 

menekankan bahwa semua anak harus masuk sekolah dan akan diterima 

 Memiliki data atau dokumen penting mengenai pendidikan inklusi untuk 

anak dengan latar belakang dan kemampuan yang beragam dari tingkat 

nasional,  daerah dan  lingkungan masyarakat sekolah penyelenggara. 

4. Peran dan tanggung jawab guru terhadap pelaksanaan 

pembelajaraninklusi 

 Berkomunikasi dengan orang tua/keluarga anak secara berkala tentang 

kemajuan anak mereka didalam belajar dan berprestasi 

 Bekerjasama dengan masyarakat untuk menjaring anak yang tidak 

bersekolah mengajak dan memasukkannya ke sekolah 

 Ikut menjelaskan kepada orang tua/ wali/ keluarga tentang manfaat dan 

tujuan sekolah inklusi 

 Mempersiapkan anak  untuk  berani berinteraksi dengan masyarakat sebagai 

bagian dari kurikulum seperti kunjungan kelokasi objek belajar ,kebun 

binatang , museum, tempat rekreasi, ke lokasi pertanian, peternakan, 
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industri, dan memperingati hari-hari besar keagamaan dan hari besar  

nasional  

 Mengajak orang tua dan anggota masyarakat terlibat didalam pembelajaran 

 Mengkomukasikan kegiatan  pembelajaran kepada  komite sekolah , 

peminpin dan anggota masyarakat 

 Bekerjasama dengan orang tua untuk menjadi penyuluh program inklusi 

kepada masyarakat. 

5. Keterampilan, Pengetahuan, dan Sikap Guru : 

 Dapat menjelaskan makna pendidikan inklusi, ramah terhadap pembelajaran 

dan memberikan contoh pelaksanaannya 

 Meyakini bahwa semua anak perempuan, baik dari keluarga mampu ataupun 

tidak, anak minoritas bahasa dan etnis, serta anak cacat memiliki 

kesempatan belajar yang sama 

 Terlibat dalam menjaring anak usia sekolah yang tidak bersekolah untuk 

memastikan bahwa mereka mendapatkan pelayanan pendidikan 

 Mengetahui tentang penyakit yang menyebabkan kelainan fisik, emosi, dan 

belajar, dan dapat membantu untuk mendapatkan layanan yang tepat 

 Mendapat pemeriksaan medis tahunan, bersama dengan staf sekolah yang 

lain 

 Mempunyai harapan yang tinggi terhadap semua anak dan mendorong 

mereka menyelesaikan pendidikannya 

 Menyadari sumber daya yang ada untuk membantu siswa berkebutuhan 

khusus 

 Mengidentifikasi bias gender dan budaya dalam materi ajar, lingkungan 

sekolah, dan pembelajaran yang mereka lakukan sendiri, serta dapat 

memperbaikinya 

 Mengadaptasi kurikulum, pembelajaran dan aktifitas sekolah terhadap 

kebutuhan peserta didik dengan latar belakang dan kemampuan yang 

beragam 

 Mampu mengasses pembelajaran dalam berbagai cara agar patut dan sesuai 

dengan kemampuan dan kebutuhan anak 
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 Merefleksi dan terbuka terhadap pembelajaran dan perubahan 

 Mampu bekerja sama dengan tim. 

6. Peningkatan Kompetensi Guru : 

 Mengikuti secara aktif berbagai lokakarya dan pelatihan tentang 

pengembangan kelas dan sekolah LIRP 

 Memberikan penjelasan kepada guru lain, orangtua dan anggota masyarakat 

tentang pengembangan kelas LIRP 

 Meningkatkan pengetahuannya dalam memahami isi mata pelajaran (seperti 

matematika) 

 Meningkatkan kemampuan pengetahuan guru untuk mengembangkan bahan 

pembelajaran yang berkaitan dengan LIRP 

 Memiliki ruang kerja agar dapat menyiapkan materi pelajaran dan bertukar 

gagasan 

 Melaksanakan studi banding pada “model” sekolah LIR. 

7. Peserta Didik : 

 Semua anak usia sekolah di masyarakat bersekolah secara regular 

 Semua peserta didik mempunyai buku teks dan bahan belajar yang sesuai 

dengan kebutuhan belajarnya 

 Semua peserta didik menerima informasi penilaian secara berkala mengenai 

perkembangan kemampuannya 

 Anak dengan latar belakang dan kemampuan yang beragam mempunyai 

kesempatan yang sama untuk belajar dan mengekspresikan diri di kelas dan 

sekolah 

 Semua anak diperhatikan jika prilaku dan kehadiran mereka lain daripada 

biasanya 

 Semua anak mempunyai kesempatan yang sama untuk berpartisipasi pada 

semua aktifitas sekolah 

 Semua peserta didik berpeluang mengembangkan peraturan atau pedoman 

kelas di sekolah yang berkenaan dengan inklusi, nondiskriminasi, kekerasan 

dan pelecehan. 
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8.  Kurikulum dan Pembelajaran : 

 Kurikulum memperkenankan metode pembelajaran dan gaya belajar yang 

berbeda, seperti diskusi, permainan dan bermain peran 

 Isi kurikulum memuat pengalaman sehari-hari semua peserta didik di 

sekolah dengan latar belakang atau kemampuan yang beragam 

 Kurikulum mengintegrasikan baca, tulis, hitung dan kecakapan hidup ke 

seluruh mata pelajaran 

 Guru menggunakan lingkungan dan sumber daya yang tersedia (mudah dan 

murah) untuk membantu peserta didik dalam belajar 

 Materi kurikulum  memuat gambar, contoh dan informasi tentang berbagai 

hal, termasuk anak perempuan dan laki-laki, minoritas etnis, latar belakang 

social ekonomi yang berbeda serta siswa berkebutuhan khusus 

 Kurikulum diadaptasikan menurut tingkat dan gaya belajar yang berbeda, 

khususnya anak yang berkesulitan belajar 

 Anak berkesulitan belajar mempunyai kesempatan meninjau kembali 

pelajarannya dan memperbaikinya atau mendapatkan pengulangan 

penjelasan materi 

 Kurikulum mengembangkan sikap, seperti saling menghormati, toleransi 

dan pengetahuan tentang latar belakang budaya yang beragam  

 Guru memiliki dan menggunakan berbagai instrumen penilaian untuk 

mengukur pengetahuan, keterampilan dan sikap peserta didik dan tidak 

hanya mengandalkan nilai ujian 

 Bidang pelajaran khusus / aktifitas esktrakurikuler 

 Anak tunadaksa mempunyai kesempatan yang sama untuk bermain dan 

berkembang secara fisik sesuai dengan kondisinya 

 Anak perempuan mempunyai akses dan kesempatan yang sama untuk 

bermain secara fisik dan aktifitas ekstrakurikuler lainnya seperti anak laki-

laki 

 Semua peserta didik mempunyai kesempatan belajar dalam bahasa mereka 

sendiri 

 Sekolah menerima dan menghargai semua peserta didik dari berbagai agama 
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 Sekolah mempunyai kesempatan untuk mempelajari tradisi budaya yang 

berbeda dari peserta didik. 

9. Penggunaan Kurikulum dan sarana prasarana sekolah  

 Kurikulum yang digunakan sekolah  sesuai sesuai dengan yang ditetapkan 

pemerintah ( kurikulum nasional) 

 Disamping penggunaan kurikulum Nasional untuk siswa berkebutuhan 

khusus. sekolah mengembangkan dan menggunakan  kurikulum modifikasi. 

 Memiliki Sistem pendidikan dan kurikulum yang luwes sesuai dengan  

kebutuhan anak yang berbeda.  

 Memiliki sarana, prasarana, gedung dan fasilitas yang cukup. 

 Memiliki aksessibitas khusus untuk siswa ABKh Gangguan Penglihatan  

 Memiliki aksessibitas khusus untuk siswa ABKh Gangguan pendengaran   

 Memiliki aksessibitas khusus untuk siswa ABKh Gangguan fisik   

 Memiliki aksessibilitas khusus untuk siswa dengan ganguan intelektual  

 Memiliki dan melaksanakan  pembelajaran kompensatoris  

 Memiliki tenaga yang profesional dalam  menangani siswa  BKh  

 Mengetahui organisasi professional, kelompok advokasi, dan organisasi 

mesyarakat yang menawarkan sumber dayanya untuk pendidikan inklusi 

 Mempunyai hubungan dengan masyarakat, tanggap terhadap kebutuhan 

masyarakat, dan memberikan kesempatan untuk bertukar gagasan dalam 

masyarakat untuk terciptanya perubahan positif dalam menerapkan inklusi 

 Memiliki pola  Komunikasi, koordinasi dan kerja sama dengan tenaga 

profesional, organisasi profesi, masyarakat dan  institusi yang terkait 

 Menunjukkan dengan cara khusus bahwa pengelola sekolah dan guru 

memahami sifat dan kepentingan pendidikan inklusi 

 Memiliki data daftar hambatan yang dialami sekolah untuk 

mengembangkan pembelajaran inklusi dan cara mengatasi hambatan 

tersebut 

 Menyadari dan mengubah kebijakan sekolah dan pelaksanaannya dalam hal 

biaya dan jadwal harian dalam memperoleh pendidikan yang berkualitas 
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 Memberikan keleluasan kepada guru untuk menggunakan metode 

pembelajaran yang kreatif, inovatif dalam membantu anak belajar 

 Mempunyai hubungan dengan masyarakat, tanggap terhadap kebutuhan 

masyarakat, dan memberikan kesempatan untuk bertukar gagasan dalam 

masyarakat untuk terciptanya perubahan positif dalam menerapkan inklusi 

 Merespon kebutuhan  pegawai / staf  

 Memiliki mekanisme pendukung, supervise dan monitoring yang efektif 

bagi setiap orang agar dapat berpartisipasi dan mendokumentasikan 

perubahan dalam penerapan inklusi serta membuat keputusan untuk masa 

yang akan datang. 

10. Kondisi  kelas  inklusi 

 Didalam kelas tercipta kondisi yang ramah. Tak ada kekerasan , tak ada 

pembiaran, tak ada olok-olok dan guru selalu  mendekati siswaABKh 

dengan ramah.Contoh ketika anak dengan hambatan pendengaran 

(tunarungu ) Guru selalu berada didekatnya dengan wajah yang terarah pada 

anak dan tersenyum, berbicara dengan jelas agar anak bisa membaca bibir, 

pendamping kelas (GPK )selalu memonitor siswa dan kalau perlu memuji 

anak ATR dan membantu anak lainnya. 

 Situasi kelas : Guru menghargai setiap perbedaan, setiap latar belakang dan 

kemampuan anak  dan orang tuanya.guru kreatif dan selalu memilikigagasan 

yang mendukung kebutuhan dan minat anak yang berbeda dan unik. 

 Ketika menciptakan  kelas inklusi : adakah guru mempertimbangkan ukuran 

kelas,strategi dan metode pembelajaran, gaya mengajar, hubungan guru dan 

anak , asisten kelas, dan materi pelajaran yang digunakan. 

 Pengaturan tempat duduk  : Pengaturan tempat duduk yang bervariasi 

seperti : duduk berkelompok dilantai membentuk tapal kuda, atau duduk 

bersama-sama melingkar sehingga dapat melihat satu sama lainnya. 

 Media pembelajaran : Berbagai bahan yang bervariasi untuk semua mata 

pelajaran. Baik audio, visual, dramatisasi . Contoh : Pembelajaran 

matematika disampaikan melalui kegiatan yang lebih menantang, menarik 
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dan menyenangkan melalui bermain peran  atau kegiatan diluar 

kelas.Menggunakan poster dan wayang untuk pelajaran bahasa. 

 Sumber Belajar :Guru boleh menggunakan sumber belajar dari kurikulum 

maupun materi raya.  baik yang ada dibuku teks siswa, buku pokok dan 

buku referensi lainnya yang berhubungan dengan pokok bahasan  

 Evaluasi : Melakukan assesemen, melihat kemajuan belajar anak yang 

didasarkan pada observasi, portofolio terhadap hasil jawaban test dan hasil 

karya anak  dalam kurun waktu tertentu sebagai sebuah proses penilaian. 

 Lingkungan Sekolah : 

 Memiliki fasilitas yang memenuhi kebutuhan peserta didik yang beragam, 

seperti toilet khusus bagi anak yang berkebutuhan khusus dan jalur khusus 

untuk kursi roda untuk peserta didik tunadaksa 

 Memiliki lingkungan yang aman  bersih, sehat dan terbuka, dan hijau 

 Mempunyai persediaan air minum yang bersih, terjamin kesehatannya dan 

menyediakan atau menjual makanan yang sehat  bergizi 

 Mempunyai staf, seperti konselor dan guru bilingual (selain bahasa 

Indonesia termasuk bahasa isyarat), yang dapat mengidentifikasi dan 

membantu semua anak  

 Memiliki tata cara dan prosedur yang sesuai untuk membantu guru, staf 

sekolah, orangtua dan anak untuk bekerjasama dalam mengidentifikasi 

semua anak 

 Memfokuskan pada kerja TIM 

 Menjalin kerjasama dengan PUSKESMAS setempat untuk memberikan 

pemeriksaan kesehatan secara periodic bagi semua anak 
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Lampiran 7 

ALAT IDENTIFIKASI SISWA BERKEBUTUHAN KHUSUS 

Nama Sekolah  :  

Kelas   :  

Tanggal Identifikasi : 

Petugas Identifikasi : 

Guru Kelas/Orangtua : 

 

Petunjuk : Beri tanda (angka 1) pada item yang gejalanya sesuai dengan kondisi 

anak dan tanda (angka 0) jika tidak sesuai dengan kondisi anak. 

 

Gejala yang Diamati 
 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 dst 

1. Anak dengan Gangguan Penglihatan (Tunanetra) 

1. Tidak mampu melihat                

2. Kurang mampu mengenali 

orang pada jarak 6 meter 

              

3. Kerusakan nyata pada kedua 

bola mata 

              

4. Sering meraba-raba/tersandung 

waktu berjalan 

              

5. Mengalami kesulitan saat 

mengambil benda kecil 

disekitarnya 

              

6. Bagian bola mata yang hitam 

berwarna keruh/bersisik/kering 

              

7. Peradangan hebat pada kedua 

bola mata 

              

8. Mata bergoyang terus               

9. Tidak dapat membedakan 

cahaya 

              

Nilai Standar : 5               

2. Anak dengan Gangguan Pendengaran (Tunarungu) 

1. Tidak mampu mendengar               

2. Sering memiringkan kepala 

dalam usaha mendengar 

              

3. Banyak perhatian terhadap 

getaran 

              

4. Tidak ada reaksi terhadap 

bunyi/suara didekatnya 

              

5. Terlambat perkembangan 

Bahasa 

              

6. Sering menggunakan isyarat 

dalam berkomunikasi 
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7. Kurang/tidak tanggap bila 

diajak bicara 

              

Nilai Standar : 5               

3. Anak dengan Hambatan Kecerdasan (Tunagrahita) 

Ringan : 

1. Memiliki IQ 50-70 (dari 

WISC) 

              

2. Dua kali berturut-turut tidak 

naik kelas 

              

3. Masih mampu membaca, 

menulis, berhitung sederhana 

              

4. Tidak dapat berpikir secara 

abstrak 

              

5. Kurang perhatian terhadap 

lingkungan 

              

6. Sulit menyesuaikan diri 

dengan situasi (interaksi 

sosial) 

              

Nilai Standar : 4               

Sedang : 

1. Memiliki IQ 25-50 (dari 

WISC) 

              

2. Tidak dapat berpikir secara 

abstrak 

              

3. Hanya mampu membaca 

kalimat tunggal 

              

4. Mengalami kesulitan berhitung 

sekalipun sederhana 

              

5. Perkembangan interaksi dan 

komunikasinya terlambat 

              

6. Sulit beradaptasi dengan 

lingkungan baru (penyesuaian 

diri) 

              

7. Kurang mampu mengurus diri 

sendiri sesuai usia 

              

Nilai Standar : 5               

Berat : 

1. Memiliki IQ 25-ke bawah (dari 

WISC) 

              

2. Hanya mampu membaca satu 

kata 

              

3. Sama sekali tidak dapat 

berpikir secara abstrak 

              

4. Tidak mampu melakukan 

kontak sosial 
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5. Tidak mampu mengurus diri 

sendiri 

              

6. Akan banyak tergantung pada 

bantuan orang lain 

              

Nilai Standar : 4               

4. Anak dengan Hambatan Fisik dan Motorik (Tunadaksa) 

Polio : 

1. Jari tangan kaku dan tidak 

dapat menggenggam 

              

2. Terdapat bagian anggota gerak 

yang tidak lengkap/tidak 

sempurna/lebih kecil dari biasa 

              

3. Terdapat cacat pada alat gerak               

4. Sulit melakukan gerakan (tidak 

sempurna, tidak lentur/tidak 

terkendali) 

              

5. Anggota gerak tubuh 

kaku/lemah/lumpuh/layu 

              

Nilai Standar : 3               

Cerebral Palsy : 

1. Selain faktor polio juga ada 

gangguan di otak 

              

2. Gerakan kaku, tremor 

(bergetar) 

              

Nilai Standar : 2               

5. Anak dengan Gangguan Emosi dan Perilaku (Tunalaras) 

Anak dengan Gangguan Perilaku : 

1. Suka berkelahi, memukul, dan 

menyerang 

              

2. Pemarah               

3. Tidak mau mengikuti 

peraturan 

              

4. Merusak milik orang lain 

maupun miliknya sendiri 

              

5. Tidak sopan, kurang ajar dan 

kasar 

              

6. Tidak dapat bekerjasama, 

penentang, dan kurang 

perhatian terhadap orang lain 

              

7. Suka mengganggu               

8. Negatifistik, gelisah, pembolos 

dan suka ribut 

              

9. Suka mendominasi orang lain, 

mengancam, menggertak, 

pembohong, tak dapat 
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dipercaya, dan suka 

mengeluarkan suara-suara 

kotor 

10. Suka iri hati, cemburu, 

membantah 

              

11. Ceroboh, mencuri, mengacau, 

dan menggoda 

              

12. Menolak mengakui kesalahan 

dan suka menyalahkan orang 

lain 

              

13. Mementingkan diri sendiri               

Nilai Standar : 7               

Anak Pencemas : 

1. Tegang, cemas berlebihan, 

terlalu pemalu, suka 

menyendiri, tidak punya teman 

              

2. Perasaan tertekan, sedih, 

merasa terganggu, sangat 

sensitif, mudah sakit hati, dan 

mudah merasa dipermalukan 

              

3. Merasa tidak berharga, kurang 

percaya diri dan mudah 

frustasi dan sering menangis 

              

4. Menyimpan rahasia, pendiam, 

dan bungkam 

              

Nilai Standar : 3               

Anak Agresif Sosial : 

1. Memiliki perkumpulan yang 

tidak baik 

              

2. Mencuri bersama anak-anak 

lain 

              

3. Menjadi anggota suatu geng               

4. Berkeliaran sampai larut 

malam 

              

5. Melarikan diri dari sekolah               

Nilai Standar : 3               

Anak yang Tidak Matang 

1. Kurang perhatian, gangguan 

konsentrasi, dan melamun 

              

2. Canggung, kurang koordinasi, 

suka bengong, dan berangan-

angan lebih tinggi 

              

3. Kurang inisiatif, pasif, 

ceroboh, suka mengantuk, 

kurang minat dan mudah bosan 
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4. Tidak tabah, tidak gigih 

mencapai tujuan dan sering 

gagal menyelesaikan tugas 

              

5. Berpakaian tidak rapi               

Nilai Standar : 3               

6. Anak dengan Kecerdasan Istimewa Berbakat Istimewa (CI/BI) 

1. Membaca pada usia lebih 

muda 

              

2. Membaca lebih cepat dan lebih 

banyak 

              

3. Memiliki perbendaharaan kata 

yang luas 

              

4. Mempunyai rasa ingin tahu 

yang kuat 

              

5. Mempunayi minat yang luas, 

juga terhadap masalah orang 

dewasa 

              

6. Mempunyai inisiatif dan dapat 

bekerja sendiri 

              

7. Menunjukkan keaslian 

(orisinalitas) dalam ungkapan 

verbal 

              

8. Memberi jawaban-jawaban 

yang baik 

              

9. Dapat memberikan banyak 

gagasan 

              

10. Luwes dalam berpikir               

11. Terbuka terhadap rangsangan-

rangsangan dari lingkungan 

              

12. Mempunyai pengamatan yang 

tajam 

              

13. Dapat berkonsentrasi untuk 

jangka waktu panjang, 

terutama terhadap tugas atau 

bidang yang diminati 

              

14. Berpikir kritis, juga terhadap 

diri sendiri 

              

15. Senang mencoba hal-hal baru               

16. Mempunyai daya abstraksi, 

konseptualisasi, dan sintesis 

yang tinggi 

              

17. Senang terhadap kegiatan 

intelektual dan pemecahan 

masalah 

              

18. Cepat menangkap hubungan               
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sebab akibat 

19. Berperilaku terarah pada 

tujuan 

              

20. Mempunyai daya imajinasi 

yang kuat 

              

21. Mempunyai banyak 

kegemaran (hobi) 

              

22. Mempunyai daya ingat yang 

kuat 

              

23. Tidak cepat puas dengan 

prestasinya 

              

24. Peka (sensitif) serta 

menggunakan firasat (intuisi) 

              

25. Menginginkan kebebasan 

dalam gerakan dan tindakan 

              

Nilai Standar : 18               

7. Anak Lamban Belajar 

1. Daya tangkap terhadap 

pelajaran lambat 

              

2. Sering terlambat dalam 

menyelesaikan tugas-tugas 

akademik 

              

3. Rata-rata prestasi belajarnya 

selalu rendah 

              

4. Pernah tidak naik kelas               

Nilai Standar : 3               

8. Anak Hiperaktif (GPPH) 

Tidak Ada Perhatian (Inatentivitas) : 

1. Gagal menyimak hal yang 

rinci 

              

2. Sulit bertahan pada satu 

aktivitas 

              

3. Tidak mendengarkan ketika 

diajak berbicara 

              

4. Sering tidak mengikuti 

perintah 

              

5. Sulit mengatur jadual tugas 

dan kegiatan 

              

6. Sering menghindar dari tugas 

yang memerlukan perhatian 

lama 

              

7. Sering kehilangan barang yang 

dibutuhkan 

              

8. Sering beralih perhatian oleh 

stimulus dari luar 
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Nilai Standar : 6               

Tidak Sabaran (Impulsivitas) : 

1. Sering menjawab sebelum 

pertanyaan selesai 

              

2. Sering kesulitan menunggu 

giliran 

              

3. Sering menyela pembicaraan 

orang lain 

              

4. Sembrono, melakukan 

tindakan berbahaya tanpa pikir 

panjang 

              

5. Usil, suka mengganggu anak 

lain 

              

6. Permintaannya harus segera 

dipenuhi 

              

7. Mudah frustrasi dan putus asa               

Nilai Standar : 5               

Tidak Bisa Diam (Hiperaktivitas) : 

1. Sering menggerakkan kaki 

atau tangan dan sering 

menggeliat 

              

2. Sering meninggalkan tempat 

duduk di kelas 

              

3. Sering berlari dan memanjat               

4. Sulit melakukan kegiatan 

dengan tenang 

              

5. Sering bergerak tanpa ia sadari               

6. Sering bicara berlebihan               

Nilai Standar : 4               

9. Anak Berkesulitan Belajar 

Anak Berkesulitan Belajar Membaca (Disleksia) : 

1. Perkembangan kemampuan 

membaca terlambat 

              

2. Kemampuan memahami isi 

bacaan rendah 

              

3. Kalau membaca sering banyak 

kesalahan 

              

Nilai Standar : 3               

Anak Berkesulitan Belajar Menulis (Disgrafia) : 

1. Kalau menyalin tulisan sering 

terlambat selesai 

              

2. Sering salah menulis huruf b 

dengan p,  p dengan q, v 

dengan u, 2 dengan 5, 6 

dengan 9, dan sebagainya 
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3. Hasil tulisannya jelek dan 

tidak terbaca 

              

4. Tulisannya banyak 

salah/terbalik/huruf hilang 

              

5. Sulit menulis dengan lurus 

pada kertas tak bergaris 

              

Nilai Standar : 4               

Anak Berkesulitan Belajar Berhitung (Diskalkulia) : 

1. Sulit membedakan tanda-

tanda:  +, -, x, :, >, <, = 

              

2. Sulit mengoperasikan 

hitungan/bilangan 

              

3. Sering salah membilang 

dengan urut 

              

4. Sulit membedakan angka 9 

dengan 6; 17 dengan 71, 2 

dengan 5, 3 dengan 8, dan 

sebagainya 

              

5. Sulit membedakan bangun-

bangun geometri 

              

Nilai Standar : 4               

10. Anak Autis 

1. Sulit mengenal dan merespon 

dengan emosi dan isyarat 

sosial 

              

2. Tidak bisa menunjukkan 

perbedaan ekspresi muka 

              

3. Kurang memiliki perasaan dan 

empati 

              

4. Ekspresi emosi yang kaku               

5. Sering menunjukkan perilaku 

meledak-ledak 

              

6. Perilaku yang ditunjukkan 

stereotipe (berulang-ulang) 

              

7. Sulit diajak berkomunikasi 

secara verbal 

              

8. Cenderung menyendiri               

9. Sering mengabaikan situasi di 

sekitarnya 

              

Nilai Standar : 6               

11. Anak Korban Kekerasan dan Narkoba 

1. Muka kelihatan pucat               

2. Murung, suka menyendiri, 

malu 

              

3. Perhatian terhadap pelajaran               
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berkurang 

4. Tak mampu konsentrasi dalam 

waktu yang cukup lama 

              

5. Dalam perawatan dirinya 

merasa kacau 

              

Nilai Standar : 4               

12. Anak dengan Gangguan Komunikasi dan Wicara 

1. Sulit memahami isi 

pembicaraan orang lain 

              

2. Sulit mengemukakan ide 

secara lisan maupun tertulis 

              

3. Tidak lancar dalam berbicara 

atau mengemukakan ide 

              

4. Sering menggunakan isyarat 

dalam berkomunikasi 

              

5. Ada gejala gagap atau gugup 

dalam berbicara 

              

6. Suaranya parau/payah/aneh               

7. Organ bicaranya tidak normal 

(misal bibir sumbing, lidah 

terlalu tebal, dan sebagainya) 

              

Nilai Standar : 5               

 

Catatan : 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

 

 

 

Padang, ……………….. 2018 

Petugas Identifikasi 

 

 

 

 

_______________ 
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Lampiran 8 

KISI-KISI PENELITIAN 

Kompetensi Khusus Guru Pembimbing Khusus 

Sekolah SMP .N.23 Padangsebagai pelaksana Inklusi 
No Variabel Indikator Variabel Observasi  Wawancara  Studi 

Dokumentasi 

Item  

1.  Kompetensi 

Keinklusian 
 Landasan filosofis dan 

konseptual dalam 

penyelenggaraan sekolah 

inklusi 

 Prinsip-prinsip dalam 
penyelenggaraan sekolah 

inklusi, tata pamong dan 

penjamin mutu dalam 

pendidikan inklusi 

 Implikasi pendidikan inklusi 
dari segi managerial, 

pembelajaran, penilaian dan 

kriteria kelulusan 

 Modifikasi kurikulum, 

pembelajaran, penilaian dan 

sarana prasarana 

 Supporting system 

   6 

2. Kompetensi 

managerial 
 Fungsi management 

 Aspek management 

 Kepemimpinan dan 
pemberdayaan 

   3 

3. Kompetensi 

keadministr

asian 

 Administrasi kesiswaaan 

 Administrasi kurikulum 

 Administrasi penilaian 

 Administrasi sarana dan 
prasarana 

 Administrasi pelaporan 

 Teknologi dan informasi 

   6 

4. Kompetensi 

Asesmen 

dan PPI 

 Konsep pelaksanaan asesmen 

 Konsep pelaksanaan PPI 

   2 

5.  Kompetensi 

Kompensat

oris 

 Kompensatoris untuk siswa 
berkebutuhan khusus yang ada 

pada sekolah inklusi 

   1 

6. Kompetensi 

Teraputi 
 Bina bicara 

 Terapi okupasi 

 Bina prilaku 

   3 
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Lampiran 9 

PEDOMAN OBSERVASI 

Kompetensi Khusus Guru Pembimbing Khusus  

SMP.N.23 padang didalam melaksanakan pembelajaran Inklusi 

 

No. Item Observasi Hasil Observasi 

1. 

 

 

2. 

 

3. 

 

 

 

4.  

 

5.   

 

8.  

 

9.  

 

10. 

 

11. 

 

12. 

 

Penerapan prinsip-prinsip pendidikan 

inklusi dalam pembelajaran di 

sekolah 

Pengelolaan siswa bekebutuhan 

khusu di kelas 

Kerjasaman guru pembimbing 

khusus dengan guru kelas dan guru 

mata pelajaran di kelas ataupun di 

luar kelas 

Jenis sarana dan prasarana yang ada 

di sekolah 

Pelaksanaan asesmen pada siswa 

berkebutuhan khusus 

Pelaksanaan PPI pada siswa 

berkebutuhan khusus 

Pelaksanaan kompensatoris pada 

siswa bekebutuhan khusus 

Pelaksanaan bina diri pada siswa 

bekebutuhan khusus 

Pelaksanaan terapi wicara pada siswa 

bekebutuhan khusus 

Pelaksanaan bina prilaku pada siswa 

bekebutuhan khusus. 
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Lampiran 10 

PEDOMAN WAWANCARA 

Kompetensi Khusus Guru Pembimbing Khusus 

SMPN 23 Padang sebagai pelaksana pembelajaran Inklusi 

 

Guru Pembimbing Khusus 

 

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui mengenai landasan konsetual dan filosofis 

dalam pendidikan inklusi? 

2. Dalam penyelengaraan pendidikan inklusi ada beberapa prinsip yang harus 

Bapak/Ibu perhatikan, salah satunya prinsip kebersamaan. Dapatkah 

Bapak/Ibu menjelaskan hal tersebut? 

3. Apa yang Bapak/Ibu ketahui dalam sistem tata pamong pada sebuah sekolah 

penyelenggara pendidikan inkluisf? 

4. Apa yang Bapak/Ibu ketahui dalam lembaga penjamin mutu pendidikan 

inklusi? 

5. Menurut Bapak/Ibu bagaimana implikasi dari pendidikan inklusi jika dilihat 

dari managerial, pembelajaran, penilaian dan kriteria kelulusan? 

6. Bagaimanakan modifikasi kurikulum, pembelajaran, penilaian dan sarana 

prasarana dalam setting inklusi menutur Bapak/Ibu? 

7. Apayang Bapak/Ibu ketahui tentang supporting system dalam setting sekolah 

inkluisf? 

8. Pada sebuah sekolah penyelenggara inklusi terdapat management, apa yang 

Bapak/Ibu ketahui tentang fungsi management dalam setting sekoah inklusi? 

9. Aspek management seperti apa yang Bapak/Ibu ketahui dalam setting sekolah 

inklusi? 
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10. Menurut Bapak/ Ibu kepemimpinan yang seperti apa dalam setting 

management pendidikan inklusi? 

11. Adakah Bapak/Ibu bekerja sama dengan pihak sekolah seperti guru kelas, 

mata pelajaran atau personil sekolah lain dalam aspek kesiswaan siswa 

berkebutuhan khusu, jika ada jelaskan kerjasama seperti apa? 

12. Bagimana proses pembuatan kurikulum pada siswa bekebutuhan khusus di 

sekolah Bapak/Ibu? Dan siap saja personil yang terlibat dalam proses 

pembuatan? 

13. Jelaskan tata cara penilaian dalam setting pendidikan inklusi di sekolah 

Bapak/Ibu pada siswa bekebutuhan khusus? 

14. Sejauh ini bagaimana sarana prasarana yang ada di sekolah Bapak/ Ibu? 

Apakah sarana dan prasarana yang sudah ada aksesibel atau belum? 

15. Bagaimana proses pelaporan dalam sekolah inklusi? 

16. Apa yang Bapak/Ibu ketahi dalam teknologi informasi di sebuah sekoah 

inklusi? 

17. Bagaimana proses identifikasi, asesmen dan PPI pada siswa berkebutuhan 

khusus di sekolah inklusi? 

18. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang kompensatoris pada siswa bekebutuhan 

khusus? 

19. Bagaimana penerapan terapi dalam setting sekolah inklusi? 

20. Sejauh ini bagaimana penyelenggraan inklusi di sekolah ini menurut 

Bapa/Ibu? 
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Lampiran 11 

ANGKET ORANG TUA 

 Nama  :............................................................  

 Alamat  :............................................................  

 Pekerjaan :........................................................... 

 Tanggal  :...........................................................  

Harap dibawa pada pertemuan PPI pada tanggal.............  

Sekolah sangat percaya dan sangat menghargai dukungan dan minat Bapak/Ibu 

dalam memberikan informasi tentang putra/i-nya dan untuk mendukung 

suksesnya pencapaian pendidikan di sekolah kami dan kerjasama ini sangat 

penting dalam membantu perkembangan putra/i Bapak/Ibu. a. Kemukakan hasil-

hasil yang diharapkan dicapai oleh putra/i Bapak/Ibu di sekolah kami dalam 

jangka panjang, misalnya: pada akhir tahun, atau akhir sekolah 

1. Pada semester yang akan datang, apakah sasaran yang diharapkan tercapai oleh 

putra-putrinya.  

........................................................................................ 

2. Keterampilan mana yang dianggap sebagai prioritas yang harus dimiliki oleh 

putra/i Bapak/Ibu. 

......................................................................................... 

a. kemampuan akademis fungsional 

b. komunikasi 

c. kemampuan bina diri (activity daily living) 

d. ketrampilan hidup mandiri  

e. perkembangan sosial  

f. prilaku  

3. Apa kelebihan yang menonjol dari putra/i Bapak/Ibu saat ini ?                  

............................................ 

4. Apa yang nampak sebagai kekurangan putra/i Bapak/Ibu? 

......................................... 

5. Prilaku apa yang menjadi masalah dari putra/i Bapak/ibu saat ini ? 

 .......................................................................................................................... 

6. Bagaimana putra/i Bapak/Ibu saat mengekspresikan perasaan gembira dan saat 

tidak senang terhadap sesuatu hal, misalnya terhadap Bapak/Ibu ? 

…………………………………………………………………………............... 

7. Bagaimana komunikasi putra/i Bapak/Ibu dengan orang lain ? 

.............................................................................................................................  

8. Bagaimana sikap putra/i Bapak/Ibu ketika menginginkan sesuatu ?  

............................................................................................................................. 

9. Kegiatan apa yang paling menonjol yang dilakukan di rumah oleh putra/i ?  

..........................................................................................................................  
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10. Bagaimana cara Bapak/Ibu memilih kegiatan untuk putra/i-nya di rumah ? 

 ......................................................................................................................... 

11. Apa yang dilakukan oleh putra/i Bapak/Ibu dalam kegiatan mengurus dirinya 

di rumah?  

………………..... .......................................... ...................................... .......  

12. m. Kegiatan apa yang dapat dilakukan putra/i Bapak/Ibu berkaitan dengan 

keterampilan tangan/jari?   

 ................................................................. ............ ...........  

13. Kegiatan apa yang dilakukan oleh putra/i Bapak/Ibu ketika dia duduk di 

meja?  

..................................................................................................................  

14. Seberapa jauh putra/i Bapak/Ibu dapat bergaul dengan anak-anak lain di 

lingkungannya? 

 .................................................................................................. 

15. Pada saat waktu luang, kegiatan apa yang bapak/ibu berikan kepada putra/i- 

nya? 

.....................................................................................................................   

16. Adakah masalah di rumah yang berkenaan dengan putra/i Bapak/Ibu yang 

dapat kami bantu untuk mengatasinya?  

…………………………………...............................................................  

17. Bagaimana respon putra/i Bapak/Ibu, ketika diminta untuk belajar ? 

............................................................................................................................. 

18. Apakah instruksi yang Bapak/Ibu berikan kepada putra/i-nya difahami 

dengan baik ? 

........................................................................................................... 

19. Adakah informasi lain yang menurut Bapak/Ibu berharga untuk dibicarakan 

dalam pertemuan nanti ? (tulis secara rinci) 

........................................................................................................... 

 

Besar harapan kami dalam pertemuan nanti akan diperoleh kesepakatan- 

kesepakatan untuk meningkatkan potensi putra/i Bapak/Ibu.  

Atas kerjasamanya dihaturkan terima kasih  

                                                                                                                                                                                                                      

Orang tua siswa 
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Lampiran 12 

VISI DAN MISI SEKOLAH 
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Lampiran 13 

 

STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH 
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Lampiran 14 

Identitas Sekolah 

No. Data Sekolah Jawaban 

1. Nama Sekolah SMP NEGERI 23 PADANG 

2. Nomor Identitas Sekolah (NIS) 200230 

3. Nomor Statistik Sekolah (NSS)  201086110023 

4. Nomor Pokok Sekolah Nasional 

(NPSN) 

10303486 

5. Alamat Sekolah  

 a. Jalan  Jl. Limau Manis Kelurahan Koto Luar 

b. Kecamatan Pauh 

c. Kota Padang 

d. Provinsi Sumatera Barat 

e. No. Telp, dan Faksimili 0751. 791552 

f. Alamat E-mail (kalau ada) Smp_23pdg@yahoo.com 

6. Status Sekolah*) (pilih yang 

sesuai) 

1. Negeri                              2. Swasta 

7. Status Akreditasi Sekolah & 

Tahun 

“ B “ tahun 2013 

8. Status Kepemilikan Tanah  dan 

bangunan Sekolah*) 

(pilih yang sesuai) 

1. Milik Yayasan/Wakaf 

2. Milik Pemerintah 

3. Menyewa/hak pakai 

4. 

Menumpang 

5. 

......................

............... 

9. Visi Sekolah Apakah Sudah 

Inklusi 

1. Ya                   2. Tidak 

10. Visi Sekolah “Bertaqwa, Berprestasi, Ramah Pembelajaran 

serta berwawasan Lingkungan “ 

11. Misi Sekolah Apakah Sudah 

Inklusi 

1. Ya                   2. Tidak 

12. Misi Sekolah 
1. Mewujudkan kepribadian yang berakhlak 

mulia melalui kegiatan pembinaan agama 

2. Melaksanakan ibadah sesuai dengan agama 

yang dianut dengan sepenuh hati 

3. Mewujudkan kegiatan pembelajaran yang 

berstandar internasional dengan pelayanan 

ramah pembelajaran 

4. Tercipta suasana pembelajaran di kelas 

yang kondusif, adaptif, interaktif dan 

kolaboratif 

5. Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler 

yang terampil dan mandiri 

6. Mewujudkan sarana dan prasarana 

pendidikan yang ramah lingkungan dan 
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berstandar nasional. 

7. Memanfaatkan lingkungan sebagai media 

media pembelajaran 

8. Mewujudkan sikap peduli terhadap sesama 

dan lingkungan sekitarnya 

9. Mewujudkan lingkungan sekolah yang 

hijau dan bersih. 

13. Tahun mulai membuka program 

Inklusi  

Tahun 2000 

14. SK Sebagai sekolah inklusf  NO. 4215/3990/DP.PLS.2/2012 

Tanggal 17 JULI 2012 

15. Instansi yang mengeluarkan SK Dinas Pendidikan Kota Padang 
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Lampiran 15 

IDENTITAS KEPALA SEKOLAH 

 

No. Data Kepala Sekolah Jawaban 

1. Nama Lengkap (dengan gelar) DRS. NAZRAN, M.Si 

2. N I P (NIK bagi swasta) 19630909 199003 1 004 

3. Jenis Kelamin Laki-laki 

4. Tempat dan Tanggal Lahir Agam, 09 September 1963 

5.  Pangkat/Golongan Pembina / IV.a 

6. Pendidikan terakhir S.2  

7. Agama Islam 

8. 
Nomor Telepon Kepala Sekolah dan 

alamat E-meil 

08126744116, email: 

nazran_math63@yahoo.com 
9. Alamat Tempat Tinggal :  

 

a.Rw/Rt/ Jalan dan No. Mega Permai I Blok/F.2 No.5 Lubuk Buaya 

b. Kelurahan Padang Sarai 

c. Kecamatan Koto Tangah 

d. Kota Padang 

e. Provinsi Sumatera Barat 

10. Nomor HP dan alamat E.meil  
08126744116, email: 

nazran_math63@yahoo.com 
11.  Pengalaman dalam Pend. Inklusi (PI)  

 

a. Peserta Sosialisasi/diklat PI*) Tidak Pernah Pernah   :   2        Kali   

b. Pembicara tentang PI*) Tidak Pernah Pernah   :  .....      Kali   

c. Studi banding ke sekolah PI*) Tidak Pernah Pernah   :  .....      Kali   

d. Pengelola program inklusi*) Tidak Pernah Pernah   :    1        Kali   
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Lampiran 16 

 

Identitas Koordinator Program Inklusi Smpn 23 Padang 

No. Data Kepala Sekolah Jawaban 

1. Nama Lengkap (dengan gelar) AGUS RINDO, S.Pd 

2. N I P (NIK bagi swasta) 19680808 200501 1 006 

3.  Jenis Kelamin Laki-Laki 

4. Tempat dan Tanggal Lahir Kambang, 08 Agustus 1968 

5. Pangkat/Golongan Penata Tk. I / III.d 

6. Pendidikan terakhir 1.  S.1 Pendidikan Biologi UNP 

2. S.1 Pendidikan Khusus UPI Bandung 

     7. SK Penugasan Koordinator Program No.800/262/SMP.23/2008 Tanggal, 14 

Juli 2008 

8. Masa Jabatan 2008 – 2010,   2010 – 2013,   2013 - 2015 

9.  Agama Islam 

10. Alamat Tempat Tinggal :  

 

a.Rw/Rt/ Jalan dan No. 
Komp.Pagambiran Permai Blok F/1 RT.03 

RW.X 

b. Kelurahan Pagambiran Ampalu Nan XX 

c. Kecamatan Lubuk Begalung 

d. Kota Padang 

e. Provinsi Sumatera Barat 

11. Nomor Telp dan Faksimili - 

12. Nomor HP dan alamat E.meil  08126785933 . rindo_s68@yahoo.com 

13. Pengalaman dalam Pend. Inklusi (PI)  

a. Peserta Sosialisasi/diklat Inklusi*) 1. Tidak Pernah 2. Pernah     : Lebih 6  Kali   

b. Pembicara tentang Inklusi*) 1. Tidak Pernah 2. Pernah     : Lebih 5Kali 

c. Studi banding ke sekolah inklusi*) 1. Tidak Pernah 2. Pernah     :  3Kali 

d. Pengelola program inklusi*) 1. Tidak Pernah 2. Pernah     :  3periode 

11. Keterangan lain (jika ada) - Pengurus Pokja Inklusi Dinas Pendidikan Kota  Padang 

- Pengurus PLA Dinas Pendidikan Kota Padang 

- Pengurus Pusat Asesmen PK-LK Dinas Pend.Kota 

Padang 

- Pengurus Pokja Inklusi Dinas Pendidikan 

Prov.SUMBAR 
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Lampiran 17 

 

DATA GURU PEMBIMBING KHUSUS / GURU KUNJUNG 

N

o 
Nama 

L/

P 

Latar 

Pendidikan 

Keahlian 

Khusus 

Status 

Ketenagaan 

Bertugas 

sejak tahun 

1 Agus Rindo, S.Pd 

L 

Pend. Biologi 

dan Pend. 

Khusus 

Pend. 

Khusus 
PNS 2005 

2 Inra, S.Pd L PLB Autis HONOR/GTT 2012 

3 Maisy Murni, S.Pd P PLB Tunanetra HONOR/GTT 2015 

4 Sri Febriani, S.Pd P PLB Autis HONOR/GTT 2015 

5 Elismar, S.Pd P PLB  Autis HONOR/GTT 2016 
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Lampiran 18 

Tabel 4.1 

Formasi Siswa ABKh Yang Belajar DI SMPN 23 Padang 

Tahun Pelajaran 2016/2017 

 

NO NAMA SISWA JK KLS KARAKTERISTIK 
KONDISI 

AKADEMIK 

PRESTASI LAIN 

(EKSTRAKURIKULER) 

1  Aldion Agliva  L  VII.2   F. Autis  Mampu mengikuti PBM Pemain Keyboard 

Pembukaan HDI Kota 

Padang 

2  Rizki Wiri Andri   L  VII.2   H. Lambat Belajar  Mampu mengikuti PBM   

3  Siti Lailam   P  VII.2   H. Lambat Belajar  Mampu mengikuti PBM   

4  Yohanna Jasmi   P  VII.2   H. Kesulitan Belajar  Mampu mengikuti PBM   

5  Anisha Febriola  P  VII.3   H. Lambat Belajar  Mampu mengikuti PBM   

6  Muhammad Rafi  L  VII.3   F. Autis  Mampu mengikuti PBM   

7  Syamsuriadi Ahmat 
L 

 VII.3  
 H. Kesulitan Belajar  

Mampu mengikuti PBM   
 

8  Dian Ayu Amelia P  VII.4   H. Kesulitan Belajar  Mampu mengikuti PBM   

9  Rahmat Fauzan   L  VII.4   F. Autis  Mampu mengikuti PBM Pembaca Puisi 

10  Sofia Ningrum  P  VII.4   H. Lambat Belajar  Mampu mengikuti PBM   

11  Yudi Saputra   L  VII.4   H. Lambat Belajar  Mampu mengikuti PBM   

12  Dafa Khairunnisa  P  VII.5   H. ADHD  Mampu mengikuti PBM Pintar Berbahasa Inggris 

13  Harju Asriwadi   L  VII.5   H. Kesulitan Belajar  Mampu mengikuti PBM   

14  Rehan Yunanda P L  VII.5   H. Kesulitan Belajar  Mampu mengikuti PBM   

15  Afdal Dinilhag L  VII.6   H. Kesulitan Belajar  Mampu mengikuti PBM   

16  Merlini Syuhada  P  VII.6   H. Kesulitan Belajar  Mampu mengikuti PBM   

17  Muhammad Windi   L  VII.6   H. Lambat Belajar  Mampu mengikuti PBM   

18  Taufik Maulana L  VII.6   H. ADHD  Mampu mengikuti PBM   

19 
 Halidha 

Marsyakinah  

P 
 VII.7   H. Lambat Belajar  

Mampu mengikuti PBM 
  

20  Rommy Rachmad P L  VII.7   H. ADHD  Kurang mampu 

mengikuti PBM, Perlu 

bimbingan dan 
pengawasan GPK 

  

21  Afdal Syamsuri L  VII.8   H. Lambat Belajar      

22 Dwi Wahyuni Nur S P VII.8 A. (Low vision) Mampu mengikuti PBM Hafal Al-Qur‟an 3 Juz 

Bisa bermain Gitar 

23  Melani Putri   P  VII.8   H. Kesulitan Belajar  Mampu mengikuti PBM   

24  Zafara Chairul Nisa  P  VII.8   H. Lambat Belajar  Mampu mengikuti PBM   

25  Nabil Bariq Alghani  L VIII.2   H. ADHD  Mampu mengikuti PBM   

26  Frisca Patricia 
Riyanti  

P VIII.2   A. Low Vision  Mampu mengikuti PBM, 
Perlu pendampingan 

ketika guru mendikte 

  

27  Isral Kasfiandi L VIII.2   H. Lambat Belajar  Mampu mengikuti PBM   

28  Barino Cindur Mato 

F 

L VIII.3   F. Autis  Kurang mampu 

mengikuti PBM, Perlu 
bimbingan dan 
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pengawasan GPK 

29  Aulia Miftahul 

Razaq  

L VIII.4   F. Autis  Mampu mengikuti PBM, 

Perlu bimbingan GPK 

  

30 Fiqri Tur Rahman L VIII.6 H. Lambat Belajar Mampu mengikuti PBM  
31 Silvi Andriani P VIII.6 H. Kesulitan Belajar Mampu mengikuti PBM  
32 Annisa Putri Ningsih P VIII.7 H. Lambat Belajar Mampu mengikuti PBM  
33 Vebi Vebri Yolla P VIII.7 H. Lambat Belajar Mampu mengikuti PBM  
34 Rehan Alzuhdi L VIII.7 H. Lambat Belajar Mampu mengikuti PBM  
35  Annisa Aulia  P  IX.2   B. Tunarungu  Mampu mengikuti PBM   

36  Haykal Edlin  L  IX.2   B. Tunarungu  Mampu mengikuti PBM   

37  Saif Adzzahabi  L  IX.2   B. Tunarungu  Mampu mengikuti PBM   

38  Ronaldo Denilson  L  IX.3   H. Lambat Belajar  Mampu mengikuti PBM   

39  Rifno Effendy L  IX.3   H. Lambat Belajar  Mampu mengikuti PBM   

40  Rifqi Adam Yuzri  L  IX.3   F. Autis  Kurang mampu 

mengikuti PBM, perlu 

pengawasan dan 

pendampingan GPK 

  

41  M.Nauval Fadhilla  L  IX.4   F. Autis  Kurang mampu 

mengikuti PBM, 
membutuhkan 

pengawasan GPK 

  

42  Muhammad Ikhsan  L  IX.4   D. Tunadaksa  Mampu mengikuti PBM   

43  Andika Wahyudi  L  IX.4   H. Lambat Belajar  Kurang mampu 

mengikuti PBM, Perlu 
bimbingan dan belajar 

tambahan atau les 

  

44  Farhan M.Alik L  IX.5   F. Autis  Kurang mampu 

mengikuti PBM, 

membutuhkan 

pengawasan GPK  

  

45  Yandri Febrian L  IX.5   H. Lambat Belajar  Mampu mengikuti PBM   
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Lampiran 19 

Potensi Dan Prestasi Akademik Siswa Siswa Berkebutuhan Khusus 

Di SMPN 23 Padang T.A 2016-2017 

 
 

NO NAMA SISWA JK KLS KARAKTERISTIK POTENSI 
PRESTASI 

AKADEMIK 

1 
 Aldion Agliva  

L  VII.2   F. Autis  
Bermain 

keyboard 

Peringkat 8 di kelas 

VII-2 

2 
 Rizki Wiri 

Andri   
L  VII.2   H. Lambat Belajar    Peringkat 10 kebawah 

3  Siti Lailam   P  VII.2   H. Lambat Belajar    Peringkat 10 kebawah 

4  Yohanna Jasmi   P  VII.2   H. Kesulitan Belajar    Peringkat 10 kebawah 

5  Anisha Febriola  P  VII.3   H. Lambat Belajar    Peringkat 10 kebawah 

6 
 Muhammad 

Rafi  
L  VII.3  

 F. Autis  
  Peringkat 10 kebawah 

7 
 Syamsuriadi 

Ahmat 
L  VII.3  

 H. Kesulitan Belajar  
  Peringkat 10 kebawah 

8 
 Dian Ayu 

Amelia 
P  VII.4   H. Kesulitan Belajar    Peringkat 10 kebawah 

9  Rahmat Fauzan   L  VII.4   F. Autis  
 

Juara 1 di kelas VII-4 

10  Sofia Ningrum  P  VII.4   H. Lambat Belajar    Peringkat 10 kebawah 

11  Yudi Saputra   L  VII.4   H. Lambat Belajar    Peringkat 10 kebawah 

12 
 Dafa 

Khairunnisa  
P  VII.5   H. ADHD    Peringkat 10 kebawah 

13  Harju Asriwadi   L  VII.5   H. Kesulitan Belajar    Peringkat 10 kebawah 

14 
 Rehan Yunanda 

P 
L  VII.5   H. Kesulitan Belajar    Peringkat 10 kebawah 

15  Afdal Dinilhag L  VII.6   H. Kesulitan Belajar    Peringkat 10 kebawah 

16 
 Merlini 

Syuhada  
P  VII.6   H. Kesulitan Belajar    Peringkat 10 kebawah 

17 
 Muhammad 

Windi   
L  VII.6   H. Lambat Belajar    Peringkat 10 kebawah 

18  Taufik Maulana L  VII.6   H. ADHD  
 

Peringkat 5 di kelas 

VII-6 

19  Halidha M P  VII.7   H. Lambat Belajar    Peringkat 10 kebawah 

20 
 Rommy 

Rachmad P 
L  VII.7   H. ADHD    Peringkat 10 kebawah 

21  Afdal Syamsuri L  VII.8   H. Lambat Belajar    Peringkat 10 kebawah 

22 Dwi Wahyuni 

Nur S 

P 

 VII.8   A. (Low vision)   Hafal Al-

Qur‟an 3 

Juz 

 Bermain 

Gitar 

 Bernyanyi 

 Juara Umum kelas 

VII hasil MID 

semester 2016/2017 

 Peringkat 25 lomba 

sains sekota Padang 

23  Melani Putri   P  VII.8   H. Kesulitan Belajar    Peringkat 10 kebawah 

24 
 Zafara Chairul 

Nisa  
P  VII.8   H. Lambat Belajar    Peringkat 10 kebawah 
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25 
 Nabil Bariq 

Alghani  
L VIII.2   H. ADHD    Peringkat 10 kebawah 

26  Frisca Patricia 

R 
P 

 

VIII.2  

 A. Low Vision    
Peringkat 10 kebawah 

27  Isral Kasfiandi L 
 

VIII.2  
 H. Lambat Belajar    Peringkat 10 kebawah 

28 
 Barino Cindur 

Mato 
L 

 

VIII.3  
 F. Autis  

Bermain 

Keyboard 
Peringkat 10 kebawah 

29 

 Aulia Miftahul 

Razaq  

L 
 

VIII.4  
 F. Autis  

  IT 

(Komputer) 

 Bisa 

Berbahasa 

Inggris 

Peringkat 10 kebawah 

30 
Fiqri Tur 

Rahman 
L 

 

VIII.6  
 H. Lambat Belajar    Peringkat 10 kebawah 

31 Silvi Andriani P 
 

VIII.6  
 H. Kesulitan Belajar    Peringkat 10 kebawah 

32 
Annisa Putri 

Ningsih 
P 

 

VIII.7  
 H. Lambat Belajar    Peringkat 10 kebawah 

33 
Vebi Vebri 

Yolla 
P 

 

VIII.7  
 H. Lambat Belajar    Peringkat 7 di kelas 

34 Rehan Alzuhdi L 
 

VIII.7  
 H. Lambat Belajar    Peringkat 10 kebawah 

35  Annisa Aulia  P  IX.2   B. Tunarungu    Peringkat 10 kebawah 

36  Haykal Edlin  L  IX.2   B. Tunarungu    Peringkat 10 kebawah 

37  Saif Adzzahabi  L  IX.2   B. Tunarungu    Peringkat 10 kebawah 

38 
 Ronaldo 

Denilson  
L  IX.3   H. Lambat Belajar    Peringkat 10 kebawah 

39  Rifno Effendy L  IX.3   H. Lambat Belajar    Peringkat 10 kebawah 

40 
 Rifqi Adam 

Yuzri  
L  IX.3   F. Autis    Peringkat 10 kebawah 

41 
 M.Nauval 

Fadhilla  
L  IX.4   F. Autis    Peringkat 10 kebawah 

42 
 Muhammad 

Ikhsan  
L  IX.4   D. Tunadaksa    Peringkat 10 kebawah 

43 
 Andika 

Wahyudi  
L  IX.4   H. Lambat Belajar    Peringkat 10 kebawah 

44  Farhan M.Alik L  IX.5   F. Autis    Peringkat 10 kebawah 

45  Yandri Febrian L  IX.5   H. Lambat Belajar    Peringkat 10 kebawah 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

299 

 

Lampiran 20 

Kelengkapan Ideal Peralatan  Belajar Siswa Berkebutuhan Khusus 

yang terpenuhi oleh  SMPN 23 Padang 

 

N

O 
KARAKTERISTIK 

JENIS PERALATAN 

YANG HARUS ADA 

SEKOLAH 

KONDISI 
ADA 

TIDA

K 

1. 
A. Tunanetra/ 

Low Vision 
a. AlatAsesmen 

   

  

 SVR Trial Lens Set  
√ 

 

  

 SnellenChart  
√ 

 

  

 IshiharaTest  
√ 

 

  

 Snelten Chart 

Electronic 
 √  

  b. Orientasi dan Mobititas  √  

   Tongkat panjang  √  

   Tongkatlipat  √  

   Blind fold  √  

   Bolabunyi  √  

   Tutup kepala  √  

  

c. Alat Bantu 

Pelajaran/Akademik 
   

   Globe Timbul √  Bagus 

   PetaTimbul √  Bagus 

   Abacus    

   Penggaris braille √  Bagus 

  

 Blokies (Sejumlah dadu 

dengan simbol braille 

dengan papan berkotak) 

 √  

   Puzzle Ball Papan  √  

   Baca  √  

   Model anatomi mata  √  

   Meteran braille   √  

   Puzzle binatang √  Bagus 

   Puzzle buah-buahan √  Bagus 

   Kompas braille  √  

   Talking watch  √  

   Gelas rasa  √  

  

 Botol aroma Bentuk-

bentuk Geometri 
 √  

   Collor Sorting Box  √  

   Braille Kit  √  

   Reglets&Stylush √  Bagus 
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   MesinTik Biasa √  Bagus 

   MesinTik Braille √  Bagus 

  

 Komputer dan Printer 

Braille 
 √  

   Kompas bicara  √  

   Kamus bicara  √  

  

d. Alat bantu visual untuk 

low vision 
   

   Magnifier lens set  √  

   CCTV  √  

   View scan  √  

   Televisi √  Bagus 

   Microscope √  Bagus 

  e. Alat Bantu Auditif    

  

 Tape Recorder Double 

Deck 
√  Bagus 

   Alat musik pukul  √  

   Alat musik tiup √  Bagus 

  f. Alat Latihan Fisik    

   Catur Tunanetra  √  

   Bridge Tunanetra  √  

  

 Sepak Bola dengan 

Bola Berbunyi 
 √  

   Papan Keseimbangan  √  

   Power Raider  √  

   Static Bycicle  √  

      

2. 
B. Tunarungu/ 

GangguanKomunikasi 
a. Alat Asesmen    

   Scan Test  √  

   Bunyi-bunyian  √  

  

 Garputala Audiometer 

& Blanko audiogram 
 √  

   Mobile Sound Proof  √  

   Sound level meter  √  

  b. Alat Bantu Dengar    

   Model Saku  √  

   ModelBelakangTelinga  √  

   Model Kacamata  √  

   Hearing Group  √  

   Loop Induction System  √  

  

c. Latihan Bina Persepsi 

Bunyi dan Irama 
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 Speech and Sound 

Simulation 
 √  

   Spatel  √  

   Cermin √  Bagus 

   Seruling √  Bagus 

   Kapas  √  

   Terompet  √  

   Peluit √  Bagus 

   Gong  √  

   Gendang  √  

   Tamborin  √  

   Triangle  √  

   Drum  √  

   Kentongan  √  

   Meja latihan wicara √  Bagus 

   Sikat getar  √  

  

 Lampu aksen 

(kontrolsuara) 
 √  

   TV/VCd √  Bagus 

   Tape √  Bagus 

  
d. Alat Bantu 

Belajar/Akademik 
   

   Anatomi telinga  √  

   Miniatur benda  √  

   Finger alphabet  √  

   Model telinga  √  

   Torso setengah badan  √  

   Puzzle buah-buahan √  Bagus 

   Puzzle binatang √  Bagus 

   Puzzle konstruksi √  Bagus 

   Silinder  √  

   Model geometri √  Bagus 

   Kartu kata √  Bagus 

   Kartu kalimat √  Bagus 

   Menara segitiga √  Bagus 

   Menara gelang √  Bagus 

   Menara segi empat √  Bagus 

   Atlas √  Bagus 

   Globe √  Bagus 

   Peta  dinding  √  

   Miniatur rumah adat    
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  e. Alat Latihan Fisik    

   Bola dan net volley √  Bagus 

   Bola sepak √  Bagus 

   Meja pingpong √  Bagus 

   Raket √  Bagus 

  

 Net bulutangkis dan 

Suttle cock 
√  Bagus 

   Power raider  √  

   Static bycicl  √  

3. 
C. Tunagrahita/Anak 

Lamban Belajar 
a. Alat asesmen    

  

 Tes Intelegensi WISC-

R 
 √  

  

 Tes Inteligensi Stanford 

Binet 
 √  

   Cognitive Ability tes  √  

   Latihan Sensori Visual  √  

   GradasiKubus  √  

   GradasiBalok1  √  

   Gradasi balok  √  

   Silinder  √  

   MenaraGelang √  Bagus 

   KotakSilinder  √  

   Multi indera  √  

   Puzzle binatang √  Bagus 

   Puzzle konstruksi √  Bagus 

  

 Puzzle bola Boks sorter 

warna 
 √  

   Geometri tiga dimensi  √  

  

 Papan geometri (Roden 

Set) 
 √  

  

 Kotak geometri (Box 

Shape) 
 √  

   Konsentrasi mekanis  √  

   Form  √  

   stockbox Mit  √  

   Formmenstockbox  √  

   Formstec-Stepel Puzzle  √  

   Fadeldreiecke  √  

   Scheiben-Stepel Puzzle  √  

   Schmettering Puzzle  √  

   Puzzle set  √  

   Streckspiel  √  
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 Geo-streckbrett 

Rogenbugentorte 
 √  

  
b. Latihan Sensori 

Perabaan 
   

   Keping Raba  √  

  

 Keping Raba 2 (Gradasi 

Keping) 
 √  

  

 Keping Raba 3 (Gradasi 

Kain) 
 √  

  

 Alas Raba (Tactile 

Pooth) 
 √  

   Fub and Hand  √  

   Puzzle Pubtastpiatten  √  

   Tactila  √  

  

 Balance Labirinth 

Spirale 
 √  

  

 Balance Labirinth 

Maander 
 √  

   Sensori Pengecap  √  

   Perasa  √  

  c. Latihan Bina Diri    

   Berpakaian 1  √  

   Berpakaian 2  √  

   Berpakaian 3  √  

   Dressing frame set  √  

   Sikat gigi  √  

   Pasta gigi  √  

   Keping Pecahan  √  

   Balok Bilangan 1  √  

   Balok Bilangan 2  √  

   Geometri Tiga Dimensi  √  

  
d. Kreativitas dan 

DayaPikir 
   

   Das Baukastchen  √  

   Das Wurfelaugen  √  

   Maxi Bausteinwagen  √  

   SteckSpie  √  

   lzug  √  

   Grobervorstellung  √  

   Wurfspiei  √  

  e. Alat Pengajaran Bahasa    

  

 Alphabet 

LoweincasePas huruf 
 √  

   Alphabet fibre box  √  
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   Pias kalimat  √  

  

 Latihan perseptual 

motorik 
 √  

  
f. Alat untuk melatih  

perseptual motor   
   

   Berupa BakPasir  √  

   PapanKeseimbangan  √  

   GradasiPapan Titian  √  

   KepingKeseimbangan  √  

   Power Raider  √  

   Formensortierspiel  √  

   BalancierZehner  √  

   Belance cierbrett  √  

   HandbalancierSpidel  √  

   Balancerwippe  √  

   BalancerSteg  √  

4. D. Tunadaksa a. AlatAsesmen    

   Finger Goniometer  √  

   Flexometer  √  

   Plastic Goniometer  √  

   Reflex Hammer  √  

   Posture Evaluation Set  √  

   TPD Arsthesiometer  √  

  

 Gound RhytemTibre 

Instrumen 
 √  

  

 Cabinet Geometric 

Insert 
 √  

  

 Color Sorting Boxdan   

Tactile Board Set 
 √  

  b. Alat latihan pisik    

   Pulley Weight  √  

   Kanavel Table  √  

   SqueezBail  √  

   Restorator Hand  √  

   Restorator  √  

   Treadmill Jogger  √  

   Safety Walking Strat  √  

   Straight (tangga)  √  

   Sand-Bag  √  

   Exercise Mat  √  

   InclineMat  √  

   Neuro Development  √  
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Rolls 

  

 Height Adjustable 

Growler 
 √  

   Floor Sitter  √  

   Kursi CP  √  

  

 Individual Stand-in 

Table 
 √  

   Walking Paralel  √  

   Walker Khusus CP  √  

   Vestibular Board  √  

   Balance Beam Set  √  

   Dynamic  √  

   Body and Balance  √  

   Kolam Bola-bola  √  

   Vibrator  √  

  

 Infra-Red Lamp (Infra 

Fill) 
 √  

   Dual Speed Massager  √  

   Speed Training Devices  √  

   Bolakaret  √  

   Balokberganda  √  

   Baloktitian  √  

  c. Alat Bina Diri    

   Swivel Utensil  √  

   Dressing Frame Set  √  

   Lacing Shoes  √  

  

 Deluxe Mobile 

Commade 
 √  

  
d. Alat Orthotic dan 

Prosthetic 
   

   Cock-Up Resting Splint  √  

  

 Rigid Immobilitation 

Elbow Brace 
 √  

   Flexion Extention  √  

   Back Splint  √  

   Night Splint  √  

   Denish Browans Splint  √  

   X Splint  √  

   O Splint  √  

   Long Leg Brace Set  √  

  

 Ankle or Short Leg 

Brace 
 √  

   Original Thomas Collar  √  
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   Simple Cervical Brace  √  

   Corsett  √  

   Crutch (kruk)  √  

   Clubfoot Walker Shoes  √  

   Thomas Heel Shoes  √  

  

 Wheel Chair 

(KursiRoda) 
 √  

  

 Kaki Palsu Sebatas 

Lutut 
 √  

   kaki palsu sampai paha  √  

  

e. Alat Bantu 

Belajar/Akademik 
   

   Kartu Abjad √  Bagus 

   Kartu Kata √  Bagus 

   Kartu Kaiimat √  Bagus 

   Torso Seluruh Badan  √  

   Geometri Sharpe  √  

   Menara Gelang √  Bagus 

  

 Menara Segitiga  

Menara Segi empat 
 √  

   Gelas rasa  √  

   Botol aroma  √  

   Abacus  √  

   Washer  √  

   Papan pasak  √  

   Kotak bilangan  √  

5. E. Tunalaras 
a. Asesmen Gangguan 

Perilaku 
   

   Duck walk  √  

  

 Step dan Count  Bola 

sepak Bertali 
 √  

   Puppenhause  √  

   Rolling boxer  √  

   Sarung tinju(kulit)  √  

   Hoopla  √  

   Sand pits  √  

  

 Animal matching 

games 
 √  

   Organ √  Bagus 

   Tambur    √  

   Alat terapi fisik  √  

  
b. Alat mengembangkan 

motorik/fisik 
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   Matras √  Bagus 

   Straight-type staircase  √  

   Bola sepak √  Bagus 

   Bola √  Bagus 

   Net volley √  Bagus 

   Meja pimpong √  Bagus 

   Power raider  √  

   Strickleiter  √  

   Sando  √  

   Rope lader  √  

6. F. Anak Berbakat   a. Alat Asesemen    

  

 Tes intelegensi WISC-

R 
 √  

  

 Tes Inteligensi Stanford 

Binet 
 √  

   Cognitive ability Tes  √  

  

 Differential aptitude 

test  
 √  

  
b. Alat Bantu  

Ajar/Akademik 
   

  Sumber belajar    

   Buku paket √  Bagus 

   Buku pelengkap √  Bagus 

   Buku referensi √  Bagus 

   Bukubacaan √  Bagus 

   Majalah √  Bagus 

   Koran √  Bagus 

   Internet √  Bagus 

   Modul  √  

   LembarKerja √  Bagus 

   KasetVideo √  Bagus 

   Museum  √  

   Perpustakaan √  Bagus 

   CD-ROM √  Bagus 

  Media pembelajaran    

   Radio √  Bagus 

   TV √  Bagus 

   Laptop √  Bagus 

   OHP    √  

   Wireless √  Bagus 

   Slide projector  √  
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 LD/VCD/DVD player 

H/ Chart I 
√  Bagus 

   Komputer √  Bagus 

7. G. AnakKesulitan Belajar a. Alat Asesmen    

  

 Instrumen ungkap 

riwayat kelainan 
√  

Bagus 

   Test lnteligensi WISC  √  

  

 Alat bantu belajar anak  

kesulitan belajar 

membaca (Disleksia) 

yaitu: 

  

 

  o Kartu abjad √  Bagus 

  o Kartu kata √  Bagus 

  o Kartu kalimat √  Bagus 

  

 Alat bantu belajar anak 

kesulitan belajar 

bahasa: 

  

 

  o Kartu abjad √  Bagus 

  o Kartu Kata √  Bagus 

  o Kartu kalimat √  Bagus 

  

 Kesulitan Belajar 

Menulis (Disgrafia) 

yaitu: 

  

 

  o Kartu abjad √  Bagus 

  o Kartu kata √  Bagus 

  o Kartu kalimat √  Bagus 

  o Balokbilangan √  Bagus 

  

 Kesulitan Belajar 

Matematika 

(Diskalkulia): 

  

 

  o Balokbilangan √  Bagus 

  o Balokbilangan √  Bagus 

  o Kotak bilangan √  Bagus 

  o Papanbilangan √  Bagus 

Jumlah  77 228  
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Lampiran 21 

 

Sikap dan kebiasaan belajar siswa berkebutuhan khusus yang sering muncul 

dalam  proses pembelajaran Siswa Berkebutuhan Khusus Di SMPN 23 

Padang T.A 2016/2017 

 

NO NAMA SISWA JK KLS KARAKTERISTIK SIKAP  KEBIASAAN ABKh 

1 Aldion Agliva  L VII.2  F. Autis  Aktif dalam pelajaran 

matematika karena  

Sering ngupil saat belajar 

2  Rizki Wiri Andri   L VII.2  H. Lambat Belajar  Sering diam dalam 

belajar 

 

3  Siti Lailam   P VII.2  H. Lambat Belajar  Sering diam dalam 

belajar 

 

4  Yohanna Jasmi   P VII.2  H. Kesulitan Belajar  Sering diam dalam 

belajar 

 

5  Anisha Febriola  P VII.3  H. Lambat Belajar  Sering diam dalam 

belajar 

 

6  Muhammad Rafi  L VII.3  F. Autis  Mudah emosi apabila 

ada teman meribut, 

terkadang langsung 

memukul 

Suara keras ketika 

berbicara, terkadang 

berjalan-jalan didalam 

kelas 

7  Syamsuriadi 

Ahmat 

L VII.3  H. Kesulitan Belajar  Sering diam dalam 

belajar 

 

8  Dian Ayu Amelia P VII.4  H. Kesulitan Belajar  Sering diam dalam 

belajar 

 

9  Rahmat Fauzan   L VII.4  F. Autis  Suka komentar atau 

memotong pembicaraan, 

usil, meremehkan teman 

Sering ngupil saat belajar, 

suka dimanja, suka niupin 

nafasnya 

10  Sofia Ningrum  P VII.4  H. Lambat Belajar  Sering diam dalam 

belajar 

 

11  Yudi Saputra   L VII.4  H. Lambat Belajar  Sering diam dalam 

belajar 

 

12  Dafa Khairunnisa  P VII.5  H. ADHD  Sering diam dalam 

belajar, tidak banyak 

berbicara 

Sering duduk dikursi dan 

mudah bosan 

13  Harju Asriwadi   L VII.5  H. Kesulitan Belajar  Sering diam dalam 

belajar 

 

14  Rehan Yunanda P L VII.5  H. Kesulitan Belajar  Sering diam dalam 

belajar 

 

15  Afdal Dinilhag L VII.6  H. Kesulitan Belajar  Sering ribut dalam kelas 

dan suka mengganggu 

teman 

Sering permisi, suka 

menertawakan teman 

16  Merlini Syuhada  P VII.6  H. Kesulitan Belajar  Sering diam dalam 

belajar 

 

17  Muhammad 

Windi   

L VII.6  H. Lambat Belajar  Sering ribut dalam kelas 

, sering menjawab 

perkataan guru dan 

sering meminta permisi 

suka mengganggu Taufik 

18  Taufik Maulana L VII.6  H. ADHD  Sering diam dalam 

belajar, mengamuk 

apabila diganggu atau 

dituduh terkentut 

Selalu aktif dalam belajar, 

sering marah atau ngamuk 

apabila diganggu 

19  Halidha M P VII.7  H. Lambat Belajar  Sering diam dalam 

belajar 

 

20  Rommy Rachmad 

P 

L VII.7  H. ADHD  Sering ribut dalam kelas 

, sering menjawab 

perkataan guru dan 

sering meminta permisi 

dan tidak kembali lagi 

selama 1 jam (cabut 

sementara) 

Sering cabut (permisi 

lama-lama), suka 

menjawab perkataan guru, 

jarang buat tugas, sering 

berjalan dalam kelas 

21  Afdal Syamsuri L VII.8  H. Lambat Belajar  Sering diam dalam  
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belajar 

22  Dwi Wahyuni 

Nur S 

P VII.8  A. (Low vision)  Sering diam dalam 

belajar 

 

23  Melani Putri   P VII.8  H. Kesulitan Belajar  Sering diam dalam 

belajar 

 

24  Zafara Chairul 

Nisa  

P VII.8  H. Lambat Belajar  Sering diam dalam 

belajar 

 

25  Nabil Bariq 

Alghani  

L VIII.2  H. ADHD  Aktif dalam belajar, suka 

cari perhatian 

Sering manggil guru 

ketika belajar 

26  Frisca Patricia R P VIII.2  A. Low Vision  Sering diam dalam 

belajar 

 

27  Isral Kasfiandi L VIII.2  H. Lambat Belajar  Sering diam dalam 

belajar 

 

28  Barino Cindur 

Mato  

L VIII.3  F. Autis  Sering mengulang-ulang 

perkataan, sering 

mengganggu teman, 

sering ke WC 

Sering keluar masuk kelas 

tanpa permisi, suka 

menertawakan teman, 

sering jalan-jalan dalam 

kelas, suka mengambil 

punya teman, suka duduk 

seperti di warung 

29  Aulia Miftahul 

Razaq  

L VIII.4  F. Autis  Sering diam dalam 

belajar 

 

30  Fiqri Tur Rahman  L VIII.6  H. Lambat Belajar  Sering diam dalam 

belajar 

 

31  Silvi Andriani P VIII.6  H. Kesulitan Belajar  Sering diam dalam 

belajar 

 

32  Annisa Putri 

Ningsih  

P VIII.7  H. Lambat Belajar  Sering diam dalam 

belajar 

 

33  Vebi Vebri Yolla P VIII.7  H. Lambat Belajar  Sering diam dalam 

belajar 

 

34  Rehan Alzuhdi  L VIII.7  H. Lambat Belajar  Sering diam dalam 

belajar 

 

35  Annisa Aulia  P IX.2  B. Tunarungu  Sering diam dalam 

belajar 

 

36  Haykal Edlin  L IX.2  B. Tunarungu  Sering diam dalam 

belajar 

 

37  Saif Adzzahabi  L IX.2  B. Tunarungu  Sering diam dalam 

belajar 

 

38  Ronaldo Denilson  L IX.3  H. Lambat Belajar  Sering diam dalam 

belajar 

 

39  Rifno Effendy L IX.3  H. Lambat Belajar  Sering diam dalam 

belajar 

 

40  Rifqi Adam Yuzri  L IX.3  F. Autis  Mudah emosi, suka 

menyalahkan orang 

disekitarnya, suka 

dimanja 

Sering keluar masuk kelas 

tanpa permisi, suka 

menertawakan teman, 

sering jalan-jalan dalam 

kelas,  apabila diganggu 

teman sering tantrum atau 

mengamuk dan guling-

guling di atas lantai, sering 

keluar kelas buang angin, 

berlari-di luar kelas, suka 

menggoyangkan tangan 

41  M.Nauval 

Fadhilla  

L IX.4  F. Autis  Sering diam dalam 

belajar 

 

42  Muhammad 

Ikhsan  

L IX.4  D. Tunadaksa  Sering diam dalam 

belajar 

 

43  Andika Wahyudi  L IX.4  H. Lambat Belajar  Sering diam dalam 

belajar 

 

44  Farhan M.Alik L IX.5  F. Autis  Sering mengeluarkan 

kata-kata iklan yang ada 

didalam televisi 

kemudian ketawa dan 

mengeluarkan suara 

keras 

Sering mengambil sampah 

yang berserakan dan 

membuangnya kedalam 

tong sampah, sering keluar 

masuk kelas dengan 

meminta izin, 

45  Yandri Febrian L IX.5  H. Lambat Belajar  Sering diam dalam 

belajar 

Sering permisi  
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Lampiran 22 

DATA PESERTA DIDIK BERKEBUTUHAN KHUSUS 

SEKOLAH PENYELENGGARA INKLUSI 

SMP NEGERI 23 PADANG  

                

NO  NAMA SISWA  
J  

KELAS  

 CIRI-CIRI 

PESERTA DIDIK  

ASSESMEN  

KETERANGAN  K SUDAH BELUM 

1  ALDION AGLIVA  L  VII.2   F. Autis  √    Rekomendasi/SK  

2  RIZKI WIRI ANDRI   L  VII.2   H. Lambat Belajar  √    Rekomendasi/SK  

3  SITI LAILAM   P  VII.2   H. Lambat Belajar  √    Rekomendasi/SK  

4  YOHANNA JASMI   P  VII.2   H. Kesulitan Belajar  √    Rekomendasi/SK  

5  ANISHA FEBRIOLA  P  VII.3   H. Lambat Belajar  √    Rekomendasi/SK  

6  MUHAMMAD RAFI  L  VII.3   F. Autis  √    Rekomendasi/SK  

7 
 SYAMSURIADI AHMAT 

AIDIL L 
 VII.3  

 H. Kesulitan Belajar  
√ 

  
 Rekomendasi/SK  

8  DIAN AYU AMELIA  P  VII.4   H. Kesulitan Belajar  √    Rekomendasi/SK  

9  RAHMAT FAUZAN   L  VII.4   F. Autis  √    Rekomendasi/SK  

10  SOFIA NINGRUM   P   VII.4   H. Lambat Belajar  √    Rekomendasi/SK  

11  YUDI SAPUTRA    L   VII.4   H. Lambat Belajar  √    Rekomendasi/SK  

12  DAFA KHAIRUNNISA   P   VII.5   H. ADHD  √    Rekomendasi/SK  

13  HARJU ASRIWADI    L   VII.5   H. Kesulitan Belajar  √    Rekomendasi/SK  

14 
 REHAN YUNANDA 

PUTRA   
 L   VII.5   H. Kesulitan Belajar  √ 

  
 Rekomendasi/SK  

15  AFDAL DINILHAG    L   VII.6   H. Kesulitan Belajar  √    Rekomendasi/SK  

16  MERLINI SYUHADA   P   VII.6   H. Kesulitan Belajar  √    Rekomendasi/SK  

17  MUHAMMAD WINDI    L   VII.6   H. Lambat Belajar  √    Rekomendasi/SK  

18  TAUFIK MAULANA    L   VII.6   H. Lambat Belajar  √    Rekomendasi/SK  

19 
 HALIDHA 

MARSYAKINAH  
 P   VII.7   H. Lambat Belajar  √ 

  
 Rekomendasi/SK  

20  ROMMY RACHMAD P   L   VII.7   H. ADHD  √    Rekomendasi/SK  

21  AFDAL SYAMSURI   L   VII.8   H. Lambat Belajar  √    Rekomendasi/SK  

22  DWI WAHYUNI NUR S   P   VII.8   A. (Low vision)  √    Rekomendasi/SK  

23  MELANI PUTRI    P   VII.8   H. Kesulitan Belajar  √    Rekomendasi/SK  

24  ZAFARA CHAIRUL NISA   P   VII.8   H. Lambat Belajar  √    Rekomendasi/SK  

25  NABIL BARIQ ALGHANI   L   VIII.2   H. ADHD  √    Rekomendasi/SK  

26 
 FRISCA PATRICIA 

RIYANTI  
 P   VIII.2   A. Low Vision  √ 

  
 Rekomendasi/SK  

27  ISRAL KASFIANDI   L   VIII.2   H. Lambat Belajar  √    Rekomendasi/SK  

28 
 BARINO CINDUR MATO 

F  
 L   VIII.3   F. Autis  √ 

  
 Rekomendasi/SK  

29 
 AULIA MIFTAHUL 

RAZAQ  
 L   VIII.4   F. Autis  √ 

  
 Rekomendasi/SK  

30  FIQRI TUR RAHMAN   L   VIII.6   H. Lambat Belajar  √    Rekomendasi/SK  

31  SILVI ANDRIANI   P   VIII.6   H. Kesulitan Belajar  √    Rekomendasi/SK  
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32  ANNISA PUTRI NINGSIH   P   VIII.7   H. Lambat Belajar  √    Rekomendasi/SK  

33  VEBI VEBRI YOLLA   P   VIII.7   H. Lambat Belajar  √    Rekomendasi/SK  

34  REHAN ALZUHDI   L   VIII.7   H. Lambat Belajar  √    Rekomendasi/SK  

35  ANNISA AULIA   P   IX.2   B. Tunarungu  √    Rekomendasi/SK  

36  HAYKAL EDLIN   L   IX.2   B. Tunarungu  √    Rekomendasi/SK  

37  SAIF ADZZAHABI   L   IX.2   B. Tunarungu  √    Rekomendasi/SK  

38  RONALDO DENILSON   L   IX.3   H. Lambat Belajar  √    Rekomendasi/SK  

39  RIFNO EFFENDY   L   IX.3   H. Lambat Belajar  √    Rekomendasi/SK  

40  RIFQI ADAM YUZRI   L   IX.3   F. Autis  √    Rekomendasi/SK  

41  M.NAUVAL FADHILLA   L   IX.4   F. Autis  √    Rekomendasi/SK  

42  MUHAMMAD IKHSAN   L   IX.4   D. Tunadaksa  √    Rekomendasi/SK  

43  ANDIKA WAHYUDI   L   IX.4   H. Lambat Belajar  √    Rekomendasi/SK  

44  FARHAN M.ALIK   L   IX.5   F. Autis  √    Rekomendasi/SK  

45  YANDRI FEBRIAN   L   IX.5   H. Lambat Belajar  √    Rekomendasi/SK  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

313 

 

Lampiran 23 

Nilai Ujian MID Semester Genap SMP Negeri 23 Padang 

 

No Nama Kelas 

Nilai Mata Pelajaran 

Bahasa 

Indonesia 

IPA MTK 

1 Aldion Agliva VIII.2 42.00 38.00 27.50 

2 Rezki Wiri Andri VIII.2 58.00 44.00 32.50 

3 Siti Lailam VIII.2 50.00 30.00 25.00 

4 Yuhanna Jasmin VIII.2 70.00 36.00 25.00 

5 Anisha Febriola VIII.3 54.00 28.00 22.50 

6 Muhammad Rafi VIII.3 48.00 48.00 42.50 

7 Petron Chlievathullah VIII.3 64.00 22.00 27.00 

8 Syamsuriadi Ahmad Aidil VIII.3 72.00 44.00 30.00 

9 Dian Ayu Amelia VIII.4 62.00 34.00 32.50 

10 Rahmad Fauzan VIII.4 52.00 48.00 55.00 

11 Sofia Ningrum VIII.4 86.00 50.00 50.00 

12 Yudi Saputra VIII.4 52.00 46.00 37.50 

13 Harju Asriwaldi VIII.5 54.00 28.00 12.50 

14 Rehan Yunanda Putra VIII.5 76.00 34.00 25.00 

15 Taufik Maulana VIII.5 80.00 52.00 42.50 

16 Dwi Wahyuni Nur Syakinah VIII.8 76.00 80.00 62.00 

17  Melani Putri   VIII.8 62.00 34.00 32.50 

18  Zafara Chairul Nisa  VIII.8 52.00 48.00 55.00 

19  Afdal Dinilhaq VIII.8 54.00 50.00 50.00 

20  Halidha Marsyakinah VIII.8 52.00 46.00 37.50 
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Lampiran 24 
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Lampiran 25 
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Lampiran 26 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP MODIFIKASI) 

 

Sekolah  : SMP NEGERI 23 PADANG 

Kelas/Semester : IX/1 

Mata Pelajaran : Biologi 

Alokasi Waktu : 4 x 40 menit 

Standar Kompetensi: 1. Memahami berbagai sistem dalam kehidupan 

manusia  

Kompetensi Dasar : 1.1 Mendeskripsikan sistem eksresi pada manusia 

dan hubungannya dengan kesehatan  

 

A. Indikator 

Reguler Anak Berkebutuhan Khusus 

1.1.1 Mendeskripsikan bentuk 

bangun –bangun organ-organ 

penyusun pada manusia  

1.1.2  Mendeskripsikan fungsi sistem 

ekskresi  

1.1.3  Mendata contoh kelainan dan 

penyakit pada sistem ekskresi 

yang biasa dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari dan 

upaya mengatasinya  

1.1.1 Mendeskripsikan bentuk bangun 

organ –organ ekskresi pada 

manusia  

 

1.1.2 Menyebutkan organ ekskresi 

beserta  hasil sisa yang 

dihasilkannya  

1.1.3 Menyebutkan contoh kelainan dan 

penyakit pada sistem ekskresi yang 

biasa dijumpai dalam kehidupan 

sehari-hari dan upaya mengatasinya  

 

B. Tujuan Pembelajaran 

Reguler Anak Berkebutuhan Khusus 

1. Siswa dapat mengidentifikasikan 

bentuk organ – organ penyusun 

1. Siswa dapat medeskripsikan bentuk 

organ – organ penyusun sistem  
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sistem ekskresi  pada manusia. 

2. Siswa dapat memahami proses 

pengeluaran zat sisa pada sistem 

ekskresi manusia. 

3. Siswa dapat mendata penyakit dan 

kelainan yang terdapat pada organ 

penyusunan system Ekskresi dan 

upaya mengatasinya. 

ekskresi  pada manusia. 

2. Siswa dapat menyebutkan organ 

ekskresi serta zat sisa yang 

dihasilkannya 

 

3. Siswa dapat menyebutkan penyakit 

dan kelainan yang terdapat pada 

organ penyusunan system Ekskresi 

dan upaya mengatasinya. 

 

III    Materi Pembelajaran  

Materi Pokok : Sistem Eksresi Manusia  

Sub materi :  

 Fungsi Sistem Eksresi  

 Ginjal 

 Kulit 

 Paru-paru 

 Hati 

Materi Fakta 

Ginjal (ren)  

 

Paru-paru (pulmo)  

       

Kulit  Hati  

http://www.crayonpedia.org/mw/Berkas:Ginjal.jpg
http://www.crayonpedia.org/mw/Berkas:Paru2.jpg
http://www.crayonpedia.org/mw/Berkas:Ginjal.jpg
http://www.crayonpedia.org/mw/Berkas:Paru2.jpg
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Materi Konsep :  Sistem Ekskresi Manusia 

 Sistem Ekskresi adalah suatu proses pengeluaran zat yang  

     Berguna dalam tubuh 

Organ  Sistem ekskresi 

1. Ginjal 

a. Ginjal nama latinnya ren 

b. Kulit nama latinnya integumen 

c. Paru-paru nama latinnya pulmo 

d. Hati nama latinnya hepar 

 

2. Ciri-ciri  

a. Ginjal  

Berbentuk biji kacang, jumlah 2 buah 

Letak ginjal kiri lebih tinggi dari ginjal kanan 

Warna ginjal merah keunguan, berat ± 200 gram 

Ginjal terdiri dari 3 bagian : 

1. Kulit ginjal ( korteks ) 

2. Sumsum ginjal ( medula ) 

3. Rongga ginjal ( pelvis ) 

2. Kulit 

Terdiri dari : 

- Lapisan kulit ari ( epidermis ) 

    Tersusun atas 2 lapisan yaitu lapisan tanduk dan lapisan malpighi 

http://www.crayonpedia.org/mw/Berkas:Kulit.jpg
http://www.crayonpedia.org/mw/Berkas:Hati.gif
http://www.crayonpedia.org/mw/Berkas:Kulit.jpg
http://www.crayonpedia.org/mw/Berkas:Hati.gif
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- Lapisan kulit jangat ( dermis ) 

Terdiri dari :  

1. Pembuluh kapiler darah 

2. Kelenjar keringat 

3. Folikel rambut / kantong rambut dan kelenjar minyak 

4. Ujung saraf peraba dan perasa 

- Jaringan ikat bawah kulit, sebagai cadangan lemak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar penampang kulit 

3. Paru-paru 

Terdapat dalam rongga dada 

4. Hati 

Terletak dalam rongga perut sebelah kanan dibawah sekat rongga dada 

Menghasilkan empedu yang mengandung zat sisa berasal dari sel darah 

yang telah rusak 

 

Zat sisa dari system ekskresi : 

a. Ginjal yang dikeluarkan adalah berupa urine 

b. Kulit yang dikeluarkan adalah berupa keringat 

c. Paru-paru yang dikeluarkan adalah CO2 dan H2O 

d. Hati yang dikeluarkan adalah empedu yang mengandung zat sisa 
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Manfaat : 

a. Ginjal  

untuk mengeluarkan cairan sisa yang mengandung air dalam jumlah 

besar, gula, asam amino dan urea 

b. Kulit  

-  untuk melindungi tubuh dari kerusakan akibat benturan dan zat 

kimia, bakteri dan matahari 

-  untuk peraba, menyimpan kelebihan lemak 

- Tempat pembuatan vitamin D  

- Pengatur suhu 

c. Paru-paru 

Untuk mengeluarkan zat sisa berupa CO2 dan H2O 

 

d. Hati 

- Untuk menyimpan gula dalam bentuk glikogen 

- Mengatur kadar gula dalam darah 

- Menetralkan racun yang masuk ke dalam tubuh 

- Pembuatan protrombin dan fibrinogen 

- Pengubahan provitamin A menjadi vitamin A 

- Pembuatan urea 

 Materi Prinsip 

Pada prinsipnya manusia mengeluarkan zat yang tidak berguna 

dalam tubuh dalam bentuk cairan. Zat yang tidak berguna itu 

dikeluarkan oleh 4 organ yaitu ginjal, kulit, hati dan paru-paru 

yang masing-masing mempunyai tugas tersendiri dan 

mengeluarkan zat yang tidak berguna sesuai dengan fungsinya. 

 

Materi Prosedur 

Proses pengeluaran terjadi pada organ ginja, kulit, hati dan paru-

paru. Pada ginjal terjadi 3 proses pembentukan urine yaitu : 
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a. Proses filtrasi yaitu proses penyaringan sari-sari makanan oleh 

darah pada ginjal 

b.Proses reabsorsi yaitu proses penyerapan zat yang masih berguna 

oleh tubuh 

c.Proses augmentasi yaitu proses pengumpulan zat yang tidak 

berguna yang akandikeluarkan melalui ureter 

 

IV    Pendekatan Pembelajaran 

1. Pendekatan  :  Kontekstual 

 2.  Metode  :  Diskusi, informasi dan percobaan 

3.  Model Pembelajaran:  Direct Instruction, dan Cooperative Learning 

         Kooperatif dan langsung. 

 

V. Langkah-Langkah Pembelajaran 

No. 

Kegiatan 

Guru 
Peserta Didik 

Reguler 

Peserta Didik ABK 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Awal 

 Menyapa siswa dan 

memeriksa kehadiran 

siswa  

 Motivasi dan 

apersepsi  

 Menarik perhatian 

dan minat siswa 

dengan memberikan 

beberapa pertanyaan, 

contoh: 

1. Mengapa pada 

waktu udara dingin 

kita sering buang 

air kecil? 

2. Sebutkan organ-

organ pada sistem 

eksresi?  

 

 Mempersiapkan diri 

untuk mengikuti 

proses KBM. 

 

 

 Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan yang 

dilontarkan guru.  

 

 

 

 

 

 Menulis topik yang 

disampaikan guru  

 

 

 Mempersiapkan diri 

/ dibantu 

menyiapkan alat 

tulis untuk 

mengikuti proses 

KBM. 

 

 Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan yang 

dilontarkan guru, 

dan 

dibantu/diarahkan 

oleh  GPK 
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 Menyampaikan topik 

yang akan dipelajari 

yaitu fungsi dan 

organ pada sistem 

eksresi 

  Menyampaikan 

kompetensi     dasar, 

indikator serta tujuan 

pembelajaran  

 

 

 Menulis kompetensi 

yang disampaikan 

guru.  

 

 Menulis topik yang 

disampaikan guru, 

dibantu/ dibimbing 

oleh GPK 

 

 Menulis kompetensi 

yang disampaikan 

guru, dibantu dan 

dibimbing oleh 

GPK  

2 Kegiatan Inti 

Eksplorasi 

 melibatkan peserta 

didik mencari 

informasi yang luas 

dan dalam tentang 

topik/tema materi 

yang akan dipelajari 

dengan menerapkan 

prinsip alam 

takambang jadi 

guru dan belajar 

dari aneka sumber; 

 

 Membagi kelas 

menjadi 7 

kelompok(terdiri 

dari 5 orang) 

 

 Membagikan tugas 

kepada setiap 

kelompok untuk 

membahas tentang 

sistem eksresi pada 

organ yang berbeda 

(setiap kelompok 

mendapatkan 

bahasan yang 

berbeda) 

 Memerintahkan 

 

 

 Siswa mencari 

informasi dengan 

membaca bahan 

ajar dan melihat 

tayangan Video 

Pembelajaran  

 

 

 

 

 

 Duduk dalam 

kelompoknya 

 

 

 

 Setiap kelompok 

mendapatkan tugas 

yang akan 

didiskusikan  

 

 

 

 

 

 Setiap peserta didik 

berdiskusi dalam 

kelompoknya  

 

 

 Siswa A dan F 

dibantu dan 

dibimbing oleh 

GPK untuk 

mencari informasi 

dengan 

membacakan 

bahan ajar dan 

melihat tayangan 

Video 

Pembelajaran  

 Siswa A dan F 

duduk dalam 

kelompoknya 

didampingi oleh 

GPK  

 Setiap kelompok 

mendapatkan tugas 

yang akan 

didiskusikan  

 

 

 

 

 

 Siswa A dan F 

bersama peserta 

didik lain 
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setiap kelompok 

untuk 

mendiskusikan hasil 

kerjanya 

Elaborasi 

 Memerintahkan 

kepada kelompok 

yang sudah 

menyelesaikan 

tugasnya untuk 

mempersentasikan 

di depan kelas 

 

Konfirmasi 

 Guru memberikan 

penguatan terhadap 

jawaban peserta 

didik (meluruskan 

konsep yang 

salah)dengan 

memberikan skor 

nilai  

 Memberikan reward 

kepada kelompok 

yang terbaik 

 

 

 Perwakilan 

kelompok 

mempersentasikan 

di depan kelas  

 

 

 

 

 

 Mencatat jawaban 

yang benar  

 

 

 

 

 Kelompok terbaik 

mendapatkan 

reward  

 

berdiskusi dalam 

kelompoknya  

 Siswa A dan F 

dapat 

menyebutkan 

organ ekskresi 

pada manusia serat 

zat sisa yang 

dihasilkannya di 

depan kelas  

 Siswa A dan F 

dibimbing oleh 

GPK untuk 

mencatat jawaban 

yang benar  

 

 Siswa A dan F 

diyang dapat 

menyebutkan 

organ ekskresi 

beserta zat sisa 

yang 

dihasilkannya  di 

depan kelas 

mendapatkan 

reward  

3 Kegiatan Akhir 

 Membimbing 

peserta didik untuk 

merangkum materi 

yang telah dibahas 

 

 Memberikan tindak 

lanjut berupa tugas 

kelompok 

membawa bahan 

dan alat yang 

diperlukan untuk 

percobaan pada 

pertemuan  

 

 Mencatat 

rangkuman 

pembelajaran  

 

 

 Mengerjakan tugas 

dan mengumpulkan 

dengan tepat waktu 

 

 Siswa A dan F di 

bimbing oleh GPK 

untuk mencatat 

rangkuman 

pembelajaran  

 Siswa A dan F 

dibimbing oleh 

GPK untuk 

mengerjakan tugas 

dan 

mengumpulkan 

dengan tepat 

waktu. 
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VI. Media Pembelajaran 

Alat/Bahan  : Alat tulis, LCD, Laptop, CD Interaktif     

    Pembelajaran dan torso.  

Sumber Belajar : Buku IPA Terpadu ( BSE) dan Istamar Syamsuri, 

dkk. 2007.   

                                      IPA Biologi 3 SMP Kelas IX. Jakarta: Erlangga . 

Tiga  

                                      Serangkai  

VII. Penilaian 

 Penilaian hasil diskusi  

 Penilaian proses KBM (Keaktifan peserta didik pada presentasi) 

 Penilaian tugas individu 

 Peserta Didik Reguler 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 
Instrumen/ Soal 

 Mendeskripsikan  

bentuk/bangun organ-

organ penyusun sistem 

ekskresi pada manusia 

 

 

 

 

 

 Mendeskripsikan fungsi 
sistem ekskresi 

 Mendata contoh 
kelainan dan penyakit 

pada sistem ekskresi  

yang biasa dijumpai 

dalam kehidupan 

sehari-hari dan upaya 

mengatasinya 

 Menyadari pentingnya 
menjaga kesehatan 

organ sistem reproduksi 

 

 Tes 

tertulis 

 

 

 

 

 

 

 Tes 
tertulis 

 Penugasan 

 

 

 

 

 

 Pemberian 
angket 

 PG 

 

 

 

 

 

 

 

 Uraian 

 

 Proyek 

 

 

 
 

 Angket 

 

 

 

  Organ yang bentuknya 

mirip kacang dan 

berwarna merah maron 

adalah ....   

 a. Jantung 

      b. paru-paru 

      c. ginjal 

      d. hati  

  Sebutkan 4 organ ekskresi 
beserta zat sisa yang 

dihasilkannya 

 Jelaskan proses 

pembentukan urin! 

 

 

 

 

  Buatlah tulisan tentang 
salah satu contoh penyakit 

pada sistem ekskresi yang 

dijumpai dalam kehidupan 

sehari-hari! 
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Peserta Didik ABK 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 
Instrumen/ Soal 

 Mendeskripsikan  
bentuk/bangun organ-

organ penyusun sistem 

ekskresi pada manusia 

 

 

 

 

 Menyebutkan organ 

ekskresi beserta zat sisa 

yang dihasilkannya 

 

 Mendata contoh 
kelainan dan penyakit 

pada sistem ekskresi  

yang biasa dijumpai 

dalam kehidupan 

sehari-hari dan upaya 

mengatasinya 

 Menyadari pentingnya 
menjaga kesehatan 

organ sistem reproduksi 

 

 Tes 
tertulis 

 

 

 

 

 

 Tes 
tertulis 

 

 

 Penugasan 

 

 

 

 Pemberian 
angket 

 PG 

 

 

 

 

 

 

 Uraian 

 

 

 

 Proyek 

 

 

 

 Angket 

 

 

 

  Organ yang bentuknya 
mirip kacang dan 

berwarna merah maron 

adalah ....   

 a. Jantung 

      b. paru-paru 

      c. ginjal 

      d. hati  

  Sebutkan 2 organ ekskresi 
pada manusia. 

 

 

  Buat kliping sistem 
ekskresi pada manusia. 

Atau mengambar struktur 

ginjal dan kulit 

  Lembar penilaian antar 

teman untuk menilai 

tingkat keterlibatan siswa 

dalam penyelesaian 

proyek)  

 Angket model skala Likert 

 

 

Format penilaian 

Kerja Kelompok  : 

Aspek Penilaian 
Sangat 

Baik 

Baik Cukup Kurang 

1 Keaktifan siswa dalam kelompok     

2 Proses Diskusi     

3 Hasil Kerja     
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 Lembaran Diskusi Siswa (LDS) 

 

1. Jelaskan perbedaan pengertian Sekresi, Eksresi dan defekasi ! 

2. Sebutkan 4 organ ekskresi pada manusia beserta zat yang dikeluarkannya ! 

3. Perhatikan gambar ginjal di bawah ini, buatlah keteragan sesuai dengan 

nomor yang ditunjuk ! 

 

1. .......................................... 

2. .......................................... 

3. ..........................................  

 

 

4. Lengkapi bagan  perjalanan urin keluar tubuh sesuai dengan nomor yang 

di tunjuk !  

 

 

     1. ................................................... 

 

          2. ...................................................  

 

         3. ..................................................... 

 

         4. ..................................................... 
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5. Jelaskan 3 proses terbentuknya urin : 

No Proses Tempat Asal Bahan Hasil 

1. Filtrasi    

2. Reabsorbsi    

2. Augmentasi    

 

6. Kesimpulan  

a. ............................................................................................................

.............................................. 

b. ............................................................................................................

.............................................. 

c. ............................................................................................................

.............................................. 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala SMP N 23 Padang 

 

 

 

 

              Drs. Nazran, M.Si 

NIP. 19630909 199003 1 004 

 

Padang,        Juli 2016 

Guru Mata Pelajaran IPA 

 

 

 

 

                   Agus Rindo, S.Pd 

           NIP. 19680808 200501 1 006 
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Lampiran 27 

PROGRAM PENGAJARAN INDIVIDUAL (PPI) 

A. Identitas Anak 

Nama   :  

Tempat / Tanggal Lahir :  

Jenis kelamin  :  

Sekolah   :  

B. Kemampuan Siswa Dalam Materi Bahan-Bahan Kimia Studi Biologi 

Siswa mengalami kesulitan dalam menerima pelajaran yang tanpa menggunakan 

media, terlihat dalam menjawab pertanyaan tentang bahan-bahan kimia, anak 

mengalami kesulitan. 

C. Layanan Khusus Yang Direkomendasikan 

Siswa diberikan beberapa model pembelajaran yang lebih diarahkan kepada visual 

dengan memberikan media berupa media asli, demonstrasi, gambar dan video. 

D. Metode 

Metode yang digunakan adalah: 

a. Face to face 

b. Demonstrasi 

c. Penugasan  

d. Tanya Jawab 

E. Tujuan pembelajaran  

Siswa dapat memahami manfaat dan efek samping bahan-bahan kimia. 

F. Materi 

1. FAKTA 

Istilah bahan kimia sering kali dihubungkan dengan hal-hal negatif yang 

menakutkan dan dihindarkan. Padahal secara tidak sadar, setiap hari kita selalu 

berhubungan dngan berbagai bahan kimia, contoh sabun,detergen,pasta gigi, 

shampo,parfum obat-obatan dan pengharum ruangan. 
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2. KONSEP 

a. Sabun, daya bersih lebih kuat daripada air 

 Terbuat dari lemak hewan atau tumbuhan yang disintesiskan dengan 

natrium hidriksida atau atau kalium hidroksida  

 Reaksi pembuatan sabun disebut saponofikasi atau penyabunan  

 Saponifikasi lemak hewan atau tumbuhan dan natrium hidroksida lebih 

keras daripada saponifikasi dengan kalium hidroksida  

b. Detergen, daya bersih lebih baik dibanding sabun. lebih praktis dan lebih 

murah dibanding sabun  

 Komponen utama adalah surfaktan, daya pembersih kuat karena 

mempunyai kemampuan membasahkan, mengendurkan dan mengangkat 

kortoran  

 Dilengkapi bahan pengharum dan builder yang mampu mengikat mineral 

dalam air sehingga tidak mengganggu kerja surfaktan  

 Banyak digunakan sebagai pembersih barang pecah belah,  sampo mobil 

dan sampo rambut 

 

3. PRINSIP 

Efek Samping Penggunaan Bahan Kimia Rumah Tangga:  

 Menyebabkan pencemaran  

 

 Mempengaruhi kehidupan air 

 Mengganggu kesehatan manusia, hewan dan tumbuhan 
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G. Kegiatan Belajar Mengajar 

Kegiatan Pembelajaran Karakter Yang 

Diharapkan 

1. Kegiatan awal (apersepsi dan motivasi)  

- Mengucapkan salam 

- Menyiapkan kondisi siswa dan lingkungan sebelum 

pembelajaran dimulai 

- Berdoa 

- Absensi 

- Memberikan semangat kepada anak dalam belajar 

- Apersepsi 

Menggali informasi dari anak tentang bahan-bahan 

kimia yang diketahuinya. 

 

- Sopan 

- Peduli 

 

- Religius 

- Disiplin 

- Pantang menyerah 

- Berfikir kreatif 

2. Kegiatan inti 

Eksplorasi 

- Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai 

contoh bahan-bahan kimia dilingkungan sekitar anak 

 

- Guru mengajak siswa untuk mengetahui bahan-bahan 

kimia yang ada dilingkungan sekitar. 

- Guru mengajak siswa untuk menyebutkan macam-

macam bahan-bahan kimia. 

 

Elaborasi 

- Guru menanyakan kepada siswa apakah sabun dan 

deterjen  merupakan bahan-bahan kimia. 

- Guru menjelaskan tentang bahan-bahan kimia yang 

ada dalam kehidupan sehari-hari 

- Guru menanyakan kepada anak apakah pernah 

mencuci tangan yang kotor dengan sabun dan 

mencuci kain yang kotor dengan deterjen. 

- Kemudian guru menanyakan kepada anak apa yang 

terjadi pada tangan yang kotor setelah dicuci dengan 

sabun atau kain yang kotor setelah dicuci dengan 

deterjen 

 

 

- Cermat 

 

 

 

- Teliti 

 

- Berani 

 

 

 

- Tanggungjawab 

- Sungguh-sungguh 

- Teliti 

- Teliti 

- Berani 
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- Guru menanyakan kepada anak apa perbedaan yang 

dirasakan tangan jika dicuci dengan sabun dan dicuci 

dengan deterjen 

- Guru menjelaskan kepada anak apa perbedaan antara 

sabun dengan deterjen. 

 

- Guru meminta anak menyebutkan apa saja manfaat 

dari bahan-bahan kimia. 

- Guru bersama anak melakukan percobaan sederhana 

tentang manfaat bahan-bahan kimia. 

- Guru menyediakan beberapa alat dan bahan dalam 

percobaan sederhana yang akan dilakukan mengenai 

manfaat bahan-bahan kimia. 

- Guru meminta anak menyebutkan alat apa saja yang 

diperlukan dalam melakukan percobaan tersebut 

- Guru bersama dengan siswa melakukan percobaan 

- Guru membimbing siswa dalam melakukan 

percobaan tersebut 

- Guru mencoret tangan siswa dengan spidol. 

- Guru menyuruh anak untuk mencuci tangannya 

dengan sabun. 

- Guru menanyakan kepada anak tentang peristiwa apa 

yang terjadi pada tangan yang terkena noda spidol 

setelah dicuci dengan sabun? 

- Guru menjelaskan tentang manfaat bahan kimia bagi 

kehidupan. 

 

 

- Guru menanyakan kepada anak apa yang dilakukan 

terhadap bahan kimia yang telah dipakai? 

- Guru menanyakan kepada anak apa efek samping 

dari bahan kimia? 

- Guru memperlihatkan gambar bahaya dari deterjen. 

- Guru bersama anak menonton video sederhana 

tentang efek samping bahan-bahan kimia. 

- Anak ikan dimasukkan kedalam air yang berisikan 

sabun/deterjen. 

- Guru menanyakan kepada anak tentang peristiwa apa 

yang terjadi pada ikan yang dimasukkan dedalam air 

sabun/deterjen? 

- Guru menjelaskan tentang efek samping bahan-bahan 

kimia bagi kehidupan. 

- Anak mendengarkan dengan baik apa yang 

disampaikan dan meminta anak untuk menyebutkan 

kembali tentang manfaat dan efek samping dari 

bahan kimia. 

 

Konfirmasi  

-  Guru menanyakan kepada siswa tentang hal-hal yang 

belum dipahami 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Tanggung jawab 

- Teliti 

- Motivasi  
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- Guru meluruskan materi yang belum dipahami oleh 

siswa 

- Guru memberikan penguat 

3. Kegiatan Penutup 

- Guru bersama siswa menyimpulkan atau membuat 

rangkuman pembelajaran tadi 

- Guru memberikan umpan balik terhadap hasil 

pembelajaran 

- Guru memberikan tindak lanjut 

- Guru mnegingatkan pesan moral kepada anak 

- Guru bersama dengan siswa membaca doa 

- Salam 

- Pulang 

 

- Kerjasama 

- Tanggungjawab 

- Tanggung jawab 

- Sopan santun 

- Religius 

 

 

H. Evaluasi 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Instrumen Soal 

1. Menyebutkan contoh 

bahan-bahan kimia yang 

diketahui anak. 

Tes lisan Instrumen 

tes 

1. Sebutkanlah contoh 

bahan-bahan kimia 

yang anda ketahui? 

2. Menyebutkan macam-

macam manfaat bahan-

bahan kimia bagi 

kehidupan. 

Tes lisan Instrumen 

tes 

2.  Sebutkanlah manfaat 

dari bahan-bahan 

kimia bagi 

kehidupan? 

3. Menyebutkan macam-

macam efek samping 

bahan-bahan kimia bagi 

kehidupan. 

Tes lisan Instrumen 

tes 

3.  Sebutkanlah efek 

samping dari bahan-

bahan kimia bagi 

kehidupan? 

4. Menunjukkan alat-alat 

dalam percobaan sederhana 

Tes 

perbuatan 

dan lisan 

Instrumen 

tes 

4. Tunjukkanlah dan 

sebutkan nama alat-

alat dan bahan dalam 

melakukan 

percobaan! 

5. Melakukan percobaan 

sederhana 

Tes 

perbuatan 

Instrumen 

tes 

5 .Tuliskanlah langkah-

langkah dalam 

percobaan sederhana 

yang kita lakukan 

tadi! 
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Kunci Jawaban: 

1. Sabun deterjen, pasta gigi, dll 

2. Sabun untuk membersihkan diri, deterjen untuk mencuci baju, pasta gigi untuk 

membersihkan gigi, dll 

3. Dapat menimbulkan pencemaran dan pemicu berbagai penyakit seperti: pencemaran air 

dan iritasi kulit 

4. Sabun, air, spidol,dan wadah air. 

5. Praktek 

 

Kriteria Penilaian 

Skor maksimal = 100 

Nilai 20 : jika jawaban anak lengkap 

Nilai 10 : jika jawaban anak tidak lengkap 

Nilai 5 : jika jawaban anak melenceng 

Nilai 0 : jika anak mengsosongkan jawaban. 

  Skor = skor perolehan x 100% 

   Skor maksimal 

        

Guru Pembimbing Khusus 
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Lampiran 28 

 

ALUR KERJA LAYANAN KHUSUS BAGI ABK 

SMP NEGERI 23 PADANG 

TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IDENTIFIKASI  

LAYANAN KHUSUS  

ABK 

PROGRES ASSESMENT 

BASELINE ASSESMENT 

R E F L E K S I  

SISWA 

REGULER  

KURIKULUM 

STANDAR 

PENILAIAN 

REFERAL 

ADAPTASI KURIKULUM 

LINGKUNGAN MATERI PROSES 
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Lampiran 29 

ALUR PENANGANAN SISWA BERKEBUTUHAN KHUSUS 

SMPN 23 PADANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masuk Kelas 

Belajar di 
kelas regular  

Bisa mengikuti 
materi pelajaran 

Tidak Bisa mengikuti 
materi pelajaran 

Didampingi GPK di 
kelassampai jam pelajaran 

habis 

Dikembalikan ke 
GPK/ruangan resource 

center 

Anak belajar bersama GPK 
diruangan resource 
center/Inklusi / PPI 

ABK sudah mandiri/tidak 
perlu pendampingan 

Pergantian jam pelajaran 
Anak kembali ke kelas  

Didampingi GPK 
di kelas 
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Lampiran 30 

Catatan lapangan tentang guru Bahasa Indonesia 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Pertemuan  : I-7 

Hari/Tanggal  : Kamis, 16 Februari - 9 Maret  2017 

Kelas   : VII .3 

 

Pertemuan Keterangan 
Ada 

Tidak  

Ada 

Deskripsi Temuan Umum Temuan 

Khusus 

Pertemuan 1 

1. RPP  √  Mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas 

VII.2 pada jam 4,5,6 

guru memasuki kelas 

dengan membaca 

salam. Guru terlambat 

masuk 20 menit 

karena ada sesuatu 

yang diurus diluar 

kelas. Guru masuk ke 

dalam kelas, sesampai 

di kelas menegur 

siswa ABK yang 

sedang meribut, 

dengan mengambil 

tindakan siswa 

tersebut disuruh 

pindah duduk di 

bagian belakang. 

Didalam membuat 

latihan terlihat guru 

tengah asik 

memperhatikan siswa 

yang lain dan tidak 

menghiraukan siswa 

ABK dalam membuat 

latihan tersebut. Di 

akhir pembelajaran 

guru memberikan 

tugas di rumah. 

 Guru selalu 

memberikan 

nasehat kepada 

siswa, dan 

memotivasi 

siswa supaya 

menjadi anak 

yang lebih baik 

nantinya. 

 Guru 

memberikan 

pesan moral 

kepada siswa 

 Guru menutup 

pelajaran. 

Guru suka 

marah-marah 

terhadap ABK 

yang sering 

meribut. Padahal 

ABK tidak ada 

mengganggu 

maupun meribut. 

2. Perangkat 

Pembelajaran  
 

 

a. Materi √  

b. Metode √  

c. Alat/media  √ 

d. Sumber  √ 

e. Pengelolaan 

Kelas 
√  

f. Sistem 

Penilaian 
√  

g. Reword √  

h. Panishment √  

i. Menutup 

Pembelajaran 

√  

Pertemuan 2 

1. RPP  √  Pada pertemuan ke 

tiga ini, pada jam ke 

6,7 guru terlambat 10 

menit masuk ke dalam 

kelas. Sebelum 

memulai materi 

pelajaran, guru tengah 

asik menceritakan 

 Guru selalu 

memotivasi 

siswa untuk 

selalu rajin 

dalam belajar. 

Dan guru 

selalu 

mengingatkan 

 Guru sedikit 

bingung bagai 

mana cara 

membelajarkan 

ABK 

 Guru meminta 

bantuan GPK 

dalam proses 

2. Perangkat 

Pembelajaran  
  

a. Materi √  

b. Metode √  

c. Alat/media  √ 

d. Sumber  √ 

e. Pengelolaan √  
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Kelas pengalamannya waktu 

kuliah dulu. Guru 

memotivasi siswa agar 

menjadi anak yang 

sukses nantinya 

termasuk juga 

motivasi untuk  ABK. 

Setelah 30 menit 

berlansung guru 

kembali ke materi 

pelajaran yang mana 

pada hari itu anak di 

tuntut untuk membuat 

sebuah puisi. Di dalam 

membuat puisi 

tersebut sebagian 

siswa masih merasa 

bingung dalam 

mengarangnya 

termasuk siswa ABK. 

Guru mengutahui hal 

tersebut, tetapi guru 

mengabaikannya.  

agar siswa 

selalu patuh 

kepada 

peraturan yang 

telah 

ditetapkan di 

sekolah 

 Guru 

memberikan 

tugas kepada 

siswa setelah 

materi selesai 

dijelaskan 

 

belajar 

mengajar 

 
f. Sistem 

Penilaian 
√  

g. Reword √  

h. Panishment √  

i. Menutup  

√  

Pertemuan 3 

1. RPP  √  Pada pertemuan ke 

tiga ini, seperti biasa 

guru masih terlambat 

masuk ke dalam kelas, 

kali ini guru terlambat 

lantaran tidak 

mengetahui kalau bel 

pergantian jam telah 

berbunyi. Tanpa rasa 

bersalah guru masuk 

ke dalam kelas dan 

lansung menyuruh 

siswa untuk 

mengeluarkan tugas 

yang diberikan 

minggu lalu. Dan 

siswa di suruh untuk 

memberikannya satu-

persatu ke depan 

kelas. Hal tersebut 

dilakukan sampai jam 

berakhir.  

 Guru 

memberikan 

semangat 

kepada siswa 

abk untuk 

membuat 

tugas. 

 Guru 

memberikan 

pesan moral 

kepada siswa 

 Guru menutup 

pelajaran 

dengan 

membaca 

salam. 

 Salah satu 

siswa abk di 

kelas tersebut 

tidak membuat 

tugas.  

 Seluruh RPP 

yang dibuat 

berlaku untuk 

umum tidak 

ada RPP 

modifikasi 

2. Perangkat 

Pembelajaran  
 

a. Materi √  

b. Metode √  

c. Alat/media  √ 

d. Sumber  √ 

e. Pengelolaan 

Kelas 
√  

f. Sistem 

Penilaian 
√  

g. Reword √  

h. Panishment √  

i. Menutup 

Pembelajaran 

√  

Pertemuan 4 1. RPP  √  Pada pertemuan ke 

empat ini, guru datang 

tepat waktu, guru 

masuk ke dalam kelas 

mengucapkan salam. 

 Guru 

memberikan 

cara cepat 

dalam 

menjawab 

 Guru meminta 

bantuan GPK 

dalam proses 

belajar 

mengajar. 

2. Perangkat 

Pembelajaran  
 

a. Materi √  

b. Metode √  
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c. Alat/media  √ Seperti biasa guru 

mengambil absen dan 

kemudian 

menerangkan 

pelajaran, pada hari itu 

siswa di suruh untuk 

membahas soal ujian 

tahun lalu. Guru 

membacakan soal 

tersebut dan siswa di 

suruh untuk 

menjawabnya. Sambil 

membahas soal 

tersebut guru memberi 

reword terhadap anak 

yang menjawab betul. 

Hal itu dilakukan 

sampai jam pelajaran 

berakhir.  

soal ujian. 

 Guru 

memberi 

reword 

kepada siswa.   

 Guru menutup 

pelajaran 

dengan 

memberikan 

pesan moral 

kepada semua 

siswa. 

 

d. Sumber  √ 

e. Pengelolaan 

Kelas 
√  

f. Sistem 

Penilaian 
√  

g. Reword √  

h. Panishment √  

i. Menutup 

Pembelajaran 

√  

Pertemuan 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. RPP  √  Pada pertemuan ke 

lima ini, guru 

terlambat 10 menit 

masuk ke dalam kelas. 

Guru masuk ke dalam 

kelas mengucapkan 

salam. Seperti biasa 

guru mengambil 

absen. Pada hari itu 

adalah hari setelah 

siswa mengikuti ujian 

MID semester ke dua. 

Sebelum memulai 

pelajaran, guru 

mencari tahu 

bagaimana siswa 

dalam menjawab soal 

ujian. Di dalam hal 

tersebut guru sama 

sekali tidak ada 

menyinggung abk, apa 

kendala yang abk 

dalam menjawab soal. 

Seperti halnya abk 

(low vision), tetapi 

guru tidak ada 

membahas kendala 

yang di hadapinya.  

Setelah 30 menit 

berlansung guru 

kembali ke pada 

 Guru 

mengambil 

absensi siswa. 

 Guru 

memberi 

reword 

kepada siswa.   

 Guru menutup 

pelajaran 

dengan 

membaca 

do‟a bersama. 

 

 

 Abk yang 

tidak mau 

mengikuti 

proses belajar 

mengajar.  

Sering keluar 

kelas tanpa 

menghiraukan 

teguran dari 

guru. 

 

 

 

2. Perangkat 

Pembelajaran  
 

a. Materi √  

b. Metode √  

c. Alat/media  √ 

d. Sumber  √ 

e. Pengelolaan 

Kelas 
√  

f. Sistem 

Penilaian 
√  

g. Reword √  

h. Panishment √  

i. Menutup 

Pembelajaran 

√  
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materi pelajarannya 

yaitu membahas soal 

ujian itu kembali.  

Pertemuan 6 1. RPP  √  Pada pertemuan ke 

enam ini pada tanggal 

14 April 2016 guru 

masuk kedalam kelas 

terlambat 5 menit. 

Setelah sampai di 

dalam kelas guru 

lansung memberikan 

contoh soal kepada 

siswa, 20 menit 

berlansung, guru 

tengah asik keluar 

masuk ke dalam kelas 

dengan alasan sedang 

sakit. Sementara siswa 

tengah asik menjawab 

soal yang yang di 

berikan oleh guru 

tersebut. Setelah siswa 

selesai menjawab 

semua soal tersebut 

kemudian guru 

membahasnya satu 

persatu. Guru 

memeriksa siapa yang 

tidak mengerjakannya. 

Kemudian guru 

mengetahui bahwa 

salah satu abk yang 

ada di kelas tersebut 

tidak membuat apa 

yang di perintahkan 

oleh guru tersebut. 

Guru menghukum abk 

tersebut dengan cara 

memberikan tambahan 

tugas di rumah dengan 

jumlah lebih banyak 

dari pada siswa 

lainnya. Guru 

menutup pelajaran 

dengan membaca 

salam.   

 Guru 

mengambil 

absensi siswa. 

 Guru 

memberi 

reword 

kepada siswa.   

 Guru menutup 

pelajaran 

dengan 

membaca 

do‟a bersama. 

 Guru 

mengambil 

tindakan yang 

tegas bagi 

siswa yang 

tidak 

mengerjakan 

latihan di 

sekolah. 

 

2. Perangkat 

Pembelajaran  
 

a. Materi √  

b. Metode √  

c. Alat/media  √ 

d. Sumber  √ 

e. Pengelolaan 

Kelas 
√  

f. Sistem 

Penilaian 
√  

g. Reword √  

h. Panishment √  

i. Menutup 

Pembelajaran 

√  

Pertemuan 7 1. RPP  √  Pada  pertemuan ke 

tujuh tanggal 29 April 

2016. Guru masih 

terlambat masuk kelas. 

 Guru 

mengam

bil 

absensi 

 Guru 

memarah

i siswa 

dengan 

2. Perangkat 

Pembelajaran  
 

a. Materi √  
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b. Metode √  Setelah guru masuk ke 

dalam kelas, lalu guru 

mengambil absen 

siswa. Setelah 

mengambil absen guru 

menyuruh salah satu 

siswa untuk mencatat 

materi di depan kelas. 

Hal tersebut 

berlansung 1 jam 

pelajaran. Sementara 

siswa yang lain 

mencatat, guru pun 

tengah asik pula di 

luar kelas. Karena 

tidak ada guru di 

dalam kelas salah satu 

abk meribut dan 

menganggu teman 

yang lain. Mereka 

seperti mau berkelahi 

dan mengganggu 

konsentrasi siswa yang 

lain yang tengah asik 

mencatat materi 

pelajaran. Saat guru 

masuk ke dalam kelas 

guru melihat siswa 

yang suka meribut dan 

berjalan di kelas, guru 

memarahi abk 

tersebut. 

siswa..   

 Guru 

menutup 

pelajaran 

dengan 

membac

a do‟a 

bersama. 

ancaman 

(tidak 

naik 

kelas) 

c. Alat/media  √ 

d. Sumber  √ 

e. Pengelolaan 

Kelas 
√  

f. Sistem 

Penilaian 
√  

g. Reword √  

h. Panishment √  

i. Menutup 

Pembelajaran 

√  
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CATATAN LAPANGAN  TERHADAP GURU IPA. 

Mata Pelajaran : IPA (Biologi) 

Pertemuan  : I - 6 

Hari/Tanggal  : Selasa, 21 Februari- 8 maret 2017 

Kelas   : VII .3 

 

Pertemuan Kerangan Ada Tidak Deskripsi Temuan Umum 
Temuan 

Khusus 

Pertemuan 

1 

1. RPP  √  Mata pelajaran pada hari 

senin, 8 Februari 2016 di 

kelas VII.3 pada jam ke 

7 yaitu pelajaran IPA 

(Biologi). Guru masuk 

ke dalam kelas dengan 

tepat waktu. Guru 

mempersiapkan materi 

yang akan diajarkan  dan 

memulai pelajaran tanpa 

melihat kondisi kelas 

sudah siap atau belum. 

Sehingga suasana kelas 

masih ribut dan apa yang 

disampaikan tidak 

terdengar oleh siswa, 

termasuk ABK. Guru 

menjelaskan materi 

pelajaran yang ada di 

LKS tentang 

“Ekosistem”. Ditengah 

menerangkan pelajaran 

ada siswa ABK yang 

berdiri dan berjalan di 

dalam kelas tetapi guru 

tidak menghiraukan dan 

membiarkannya saja. 

Setelah itu guru 

memeriksa catatan siswa 

dan ABK liannya 

 Guru memulai 

pembelajaran 

dengan berdoa 

 Guru 

melibatkan 

peran aktif 

siswa dalam 

belajar. 

 Guru 

memberikan 

pesan moral 

pada siswa. 

 Guru menutup 

pelajaran 

dengan baik 

 Guru 

menegur 

siswa ABK 

dengan 

menyebutkan 

labelnya. 

2. Perangkat 

Pembelajaran  
 

a. Materi √  

b. Metode √  

c. Alat/media  √ 

d. Sumber  √ 

e. Pengelolaan 

Kelas 
√  

f. Sistem 

Penilaian 
√  

g. Reword √  

h. Panishment √  

i. Menutup  √ 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan 

2  

1. RPP  √  Mata pelajaran IPA 

(Fisika) pada hari senin, 

15 Februari 2016 di 

kelas VII.2 pada jam ke 

7 dan 8 guru masuk ke 

dalam kelas dengan tepat 

waktu. Guru selalu 

melihat kondisi siswa 

terlebih dahulu sebelum 

membuka materi yang 

 Guru 

melibatkan 

peran aktif 

siswa dalam 

belajar. 

 Guru 

memberikan 

pesan moral 

pada siswa. 

 Guru menutup 

 Guru selalu 

marah-marah 

apabila siswa 

tidak 

memperhatika

n guru dalam 

menjelaskan 

pelajaran. 

2. Perangkat 

Pembelajaran  
 

a. Materi √  

b. Metode √  

c. Alat/media  √ 

d. Sumber  √ 

e. Pengelolaan 

Kelas 
√  

f. Sistem √  
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Penilaian akan di ajarkan. Apabila 

guru tersebut tidak 

melihat buku fisika di 

atas meja masing-

masing siswa (masih 

buku mata pelajaran 

selain fisika) maka guru 

tersebut tidak akan 

memulai untuk 

mengajar. Guru tersebut 

sangatlah disiplin semua 

siswa di perhatikan 

tanpa terkecuali 

termasuk ke empat siswa 

ABK yang ada di kelas 

tersebut. 

pelajaran 

dengan baik g. Reword √  

h. Panishment √  

i. Menutup 

Pembelajara

n 

√  

Pertemuan 

3 

1. RPP  √  Mata pelajaran IPA 

(Fisika) pada hari kamis, 

18 Februari 2016 di 

kelas VII.2 pada jam ke 

7,8 guru masuk ke dalam 

kelas dengan tepat 

waktu. Seperti biasa, 

guru selalu melihat 

kesiapan siswa di dalam 

belajar. Pada hari itu 

guru menyuruh semua 

siswa di kelas tersebut 

untuk membaca LKS 

dan memahaminya. Dan 

guru memberi waktu 

untuk membaca selama 

30 menit. Setalah semua 

selesai membaca guru 

bertanya kepada masing-

masing siswa tentang 

materi yang telah dibaca 

tersebut. Bagi siapa yang 

tidak dapat menjawab 

akan disuruh berdiri di 

depan kelas tanpa 

terkecuali bagi siswa 

ABK. Semua siswa 

dilibatkan tanpa 

terkecuali. Diakhir 

pembelajaran guru 

menutup pelajaran 

dengan membaca salam.   

 Guru 

melibatkan 

peran aktif 

siswa dalam 

belajar. 

 Guru 

memberikan 

pesan moral 

pada siswa. 

 Guru menutup 

pelajaran 

dengan baik 

 Sering marah-

marah 

terhadap abk, 

dan sering 

berkata kasar 

 

2. Perangkat 

Pembelajaran  
 

a. Materi √  

b. Metode √  

c. Alat/media  √ 

d. Sumber  √ 

e. Pengelolaan 

Kelas 
√  

f. Sistem 

Penilaian 
√  

g. Reword √  

h. Panishment √  

i. Menutup 

Pembelajara

n 

√  
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Pertemuan 

4 

1. RPP  √  Mata pelajaran IPA 

(Biologi) pada 

pertemuan ke empat, 

seperti biasa guru masuk 

ke dalam kelas dengan 

tepat waktu. Guru 

lansung menjelaskan 

pelajaran di depan kelas 

dengan metode ceramah. 

Setelah selesai 

menjelaskan guru 

menyuruh siswa untuk 

membuat latihan yang 

ada di dalam LKS. 

Siswa mengerjakan 

latihan tersebut sampai 

jam pelajaran berakhir. 

Sambil siswa membuat 

latihan, guru 

memperhatikan siswa 

yang suka meribut dan 

memberikan teguran. 

 

 Guru 

melibatkan 

peran aktif 

siswa dalam 

belajar. 

 

 Guru 

mengabaikan 

siswa abk 

yang meribut, 

sekali-sekali 

guru 

melontarkan 

kata-kata 

yang tidak 

semestinya.  

2. Perangkat 

Pembelajaran  
 

a. Materi √  

b. Metode √  

c. Alat/media  √ 

d. Sumber  √ 

e. Pengelolaan 

Kelas 
√  

f. Sistem 

Penilaian 
√  

g. Reword √  

h. Panishment √  

i. Menutup 

Pembelajaran 

√  

Pertemuan 

5 

1. RPP  √  Mata pelajaran IPA 

(Biologi) pada minggu 

ke lima. Guru masuk ke 

dalam kelas tepat waktu. 

Seperti biasa, guru 

memulai untuk 

menerangkan pelajaran, 

dan siswa tengah asik 

menyimak apa yang di 

terangkan oleh guru di 

depan tulis. 30 menit 

telah berlansung 

menerangkan pelajaran, 

guru menyuruh siswa 

untuk mencatat materi 

yang ada di dalam LKS. 

Sementara siswa tengah 

asik membuat latihan, 

guru memperhatikan 

siswa yang tidak 

membuat. Tidak berapa 

lama siswa mengerjakan 

latihan tersebut bel 

pulang berbunyi. Dan 

semua siswa bersiap-

siap untuk pulang.  

 

 Guru menutup 

pelajaran 

dengan baik 

 

2. Perangkat 

Pembelajaran  
 

a. Materi √  

b. Metode √  

c. Alat/media √  

d. Sumber  √ 

e. Pengelolaan 

Kelas 
√  

f. Sistem 

Penilaian 
√  

g. Reword √  

h. Panishment √  

i. Menutup 

Pembelajaran 

√  
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Pertemuan 

6 

1. RPP  √  Mata pelajaran IPA 

(Fisika) pada pertemuan 

ke enam, seperti biasa 

guru datang tepat waktu.  

Guru tidak akan 

memulai pelajaran 

sebelum siswa siap 

untuk belajar. Guru 

memarahi siswa yang 

meribut termasuk siswa 

ABK di kelas tersebut. 

Guru tengah asik 

menerangkan pelajaran 

dan siswa pun 

memperhatikannya. 

Ketika guru bertanya 

kepada siswa, dan 

apabila siswa tersebut 

tdak dapat untuk 

menjawabnya maka guru 

memarahinya tanpa 

terkecuali. Karena 

ketegasan guru tersebut, 

membuat siswa patuh 

termasuk siswa abk.   

 Guru menutup 

pelajaran 

dengan baik 

 

2. Perangkat 

Pembelajaran  
 

a. Materi √  

b. Metode √  

c. Alat/media √  

d. Sumber  √ 

e. Pengelolaan 

Kelas 
√  

f. Sistem 

Penilaian 
√  

g. Reword √  

h. Panishment √  

i. Menutup 

Pembelajaran 

√  
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CATATAN LAPANGAN GURU MATEMATIKA   

Mata Pelajaran : Matematika   

Pertemuan  : I - 7 

Hari/Tanggal  : Selasa, 9 Februari - 10 maret 2017 

Kelas   : VII .2 

 

Pertemuan Kerangan Ada Tidak Deskripsi 
Temuan 

Umum 

Temuan 

Khusus 

Pertemuan 

1 

3. RPP  √  Mata pelajaran 

Matematika di kelas 

VII.2 pada jam 4,5,6 

guru memasuki kelas 

dengan membaca 

salam. Guru terlambat 

masuk 5 menit. Materi 

pelajaran pada hari ini 

yaitu  tentang “jenis-

jenis sudut”. Guru 

memperhatikan 

kesiapan siswa di 

dalam belajar. Setelah 

selesai mengambil 

absen guru lansung 

menerangkan 

pelajaran di depan 

kelas. Bagi siswa yang 

tidak memperhatikan 

guru menjelaskan,  

maka guru tersebut 

menyuruh siswa 

tersebut ke luar kelas 

suapaya tidak 

mengganggu proses 

belajar mengajar. 

Itupun tanpa terkecuali 

uutuk Abk. Guru 

sering bertanya kepada 

siswa yang tidak 

paham terhadap materi 

yang telah di jelaskan.   

 Guru selalu 

memperhatikan 

kerapian siswa 

sebelum memulai 

pelajaran. 

 Guru selalu 

mengambil absen 

sebelum memulai 

pelajaran. 

 Guru melibatkan 

peran aktif siswa 

dalam belajar. 

 Guru menutup 

pelajaran dengan  

membaca salam. 

 

 Guru sedikit 

bingung bagai 

manacara 

membelajarkan 

ABK 

 Guru meminta 

bantuan GPK 

dalam proses 

belajar mengajar 

(khusus untuk 

siswa low 

vision) 

 

4. Perangkat 

Pembelajaran  
 

a. Materi √  

b. Metode √  

c. Alat/media  √ 

d. Sumber  √ 

e. Pengelolaan 

Kelas 
√  

f. Sistem Penilaian √  

g. Reword √  

h. Panishment √  

i. Menutup 

Pembelajaran 

√  

 

 

 

 

 

 

Pertemuan 

2 

1. RPP  √  Mata pelajaran 

Matematika di kelas 

VII.2 pada hari Rabu 

tanggal 17 Februari 

2016 pada jam ke 3 

dan 4 guru memasuki 

kelas dengan tepat 

waktu. Sebelum 

 Guru selalu 

memperhatikan 

kerapian siswa 

sebelum memulai 

pelajaran. 

 Guru 

memberikan 

tugas kepada 

 Guru melihat 

salah satu siswa 

sedang makan 

di dalam kelas 

saat proses 

pembelajaran 

berlansung. dan 

guru menegur 

2. Perangkat 

Pembelajaran  
 

a. Materi √  

b. Metode √  

c. Alat/media  √ 

d. Sumber  √ 

e. Pengelolaan √  
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Kelas memulai materi 

pelajaran guru terlebih 

dahulu memperhatikan 

kesiapan siswa. 

Ditengah asik 

menerangkan 

pelajaran ada siswa 

yang meribut termasuk 

siswa ABK, guru telah 

menegur beberapa kali 

tetapi siswa tersebut 

tidak menghiraukan 

teguran guru dan terus 

mengulangi 

perbuatannya. 

Kemudian guru 

mengabaikannya.  

siswa setelah 

materi selesai 

dijelaskan. 

 Guru 

memberikan 

pesan moral 

kepada siswa. 

 

 

siswa tersebut. 

Guru sedikit 

bingung 

bagaimana cara 

membelajarkan 

ABK 

 Guru meminta 

bantuan GPK 

dalam proses 

belajar 

mengajar 

 

f. Sistem Penilaian √  

g. Reword √  

h. Panishment √  

i. Menutup 

Pembelajaran 

√  

Pertemuan 

3 

1. RPP  √  Mata pelajaran 

Matematika di kelas 

VII.2 pada hari kamis 

tanggal 18 Februari 

2016 pada jam ke 3 

dan 4, guru memasuki 

kelas dengan 

membaca salam. Guru 

lansung masuk ke 

dalam materi dan 

menerangkan 

pelajaran tanpa 

melihat kesiapan 

siswa, sehingga 

sebagian siswa, ada 

yang memperhatikan 

dan sebagian lagi asik 

dengan kegiatannya 

sendiri. Begitupun 

dengan siswa ABK, 

sebagian dari mereka 

ada yang keluar masuk 

kelas. Tanpa ada 

teguran dari guru 

tersebut. Apabila ada 

pertanyaan dari siswa 

dan siswa yang tidak 

paham maka guru 

mengulang 

menerangkannya 

kembali.  

 

 

 Guru selalu 

memperhatikan 

kerapian siswa 

sebelum memulai 

pelajaran. 

 Guru merespon 

pertanyaan siswa 

 

 

 Tidak terlalu 

merespon 

pertanyaan yang 

di ajukan oleh 

abk terhadap 

pelajaran hari 

tersebut.  

2. Perangkat 

Pembelajaran  
 

a. Materi √  

b. Metode √  

c. Alat/media  √ 

d. Sumber  √ 

e. Pengelolaan 

Kelas 
√  

f. Sistem Penilaian √  

g. Reword √  

h. Panishment √  

i. Menutup 

Pembelajaran 

√  
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Pertemuan 

4 

1. RPP  √  Mata pelajaran 

Matematika di kelas 

VII.2 pada hari selasa 

tanggal 8 maret 2016 

pada jam ke 3 dan 4, 

guru memasuki kelas 

dengan membaca 

salam. Sebelum 

memulai pelajaran 

guru terlebih dahulu 

mengambil absen 

siswa, dan guru 

memberikan 

pengarahan terhadap 

siswa untuk rajin 

belajar karena sebentar 

lagi siswa akan 

menghadapi ujian. 

Pada hari itu guru 

hanya membahas 

materi yang belum 

dipahami oleh siswa. 

Sehingga siswa di 

tuntut untuk berperan  

aktif, bertanya tentang 

materi yang belum di 

pahami. 

 Guru merespon 

pertanyaan siswa 

 Guru 

memberikan 

tugas kepada 

siswa setelah 

materi selesai 

dijelaskan. 

 Guru melibatkan 

peran aktif siswa 

dalam belajar. 

 Guru menutup 

pelajaran dengan  

membaca salam. 

 

 Guru tidak 

memberikan 

kesempatan 

kepada abk 

untuk bertanya. 

(mengacuhkan ) 

2. Perangkat 

Pembelajaran  
 

a. Materi √  

b. Metode √  

c. Alat/media  √ 

d. Sumber  √ 

e. Pengelolaan 

Kelas 
√  

f. Sistem Penilaian √  

g. Reword √  

h. Panishment √  

i. Menutup 

Pembelajaran 

√  

Pertemuan 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. RPP  √  Mata pelajaran 

Matematika di kelas 

VII.2, guru datang 

tepat waktu dan  

memasuki kelas 

dengan membaca 

salam. Seperti biasa 

Guru lansung masuk 

ke dalam materi dan 

menerangkan 

pelajaran. Guru tidak 

mempedulikan apakah 

siswa menyimak apa 

yang di sampaikan 

oleh guru atau tidak. 

Sedangkan siswa yang 

lain sibuk dengan 

urusannya masing-

masing. Termasuk  

ABK yang keluar 

masuk ke dalam kelas. 

Saat jam pelajaran  

berakhir guru menutup 

 Guru selalu 

memperhatikan 

kerapian siswa 

sebelum memulai 

pelajaran. 

 Guru 

memberikan 

tugas kepada 

siswa setelah 

materi selesai 

dijelaskan. 

 Guru menutup 

pelajaran dengan  

membaca salam. 

 

 Guru memarahi 

siswa dengan 

ancaman (tidak 

naik kelas) 

2. Perangkat 

Pembelajaran  
 

a. Materi √  

b. Metode √  

c. Alat/media  √ 

d. Sumber  √ 

e. Pengelolaan 

Kelas 
√  

f. Sistem Penilaian √  

g. Reword √  

h. Panishment √  

i. Menutup 

Pembelajaran 

√  
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pelajaran dengan 

membaca salam.   

Pertemuan 

6 

1. RPP  √  Mata pelajaran 

Matematika pada 

pertemuan ke enam 

ini, guru masuk 

kedalam kelas dengan 

tepat waktu. Seperti 

biasa guru mengambil 

absen siswa, dan 

sebelum memulai 

mengajar, guru 

melihat kesiapan siswa 

di dalam kelas. Setelah 

itu guru menyuruh 

siswa untuk 

mengambil selembar 

kertas karena pada hari 

itu akan ada ulangan 

harian. Pesan guru 

sewaktu ulangan 

berlansung tidak ada 

yang meribut maupun 

yang meminta bantuan 

kepada teman yang 

lain. Selama ulangan 

berlansung 20 menit 

berakhir ada siswa 

Abk yang meminjam 

jawaban temannya. 

Pertama kali guru  

mengetahuinya guru 

langsung menegur 

siswa tersebut.   

 Guru selalu 

memperhatikan 

kerapian siswa 

sebelum memulai 

pelajaran. 

 Siswa 

melaksanakan 

ulangan harian 

dengan tertib. 

 Guru menutup 

pelajaran dengan  

membaca salam. 

 

 Siswa Abk 

mencontoh 

ulangan siswa 

lain. 

2. Perangkat 

Pembelajaran  
 

a. Materi √  

b. Metode √  

c. Alat/media  √ 

d. Sumber  √ 

e. Pengelolaan 

Kelas 
√  

f. Sistem Penilaian √  

g. Reword √  

h. Panishment √  

i. Menutup 

Pembelajaran 

√  

Pertemuan  

7 

1. RPP  √  Mata pelajaran 

Matematika pada 

pertemuan ke tujuh 

ini, guru terlambat 10 

menit ke dalam kelas. 

Guru masuk dengan 

mengucapkan salam 

dan lansung 

mengambil absen 

siswa, pada hari itu 

siswa banyak yang 

tidak hadir dan ada 

juga yang keluar pada 

saat pelajaran 

matematika, siswa 

yang keluar tersebut 

 Guru mengambil 

absensi siswa 

 Guru 

memberikan 

pesan moral 

kepada siswa. 

 Guru menutup 

pelajaran dengan  

membaca salam. 

 

 Siswa Abk 

keluar kelas saat 

pelajaran 

berlansung. 

 Guru 

memberikan 

tindakan yang 

tegas terhadap 

siswa Abk yang 

sering keluar 

kelas tanpa izin 

guru. 

2. Perangkat 

Pembelajaran  
 

a. Materi √  

b. Metode √  

c. Alat/media  √ 

d. Sumber  √ 

e. Pengelolaan 

Kelas 
√  

f. Sistem Penilaian √  

g. Reword √  

h. Panishment √  

i. Menutup 

Pembelajaran √  
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termasuk siswa Abk. 

Sehingga guru tidak 

menghiraukannya dan 

terus melanjutkan 

materi pelajarannya. 

Setelah siswa tersebut 

kembali ke dalam 

kelas guru menesehati 

siswa tersebut dan 

menyuruh mereka 

untuk membuat surat 

perjanjian dan berjanji 

untuk tidak 

mengulanginya lagi.  
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Lampiran 31 

 

Format Wawancara 

 

Informan :  

Jabatan :  

Hari,tanggal  :  

 

NO Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang melatarbelakangi sekolah 

SMPN 23 Padang menyelenggarakan 

pendidikan  inklusi? 

 

2 Apakah ada kebijakan pemerintah 

tentang pelaksanaan pendidikan 

inklusi? 

 

 

3 Apakah SMPN 23 Padang memiliki 

izin penyelenggaraan program inklusi 

dari dinas? 

 

4 Apakah SMPN 23 Padang memiliki 

pedoman/ manajemen 

penyelenggaraan pendidikan inklusi? 

 

5 Apakah SMPN 23 Padang melakukan 

kerjasama dengan lembaga/ 

instansi yang mendukung 

terselenggaranya program sekolah 

inklusi? 

 

6 Bagaimana pendapat bapak/ibu 

tentang keberadaan ABK diSMPN 23 

Padang? 

 

7 Apakah bapak/ibuk terlibat dalam 

penyelenggaraan pendidikan inklusi 

di SMPN 23 Padang? 

 

8 Bagaimana pola penerimaan siswa 

berkebutuhan khusus di SMPN 23 

Padang 

 

9 Apakah dalam penerimaan siswa 

berkebutuhan khusus dilakukan 

proses seleksi bagi anak? 

 

10 Bagaimana ketersediaan sarana dan 

prasarana dalam 

Menunjang penyelenggaraan 
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program inklusi? 

11 Apa saja sarana  dan prasarana yang 

dimiliki sekolah dalam 

menyelenggarakan pendidikan 

inklusi? 

 

12 Apakah sarana dan prasarana   yang 

dimiliki  sudah memenuhi kebutuhan 

seluruh siswa yang berkebutuhan 

khusus? 

 

13 Apakah lingkungan SMPN 23 

Padang sudah ramah pembelajaran 

bagi semua siswa berkebutuhan 

khusus? 

 

14 Kurikulum apa yang digunakan 

dalam program inklusi di sekolah 

anda? 

 

15 Apakah bapak/ibuk pernah mengikuti 

pelatihan tentang 

Pelaksanaan pendidikan inklusi? 

 

16 Apakah ada ketersediaan alat bantu 

atau media pembelajaran bagi siswa 

berkebutuhan khusus? 

 

17 Metode apa saja yang pernah 

bapak/ibuk berikan dikelas inklusi? 

 

18 Bagaimana bentuk layanan yang 

bapak/ibuk berikan ketika 

memberikan materi pelajaran dikelas 

inklusi? 

 

19 Apakah tenaga pendidik di SMPN 23 

sudah terpenuhi bagi anak 

berkebutuhan  khusus? 

 

20 Apakah ketersediaan tenaga GPK di 

SMPN 23 Padang sudah mencukupi? 

 

21 Apakah ada pengaturan tempat duduk 

bagi siswa berkebutuhan khusus 

dalam 

pelaksanaan PBM? 

 

22 Apakah ada proses pendampingan 

terhadap siswa berkebutuhan khusus 

pada saat pembelajaran 

berlangsung? 

 

23 Apakah bapak/Ibuk membuat RPP 

yang disesuaikan dengan keadaan 

siswa berkebutuhan khusus 

 

24 Apakah bapak/ibuk ada membuat PPI 

bagi siswa berkebutuhan khusus? 
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25 Bagaimana perkembangan atau 

prestasi siswa dari segi 

akademik? 

 

26 Apakah ada program remedial bagi 

siswa berkebutuhan khusus? 

 

27 Bagaimana cara bapak/ibuk 

menilaian  hasil belajar atau evaluasi 

bagi siswa berkebutuhan khusus 

 

28 Berapa jumlah siswa berkebutuhan 

khsuus yang telah lulus dari SMPN 

23 Padang? 

 

29 Bagaimana cara bapak/ibuk 

menyelesaikan permasalahan yang 

ditimbulkan oleh ABK? 

 

30 Apakah ada monitoring 

dan supervisi yang dilakukan oleh 

Dinas terkait penyelenggaraan 

program inklusi? 

 

31 Bagaimana pendapat bapak tentang 

pelaksanaan pendidikan inklusi di 

SMPN 23 Padang? 

 

32 Apa yang menjadi hambatan 

bapak/ibuk dalam melaksanakan 

program 

sekolah inklusi? 

 

33 Bagaimana cara bapak/ibuk 

menghadapi hambatan yang ada 

dalam pelaksanaan program sekolah 

inkulsif? 

 

34 Apa harapan bapak/ibu dengan 

adanya program 

sekolah inklusi di SMPN 23 Padang? 

 

 

Catatan: Hasil dan pengisian wawancara/transkripnya tersedia dalam 1 dokumen 

(Dalam Map Khusus) 
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Lampiran 32 

DAFTAR PRESTASI SISWA BEKEBUTUHAN KHUSUS 

 SMP NEGERI 23 PADANG 

SEJAK 2009-2019 

         

NO KEGIATAN YANG DI IKUTI TINGKAT TAHUN TEMPAT 
HASIL /        

PRESTASI 
PESERTA KLS 

 GURU 

PELATIH/PENDAMPING  

1  Design Grafis Komputer (FLS2N)  Kab/Kota  2009  Padang   Juara I   Muh. Hanafi  (Autis)  VII  AGUS RINDO, S.Pd  

2  Lompat Jauh Putra (O2SN)  Kab/Kota  2009  Padang   Juara I  
 Ariswan Jumetri  

(T.Rungu)  
VIII 

 AFRIYENI, S.Pd  

3  Melukis Putra (FLS2N)  Kab/Kota  2009  Padang   -  
 Agam Musyawar 

(T.Rungu)  
VIII 

 SITI RABIYAH, S.Pd  

4  Design Grafis Komputer (FLS2N)   Provinsi  2009  Sawahlunto   Juara I   Muh. Hanafi  (Autis)  VII  AGUS RINDO, S.Pd  

5  Lompat Jauh Putra (O2SN)   Provinsi  2009  Sawahlunto   -  
 Ariswan Jumetri  

(T.Rungu)  
VIII 

 AFRIYENI, S.Pd  

6  Design Grafis Komputer (FLS2N)  Nasional  2009 
 D.I 

Yogyakarta  
 -   Muh. Hanafi  (Autis)  VII 

 AGUS RINDO, S.Pd  

7  Design Grafis Komputer (FLS2N)  Kab/Kota  2010  Padang   Juara I   Trya Zasky (T.Rungu)  VIII  AGUS RINDO, S.Pd  

8  Olimpiade Matematika (OSN)  Kab/Kota  2010  Padang   Juara II   Irfan Wirian P  (T.Daksa)  VIII  SITI RABIYAH, S.Pd  

9  Design Grafis Komputer (FLS2N)   Provinsi  2010 
 Padang 

Panjang  
 Juara I   Trya Zasky (T.Rungu)  VIII 

 AGUS RINDO, S.Pd  

10  Design Grafis Komputer (FLS2N)  Nasional  2010  Surabaya   -   Trya Zasky (T.Rungu)  VIII  AGUS RINDO, S.Pd  

11  Design Grafis Komputer (Gebyar PK-LK)  Kab/Kota  2011  Padang   Juara I  
 Jannatul Aini 

(T.Daksa/CP)  
VIII 

 AGUS RINDO, S.Pd  

12  Tari Tradisional (Gebyar PK-LK)   Kab/Kota  2011  Padang   Juara I   Wahyu Ningsih (T.Rungu)  VII  MELLA. H, S.Pd  

13  Olimpiade IPA (OSN)   Kab/Kota  2011  Padang   Juara II  
 Anshari Prasetyo 

(T.Rungu)  
VII 

 SITI RABIYAH, S.Pd  
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14  Cerdas Cermat MIPA (OSN)   Kab/Kota  2011  Padang   -   Fadillah Ahmad (T.Netra)  VII  DARMIATI, S.Pd  

15  Design Grafis Komputer (Gebyar PK-LK)   Provinsi  2011  Padang   Juara I  
 Jannatul Aini 

(T.Daksa/CP)  
VIII 

 AGUS RINDO, S.Pd  

16  Tari Tradisional (Gebyar PK-LK)   Provinsi  2011  Padang   Juara I   Wahyu Ningsih (T.Rungu)  VII  MELLA. H, S.Pd  

17 
 Design Grafis Komputer (Gebyar PK-

LK)  
 Nasional  2011 

 D.I 

Yogyakarta  
 -  

 Jannatul Aini 

(T.Daksa/CP)  
VIII 

 AGUS RINDO, S.Pd  

18  Tari Tradisional (Gebyar PK-LK)   Nasional  2011 
 D.I 

Yogyakarta  
 -  

 Wahyu Ningsih 

(T.Rungu)  
VII 

 MELLA. H, S.Pd  

19  Olimpiade Matematika SMPLB (OSN)   Kab/Kota  2012  Padang   Juara I   Farid Hidayat (Autis)  VII  SITI RABIYAH, S.Pd  

20  Olimpiade IPA SMPLB (OSN)   Kab/Kota  2012  Padang   Juara I   Anggia Rizti (T.Rungu)  VII  AGUS RINDO, S.Pd  

21  IT(Komputer) SMPLB/Inklusi (OSN)   Kab/Kota  2012  Padang   Juara I  
 Anshari Prasetyo 

(T.Rungu)  
VII 

 AGUS RINDO, S.Pd  

22  Kewirausahaan SMPLB/Inklusi (OSN)   Kab/Kota  2012  Padang   Juara I   Wahyu Ningsih (T.Rungu)  VII  DARMIATI, S.Pd  

23  Olimpiade Matematika SMPLB (OSN)   Provinsi  2012  Padang   Juara I   Farid Hidayat (Autis)  VII  SITI RABIYAH, S.Pd  

24  Olimpiade IPA SMPLB (OSN)   Provinsi  2012  Padang   Juara I   Anggia Rizti (T.Rungu)  VII  AGUS RINDO, S.Pd  

25  IT(Komputer) SMPLB/Inklusi (OSN)   Provinsi  2012  Padang   Juara I  
 Anshari Prasetyo 

(T.Rungu)  
VII 

 AGUS RINDO, S.Pd  

26  Kewirausahaan SMPLB/Inklusi (OSN)   Provinsi  2012  Padang   Juara I   Wahyu Ningsih (T.Rungu)  VII  DARMIATI, S.Pd  

27  Olimpiade Matematika SMPLB (OSN)   Nasional  2012  Denpasar/Bali  
 

 Farid Hidayat (Autis)  VII  ARLIS, S.Pd  

28  Olimpiade IPA SMPLB (OSN)   Nasional  2012  Denpasar/Bali  
 

 Anggia Rizti (T.Rungu)  VII  IRAWATI, S.Pd  

29  IT(Komputer) SMPLB/Inklusi (OSN)   Nasional  2012  Denpasar/Bali  
 

 Anshari Prasetyo 

(T.Rungu)  
VII 

 AGUS RINDO, S.Pd  

30  Kewirausahaan SMPLB/Inklusi (OSN)   Nasional  2012  Denpasar/Bali  
 

 Wahyu Ningsih 

(T.Rungu)  
VII 

 DARMIATI, S.Pd  

31  Jambore Nasional ABK dikdas 2012  Nasional 2012 Solo, Jateng 
 

 Farid Hidayat (Autis)  VII  AGUS RINDO, S.Pd  

32  IT(Komputer) SMPLB/Inklusi (OSN)   Kab/Kota  2013  Padang   Juara I   Farid Hidayat (Autis)  IX  AGUS RINDO, S.Pd  
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33  Kewirausahaan SMPLB/Inklusi (OSN)   Kab/Kota  2013  Padang   Juara I   Wahyu Ningsih (T.Rungu)  IX  DARMIATI, S.Pd  

34  IT(Komputer) SMPLB/Inklusi (OSN)   Provinsi  2013  Padang   Juara I   Farid Hidayat (Autis)  IX  AGUS RINDO, S.Pd  

35  Kewirausahaan SMPLB/Inklusi (OSN)   Provinsi  2013  Padang   Juara I   Wahyu Ningsih (T.Rungu)  IX  DARMIATI, S.Pd  

36  IT(Komputer) SMPLB/Inklusi (OSN)   Nasional  2013  Bandung  
 

 Farid Hidayat (Autis)  IX  SITI RABIYAH, S.Pd  

37  Kewirausahaan SMPLB/Inklusi (OSN)   Nasional  2013  Bandung  
 

 Wahyu Ningsih 

(T.Rungu)  
IX 

 DARMIATI, S.Pd  

38  IT(Komputer) SMPLB/Inklusi (OSN)   Kab/Kota  2014  Padang   Juara II   Tiara Annisa (T.Rungu)  VII  AGUS RINDO, S.Pd  

39  Kewirausahaan SMPLB/Inklusi (OSN)   Kab/Kota  2014  Padang   -   Andika Pratama (T.Daksa)  VII  DARMIATI, S.Pd  

40  Cerdas Cermat MIPA (OSN)   Kab/Kota  2014  Padang   Juara I  
 Syaiful Ramadhan 

(T.Netra)  
VIII 

 SITI RABIYAH, S.Pd  

41  Cerdas Cermat MIPA (OSN)   Kab/Kota  2014  Padang   Juara II  
 Syaiful Ramadhan 

(T.Netra)  
VIII 

 SITI RABIYAH, S.Pd  

42  IT(Komputer) SMPLB/Inklusi (OSN)   Kab/Kota  2015  Padang   Juara I   Tiara Annisa (T.Rungu)  VIII  SRI MULYANI, S.Pd  

43  IPA SMPLB/Inklusi (OSN)   Kab/Kota  2015  Padang   Juara I   Andika Pratama (T.Daksa)  VIII  AGUS RINDO, S.Pd  

44  Atletik (Praolympic Pelajar Nasional)   Kab/Kota  2015  Padang   Juara I   Saif Adzzahabi (T.Rungu)  VII  GAZALI  

45  Bulutangkis Pi (Praolympic Pel Nas)   Kab/Kota  2015  Padang   Juara II   Annisa Aulia (T.Rungu)  VII  JASMAN, S.Pd  

46  Bulutangkis Pa (Praolympic Pel Nas)   Kab/Kota  2015  Padang   Juara III   Haykal Edlin T.Rungu)  VII  JASMAN, S.Pd  

47  Atletik (Praolympic Pelajar Nasional)   Provinsi  2015  Padang   Juara II   Saif Adzzahabi (T.Rungu)  VII  GAZALI  

48  IT(Komputer) SMPLB/Inklusi (OSN)   Provinsi  2015  Padang   Juara I   Tiara Annisa (T.Rungu)  VIII  SRI MULYANI, S.Pd  

49  IPA SMPLB/Inklusi (OSN)   Provinsi  2015  Padang   Juara I   Andika Pratama (T.Daksa)  VIII  AGUS RINDO, S.Pd  

50  IT(Komputer) SMPLB/Inklusi (OSN)   Provinsi  2015  Padang   Juara I   Tiara Annisa (T.Rungu)  VIII  SRI MULYANI, S.Pd  

51  IPA SMPLB/Inklusi (OSN)   Provinsi  2015  Padang   Juara I   Andika Pratama (T.Daksa)  VIII  AGUS RINDO, S.Pd  
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52 IT(Komputer) SMPLB/Inklusi (OSN) Nasional 2015 
 D.I 

Yogyakarta  

Harapan 

III 
Tiara Annisa (T.Rungu) VIII SRI MULYANI, S.Pd 

53 IPA SMPLB/Inklusi (OSN) Nasional 2015 
 D.I 

Yogyakarta  
 Juara I  Andika Pratama (T.Daksa) VIII AGUS RINDO, S.Pd 

54 IPA SMPN Se-Kota Padang Kab/Kota 2016  Padang  
Peingkat 

25 
Dwi Wahyuni NS (T.Netra) VII Maysi Murni, S.Pd 

55 Bahasa Inggris Kab/Kota 2016  Padang  Semi Final 
Daffa Khairunnisa 

(H.ADHD) 
VII Sunarti, S.Pd 

56 IPS SMP Se-Kota Padang Kab/Kota 2017  Padang  - Dwi Wahyuni NS (T.Netra)   Elismar, S.Pd 

57 MTK SMP Se-Kota Padang Kab/Kota 2017  Padang  - Aldion Aglifa   Inra, S.Pd 

58  Atletik (Praolympic Pelajar Nasional)   Kab/Kota  2019  Padang   Juara I  Dwi Wahyuni NS (T.Netra) IX Elismar, S.Pd 

59  Atletik (Praolympic Pelajar Nasional)   Kab/Kota  2019  Padang   Juara I  
Arka Muhammad A 

(H.ADHD) 
VIII AGUS RINDO, S.Pd 

         

       

Padang, Februari 2019 

         

       

Koord.Pendidikan Inklusi / 

 

Kepala Sekolah, 

     

Wakil Kepala Bid.Kesiswaan 

         

         

         

 

DRS. NAZRAN, M.Si 

     

AGUS RINDO, S.Pd 

 

NIP.19630909 199003 1 004 

     

NIP. 19680808 200501 1 006 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 33 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Koordianor Inklusi SMPN 23 Padang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan GPK SMPN 23 Padang 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Bersama GPK SMPN 23 Padang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendampingan di Dalam Kelas Siswa Autis 

 

 

 

 

GPK 
ABKh 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendampingan di Dalam Kelas Siswa Tunanetra 

 

 

 

 

Pembelajaran Individual di Ruang Resouce Center/Pusat Sumber 

 

GPK 

ABKh 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran Individual di Ruang Resouce Center/Pusat Sumber 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membuat surat perjanjian bagi siswa berkebutuhan khusus yang bermasalah 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kunjungan dari LDPI dinas Pendidikan kota Padang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Monitoring dari dinas Pendidikan kota Padang 

 

 

 



 
 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

& 

PEKERJAAN 

1 Identitas 

Nama 

NIP 

Jenis Kelamin 

Tempat tanggal lahir 

Status Pernikahan 

No. KTP 

Pangkat / Gol 

Pekerjaan 

Alamat 

 

 

 

Kawin 

Istri dan Siswa  

 

Orang Tua dan 

Jumlah bersaudara 

 

 

 

 

 

Drs. Damri, M.Pd 

1962081 .198112 1. 001/130940761 

Laki-laki 

Di Ketaping Kec. Kuranji Padang, 18 Agustus 1962 

Kawin 

1371091808620001 

Pembina TK .I / Lektor Kepala / IVb 

PNS/Dosen Tetap FIP Universitas Negeri Padang 

Wisma Buana III .Blok E. /17 Kel .Korong Gadang 

Kec. Kuranji Kota Padang 

Telp. 0751 497217/HP. 081363349522/ WA. 

182268968711 

Kawin 

Istri :. Lilis Suwarti S.Pd. M,Pd..(PNS) 

Siswa: Kurniati Ramadhini ( Mhs Unand) 

Ayah : Zainal Abidin (almarhum )  

Ibu     : Nurkima (almarhumah)  

Saudara Kandung 7 Orang 

Yunasri, Junaidi, Yudarnis( kakak masih hidup)             

Nazarudin, Suardi, Ratna (adik, ketiganya sudah 

Almarhum/ah dan Patriyeni (masih hidup). 

 

2 Pendidikan 1. Sekolah Dasar Muhamaddiah .Ketaping Kec, 

Kuranji Padang.  Tamat 1974 

2. MTS Negeri Durian Tarung Padang  Tamat 

1977 

3. SPG Negeri 1 Padang.Tamat 1981 

4. IKIP S1 Padang Akta IV Jurusan 

Pengembangan Kurikulum/ Teknologi 

Pendidikan.  Tamat 1986 

5. Program AKTA V 1991 

6.  LEMHANNAS RI.  1997 

7. PPs UNP S2 / (Teknologi Pendidikan)Tamat 

Tahun 2001 

8. Kandidat Doktor Ilmu Pendidikan . Kosentrasi 

Teknologi Pendidikan 2010 sd Sekarang. 



 
 

 

3 Pekerjaan  1. PNS Guru SD Inpres 12/79 Kayu Aro Bungus I 

November 1981 sd 1988 

2. Dosen SGPLB 1988 sd 1 juli 1995 

3. Dosen Tetap PLB FIP UNP Padang, Dan Dosen 

PGSD, PGTK Dan Psikologi (1995-Sekarang) 

4. Penatar P.4 Manggala Nasional .dan Penatar P.4 

di BP.7 Provinsi Sumatera Barat dan BP.7 Kota 

Padang dari 1997- 2011. 

5. Dosen MK Kewiraan/ Kewarganegaraan (MKU) 

UNP Padang 1997-Sekarang 

6. Dosen Fakultas Teknik Sipil Dan Fakultas (LB) 

Teknik Industri UBH Padang (LB) sd 2012 

7. Dosen AMIK Padang (LB) sd 2013 

8. Dosen Stikes Alifah Padang (LB) sd 2016 

9. Dosen STKIP PGRI SUMBAR (LB) 2007-2017 

10. Instruktur Sertifikasi Guru Rayon 106. UNP 

Sumatera Barat Dari 2006-Sekarang 

11. Konsultan Peningkatan Mutu Dan Manajemen 

Pendidikan Dinas Pendidikan Sumatera Barat 

Tahun 2005-2008 

12. Konsultan SD-SMP Satu Atap Di Kab SWL SJJ 

2008 

13. Asistensi BAPEDA Kota Padang 2005-

Sekarang 

14. Tim Jaringan Penelitian Dan Pengembangan 

BAPEDA Padang. 

15. Menjadi Tim Perencana Fakultas Ilmu 

Pendidikan UNP 2002-2007 

16. Pengembang Kurikulum 2013 Di Kementerian 

Agama Meliputi Sumbar, Riau, Kepri Dan 

Jambi 

17. Asesor Nasional Sekolah Luar Biasa 

(Pengakreditasi Sekolah tahun 2013 - Sekarang) 

18. Asesor BAP Provinsi Sumbar  Bidang Sekolah  

Menengah dari tahun 2014 – Sekarang. 

19. Menjadi Tim ahli DPRD Kota Padang sd. 2017  

20. Menulis Buku/bahan  Ajar Untuk Mahasiswa 

l  
4 Tugas organisasi 1.Anggota Senat FIP UNP Padang 2007 -2019 ( 4 x 

priode) sd sekarang. 

2. Menjadi Anggota IPTPI ( Ikatan Profesi Teknologi 

Pendidikan Indonesia  Sumbar 

3. Anggota Asosiasi Pendidikan Khusus Indonesia 

(APKHI) Periode 2018-2023 

 



 
 

 

5 Pengalaman ke 

Luar Negeri 

Studi Banding ke Universitas Malaysia 

Offecial Tim Indonesia Thomas Cup dan Uber Bulu 

Tangkis di Bangkok 2018 

 

6 Penelitian dan 

Makalah 

1. Penelitian Kualitatif tentang nuansa dan strategi 

Pembelajaran di SD IT Adzkia Padang tahun 

2000 

2. Profesionalisme Guru 

3. Perencanaan Program Pembelajaran Bagi Guru-

guru mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan SMU Negeri 9 Kecamatan 

Pauh Padang 

4. Membangun Pendidikan di Perkotaan 

disampaikan diseminar Nasional Yogyakarta 

2009 

5. Pendidikan kita menghadapi suatu Paradox 

6. Pendidikan untuk semua Education for All 

disampaikan diseminar Nasional di Denpasar 

Bali 2009 

7. Profesionalisme guru pendidikan siswa 

berkebutuhan khusus disampaikan diseminar 

Nasional Pendidikan di Yogyakarta 2009 

8. Seminar Nasional dan Internasional 

9. Pengabdian masyarakat pelatihan Model 

Bimbingan Konseling ATG (Siswa Tuna 

Grahita) bagi guru-guru di SLBN Ganting 

Bukittinggi 

10. Seminar dan workshop Internasional 

Profesionalisme Layanan Pendidikan siswa 

dengan kesulitan belajar 

11. Seminar dan workshop Internasional 

Mengembangkan Sekolah Inklusi yang efektif 

dan bermutu (Tantangan dan peluang) tahun 

2011 

12. Seminar penyelidikan pendidikan guru Malaysia 

Pembelajaran Berkebutuhan Khusus di Sekolah 

Dasar Negeri 18 Kecamatan Pauh Padang 

13. Seminar Nasional Teknologi Pendidikan 

Resposisi dari Ruang Kelas ke Layar Monitor 

Komputer (E-learning) : Suatu Paradigma dan 

Kecenderungan Baru Pembelajaran tahun 2011 

14. Seminar Nasional Pendidikan Khusus 

Pelaksanaan Pembelajaran Siswa Tunanetra di 

SMKN 4 Padang Tahun 2013 

 



 
 

 

7 Buku Ajar 1. Strategi Pengajaran dan Pengelolaan Kelas 

(Rekonstruksi) 

2. Teknologi Siswa Berkebutuhan Khusus 

3. Bahan Ajar Mata Kuliah Dasar Umum (MKU) 

Pendidikan Kewarganegaraan. 

4. Pengembangan Kurikulum ABK 

5. Kapita Selekta 

6. Pendidikan Kewarganegaraan Untuk Mahasiswa  

7. Modul PLPG sertifikasi guru Sumatera Barat 

8. Manajemen Pendidikan bagi siswa 

berkebutuhan khusus 

9. Inti / masalah pendidikan 

10. Entrepreneurship Mahasiswa 

11. Dll yang dijadikan hand out Mahasiswa 

12. Belajar Pembelajaran 

 

8 Kegiatan Sosial  1. Menjadi Guru SMA Taman Siswa, Wakil 

Kepala Sekolah SMA PGRI 5, SMA PGRI 6 

Dan Kepala Sekolah SMA Tri Abdi 

Pembangunan Padang Tahun 1986-1992 Negeri 

Maupun Swasta 

2. Menjadi Ketua Pengawas Pemilu 1999-2008 

3. Menjadi TIM Asistensi BAPPEDA Padang 

2010- sekarang. 

4. Menjadi Wakil Ketua Pengawas Pendidikan 

Dasar Dan Menengah Di Majelis Pendidikan 

Dewan Pimpinan Cabang Muhamadiyah Padang 

5. Koordinator Pendidikan Badan Penyelenggaraan 

Pendidikan Komplek Muhammadiyah Pauh 

Kuranji Ketaping Padang 

6. Menjadi Ketua PANWASLU Kec. Kuranji 

Wilayah Padang III Tahun 1999-2008 

7. Menjadi Konsultan Pendidikan di Dinas 

Pendidikan Sumbar 2004- 2008 

8. Menjadi Ketua Komite SMP Negeri 10 Padang 

9. Menjadi Ketua RT Komplek Wisma Buana 

Indah III Teratak Panas Kec. Kuranji Padang. 

10. Menjadi Sekretaris Mesjid Jamiatul Huda 

Ketaping Kec. Kuranji Padang 

11. Menjadi Penasehat Kerapatan Adat Nagari Pauh 

IX Kec. Kuranji Padang 

12. Menjadi Ketua Badan Musyawarah 

Pembangunan Nagari (BMPN) Pauh IX Kec. 

Kuranji Padang. 

13. Pendiri Yayasan Pendidikan Tri Abdi 

Pembangunan Jl. Parak Karakah Padang. 



 
 

 

14. Menjadi Pengurus Forum Komunikasi Harimau 

Kuranji (Lintas Sejarah) Pimpinan Pusat. 

15. Menjadi pengurus Revitalisasi Sejarah 

Perjuangan Harimau Kuranji Padang 

16. Menjadi Pengurus Forum Pemberantasan 

Penyakit Masyarakat 

17. Ikut Aktif Dalam Kegiatan Sosialisasi 

Kemasyarakatan Di Wilayah Kec. Kuranji 

Padang 

18. Wakil Ketua FKPPI Sumatera Barat Periode 

2016-2021 

19. Menjadi Tim Penasehat PK Kosgoro dan 

MKGR sumbar Tahun 2017 sd sekarang. 

20. Wakil Ketua Bidang Pembinaan Atlet Dan 

Kerjasama Antar Daerah PENGDA PBSI 

Sumatera Barat Periode 2016-2020 

21. Menjadi Tim penulis dan Asisitensi BAPEDA 

Padang 2004 sd sekarang. 

22. Narasumber penguatan kepala sekolah dan calon 

kepala sekolah provinsi Sumatera Barat 2019 

23. Asesor Nasional Akreditasi sekolah dan 

madrasah provinsi Sumatera Barat 2019 

24. Tim asistensi JARLITBANG BAPEDA kota 

Padang 2019 

 

 


